ONE 


"juna, boleh nggak gue nebeng pulang bareng lo?" Tanya 
Karina pada Juna. 


"Lo nggak punya kaki sampe kudu nebeng gue?" Jawab Juna 
dingin. 


Sakit, itu lah yang dirasakan Karina saat mendengar 
jawaban penolakan dari Juna, pacarnya. 


"Gue punya kaki, cuman duit gue abis buat naik angkot." 
Jawab Karin sambil menahan air matanya, sekuat mungkin 
dia akan tetap tersenyum di hadapan Arjuna. 


"Bacot." 


Lagi, rasanya semakin sakit saat kata-kata kasar keluar dari 
mulut laki-laki yang dicintainya itu. 


"Yauda kalo gue nggak boleh nebeng, lo pulangnya ati-ati 
ya. Gue jalan kaki aja selagi kaki gue masih ada hehe. Lo 
pulangnya jangan ngebut-ngebut, gue gamau lo kenapa- 
napa cukup gue aja yang kenapa-napa." Ucap Karin dengan 
senyum kecilnya. 


Setelah berbicara seperti itu Karina langsung ditinggal oleh 
Arjuna di parkiran sekolah yang sudah sangat sepi itu. 


"Gue jalan kaki aja deh, lagian naik angkot juga mau pake 
duit siapa." Menghela nafas sejenak barulah Karina 
melangkah meninggalkan sekolah. 

Pukul 17.56 rumah Karina. 


"Assalamualaikum wahai sodara-sodara yang asoy!" 


"Waalaikumsalam, kok lo baru balik?" Tanya Andro Jevanco, 
kakaknya. 


"Iya lah, kan gue orang sibuk jadi baru balik, nggak kayak lo 
balik cepet berangkat lama." 


"Karna gue simple." 
"Simple pala lo muter delapan kali." 


"Itu namanya senam, daripada lo senamnya makan ati. 
Disakitin mulu sama Juna." 


"Udah tau adeknya disakitin lo nya malah ngeledek." 


"BACOT WOI! BURUAN MAKAN!" Teriak Adrian Jevanco, 
adiknya dari arah dapur. 


"GA SOPAN LO SAMA YANG TUA." Balas Karina dan Andro. 


"ANAK MAMI SAMA PAPI GA BISA DIEM APA?!" Teriak mami 
dan papi mereka dengan kesal. 


"Woi bang, kak! Ayo buruan makan ditungguin tuh sama 
mami papi." Ajak Adrian pada kedua kakaknya. 


"Kalian duluan aja, gue mau mandi sama solat dulu. Bilangin 
ke orang tua lo pada." Tolak Karina, karena ia merasa 
badannya lengket dan ia belum melaksanakan solat magrib. 


"Orang tua lo juga kali." Ucap Andro dan Adrian kompak 
dengan kesal. 


"| love you to." 


"IDIOT!" Kesal Andro dan Adrian. 


Setelah beberapa menit di dalam kamar Karina sudah 
menyelesaikan mandi dan solatnya. 


"Lega gue jadi seger gini. Sekarang laper bingit, gue kabarin 
bebep Juna dulu ah." 


Assalamualaikum Juna, udah solat magrib kan? Gue udah 
nyampe rumah abis magrib. Lo jangan lupa makan ya. Gue 
rindu. 


Setelah mengirim pesan itu pada Juna, ia berharap 
pesannya dibalas, namun Juna hanya membacanya saja. 
Sudah menjadi kebiasaan hampir dua tahun setiap Karina 
mengirim pesan hanya dibaca oleh Juna. Rasanya pun masih 
sama, sakit. Kapan Arjuna sang pujaan hatinya memberikan 
rasa cintanya kembali. 


Selesai memikirkan Juna, Karina bergegas menemui 
keluarganya. 


"Hai mami!" Sapanya pada Savina Jessie, maminya. 


"Gayamu hai-hai, udah sana makan dulu! Mami gamau ya 
liat kamu sakit, mami sekarang pengen manja-manjaan 
sama papi kamu." 


"Edan." Gumam Karina pelan. 


"Karin sayang, makan dulu gih nak terus kamu istirahat ya. 
Inget, tidurnya waktu selesai solat isya loh." Ucap papinya, 
Andre Jevanco. 


"Siap pi, btw papi perhatian banget jadi cintah dirikuh 
padamuh." Ucap Karin sambil mencium pipi papinya itu. 


"Kalo mau sayang-sayangan sama Juna jangan sama papi, 
papi punya mami ya." Kesal maminya. Maminya itu memang 


cemburu pada Karin jika Karin sayang-sayangan dengan 
Andre, suaminya itu. Aneh. 


"Karin juga pengen mi sayang-sayangan sama Juna." Ucap 
karin dalam hati dengan senyum getir. 


"Kamu tuh ya cemburu kok sama Karin mi." Ucap papinya 
pada maminya. 


"Secara Karin nurun kecantikan aku mana lebih cantik lagi." 
"Punya mami gini amat." Ucap papi, Karin, Andro, dan 
Adrian yang entah sejak kapan sudah bergabung dengan 
mereka. 


"Terimakasih atas pujian para hadirin untuk saya." Jawab 
mami dengan membungkuk seperti tanda hormat. 


Emang dasarnya keluarga sengklek. 


"PAGI 'KAWAND-KAWANDCU UNCH-UNCH!" Sapa Karin 
dengan senyum lima jarinya pada teman-teman kelasnya. 
Sudah menjadi hal rutin Karin menyapa teman kelasnya 
saat tiba di kelas. 


"Pagi monyet!" 
"Pagi anjing!" 
"Pagi babi!" 
"Pagi kera!" 
"Pagi asu!" 


"Pagi ibab!" 


"Lo pada ngabsen nama binatang?" Kesal Karin pada teman 
kelasnya. 


"Iya, sekalian belajar mengingat nama hewan." Jawab Ricko. 
"Yang lo pada sebutin juga itu-itu aja goblok." Kesal Karin. 
"GOBLOK TERIAK GOBLOK!" Seru teman kelasnya. 

Ga di rumah, ga di sekolah. Semua sama-sama sengklek. 


"Udah ah gue mau ngapelin bebep Juna. Bye para 
hewanku!" Pamit Karin sambil tertawa dan melambaikan 
tangannya. 


Juna!" Panggil Karin saat melihat Juna sedang duduk di 
lapangan bersama sahabat-sahabatnya. 


"Eh ada Karin!" Celetuk Rehan. 


"Pasti mau nyamperin Juna kan? Kapan lo ngapelin gue nya 
Rin?" Tanya Gibran. 


"Karin makin cantik aja." Puji Leo sambil mengedipkan 
matanya satu. 


"Iya, ini gue Karin Han. Kapan-kapan kalo gue kasian sama 
lo gue ngapelin lo Gi, sekarang hati gue masih stay sama 
bebep Juna. Lo juga makin jelek, burik, dekil Le." Jawab 
Karina. 


"Anjir ngakak gue Leo dikatain dekil." 
"Sialan emang Karin." 


"Lo terima nasib aja, mau gimanapun lo juga ga bakalan 
ngelak kalo Karin yang ngomong." Ucap Rehan. 


"Kenapa?" Tanya Karin pada Rehan, karena Karin merasa 
aneh kenapa juga Leo tidak mengelak saat dikatai jelek, 
burik, dekil olehnya walaupun itu hanya candaan. 


"Em anu ya lo kan pacarnya Juna gitu iya gitu." Jawab Rehan 
dengan gelagapan. Sedangkan, Leo sudah menatap tajam 
Rehan. 


"Oh. Eh Juna udah sarapan belum? Gue bawain lo bekal nih 
spesial." Tanya Karin dengan senyum yang menyertainya 
yang sekarang mengalihkan perhatiannya ke Juna. 


"Asik dibekalin." 


"Gue juga mau dong." Pinta Leo dengan senyumannya yang 
manis tapi tetap saja lebih manis senyuman Juna bagi Karin. 


"Enak tuh pasti kan Karin pinter maen masak-masakan." Puji 
Gibran pada Karin. 


"Lo kira Karin maen berbi-berbian kaya lo?" Tanya Rehan. 
"Enak aja, gue maennya balapan." Jawab Gibran. 


"Bacot! Dan lo, gue ga butuh bekal dari lo! Lo kira gue ga 
punya duit buat makan? Seandainya, gue gada duit buat 
makan gue juga tetep ga akan makan makanan dari lo." 
Sentak Juna dengan tatapan tajamnya ke Karin. 


Sahabat-sahabat Juna merasa kasihan dengan Karin. Mereka 
tau bagaimana hubungan Karin dan Juna. Setiap kali mereka 
mencoba berbicara pada Juna soal Karin, Juna selalu saja 
emosi dan tak suka dengan pembahasan itu. 


"Gue nggak bermaksud kayak gitu Jun, maaf kalo lo 
mikirnya kayak gitu. Kalo lo gamau makan gapapa kok, tapi 
terima ya. Terserah mau lo apain juga. Gue.. Gue kangen lo." 


Ucap Karin dengan senyumannya. Setelah berbicara itu 
Karin pergi dari hadapan mereka, selama di jalan menuju 
kelasnya Karin menahan air matanya, dia tidak mau ada 
yang melihatnya menangis. 


Sesampainya Karin di kelas bertepatan bel pelajaran akan 
dimulai. 


"Karin, lo darimana aja sih?" Tanya Rena, sahabat Karin. 
"Biasa, ngapelin bebep Juna hehe." 


"Lo ketawa? Mata lo aja nunjukin kalo lo mau nangis tapi lo 
tahan. Nangis aja, gue selalu siap jadi sandaran lo kapanpun 
itu." Ucap Rena menyuruh Karin untuk menumpahkan air 
matanya dengan leluasa, karena sekarang guru-guru 
sedang rapat. Ia tau karena tadi ada pengumuman. 


Setelahnya Karin benar-benar menumpahkan air matanya 
yang sejak tadi ia tahan. Jika di depan Rena, Karin benar- 
benar tidak bisa berbohong. Karina tetap menangis, teman 
kelasnya pun menatap iba. Mereka tau alasan Karin 
menangis. 


"Lo udah siap cerita?" Tanya Rena pada Karin. Saat ini 
sedang istirahat. Dan mereka berdua memutuskan untuk di 
kelas saja. 


"Gue buatin bekal buat Juna dan seperti biasa responnya 
tetep sama. Gue kangen sama dia. Gue kangen sikap dia 
saat pertama kali kita jalan. Gue pengen tau apa alasan dia 
kayak gini ke gue." 


"Lo siapin mental lo dulu. Kalo nggak dijawab gapapa 
seenggaknya lo udah pernah coba. Gue yakin ada saatnya 
nanti semua kejawab. Semangat tolol!" 


"Aaaaaa lo mah jadi semangat lagi kan gue. Tencu njing 
tencu, gue juga yakin." 


"Nah, gitu dong. Yuk kantin!" 


Saat perjalanan ke kantin mereka mendapat sapaan dari 
teman seangkatannya maupun tidak. Karina dan Rena 
memang terkenal di SMA Dua Permata. Begitu pula dengan 
Arjuna, Rehan, Gibran, dan Leo. Mereka juga most wanted 
disini. 


"Lo makan apa?" Tanya Rena pada Karin. 
"Makan lo." 


"Yauda nih." Jawab Rena sambil menyodorkan tangannya ke 
mulut Karin. 


"Haup!" 


"AAAAAA!!!" Teriak Rena sampai mengundang beberapa 
tatapan siswa karna Karin menggigit tangannya dengan 
kuat. 


"Mampus!" Bangga Karin sambil cekikikan. 
"Sialan lo!" 


"Lah tadi lo nyodorin tangan yauda gue gigit aja, maen 
kalem gue mah." 


"Kalem gundulmu!" Kesal Rena pada Karin karna bisa- 
bisanya sahabatnya bertingkah seperti itu. 


Dilain tempat ada Juna yang memperhatikan Karin. 


Arjuna POV 


"Maafin gue, gue gamau dengan gue mencintai lo malah 
nyakitin Risa. Tapi gue juga gamau ngelepas lo." 


"Lo tadi ngomong apa Jun?" Tanya Gibran, karna posisinya 
berada di samping gue. 


"Ga ngomong apa-apa." 
"Jun, lo ga cinta sama Karin?" Tanya Leo tiba-tiba. 
"Ngapain lo nanyain itu?" 


"Kita-kita kasian kali, ga tega sama Karin. Kalo lo cinta 
tunjukkin, jangan bikin dia makin terpuruk. Kalo lo ga cinta 
lepasin biarin dia cari kebahagiaannya." Jawab Leo yang 
diangguki setuju dari Rehan dan Gibran. 


"Gue nggak akan lepasin dia." 
Arjuna POV End 
"Gue nggak akan lepasin dia." 


Jawaban itu masih terngiang-ngiang di kepala Rehan, 
Gibran, dan Leo karena ini pertama kalinya Juna menjawab 
pertanyaan mereka dengan benar. Tak ada sanggahan 
ataupun pertanyaan balik. 


"Anjir tadi beneran?" Tanya Gibran tak percaya pada Rehan 
dan Leo. Arjuna sudah tidak ada, sejak dia mengucapkan itu 
dia sudah pergi ntah kemana. 


"Menurut lo?" Tanya Gibran dan Leo dengan sinis. 
"Yee kan gue kaget." 


"Menurut lo kita enggak?" 


"Anjing!" 

Bersambung 

Kira-kira Risa tuh siapa ya? 
Follow Voment ya, tinggalin jejak! 


Insyaallah bakal up tiap hari okei 


TWO 


Pukul 22.30 


Karina masih terbangun, dia belum mengistirahatkan mata 
dan tubuhnya padahal hari sudah malam dan besok dia 
akan kembali bersekolah. Ia masih terus memikirkan sosok 
Arjuna Erlando. Karina rindu dan itu sangat jelas dari sorot 
matanya saat menatap Juna. Tapi apakah Juna tidak 
merasakan itu? Rasa cinta, kasih sayang, perjuangan, 
kerinduan apa itu tidak pernah ternilai di mata Juna? 


Karina hanya mampu menjawab semua pertanyaan itu 
dengan angan. la sendiripun tidak tau bagaimana 
kelanjutan hubungannya dan bagaimana perasaan Juna 
padanya. Ingin bertanya tapi tak kuasa. Ingin 
mengungkapkan tapi semua hanya angan. 


Tak bisakah waktu kembali mengulang dimana saat-saat 
bahagianya dengan Juna? 


Juna, aku rindu kamu. Apa lo ga bisa ngasih alasan dan 
Jawaban semua ini? 


Tanpa sadar air mata yang sudah ditahannya sejak tadi 
jatuh. Karina ingin marah, tapi jika dia marah ia tak yakin 
akan membuat Juna nya bersikap hangat kembali. 


Tok tok tok 
"Rin, lo udah tidur belom?" Tanya Andro dari luar. 


Saat mendengar pertanyaan Andro dengan cepat Karin 
mengusap air matanya dan menetralkan sesak yang ada di 
dadanya. 


"Belom, mau ngapain bang?" 

"Bukain dulu dong pintunya, gimana sih lo?!" 
"Nggak gue kunci monyet, masuk aja!" 

"Lo kok belum tidur?" Tanya Andro dengan lembut. 
"Gue belum pengen tidur, kenapa bang?" 

"Lo mikirin Arjuna?" Tanya Andro tepat sasaran. 
"Iya," 


"Rin, gue emang terkesan cuek sama urusan percintaan lo 
tapi mau gimanapun juga gue tetep aja nggak terima kalo lo 
disakitin terus. Lo gamau putus aja?" Tanya Andro hati-hati. 
Andro dan Karin memang satu sekolah di SMA Dua Permata. 
Karin yang kelas XI dan Andro kelas XII. Sedangkan, Adrian 
adik mereka masih duduk di bangku SMP kelas 9. 


"Bang, lo tau sendiri kan gimana cintanya gue ke Juna? Gue 
bakal berusaha buat Juna kembali kayak dulu lagi walaupun 
gue gatau bakal berhasil atau enggak. Buat saat ini Karin 
masih akan terus berjuang, disaat gue cape dan merasa ga 
dihargai baru gue mundur dan ngelepas dia." Terus terang 
Karin. 


"Gue pegang janji lo. Kalo lo kenapa-napa bilang aja sama 
gue. Gue akan selalu berusaha menjadi abang yang baik 
buat adek cewek gue satu-satunya." 


"Makasih abang muwah!" Ucap Karin sambil mencium pipi 
abangnya itu. 


"Yauda, gue keluar dulu ya mau balik ke kamar udah 
ngantuk banget." 


"Selamat malem abangku!" 
"Malem juga adekku!" 


Setelah kepergian Andro, Karin melihat jam di kamarnya 
yang sudah menunjukkan pukul 22. 50 ia pun segera 
mengambil hp dan membuka room chatnya dengan Juna 
yang semua pesannya hanya dibaca. Miris. 


"Sebelum bocu, bobo cute kabarin bebep dulu ah." 


Juna udah tidur belom? Kalo belom cepet tidur ya udah 
malem juga, besok kan masih sekolah. Sebelum bocu, bobo 
cute Juna baca doa dulu ya. 


Malem Arjuna 


Setelah mengirim pesan itu Karin langsung merebahkan 
tubuhnya dan perlahan menutup matanya untuk tidur. 


Dilain tempat, Arjuna sedang melihat satu foto yang dimana 
di foto itu ada seorang perempuan dan laki-laki. Perempuan 
itu adalah perempuan yang dicintainya, tapi Juna tak tau 
dimana keberadaan cewek itu. Ia sudah lost kontak selama 2 
tahun. 


Ting 


Juna yang mendengar suara notif hp pun membuka hp nya 
dan melihat ada pesan dari seseorang yang sudah ia sakiti. 


Juna udah tidur belom? Kalo belom cepet tidur ya udah 
malem juga, besok kan masih sekolah. Sebelum bocu, bobo 
cute Juna baca doa dulu ya. 


Malem Arjuna 


Saat membaca pesan itu Juna hanya mampu membacanya 
tanpa membalas. Entah sampai kapan ia akan bersikap 
seperti ini ia pun tak tau. Sampai saat ini ia masih terus 
berharap jika yang mengirimnya pesan adalah perempuan 
yang ditunggunya yang entah kapan datang. 


"Hoamm!" 
"Udah waktunya solat subuh." 


Karina pun segera melaksanakan solat subuh di dalam 
kamarnya, setelah selesai solat ia pun menyiapkan 
peralatan untuk sekolah. Karina memang begitu, rajin. 


"Akhirnya selesai! Yey! Oh iya, chat Juna dulu ah kali aja 
chat gue semalem dibales, amin." 


Saat Karina membuka room chatnya dengan Juna hanya 
diread. Sejenak Karina menghela nafasnya, lalu tersenyum 
kembali. Jarinya pun mulai menari lagi di layar kaca hp nya 
itu. 


Selamat pagi bebep Juna 
Jangan lupa solat subuh ya! Sarapan juga sebelum sekolah. 
Sampai ketemu disana Jun. 


Setelah mengirim pesan itu Karina segera mandi karena tadi 
ia hanya berwudhu saja. 


Sekarang Karina sudah siap dengan seragamnya, tas nya 
pun sudah ia tenteng menuju dapur untuk sarapan bersama 
keluarganya. Tinggal memakai sepatu saja. 


"Pagi mami, papi, abang!" 


"Pagi anakku!" 


"Pagi Karin cantik!" 


"Pag- lah gua nggak lo ucapin kak?" Kesal Adrian karna ia 
baru ingat jika kakaknya itu tidak menyertakan namanya. 


"Masa sih? Mana mungkin gue ucapin lo eh maksud gue 
mana mungkin gue nggak ucapin lo hehe." Jawab Karin 
dengan cekikikan, ia sengaja tidak menyebutkan adiknya 
karna Karin ingin mengerjainya. 


"Masih sma aja lo udah lupa." 
"Lupa tanda kalo kita pinter." 
"Pinter gundulmu!" 


"Udah-udah kalian malah ribut, ayo sarapan!" Lerai Andre 
pada kedua anaknya. 


"Kok dipisahin sih pi?!" Tanya mami pada papinya. Emang 
dasar mami. 


"Kik dipisihin sih pi?!" Tiru Karin, Andro, Adrian, dan papi 
mereka dengan kompak. 


Yah begitulah pagi mereka selalu terisi dengan 
perbincangan sepele tapi bermakna. Karna bagaimanapun 
keluarga adalah rumah kita. 


Selesai sarapan bersama, Savina segera membersihkan 
piring-piring kotor. Di rumah mereka memang tidak 
menyediakan pembantu dan itu atas keinginan Savina 
sendiri. 


"Papi, mami, Karin sama bang Andro berangkat ya!" Pamit 
Karin pada kedua orang tuanya dan menyalimi mereka. 


"Iya, ati- ati ya di jalan. Andro jangan ngebut-ngebut. Karin 
jangan goyang di motor. Awas kalo kalian adu bacot." 
Peringat Andre. 


"Iya papi iya iya iya iya pi iya." Jawab Karin dan Andro 
dengan malas. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Baru beberapa langkah Karin kembali menghadap ke 
belakang lebih tepatnya melihat ke arah Adrian. 


"PAGI ADRIAN!" 


Adrian yang mendengar itu pun sontak kesal dengan 
kakaknya karna baru sekarang mengucapkan selamat pagi. 


"TELAT WAKTU UDAH HABIS. PERGI LO!" 

"HAHAHAHA!" 

"Bang, gue duluan ya ke kelas." Pamit Karin pada Andro. 
"Iya, belajar yang bener lo." 

"Iya, bawel lo kayak gue." 

"Dih goblok sia." 


"Love you to." Ucap Karin sambil meninggalkan abangnya 
itu di parkiran. Andro yang melihat itu hanya memandang 
datar adiknya. Tolol, pikir Andro. 


Saat Karina sedang berjalan di lapangan ia melihat Juna 
sedang berjalan beberapa meter di depannya. 


"Juna!" Panggil Karin sambil berlari menghampiri Juna. Tapi 
saat ia berlari Karina tidak sengaja menabrak perempuan 
yang bernotabene adik kelasnya itu. 


"Aw!" Ringisan itu keluar dari mulut Karina bukan adik 
kelasnya itu karena yang jatuh adalah Karina. 


"Eh kak, aduh aku bantu ya." 


"Kakak gapapa kan? Aku minta maaf ya." Ucap perempuan 
itu sambil menunduk. 


"Eh lo jangan minta maaf harusnya gue yang minta maaf, 
gue lari-lari tapi nggak ati-ati. Gue minta maaf ya, lo ada 
yang sakit?" 


"Iya kak, gapapa kok. Gue ga kenapa-napa juga." 
"Syukur deh." Lega Karin. 


"Yauda, gue duluan ya em Vir- em Vira ya? Duluan ya Vir!" 
Pamitnya pada adik kelas yang bernama Vira itu. 


"Iya kak." 
Di lain tempat, 


Saat Arjuna berjalan ia mendengar suara seseorang 
memanggilnya. Juna tau siapa pemilik suara itu. Sangat- 
sangat tau dan tak pernah absen hadir di telinganya. 


Itu suara Karina, pacarnya. 
"Aw!" 


Arjuna mendengar ringisan itu, ia berbalik. la hanya melihat 
dan enggan menolongnya. Hanya sebentar dia menyaksikan 
itu lalu ia kembali berjalan menuju kelasnya lagi. 


"Arjuna!" Panggil Karin dengan senyum manisnya saat ia 
sudah berhadapan dengan Juna. 


Arjuna hanya melirik sekilas kemudian berjalan kembali, 
namun saat akan melanjutkan jalannya ia melihat luka di 
lutut gadis itu. Apa gara-gara jatoh tadi ya? Tanya Arjuna 
dalam hati. 


"Lutut lo." Ucap Arjuna dingin. 


"Hah?" Karin sama sekali tidak konek ngapain Arjuna bilang 
lutut lo? Apakah lututnya bagus? Pemikiran yang aneh. 


"Maksud Arjuna apa?" 


"Luka, bawa ke uks." Jawab Arjuna dengan dingin, lalu Juna 
langsung meninggalkan Karina yang masih belum konek. 


Saat Karina sedang asik berpikir, Rena menghampirinya 
dengan wajah panik. 


"Rin rin, itu lutut lo luka kenapa? Lo jatoh dimana? Kok bisa 
jatoh sih? Ceroboh banget lo." Cerca Rena dengan wajah 
panik. Karin pun langsung melihat ke lututnya dan seketika 
dia tau maksud Arjuna. Berarti tadi tandanya Arjunanya 
perhatian? Tanya Karin dalam hati dengan debaran yang 
kuat. 


"AAAA RENA YAMPUN GUE BAHAGIA BANGET REN!" Teriak 
Karin sangking senengnya. 


"LUTUT LO LUKA LO BILANG BAHAGIA? GOBLOK YA LO?!" 


Mereka pun menjadi pusat perhatian karena masih di area 
lapangan. 


"Ngapa lo pada teriak? Ada orang utan?" Samber Gibran 
bersama Rehan dan Leo. 


"Nyambung ae lo." Jawab Rena. 
"Selagi bisa disambung kenapa nggak?" Jawab Gibran lagi. 
"Eh Rin, lutut lo kenapa?" Tanya Leo yang diangguki Rehan. 


Seketika Karin langsung melebarkan senyumnya yang 
manis itu. Cantik. Batin Rena, Rehan, Gibran, dan Leo. 


"Yee ditanya malah senyum." Ledek Leo. 
"Kalo jatohnya gue bikin gue bahagia gue bakal jatoh terus." 
"Jatoh? Bikin bahagia?" 


"Tadi gue jatoh ga sengaja nabrak adek kelas tapi gue gatau 
kalo lutut gue luka terus gue samperin Juna waktu gue sapa 
dia eh dia bilang lutut lo, luka, bawa ke uks. Disitu gue 
masih ga konek terus pas Rena nyamperin gue bilang lutut 
gue luka gue liat dong eh beneran luka. Terus gue bahagia 
berarti tadi tandanya Juna lagi perhatian dong ke gue? Iya 
dong? AAAA BAHAGIA BANGET TAU NGGAK?!" Jelas Karin. 


"Sumpah lo demi apa?!" Tanya mereka tak percaya. 

"Demi apa kau cinta padaku demi apa kau sayang padaku-" 
"Serius malah nyanyi." 

"Untung suara lo enak." 

"Nge-dangdut kuy!" 


Kringgg 


Bunyi bel terdengar nyaring di sekolah. Mereka pun segera 
melangkahkan kaki menuju kelas masing-masing bersama- 
sama. Karin dan Rena di kelas XI IPA 2 dan Arjuna, Rehan, 
Gibran, Leo di kelas XI IPA 1. 


Bersambung 
Part 2 udah selesai yey! 
Up besok lagi ya. 


Jangan lupa vote sama commentnya. 


THREE 


XI IPA 2 -Kelas Karina 


"Assalamualaikum anak-anak." Ucap Bu Wina pada murid- 
muridnya. 


"Waalaikumsalam ibu-ibu." Jawab mereka serempak. 
"Saya belum ibu-ibu, umur saya masih 27 tahun." 


"Masih muda an saya bu, saya aja baru 17 kemaren." Jawab 
salah satu siswa bernama Kevin. 


"Masih muda gue Kev, gue aja 16." Sambung Karin. 
"Loh kok kita samaan sih Rin?" Tanya Ricko. 
"Iya, kok umur lo juga kayak gue?" Tanya Rena. 


"Wah, lo kudu punya prinsip dong Rin, masa umur aja kudu 
samaan sama kita." Sambung Citra ikut memojokkan Karina. 


Karina yang merasa jengah dengan teman-temannya hanya 
menatapnya malas. Memang apa salahnya jika umurnya 
masih 16 tahun? Dia tidak meniru, tapi memang sudah dari 
sana nya. 


"Apa cuman gue yang sweet seventeen?" Tanya Kevin 
dengan tampang songong. 


"Gue juga 17 kali." 
"Gue juga." 


"Gue juga loh." 


"Aku juga 17 Kev, jodoh kali kita." 


"EKHEM!" Potong Bu Wina sambil menatap tajam muridnya. 
Bisa-bisanya mereka mengabaikan dirinya. 


"Ibu sakit?" Tanya Karin dengan nada khawatir. 
"Iya, kuping saya sakit dengerin kalian nyerocos." 


Setelah Bu Wina mengucapkan itu, Bu Wina langsung 
menyambungnya dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas sebelum dipotong oleh murid-muridnya. 


Karina yang merasa bosan kembali mengingat saat Arjuna 
nya tadi pagi yang secara tak langsung sedang 
menunjukkan perhatiannya pada Karin. Ia terus memikirkan 
itu sambil tersenyum, Karin merasa sedang terbang. 


"Rin, lo kenapa senyum-senyum sendiri?" Tanya Rena heran. 
"Fall in love." 


"Lo mikirin Juna ya? Emang beneran Juna kayak gitu?" Tanya 
Rena masih tak percaya. 


"Iya, serius. Kuping gue masih berfungsi jadi ga mungkin 
salah denger Ren." 


"Eh Ren, ntar anterin gue ke UKS ya pas istirahat buat 
bersihin luka gue." Pinta Karina. 


"Oke." 
XI IPA 1 -Kelas Arjuna 


"Woi, Jun!" Panggil Rehan berbisik ke Arjuna. Arjuna dan 
Rehan duduk sebangku, sedangkan Gibran dengan Leo. 


Arjuna mendengar panggilan itu, namun dia hanya melirik 
Rehan sekilas. 


Yuna!" Panggil Rehan sambil berbisik lagi karena merasa 
diacuhkan. 


Arjuna menoleh dan menatap Rehan tajam. Rehan yang 
ditatap seperti itu hanya mampu cengengesan, lalu seakan 
teringat Rehan pun langsung menanyakan sesuatu yang 
mengganjal di pikirannya sedari tadi. 


"Lo tadi beneran nyuruh Karin ke UKS pas lo tau lututnya 
Karin luka?" 


Arjuna bingung tau darimana sahabatnya ini. la pun 
sebenarnya juga bingung mengapa tadi dia secara tak 
langsung sedang memberikan perhatian pada Karina? 
Bukankah dia tidak mencintai Karina? 


"Kepo!" Sentak Arjuna. 


"Yaelah, lagian kalo lo kayak gitu terus bagus dong. Jangan 
dikasarin mulu cewek lo ntar diembat sama yang laen 
mampus dah." 


Perasaan Arjuna seketika berkecamuk, ia tak mencintai 
Karin tapi juga tak mau melepaskan. Egois. 


Bel istirahat sudah berbunyi 5 menit yang lalu. Sekarang 
Karina dan Rena berada di UKS. Rena membantu Karin 
untuk mengobati lukanya itu. 


"Sakit nggak Rin?" Tanya Rena sembari mengobatinya hati- 
hati. 


"Lumayan, sih." 


"Eh bentar, gue mau chat Juna." 


Setelah Karin mengucapkan itu Rena hanya mengangguk, 
karena fokusnya sekarang pada lutut Karin. 


Saat karin membuka layar hp nya ia tersenyum melihat 
walpaper hp nya itu. Di walpaper hp nya terdapat fotonya 
dengan Juna saat pertama kali kencan. Setelah asik 
memandangi foto itu ia segera membuka room chatnya 
dengan Juna. 


Juna, gue lagi di UKS ngobatin luka gue dibantu Rena. 
Tadinya sih gue gamau kesini tapi berhubung lo yang 
nyuruh jadi gue mau. Makasih ya Jun udah perhatian, gue 
seneng pake cinta hehe. 


Rena yang sudah mengobati luka Karin pun mengajak Karin 
untuk ke kantin, karena perutnya sudah lapar. 


"una, lo udah mau balik?" Tanya Karin saat ia melihat 
Arjuna berada di parkiran karena sekarang sudah waktunya 
pulang. 


Arjuna hanya mengangguk sebagai tanda jawaban. 


"Lo ati-ati ya baliknya, jangan ngebut-ngebut. Sampe rumah 
langsung bersih-bersih badan, solat magrib ntar jangan lupa 
ya. Gue ingetin lagi nanti." Ucap Karin sambil tersenyum 
manis menatap mata Arjuna. 


Arjuna berpikir, hampir setiap hari Karin mengingatkannya 
ini itu. Karin selalu peduli padanya padahal ia sudah 
menyakiti hati gadis itu berulang kali, tapi dengan tegarnya 
Karin selalu menunjukkan senyuman yang sialnya manis itu 
walaupun sudah berulang kali dibentak, diacuhkan, dan 
ditolaknya. Ia tidak pernah melihat gadis itu menangis, tapi 


Arjuna tau dari sorot matanya jika ia terluka dan berusaha 
menutupi. 


'Gue gatau kapan gue bisa mencintai lo seperti lo mencintai 
gue. Tapi yang gue tau sekarang, gue masih berharap masa 
lalu gue datang dan memberi penjelasan.' Batin Arjuna. 


"Hei, Arjuna? Lo ngelamun? Tumben banget. Ngelamunin 
siapa? Gue ya? Ehehe jadi malu." Ucap Karin dengan asal, 
tapi dia berharap bahwa memang benar yang sedang 
dipikirkan Juna adalah dirinya. Dia yakin suatu saat nanti 
lelaki di depannya ini akan mencintainya dengan tulus ntah 
itu kapan. 


"Minggir lo, gue mau balik." Ketus Arjuna tanpa menjawab 
pertanyaan Karin walau memang benar yang sedang ada 
dipikirannya tadi adalah Karina, pacarnya. 


Karina hanya mampu tersenyum miris tapi ia langsung 
merubah senyumannya menjadi ceria lagi. Dan Arjuna tau 
itu. Seketika hati Arjuna menjadi sakit telah membuat gadis 
di depannya merasa terluka. 


"Eh iya, inget ya pesen gue tadi." Ucap Karin yang tak luput 
dengan senyumannya itu. 


Sepeninggalan Arjuna, Karina segera menghubungi Andro, 
kakaknya karena Karin akan pulang bersama Andro. 


"Halo bang, lo dimane? Udah selesai nih gue ngapelin bebep 
Juna." 


'Bentar lagi gue ke parkiran.' 
"Awas lo lama!" 


'Bawel lo sapi! 


Saat Karina akan menjawab panggilan sudah diputus 
terlebih dahulu oleh Andro. 


"Ngeselin banget nih abang-abang." 


Selang beberapa menit abangnya itu tiba dan langsung 
menghampiri Karin. 


"Ayok, mau pulang nggak lo?" 
"Menurut lo?" Tanya balik Karin dengan sinis. 


Andro terkekeh kecil karena menurutnya Karin jika sedang 
sinis seperti ini terkesan lucu. 


"Gak cocok lo kalo kayak gitu ke gue." 
"Terus lo pikir gue peduli? Pd gila lo!" 
"Dasar ga sopan, udah ayo buruan naik!" 


Setelah Karin sudah berada di atas motor Andro, Karin 
menepuk bahu Andro dua kali. 


"Sesuai tujuan ya mas." Ucap Karin santai. 

"Sialan. Lo kira gue ojek?" 

"Gue ga bilang ya mas." 

"Jijik gue dipanggil mas." 

"Lets go mas!" Ucap Karin dengan menekan kata mas. 
"Awas lo!" 


Saat di perjalanan pulang Karina selalu mengganggu Andro, 
karena ia masih merasa kesal saat Andro memutuskan 


panggilannya sepihak. 


"Lo ga bisa berhenti gangguin gue apa?! Gue lagi nyetir 
Rin." Kesal Andro pada adiknya itu. 


"Monyet monyet apa yang jelek? Monyet Andro. HAHAHA!" 
Ucap Karin sambil tertawa keras sampai-sampai ia 
dipandang aneh oleh pengendara yang lain. Andro yang 
melihat itu meringis malu karena ulah sang adik. 


"Malu-maluin." Ucap Andro dengan kesal. 
"Elo kan bang? Iya, gue tau kok." 


"Sialan lo tuh ya-" Belum sempat menyelesaikan 
perkataannya, Karina sudah menyela terlebih dahulu. 


"Yes, udah sampe. Makasih ya mas, tadi udah pake ovo ya. 
Mari mas." Ucap Karin dengan sopan seakan-akan yang di 
depannya ini adalah ojek. 


"Iya, makasih ya mas udah nganterin anak saya." Lanjut 
mami mereka dengan santai mengikuti kejahilan anak 
gadisnya. 


"GUE BUKAN TUKANG OJEK!!!" Teriak Andro dengan 
kekesalannya. 


"Udah yuk, Rin masuk." Ajak Savina pada Karin tanpa 
memperdulikan teriakan anak sulungnya itu. 


"Ayuk atuh mi." Karin dan Savina langsung masuk dan 
menutup pintu, sedangkan Andro menggerutu kesal. 


Saat ini Karin sedang bertelpon ria dengan sahabatnya, 
Rena setelah ia mandi. 


'Rin, gue lagi suka sama cowok, tapi masih suka doang sih.' 
Curhat Rena, sungguh Karin terkejut karena selama ia 
bersahabat dengan Rena, Rena sama sekali tak pernah 
membahas laki-laki secara pribadi seperti ini. 


"Lo- anu lo serius?" 


'Gue nggak ada anu-anu an ya, please deh Rin.' Jawab Rena 
kesal karena bahasa sahabatnya itu ambigu sekali. 


"Eh anu maksud gue-" 

'Anu lagi gue tampol lo besok." 
"Lo serius suka sama cowok?" 
'Gue normal Rin.' 


"Gue kaget aja, masih ga nyangka. Jadi siapa cowok yang lo 
taksir?" 


'Ada deh, kapan-kapan aja gue kasih tau. Udah ya, udah 
azan tuh." 


"Oke, bye!" 
Tut 


Panggilan terputus. Saat akan beranjak ke kamar mandi 
untuk wudhu, Karin mengingatkan Juna nya untuk solat. 


Assalamualaikum Jun, udah azan magrib. Lo solat ya. Jangan 
lupa makan. Gue sayang sama Io. 


Setelah mengingatkan Juna, Karin segera berwudhu dan 
melaksanakan solat magrib. Usai melaksanakan solat 
magrib Karin segera turun ke dapur untuk makan bersama 
dengan keluarganya. 


"Mami, papi!" Panggil Adrian pada orang tuanya itu. 
"Apa?" Sahut maminya. 
"Mami, papi dipanggil ke sekolah. Guru bk Rian kangen." 


"Pasti kamu kena masalah kan? Mana ada guru bk pake 
acara kangen-kangenan." 


"Ehehe, iya aku ga sengaja ngerusakin laptopnya." 
"Duh siap-siap keluar duit." 


"Ngapain lo ngerusakin laptopnya?" Tanya Andro bingung 
pasalnya Adrian aneh sekali. 


"Geli aja liat stiker di laptop tuh guru." 

"Maksud lo?" Tanya Karina. 

"Di laptopnya ada stiker tulisan nama gue." 

"Terus kamu geli kenapa?" Tanya papinya makin bingung. 


"Ya masa itu guru ngefans sampe segitunya sama Rian pi, 
iya Rian tau kalo Rian ganteng tapi jangan sampe masang 
stiker nama Rian dong. Ntar dikira Rian ada apa-apa sama 
tuh guru." 


Sedangkan mereka yang mendengar alasan Rian hanya 
menatapnya malas. 


Setelah makan bersama, Karin bergegas menunggu 
waktunya solat isya. Saat isya tiba ia segera melaksanakan 
kewajibannya itu. Usai solat, Karin membuka hp nya dan 
mengirim pesan pada seseorang. 


Arjuna udah solat isya belum? Kalo belum cepet solat ya. 
Udah makan juga kan? Kalo belum juga cepet makan. 
Tidurnya jangan malem-malem. Karin mau tidur sekarang 


ya. 
Night bebep Juna 


Setelah mengirim pesan tersebut Karin menuju alam bawah 
sadarnya. 


Di lain tempat, Arjuna sedang bermain game di hp nya. Saat 
ia sedang bermain game ada notif masuk ke hp nya dan ia 
melihat yang mengirim pesan itu adalah Karina. Ia 
membacanya, rasanya ia bahagia. Tapi dia menyangkal jika 
dia bahagia karena Karina. 


Bersambung 


Alhamdulillah selesai. Vote sama commentnya 
jangan lupa ya! 


Kira-kira kapan ya Juna bakal membuka hati buat 
Karin? Kan kasian si Karin 


FOUR 


Hari sudah menjelang pagi. Karina tau apa yang harus 
dilakukannya, ia langsung melaksanakan kewajibannya 
setelah usai ia menyiapkan buku pelajaran untuk 
sekolahnya hari ini. 


"Hp gue mana ya?" 


"Nah ini nih, maen sembunyi-sembunyi ae lo." Ucap Karin 
bermonolog. 


"Gue kabarin Juna dulu ah takutnya belum solat subuh." 
Pagi Arjuna 

Jangan lupa solat subuhnya, jangan lupa sarapan juga. 
"Oke sip beres, sekarang tinggal mandi." 


Selang beberapa menit Karina sudah siap dengan 
seragamnya. la pun bergegas turun sambil menenteng tas 
ranselnya yang tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar 
berwarna hitam. 


"Pagi semua!" Sapa Karin pada anggota keluarganya yang 
ada disana. 


"Pagi!" Jawab mereka serempak. 


"Wait, kok kayak ada monyet yang ilang? Bang Andro mana 
mi?" 


"Dia manusia kali Rin." Sahut papinya. 


"Eh masa?" Tanya Karin usil. 


"Ngapa lo nyariin gue? Kangen? Yauda sini peluk dulu sama 
babang ganteng." Ucap Andro yang tiba-tiba berada di 
samping adiknya itu, namun ada yang berbeda. 


"Kok lo ga pake seragam?" Tanya Karina tanpa 
memperdulikan ucapan Andro. 


"Gue ga enak badan, mami juga ngijinin kok." 

"Oh." 

"Oh doang?" 

"Oh iya." 

"Gila lo." 

"Udah-udah ayo sarapan!" Ajak mami dan papi mereka. 
"Siap mi, pi!" 


Setelah Karin selesai menghabiskan sarapannya ia bergegas 
menuju sekolahnya karena jam sudah menunjukkan pukul 
06.15, jarak rumahnya ke sekolah lumayan jauh. 


"Papi, mami aku berangkat dulu ya." 
"Kamu naik motor?" Tanya papinya. 
"Iya pi, nanti aku ati-ati kok papi tenang aja." 


"Pelan-pelan ya papi takut kamu kenapa napa." Khawatir 
papinya. 


Karina sungguh mencintai papinya itu. Papi yang perhatian. 
Karin berharap semoga lambat laun Arjuna nya juga akan 
perhatian padanya. Semoga. 


"Iya papiku sayang. Aku pamit ya. Assalamualaikum." Pamit 
Karin pada keluarganya. 


Karin sudah berada di jalan mengendarai motor matic nya 
itu. la tidak cepat dan tidak pelan juga karena ia sebenernya 
tidak terlalu sering mengendarai motor. la lebih suka 
digonceng. Apalagi digonceng Arjuna. 


Tiba-tiba Karin teringat waktu dimana Juna menembaknya di 
cafe. 


"Gue gatau sejak kapan perasaan gue ada untuk lo. Tapi 
yang pasti gue cinta sama lo Karina. Karin mau jadi pacar 
Juna?" Ucap Arjuna yang di mata Karina jika Arjuna sedang 
bersungguh-sungguh. 


"Karin sekarang belum punya rasa sama Juna, tapi Karin 
yakin kalo Juna bisa bikin hati Karin luluh. Karin mau jadi 
pacar Juna." Jawab Karin terus terang. 


Karina sebenarnya belum memiliki rasa apapun pada Juna, 
tapi seiring waktu pasti dia bisa memiliki perasaan itu. 
Buktinya baru beberapa menit jadian Karina sudah menaruh 
hati pada lelaki itu dan ia yakin jika itu bukan perasaan 
senang semata. 


Setelah mendengar jawaban dari gadis mungil itu Arjuna 
hanya menatap datar. Tapi Karin malah berpikir jika Arjuna 
sedang gugup. 


'Walaupun lo mirip dia, tapi lo tetep ga akan bisa gantiin 
posisi dia.' Batin Juna. 


Flashback end. 


Setelah Karin flashback satu tahun yang lalu, Karin 
memfokuskan untuk menyetir motornya. Pukul 06.45 


barulah Karin tiba di sekolahnya. SMA Dua Permata. 


"Karin!" Panggil Rena yang tak sengaja melihat Karin berada 
di parkiran. 


"Ada suaranya ga ada rupanya." Ucap Karin sengaja saat 
Rena mendekatinya. 


"Sialan lo! Ayok ke kelas 15 menit lagi udah masuk." 


Sebelum Karina menjawab ia terlebih dahulu melihat ke 
arah jajaran motor lainnya, ia meneliti mencari motor yang 
biasa dikendarai pacarnya. Seketika senyumnya terbit saat 
melihat motor Arjuna sudah terparkir disana. 


"Yauda yuk!" 


Kini Karin dan Rena sudah tiba di kelas. Sebelum Karin 
memfokuskan diri untuk belajar ia membuka room chatnya 
dengan Arjuna. 


Kamu udah dateng kan? Belajar yang bener ya. 
Read. 


Chatnya hanya dibaca saja, tapi Karina bersyukur karena 
chatnya dibaca. Setaunya Arjuna sangat tidak senang jika 
ada yang mengirimnya pesan tidak jelas apalagi dari fans- 
fansnya itu. Beruntung sekali Karina bisa menjadi pacar laki- 
laki itu. Namun, yang tak beruntung adalah tidak bisa 
mendapatkan hatinya. 


"Simpen hp lo Rin, Pak Wisnu udah mau masuk tuh." 
Peringat Rena karena Pak Wisnu sudah berada di ambang 
pintu. 


"Assalamualaikum." Salam Pak Wisnu. 


"Waalaikumsalam pak." 
"Tumben kalian ga onar?" 
"Lah bapak juga biasa aja jadi kita diem." Jawab Gilang. 


"Oke anak-anak kita lanjutkan pelajaran yang tertunda 
kemarin bla bla bla bla." Ucap Pak Wisnu tanpa 
menghiraukan jawaban Gilang. Murid XI IPA 2 hanya mampu 
menahan tawa. 


"Sialan." Gerutu Gilang pelan. 


Sekarang sudah waktunya istirahat dan Karin berniat 
menghampiri Arjuna. 


"Mau kemana lo?" Tanya Rena. 
"Ngapel. Lo duluan aja ngantinnya." 
"Oke." 


Karina pun segera melangkahkan kakinya ke IPA 1 kelas 
Arjuna, ia mengintip lewat jendela dan ia melihat hanya ada 
Arjuna sendiri di kelas. 


"Assalamualaikum, Jun." Salam Karin seraya memasuki 
ruangan itu. 


"Waalaikumsalam." Jawab Arjuna tanpa melirik sang empu 
Karena ia sudah tau siapa pemilik suara merdu itu. 


Karina melangkahkan kakinya menuju meja Arjuna. 


"Kamu ga makan?" Tanya Karina. Ya. Terkadang Karina 
mengubah bahasanya menjadi aku-kamu. 


"Menurut lo?" Tanya Arjuna balik. 


"Apa hp kamu lebih menarik daripada aku?" 


Arjuna yang mendengar itu sontak melihat sorot mata 
gadisnya itu. Sedih. Itu lah yang dapat Juna tangkap. 


"Mending lo keluar!" 


"Yauda, aku keluar ya. Kamu disini aja." Pamit Karin dengan 
disertai senyumnya. 


Saat di luar kelas, Karina segera mengusap air matanya 
yang jatuh karena diusir oleh Juna. 


"Untung Juna ga liat gue nangis." Lega Karin karena ia 
sudah bersusah payah menahan air matanya saat 
mendapatkan kalimat dan nada yang tak bersahabat dari 
Juna. 


"Tapi gue liat lo nangis." 


"Hah?" Sontak Karin langsung menoleh ke arah suara itu. 
Leo. 


"Jangan sedih." Ucap Leo lagi. 


"Jangan kasih tau siapa-siapa ya kalo gue nangis. Apalagi 
kasih tau Arjuna, gue gamau dia tau." 


"Gue akan jaga rahasia lo, Rin." Janji Leo sambil tersenyum 
menatap Karin. 


"Makasih Le. Gue ke kantin dulu ya mau beliin roti sama 
minum buat Juna. Duluan Le." Pamit Karin sambil berjalan 
menuju arah kantin tanpa menunggu jawaban Leo. 


Leo yang mendengar itu hanya mampu tersenyum miris. 


"Kalo lo jadi pacar gue, gue ga akan sekalipun nyakitin lo 
Rin. Lo peduli banget sama Juna harusnya sobat gue 
beruntung dapetin lo." Setelah mengucapkan itu Leo segera 
masuk kelasnya dan duduk di samping Juna. Mereka asik 
dunianya sendiri. Juna yang memainkan game di hp nya dan 
Leo yang tidur. 


Saat ini Karin sedang menuju ke kelas Arjuna lagi sambil 
membawa makanan dan minuman untuk Juna. la berinisiatif 
sendiri karena ia tak mau Juna sakit. Sebelum Karina 
kembali ke kelas Arjuna, Karina menghampiri Rena dulu 
untuk memberi tahu dan Rena memaklumi itu. 


"Juna, ini buat lo. Dimakan ya. Gue gamau lo sakit. Gue balik 
biar lo ngga risih." Ucap Karina sambil memberikan 
bawaannya dan segera pergi karena ia tak mau Juna 
kembali risih. 


Leo yang sudah terbangun mendengar ucapan Karina. 
Arjuna yang mendapatkan itu sontak menatap kepergian 
Karina dengan datar. 


"Gak lo makan?" Tanya Leo. 
"Lo makan aja, males gue." Jawab Juna cuek. 
"Lo ga ngehargain cewek lo yang udah perhatian gini ke lo?" 


"Apa peduli lo?" Tanya Arjuna balik. Memang ya Arjuna tuh 
suka nanya balik kalo lagi ditanya. 


"Hargain cewek lo dikit." Ucap Leo dingin lalu keluar kelas. 
Leo kesal karena sahabatnya hanya bisa melukai gadis yang 
dicintanya. Ya. Leo mencintai Karina sejak awal mereka 
bertemu, bisa dikatakan Leo cinta pada pandangan 


pertama. Namun, sebelum ia mengungkapkan perasaannya 
ternyata sudah didahului sahabatnya yaitu Juna. 


Sepeninggalan Leo, Arjuna bingung mengapa Leo seperti 
marah dan sangat teramat kesal. 


"Sorry Rin cara gue salah memperlakukan lo." Ucap Arjuna. 


Arjuna pun memakan pemberian Karina, ia memang 
memakan makanan dari Karina tetapi pikirannya berkelana 
ke masa lalunya. 


'Dia dimana, kenapa dia ninggalin gue.' Pikir Arjuna. 

Arjuna hampir setiap harinya berpikir keras mengapa gadis 
itu meninggalkannya tanpa memberi kabar sampai 
sekarang. 


Terkadang kita selalu saja berpacu pada masa lalu 
yang membuat kita buta pada masa depan. 


KRINGGG 


Bel pulang sekolah terdengar nyaring di seluruh penjuru 
sekolah. Murid-murid pun bersorak senang dan segera 
membereskan peralatan belajarnya dan bergegas pulang. 


"Lo tadi bawa motor ya Rin?" Tanya Rena. 
"Iya. Lo mau nebeng? Tapi lo ya yang nyetir." 
"Kebiasaan lo." 

"Mau nebeng gak?" Tanya Karin gemas. 
"Iya-iya bawel." 


"Yauda, yuk!" 


Mereka berdua pun melangkahkan kakinya ke arah parkiran. 
Saat sampai di parkiran Karina melihat Arjuna sedang 
bersama ketiga sahabatnya. 


"Udah mau balik Rin?" Tanya Gibran saat melihat Karina. 
Sontak Juna, Rehan, dan Leo pun melihat ke arah Karin dan 
Rena. Dua gadis cantik dan famous. 


"Eh iya Gi." Jawab Karin pada Gibran tapi tatapan matanya 
hanya tertuju pada Arjuna dan Leo menyadari itu. 


"Rena mau balik sama babang Rehan nggak?" Goda Rehan. 
"Ga sudi!" Jawab Rena ketus. 


"BWAHAHAHA!" Sontak tawa Gibran, Leo, dan Karina keluar 
dengan keras. 


"Tawa ae terus sampe mampus." Kesal Rehan. 
"Ngakak gue." Sahut Leo. 
"Udah-udah. Yuk Ren buruan, nih kuncinya." Sela Karin. 


Saat Rena akan menjalankan motornya, Rehan, Gibran, dan 
Leo mengingatkan untuk hati-hati. 


"Iya, Rena pasti bakal ati-ati." Jawab Karin. 


Juna, ati-ati juga ya bawa motornya." Ucap Karin dengan 
senyum manisnya pada Arjuna yang sedari tadi hanya diam. 


"Assalamualaikum." Pamit Karin sebelum meninggalkan 
mereka. 


"Waalaikumsalam." Jawab Juna, Rehan, Gibran, dan Leo. 


"Tuh anak bar-bar tapi alim." Celetuk Rehan. 


"Iya dong, pacarnya pak bos." Sambung Gibran. 


"Buruan balik." Potong Arjuna saat ia melihat sahabat 
satunya akan ikut mengoceh. 


"Jahat mas." Ucap Leo dramatis. 
"Jijik goblok." Ucap Juna, Rehan, Gibran dramatis. 


"Ati-ati ya para bujang-bujang gue." Ucap Gibran pada 
sahabat-sahabatnya. 


Arjuna yang mendengar itu geli dan melempari botol bekas 
samping motornya ke wajah Gibran. Setelah melemparkan 
botol bekas tersebut Juna langsung menancapkan gas 
meninggalkan sekolah. 


Bersambung 
Tungguin part 5 ya! 


Jangan lupa klik bintang di kiri bawah dan follow 
juga. 


FIVE 


Sesampainya Arjuna di halaman rumah, Arjuna melihat 
sudah ada mobil orang tua nya terparkir rapi disana. 
Seketika senyum Arjuna terbit, orang tua nya baru saja 
kembali dari luar negeri setelah seminggu berada disana. 
Sungguh, Arjuna rindu pada wanita yang sudah 
melahirkannya itu. 


Saat Arjuna memasuki rumahnya pandangan Arjuna tertuju 
pada mama dan papanya yang sedang bersantai ria. Arjuna 
adalah anak tunggal. 


"Assalamualaikum mama, papa." Salam Arjuna seraya 
menghampiri mereka. 


Elvano dan Luna yang mendengar itu pun menjawab salam 
sang anak dan menyambutnya hangat. 


"Waalaikumsalam anak mama. Mama kangen banget sama 
kamu Jun." Kata mama Arjuna lalu memeluk putra satu- 
satunya itu. 


"Waalaikumsalam Juna." Jawab Elvano, papa Juna. 


Juna juga kangen banget sama mama. Mama apa kabar? 
Baik-baik aja kan?" Tanya Arjuna sambil menggenggam 
kedua tangan mamanya. 


"Papa ga ditanyain Jun?" Tanya papa Juna karena ia merasa 
terabaikan. 


"Gantian dong mas, aku kan masih mau temu kangen sama 
Juna." 


Elvano yang mendengar itu hanya menjawab dengan 
deheman malas. Dia juga merindukan putra satu-satunya 
itu. Arjuna yang mendengar itu hanya tersenyum. 


"Mama baik-baik aja sayang. Kamu sendiri gimana?" 
"Aku juga baik ma." Jawab Juna sambil tersenyum. 
"Gimana sekolah kamu Jun?" Tanya Elvano. 


"Sekolah aku bangunannya belum berubah pa." Jawab 
Arjuna dengan wajah tak berdosa. 


Pecah sudah tawa yang keluar dari mulut Luna, mamanya 
itu. Jika anaknya melawak Luna selalu tertawa padahal 
Arjuna tidak sedang melawak. 


Sejak kapan Arjuna sang cassanova SMA Dua Permata 
melawak? Sungguh tidak terpikirkan. Batin Juna. 


Elvano yang mendengar jawaban dari sang anak hanya 
mampu menatap datar tanpa berkata-kata. Niat awal serius 
sekarang sudah pupus. 


"Aduh cape mama ketawa, apalagi aku liat wajah kamu mas 
kesel banget." Kata Luna menunjuk wajah suaminya itu. 


"Yauda, mama jangan liatin wajah papa biar nggak ketawa." 


"Ma, pa, Arjuna ke kamar dulu ya mau mandi." Pamit Arjuna 
karena badannya sudah gerah. 


"Iya, Jun." Jawab mama dan papanya kompak. 


Arjuna pun melangkahkan kakinya ke dalam kamarnya yang 
berada di lantai dua. Saat sudah berada di kamar Arjuna 
segera membersihkan badannya. Setelah selesai Arjuna pun 
merebahkan tubuhnya sejenak sebelum mendengar suara 


notif barulah ia mengubah posisinya menjadi duduk. 


Karina Jessie 


Udah mau magrib Jun, kamu siap-siap buat solat magrib ya. 
Jangan lupa isi perut. Aku gamau kamu sakit. 


Itu adalah pesan dari Karin, ia hanya membacanya saja 
tanpa berniat membalas. Selalu ngingetin gue. Batin Juna. 


Udah mau magrib Jun, kamu siap-siap buat solat magrib ya. 
Jangan lupa makan. Aku gamau kamu sakit. 


Read. 


Seperti biasa usai Karina mengirim Arjuna chat hanya 
dibaca saja. Sabar. Batin Karin menguatkan. 


Saat Karin sedang menguatkan dirinya untuk sabar atas 
sikap Juna, Karin mendengar suara azan magrib yang sudah 
dikumandangkan. la pun bergegas untuk berwudhu di 
kamar mandi yang terletak di dalam kamarnya. 


Selesai berwudhu, Karina segera menunaikan ibadah solat 
magrib. Usai solat tatapan Karina melihat bingkai foto yang 
disana terdapat fotonya dan Arjuna. 


Karina merapikan alat solatnya terlebih dahulu sebelum 
beranjak mengambil bingkai tersebut dan dibawa ke tempat 
tidurnya. 


Karina mengusap foto tersebut dengan penuh sayang. 


"Arjuna. Aku rindu." Lirih gadis itu dengan suara parau. 
Karina menangis. la benar-benar merindukan sosok 
pacarnya itu. Dia tak menuntut Arjuna untuk mencintainya 
jika laki-laki itu memang tak punya niat. Ya. Karina sering 
sekali berpikir jika Arjuna tak mencintainya lagi atau 
mungkin memang tak pernah mencintainya. 


Sungguh, pikiran Karina saat ini sedang berkelana kemana- 
mana. 


Tok tok tok 


Terdengar suara ketokan pintu. Karina lupa jika ini waktunya 
makan. Karina menghapus jejak air matanya dan kembali 
menetralkan suaranya sebelum keluar untuk bergabung 
bersama keluarganya. 


"Mau ngajak gue makan kan? Yuk!" Kata Karina pada 
adiknya, Adrian. Rian yang mendengar itu mengangguk dan 
berjalan ke bawah bersama kakak perempuan satu-satunya 
itu. 


Usai makan Karina kembali ke kamarnya. Saat ini Karina 
sedang berada di balkon kamarnya. la sedang menatap 
langit yang tidak dipenuhi bintang tapi itu sudah cukup 
menenangkannya. 


"Jangan larut sama kesedihan terus-menerus. Gue nggak 
akan biarin lo terluka lebih dalam. Saat gue tau kalo lo udah 
berada di titik terlemah baru gue hadir dan masuk dalam 
kisah cinta lo. Untuk saat ini biar lo dan dia yang menjadi 


peran." Kata Andro yang tiba-tiba sudah ada di samping 
Karin. 


"Gue harap sebelum gue masuk dalam hubungan lo, Arjuna 
udah buat lo bahagia." Lanjut Andro. la merasakan 
kesedihan yang dirasakan adiknya itu. Andro pun mendekap 
Karina dan membawanya ke dalam pelukannya. Andro 
menyayangi Karina seperti ia menyayangi maminya. Andro 
belum menyayangi perempuan lain karena sampai sekarang 
belum ada perempuan yang mampu menarik perhatiannya. 


"Abang, makasih. Gue beruntung punya lo. Dan gue harap 
Arjuna bener-bener mencintai gue dan membuat semuanya 
lebih indah lagi. Gue akan selalu menanti waktu itu." 


"Sama-sama. Gue akan selalu doa in lo Rin. Mau gimanapun 
juga lo adek gue." 


Karina tersenyum mendengar penuturan kakaknya itu. Ia 
merasa lebih tenang karena Andro ada di sisinya. 


"Keluar yuk?" Tanya Andro menatap Karina yang juga 
sedang menatapnya. 


"Kemana? Bukannya lo ga enak badan?" Tanya Karina 
bingung karena setaunya tadi pagi kakaknya itu bilang jika 
sedang tidak enak badan tetapi sekarang malah 
mengajaknya keluar. 


"Kita keliling aja naik motor, gue udah enakan. Udah ayok, 
lo ambil jaket gih. Gue tunggu depan." 


Karin yang mendengar itu pun langsung mengambil 
jaketnya. la hanya membawa uang ratusan saja dan 
dimasukkan ke dalam kantong celananya. Sedangkan Andro 
sudah berada di depan menanti adiknya. Sebelumnya Andro 
sudah berpamitan pada orang tuanya dan mereka 


mengijinkan hanya saja jangan pulang terlalu malam dan 
harus hati-hati. 


Karina sudah berada di samping Andro dan memakai helm 
yang diberikan Andro. 


"Eh bang, nggak pamit dulu sama mami papi?" 
"Udah, tadi gue udah pamitin. Naik Rin." 


Karin pun mengangguk dan menaiki motor besar kakaknya 
itu. 


Selama perjalanan Karin dan Andro berceloteh ria dan 
tertawa. Mereka menikmati jalan-jalannya itu walau hanya 
sekedar berkeliling kota Bandung dan sesekali mereka 
berhenti untuk membeli makanan yang dijajalkan pedagang 
kaki lima di pinggir jalan. 


Orang-orang yang melihat kebersamaan mereka terpana. 
Mereka berdua seakan sepasang kekasih yang sedang 
mesra-mesranya padahal jika dilihat lebih teliti wajah 
mereka lumayan mirip. Jika orang tau mereka berdua adalah 
kakak beradik pasti tidak menyangka. 


Aku beruntung bisa memiliki kakak laki-lakiku. 
Walaupun terkadang terkesan cuek dan tidak peduli, 
tapi dia adalah orang yang sebenarnya sangat 
memperdulikan adik perempuannya. 


Saat ini Karin dan Andro sudah kembali ke rumah dengan 
Karin yang menenteng martabak manis untuk kedua orang 
tuanya dan adiknya. 


"Mi, pi, Rian nih abang sama Karin bawain oleh-oleh dari 
Itali." Kata Karin saat melihat keluarganya berada di ruang 
tengah menonton tv. Karin pun meletakkan martabak itu di 
hadapan mereka. 


"Martabak satu aja pake dari Itali. Dari perempatan jalan 
yang ada." Andro yang mendengar komentar Adrian 
tertawa, sedangkan Karin cengengesan. 


"Yauda ya, Karin mau ke kamar dulu. Cape." Pamit Karin lalu 
menaiki tangga menuju kamarnya dan ia pun segera 
melaksanakan solat isya sebelum dia tertidur. Setelah usai 
solat Karin membuka hp nya yang terdapat banyak 
notifikasi chat yang kebanyakan dari cowok-cowok yang 
berusaha mendekatinya, namun Karin acuh. 


Mata Karin tak sengaja melihat ada pesan yang pengirimnya 
dari sahabat pacarnya itu. 


Leo Leonard 

Hai, Rin! 

Karin yang melihat itu kemudian membalas chat tersebut. 
Hai, Le. 


Setelah Karin selesai mengetikkan jawaban untuk Leo, Karin 
berpindah membuka room chatnya dengan Juna. 


Selamat tidur Juna, have a nice dream. Semoga mimpi Karin 
ya 


Setelah mengirim pesan itu Karin merebahkan tubuhnya 
dan tak lama kemudian ia sudah terlelap. 


Di lain tempat, Leo bingung harus menjawab apa saat 
mendapatkan balasan chatnya dari Karin. Saking 
bingungnya dia sampai tertidur. Aneh. 


Saat Rehan keluar dari kamar mandi yang terletak di dalam 
kamar Leo. Rehan tak sengaja melihat hp Leo yang nyala 
dan terpampang tampilan chatnya dengan Karin yang 
hanya sempat bersapa. 


Rehan saat ini memang sedang menginap di rumah Leo 
karena Leo kesepian dan rumah Rehan yang terletak tidak 
jauh dari rumah Leo pun menghampiri sobatnya itu. 


"Gercep juga." Gumam Rehan. 


Setelahnya Rehan menyimpan hp Leo di nakas, kemudian 
Rehan menyusul Leo untuk masuk dalam mimpinya. 


Pagi harinya Karin melaksanakan rutinitasnya seperti biasa 
dan tak lupa ia juga sudah mengabari Juna nya. Saat ini 
Karin sudah tiba di sekolah bersama Andro. Karin tersenyum 
saat ada siswa ataupun siswi yang menyapanya. Karin 
adalah gadis yang murah senyum sehingga banyak yang 
menyukainya. Sedangkan, Andro yang disapa oleh ciwi-ciwi 
sekolahnya acuh. la tak peduli. 


'Genit.' Batin Andro. 


"Kenapa lo bang ngeliatin mereka kayak geli gitu?" Tanya 
Karina. Karina dan Andro berjalan bersama. 
"Genit aja, jijik gue." 


"Dasar gay. Udah ya gue duluan." Kata Karina, mereka 
berpisah di koridor karena Andro harus menaiki tangga yang 
ada disana. Kelas Andro terletak di lantai atas yaitu XII IPA 1. 


Saat Karina tiba di kelas ia menyapa temannya yang ada 
disana satu persatu. 


"Pagi Ricko." 
"Pagi Kevin." 
"Pagi Citra." 
"Pagi Rena." 
"Pagi Nay." 

"Pagi Yuta." 

"Pagi Abim." 


Teman-teman kelas Karin memang kebanyajan datang siang 
jadinya saat ini di kelas Karin hanya ada orang-orang itu. 


Teman-teman Karin yang disapa pun juga menjawab dengan 
tersenyum. Kelas XI IPA 2 adalah kelas terkenal karena 
seluruh penghuninya memiliki solidaritas tinggi satu sama 
lain. Tak jarang setiap harinya pasti mereka ada saja yang 
curhat secara blak-blakan di depan teman kelasnya. Dan 
murid XI IPA 2 semuanya adalah murid yang pandai 
menyimpan masalah teman agar tidak terdengar keluar 
kelas. Karena hanya cukup mereka saja yang mengetahui 
hal pribadi itu. 


XI IPA 2 kelas yang penuh dengan canda tawa, tak ada 
geng-geng an. Kelas yang penghuninya sudah seperti 
keluarga. 


Bersambung 


Tinggalin jejak ya. 


Up tiap hari. 


SIX 


Boleh aku meminta waktumu barang semenit saja 
bersikap menyenangkan di mataku? 


Karina Jessie 


"Arjuna, lo sebenernya kenapa? Apa yang ngebuat lo jadi 
kayak gini ke gue? Apa gue punya salah? Kalo iya, gue 
bener-bener minta maaf. Gue pengen kita kayak dulu waktu 
awal-awal. Gue.. Gue kangen Jun." Ujar Karin di depan 
Arjuna. 


"Apa peduli gue?" Tanya Juna acuh. 
"Juna.. Gue mohon." Pinta Karin dengan suara parau. 


Arjuna yang mendengar itu akan tetap pada pendiriannya 
jika ia tak akan membuka hati untuk gadis di depannya ini. 


"Lo denger gue baik-baik, status kita emang pacaran tapi 
gue ga berniat bersikap manis di depan lo." Kata Arjuna 
menusuk. 


Karina tidak menangis, ia sebisa mungkin menahannya. 
Arjuna tidak boleh melihatnya menangis. Karina hanya 
cukup menunjukkan senyumnya saja. 


"Apa lo ga punya perasaan sama gue?" 


Juna jawab! Kalo iya, kenapa lo dulu manis banget ke gue 
Jun?" Tanya Karin lagi karena Arjuna tak kunjung menjawab. 


Arjuna sendiri bingung pada perasaannya. Arjuna masih 
stuck pada pemikirannya jika ia mencintai gadis yang telah 
meninggalkannya. 


"Lo gausah banyak tanya." 
"Tapi Jun-" 


"GUE BILANG LO GAUSAH BANYAK TANYA. KUPING LO MASIH 
BERFUNGSI KAN?!" Potong Arjuna dengan rahang yang 
mengeras. 


Terluka. Hati Karina sangat terluka mendapatkan bentakan 
dari Arjuna. 


"Boleh aku meminta waktumu barang semenit saja bersikap 
menyenangkan di mataku?" Tanya Karina putus asa. 


Arjuna merasa jika gadis di depannya sangat terluka namun 
ia tetap merasa tak peduli. la memacari Karina hanya 
sebagai bentuk pelampiasan karena Karina mirip dengan 
Risa. Gadis masa lalunya. 


"Lo gak akan pernah dapetin itu sampe kapanpun." Ucap 
Arjuna tajam lalu meninggalkan Karina sendirian di taman 
belakang sekolah. 


Tadi selepas bel pulang sekolah berbunyi Karina mengajak 
Arjuna ke taman belakang sekolah. Karina sudah 
menyiapkan mental untuk bertanya soal itu pada Juna. 
Sebenarnya Juna tadi sudah menolak tapi Rehan, Gibran, 
dan Leo membantu Karina untuk membawa Juna ke taman 
belakang sekolah. Sedangkan Rena sudah pulang terlebih 
dahulu karena papanya akan mengajak dinner keluarga. Jika 
Andro, laki-laki itu tadi sudah diusir oleh Karina untuk 
pulang duluan. 


Runtuh sudah pertahanan Karin. la menangis sejadi-jadinya. 
Rehan, Gibran, dan Leo mereka sejak tadi memang sengaja 
menguping pembicaraan mereka setelah menggiring Juna 
ke taman. Namun, saat Juna meninggalkan Karin sendirian 


Rehan dan Gibran menyusul. Sedangkan, Leo menghampiri 
Karin. 


"Hiks hiks hiks. Kenapa. Kenapa lo gini ke gue Jun kenapa?" 
Racau Karin dengan suara pelan. 


Leo merasakan apa yang dirasakan Karin, ditariknya Karin 
ke dalam dekapan Leo. Sebisa mungkin Leo akan 
menenangkan pacar sahabatnya itu. 


"Lo pasti bisa Rin dapetin hati dia seutuhnya, kita semua 
dukung lo. Lo harus kuat. Kalopun lo udah nyerah itu hak lo 
buat cari kebahagiaan lain di luar sana." 


Karin yang mendengar itu merasa sungguh miris pada 
dirinya sendiri, apa memang Arjunanya itu sejak awal tak 
mencintainya dan sikap hangatnya itu hanya pura-pura? 


"Kita akan selalu ada di samping lo Rin. Udah ya jangan 
nangis." 


"Udah sore banget, kita balik ya? Gue anter lo pulang." Ajak 
Leo pada Karin. 


Leo berniat mengantarkan gadis itu pulang karena dia tau 
jika Andro abang Karin sudah pulang duluan. 


Karin yang mendengar ajakan itu mengangguk. la sudah 
biasa seperti ini jadi dia harus kembali bangkit lagi. 


"Kata-kata yang keluar dari mulut Juna gue anggap sebagai 
motivasi supaya gue lebih semangat lagi dapetin hati Juna." 
Kata Karina. 


Leo yang mendengar itu sontak tersenyum. 


'Lo cewek yang pantang menyerah.' Batin Leo menatap 
Karina si gadis cantik itu. 


"Gitu dong baru ini Karin!" 


"Yauda yuk, balik!" Ajak Leo lagi, sebelum Karina menjawab 
Karina merasa jika hp nya bergetar lama yang menandakan 
ada panggilan masuk. 


"Eh abang gue telpon, gue angkat dulu ya Le." 
"Apaan?" Tanya Karina to the point. 
'Udah sore buruan balik, papi nanyain lo.' 


Karina merasa beruntung, papinya itu mengkhawatirkannya. 
Semakin besar rasa cinta Karin pada Andre, papinya itu. 


"Gue juga udah mau balik kali tapi lo malah nelpon, nunda 
waktu gue buat pulang lo mah." 


'Gue kan ngingetin lo masa salah? Tanya Andro di sebrang 
sana. 


"Tau ah, udah gue mau balik. Nitip apaan lo?" 


'Lo seriusan mau bawain gue sesuatu? Oke deh nitip bakso 
ya. Ngidam gue.' 


"Lo hamil atau ngehamilin anak orang?" 


Leo yang mendengar pertanyaan yang ditujukan pada 
Andro terkekeh kecil, /ucu menurutnya. 


'Sembarangan.' 


Tut 


Panggilan diputuskan sepihak oleh Karin. Karin sebenarnya 
membawakan makanan untuk abangnya itu agar nanti dia 
di rumah tidak banyak bertanya soal wajahnya yang 
memerah seperti habis menangis. 


"Kita pulang sekarang?" Tanya Leo. 
"Taun depan." Canda Karin. 


"Mau ngapain disini lama-lama? Oh lo mau mojok ama gue? 
Ayo deh Rin." Canda Leo balik. 


Karin yang mendengar itu sontak tertawa karena wajah 
yang ditunjukkan Leo seperti seorang pedofil. 


"Lo cantik kalo ketawa." Puji Leo. 
Karin langsung menghentikan tawanya. 
"Makasih." Ucap Karin berterimakasih. 


Setelah itu mereka bertatapan cukup lama lalu Karin 
memutuskan kontak mata itu dan mangajak Leo untuk 
pulang dan tak lupa mampir membeli bakso untuk Andro. 


Setelah sampai di rumah dan berpamitan serta 
mengucapkan terimakasih pada Leo, Karin segera masuk. 


Karin menghampiri mami dan papinya yang ada di ruang 
keluarga, mereka menyadari wajah Karin yang memerah 
Karin pun segera beralibi badannya lengket alhasil ia bisa 
meloloskan diri dan cepat-cepat ke kamar Andro untuk 
memberikan bakso pesanannya itu. 


Saat Karin masuk ke dalam kamar Andro yang terletak di 
sebelah kamarnya, Karin tidak menemukan Andro disana. la 
pun berniat ke dalam kamarnya terlebih dahulu. 


"Loh bang lo ngapain disini?" Tanya Karin bingung saat 
melihat ternyata abangnya berada di dalam kamarnya. 


"Lo habis nangis?" Tanya Andro memutar balikkan 
pertanyaan. 


Karin berusaha untuk tidak gugup, ia tak mau Andro tau jika 
dirinya menangis karena Arjuna. la tak mau abangnya itu 
semakin tidak menyukai Arjuna. 


"Mana ada. Gue kegerahan mangkannya wajah gue gini. 
Udah nih baksonya keburu dingin. Lo keluar gih gue mau 
mandi." Usir Karin lalu mendorong kakaknya itu. 


Karin bernapas lega. 
"Untung aja." 
"Mandi dulu ah." 


Usai mandi Karin melaksanakan solat magrib dan makan 
bersama keluarganya. Setelah itu ia kembali ke kamarnya 
dan membuka hp nya untuk mengabari Arjuna. 


Karina memang sudah terbiasa menangis karena sikap 
Arjuna jadi ia tak perlu canggung untuk kembali bersikap 
ceria pada Arjuna. la tak mau menunjukkan kesedihannya. 


Bebep Juna 

Juna udah solat magrib? 
Read. 

"Yah dibaca doang." 
"Chat lagi ah." 


Jangan lupa makan ya, aku udah lupain soal tadi. Maaf ya, 
kalo aku udah buat kamu kesel. 


Read. 


Sungguh mulia hati Karina, Arjuna yang salah tapi malah 
Karina yang meminta maaf dan merasa tak enak. 


Arjuna yang mendapatkan chat dari Karina seperti biasa ia 
hanya membacanya saja tanpa berniat membalas. 


Jujur saja Arjuna merasa jahat saat membaca chat yang 
dikirim Karina saat Karina mengucapkan maaf. 


"Padahal gue yang bentak dia dan ngasarin dia eh malah 
dia yang minta maaf. Nih anak ga ngambek apa?" Komen 
Arjuna. 


Yuna, kamu ngomong sama siapa?" Tanya Luna dari luar 
kamar Arjuna. Tadi Luna mendengar suara Arjuna. 


"Sama Rehan ma ini lagi telponan." Jawab Juna dari dalam. 
Setelahnya ia tak mendengar suara mamanya lagi. 


Jika Karina sudah menceritakan soal hubungannya dengan 
Arjuna pada keluarganya. Lain hal dengan Arjuna yang tak 
mau repot-repot menceritakan. Toh apa yang akan 
diceritakan? Dirinya yang jahat kah atau Karina yang tegar? 


Arjuna tidak pernah mengenalkan gadis siapapun pada 
mama dan papanya. Soal Risa saja hanya sahabat- 
sahabatnya yang tau. 


"Dulu gue sayang ke Risa tapi kenapa ga kepikiran buat 
ngenalin ke mama papa ya?" Tanya Juna pada dirinya 
sendiri. 


"Jadi bingung gue. Risa risa lo dimana?" 


Setelah memikirkan soal Karina dan Risa, Arjuna membuka 
room chat bersama sahabatnya, ia hanya membaca pesan 
apa saja yang dikirimkan sobatnya tanpa ikut nimbrung 
padahal yang sedang menjadi bahan pembicaraan adalah 
dirinya. 


Bujang Kaya (4) 


Gibran: Bos, gue masih penasaran. Lo cinta ga si sama 
Karin? 


Rehan: Iya, kasian anak orang Jun. 


Leo: Udah mau 2 taun tapi tetep kayak gini? Karin juga bisa 
cape. 


Gibran: Ntar diembat sama yang laen tau rasa Io Jun. 
Rehan: Junaaaaaaaaa, lo ga berniat bales apa?! 

Leo: Ngga sayang. 

Rehan: Goblok gue udah kaget, gue kira Juna yang jawab. 


Gibran: Ngga kebayang si kalo Juna kayak gitu, geli sendiri 
gue ngebayanginnya, tapi seru juga. 


Leo: Unch-unch 


Gibran: Kecup jauh dari babang Gibran untuk bujang- 
bujangku 


Rehan: Babang Juna ga ikutan? 


Cukup sudah. Juna merasa tidak sanggup jika terus 
membaca pesan-pesan di grup itu. Sahabat-sahabatnya itu 


memang gay. Mereka bertiga memang tidak ada yang 
mempunyai pacar padahal tampang mereka bisa dibilang 
sangat ganteng. Banyak fans pula. 


Arjuna pun memutuskan untuk mengerjakan pr nya saja 
karena ia ingat jika mendapatkan tugas. Dapat dipastikan 
besok sahabatnya hanya tinggal mencontek saja karena ia 
yakin tak ada salah satu di antara mereka yang akan 
mengerjakan. 


Saat sedang fokus mengerjakan tugas ia mendengar suara 
panggilan dari mamanya untuk makan malam. la pun 
beranjak dari tempatnya dan turun untuk makan malam. 


"Ayo Jun, makan dulu mama udah masakin kesukaan kamu 
sama papa." 


"Iya ma." 

"Anak papa ga berubah-ubah tetep aja sering cuek. 

"Juna kan niru papa." Bela Juna. 

"Oh iya, Juna kamu udah punya pacar?" Tanya mamanya itu. 


"Uhuk! Uhuk!" Juna tersedak. la kaget dengan pertanyaan 
mamanya itu. 


"Nih minum Jun." Ucap papanya sambil memberikan air 
putih. 


"Makasih pa. Mama kok nanya gitu?" 
"Emang ga boleh?" Tanya Luna dengan alis terangkat satu. 
"Boleh kok." 


"Jadi?" 


"Jadi apanya?" 


"h jadi kamu udah punya pacar belum Juna?" Tanya 
mamanya itu gemas sendiri. 


"Udah." Jawab Juna cuek. Emang ya dasar. 


"Serius kamu? Kapan-kapan kamu bawa kesini ya. Kenalin 
sama mama papa." 


Arjuna hanya mengangguk sebagai balasan, ia sebenarnya 
bingung mengapa ia mengakui punya pacar jika seperti ini 
kan sama saja dia menganggap Karin. 

Bersambung 

Votenya dong. 
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SEVEN 


"Juna, gue pinjem buku lo dong." Pinta Gibran dengan wajah 
memelas. 


"Kita bedua juga bos." 


"Kerjaan kalian di rumah ngapain? Njailin anak ayam? Atau 
main dokter-dokteran?" Tanya Arjuna sinis. 


Selalu seperti itu mereka tidak mengerjakan tugasnya dan 
berakhir dengan Juna yang meminjami mereka buku. 


"Ayo lah Jun, lo kan sobat kita." 


"Buruan." Kata Juna sambil memberikan bukunya pada 
Gibran yang langsung diangguki semangat. 


Setelah memberikan bukunya, Juna melangkahkan kakinya 
keluar kelas karena ia sudah lapar. Saat ini memang sudah 
istirahat dan tugas mereka akan dikumpulkan setelah 
istirahat. 


"Hai, Juna nya Karin!" Sapa Karin dengan senyumnya yang 
tak pernah luntur. 


"Hm." 
"Mau ke kantin? Bareng ya ya ya? 


"Lo bisa ngga sih gausah deket-deket?" Tanya Arjuna 
dengan raut wajah kesal. 


"Loh, kenapa?" Tanya Karin tak mengerti. Apa ia salah dekat- 
dekat dengan pacarnya. 


"Lo. Ganggu." Ucap Arjuna lalu pergi meninggalkan Karin. 


Karin yang mendapat pengakuan seperti itu tersenyum 
miris. 


"Sampe kapan gue berperan sebagai benalu di hidup lo?" 
Tanya Karin pelan. 


Banyak siswa-siswi yang melihat Arjuna dan Karin. Mereka 
tau jika Karin dan Arjuna memiliki hubungan spesial. 


"Kasian banget lo dijutekin Juna." Ucap salah satu siswi yang 
rambutnya panjang sepunggung. 


Karin yang mendengar itu pun menjawab disertai dengan 
senyumannya. "Masih mending gue bisa ngobrol sama dia 
walaupun dijutekin daripada lo ga pernah kan ngobrol sama 
dia?" 


Setelah mengatakan itu Karina berlalu dari siswi itu, ia tak 
mau mendadak terbawa emosi. 


Karina pergi menyusul Arjuna, ia mencari-cari Arjuna dan 
menemukan laki-laki itu sedang berada di taman belakang. 


"una ngga makan?" Tanya Karin saat sampai di hadapan 
Arjuna. 


"Ngapain lo disini?" Tanya Arjuna ketus. 


Karin pun segera meletakkan cemilan yang dibelinya di 
kantin tadi sengaja untuk Juna. 


"Mau ngasih itu. Dimakan ya, gue tau lo belum makan." Kata 
Karin dengan senyum kecilnya. 


"Gue ga laper." 


"Gue gamau lo sakit, Jun." Ucap Karin. 


"Mau gue sakit atau enggak sampe kapanpun gue juga ga 
akan pernah butuh lo." 


Jleb. Sangat menusuk di hati Karin. 


"Gue akan selalu perhatian sama lo, ga peduli lo mau 
anggep gue atau enggak. Alasan gue cuman satu, bukan 
karena rasa sayang yang bisa aja hilang tiba-tiba tapi 
karena gue peduli sama lo. Aku bener-bener gamau kamu 
kenapa-kenapa Arjuna." Ucap Karin. 


"LO EMANG GAK AKAN PERNAH GUE ANGGEP KARNA LO GA 
SAMA KAYAK DIA. LO GA AKAN BISA GANTIIN POSISI DIA. 
NGERTI LO?!" Bentak Arjuna. 


'Dia?' Yang dimaksud Juna itu siapa? Batin Karin bertanya. 
"Dia? Yang lo maksud siapa Juna?" Tanya Karin lirih. 


Juna yang mendengar pertanyaan itu sontak langsung pergi. 
la keceplosan karena telah mengungkapkan yang 
sejujurnya. 


"JUNA!" 
"JUNA!" 
"JUN!" Panggil Karin namun dihiraukan Arjuna. 


Karin segera menyusul Juna, ia mengikuti langkah lebar 
Arjuna dengan berlari. Karin butuh penjelasan. 


"Arjuna.. Hosh hosh.. Jun." Panggil Karin lagi saat sudah 
berada di depan Arjuna dengan nafas ngos-ngosan. 


"Apalagi?" Tanya Arjuna ketus. 


"Lo belum jelasin ke gue. Gue butuh penjelasan." 


Juna yang mendengar itu tersenyum sinis. 

"Lo mau tau?" 

Karina mengangguk dua kali sebagai jawaban. 
"Kalo lo tau lo bakal sakit hati." 


"Maksud lo?" Tanya Karina bingung mengapa ia akan sakit 
hati, apakah fakta yang akan diungkapkan menyakitkan. 


"Gue rasa next time aja ya ngasih tau nya. Gue ga berminat 
liat lo nangis bombay." 


"Aku ga akan pernah nangis di hadapan kamu. Kamu tau 
kenapa? Aku gamau kamu ngeliat air mata kesedihan aku 
saat aku menangis karena kamu Arjuna." Tulus Karin. 


Arjuna yang mendengar itu terdiam. 


"Fakta apa yang ngga kamu kasih tau ke aku? Apa yang 
kamu sembunyiin?”" Lanjut Karin dengan senyum yang 
menghiasi wajahnya. Karina berharap dengan senyumnya 
Arjuna bisa sedikit tenang dan mau memberi tau nya. 


"Jijik gue liat lo senyum." Ucapan dari Arjuna malah sangat 
berbanding terbalik dengan harapannya. Karin merasa sakit 
saat mendengar itu. Tapi itu tak membuat senyumnya 
luntur. la akan tetap mempertahankannya. 


"Gue bilang jijik kenapa lo malah makin senyum? Ngga 
punya kuping lo?" 


"Aku rasa aku ngga perlu nurutin kode kamu yang secara 
ngga langsung nyuruh aku berhenti senyum." 


Saat melihat Arjuna hanya diam, Karina melanjutkan 
ucapannya. 


"Gue juga bisa cape, Arjuna." 


Setelah Karin mengucapkan itu Karin pergi dari hadapan 
Arjuna. Karin meneteskan air matanya satu-persatu. 


Andro yang sebenarnya sudah melihat pertikaian mereka 
pun segera menghampiri Arjuna. 


"ANJING YA LO!" Bentak Andro lalu membogem Arjuna. 


Arjuna pun membalas Andro dan terjadilah aksi baku 
hantam. 


"Maksud lo apa hah dateng-dateng mukul gue?!" Tanya 
Arjuna tidak terima. Arjuna tau jika yang ada di hadapannya 
adalah saudara Karina. 


"LO BIKIN ADEK GUE NANGIS TAU NGGAK. LO PUTUSIN DIA 
BIARIN ADEK GUE BAHAGIA!" Arjuna yang mendengar 
bentakan Andro itu menjawab dengan santai. 


"Gue ga akan lepasin dia." 


"LO JELAS-JELAS GAK CINTA SAMA ADEK GUE JADI LO 
MENDING PUTUSIN DIA!" 


"GUE EMANG GAK CINTA TAPI GUE GA AKAN LEPASIN DIA!" 
Balas Arjuna. Arjuna memang tak mencintai Karina tapi 
entah mengapa hatinya tidak mau jika Karina pergi. 


"LO. EGOIS." Kata Andro. 


"Gue yang jalanin jadi mending lo gausah repot-repot ikut 
campur." 


Belum sempat Andro menjawab bel pertanda istirahat 
berakhir pun terdengar. 


"Lo. Beruntung." Ucap Andro lalu pergi meninggalkan Arjuna 
sendirian. 


Arjuna hanya diam tanpa berniat menjawab, saat ia akan 
kembali ke kelas matanya menangkap makanan yang ada di 
atas kursi taman yang didudukinya tadi. 


"Gue ngga sudi makan makanan dari lo." Ucap Arjuna 
sambil membuang makanan itu ke dalam tempat sampah. 


Kau tak akan pernah rasa 
Rasa sakit hatiku 
Saat ku tau kau dengannya tak denganku 


Ku genggam erat janjimu 
Untuk selalu setia bersamaku 
Ternyata tak satu janjimu terbukti 


Mungkin tuk dilukai 
Ku tak terbiasa 
Disaat ku terluka kau tampak biasa 


Dan tuk menyayangi kamu 
Dengan sepenuh hati 
Apakah harus menahan sesakit ini 


Ku ingin hati terlatih 
Untuk tak sakit merasakan patah hati 
Biar aku yang mengerti 


Hati Terlatih - Marsha Vadhanapanich 


Karin yang menyelesaikan lagunya pun meneteskan air 
matanya kembali. Karin memang pandai menyanyi. Saat ini 
lagu itu benar-benar sesuai dengan apa yang dirasakannya. 


Karin sedari tadi hanya berdiam diri di dalam kamarnya. la 
ingin sendiri. Andro pun juga sudah menjelaskan pada 
orang tuanya jika Karin tidak ingin diganggu dan mami 
papinya pun mengangguk mengerti. 


"Rasanya sakit Jun lo kayak gini ke gue." 
"Apa gue ga pantes buat ada di samping lo?" 


"Apa kehadiran gue yang hampir 2 taun ini ga pernah lo 
anggep?" 


"Terus gue sebenernya siapa di mata lo Juna?" 


Karin bermonolog pada dirinya sendiri. Seketika Karin 
teringat jika belum mengabari Juna. la berniat mengabari 
Arjuna nya. 


Disaat dia sedang rapuh seperti ini pun ia masih mengingat 
Arjuna. la benar-benar tidak mau Juna berpikir jika ia 
berhenti sampai disini. Karin masih ingin terus melangkah. 


Kamu udah makan? Jangan telat makan ya 


Karina meletakkan hp nya di nakas kembali. la masih 
memikirkan Arjuna. la ingin Arjuna benar-benar tulus 
padanya. Tapi entah kapan saat itu akan tiba. 


Saat ini Karin sedang berada di kelas Arjuna, di kelas XI IPA 
1 tidak ada siapa-siapa. Ia kesini berniat memberikan Arjuna 
bekal nasi goreng yang sudah ia buat pagi tadi. Karin 
meletakkan nasi goreng itu di loker meja Juna. 


"Semoga lo suka Jun." 


Karin pun meninggalkan ruang kelas itu dan pergi kembali 
ke kelasnya. 


Di lain tempat, Arjuna berjalan di koridor untuk kembali ke 
kelasnya. Tadi ia habis bermain basket bersama sahabatnya 
dan ia pun pamit untuk kembali ke kelas terlebih dahulu. 


"Ini punya siapa?" Tanya Arjuna bingung pada dirinya 
sendiri saat melihat ada kotak makan di lokernya. Kemudian 
ia menemukan secarik kertas. 


Lo makan ya nasi gorengnya. Gue juga mau minta maaf 
kalo kemaren bikin lo emosi. Sorry, ya :) 


-Karin 
"Dia minta maaf?" 


Arjuna bingung, dia yang sering menyakiti gadis itu tapi dia 
juga yang sering mengucapkan kata maaf. 


"Lo bawa bekal bos?" Tanya Leo saat melihat Arjuna 
memegang kotak bekal berwarna biru. 


"Iya, udah nih makan. Gue gak minat." Jawab Arjuna sambil 
memberikan bekal itu pada Leo dan meninggalkan Leo 
sendirian. 


Leo yang mendapatkan makanan gratis pun dengan senang 
hati memakannya. 


Karina yang melihat semuanya dari awal berdiri mematung. 


"Kalo lo ga cinta seenggaknya lo hargai pemberian gue 
Arjuna." Ucap Karin diiringi air matanya yang jatuh. 


"Sebenci itu lo sama gue Jun?" 


Sekarang Karina sedang berada di trotoar jalan. Ia 
memutuskan untuk pulang jalan kaki padahal awan sudah 
menghitam tanda akan turun hujan. Namun, Karin tidak 


peduli ia tetap melanjutkan jalannya sambil memikirkan 
Arjuna. 


"Heh lo ga punya mata apa?! Kalo jalan liat-liat dong." 
Marah seorang cewek yang tidak sengaja tertabrak bahu 
Karin. 


Karin yang kaget pun tersadar karena ia sedari tadi hanya 
fokus memikirkan Juna. 


"Eh anu maaf ya maaf, Karin ngga sengaja." Ucap Karin 
merasa bersalah. 


"Gunanya mata buat apa kalo ngga merhatiin jalan?" Karin 
yang mendengar itu cukup tau diri jika dia salah. 


"Tadi gue ga fokus. Maaf ya. Bahu lo sakit?" Tanya Karin. 


"Lo kira gue selemah itu?" Tanya perempuan itu balik 
dengan nada tak bersahabat. 


Sejenak Karin berpikir mengapa gadis di depannya sampai 
seperti ini, apa ia melukainya tapi yang Karin lihat tidak ada 
yang disakitkan oleh gadis itu malahan badannya santai- 
santai saja. 


"Gue ga bermaksud kayak gitu." 


Saat gadis itu akan menjawab hujan turun dengan derasnya 
membuat mereka berdua menjadi basah kuyup. 


"Gara-gara lo gue kehujanan, lo pembawa sial." Ucap gadis 
itu lalu pergi meninggalkan Karin. 


Karin hanya menghela nafas lalu tetap melanjutkan 
jalannya tanpa peduli seragamnya. la juga tak perlu takut 
jika seragamnya tembus karena ia sudah memakai hoodie. 


Bersambung 
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EIGHT 
"I love you, papi!" 
Karina Jessie 


Karina yang pulang dalam keadaan basah kuyup membuat 
Savina, maminya khawatir. 


"Kamu kok basah-basahan kayak gini sih Rin?" Tanya 
maminya menggiring Karin ke kamarnya untuk segera 
mandi. 


"Rin pengen ujan-ujanan aja mi, lagian juga udah lama aku 
ga ujan-ujanan." 


"Kamu tuh kayak anak kecil aja. Sekarang kamu mandi gih, 
mami udah siapin air anget! Habis mandi kamu turun ke 
bawah ya makan dulu sama nanti mami buatin teh anget." 


"Iya mamiku sayang." Ucap Karin. 


Setelah Savina mendengar jawaban anaknya ia kembali ke 
dapur untuk menyiapkan makan. 


Karin yang sudah selesai mandi pun langsung turun ke 
bawah sesuai permintaan maminya. 


"Ini Rin teh nya kamu minum dulu." Ucap Savina 
memberikan teh hangat yang sudah disiapkan untuk anak 
gadis satu-satunya. 


"Andro, lain kali kamu harus pulang sama Karin!" Perintah 
Andre. 


"Iya pi iya. Daritadi Andro mulu yang disalahin." 


Selesai makan Karin pamit untuk kembali ke kamarnya. la 
butuh istirahat. 


Karin tertidur pulas hingga pukul sebelas malam. 
"Hoamm!" 


"Lama banget gue tidurnya. Oh, iya gue belum kabarin 
Juna." 


"Hp gue mana ya? Loh kok ga ada sih?!" Tanya Karin sambil 
mencari-cari dimana hp nya. Seketika ia membulatkan 
matanya, ia baru ingat jika hp nya ia letakkan di loker meja. 


"Bego bego bego! Ish gue kan jadinya gabisa kabarin Juna 
kalo kayak gini. Ga enak banget rasanya." 


Karina yang merasa tidak tenang jika tidak mengabari Juna 
pun mencari ide. 


"AHA!" 


"WOI UDAH MALEM LO JANGAN TERIAK-TERIAK RIN!" Ucap 
Andro sambil membuka pintu kamar Karin. 


"Sendirinya teriak." Jawab Karin lebih santai. 

"Terserah gue lah ini juga suara gue kok lo yang repot." 
"Apaan sih lo?!" 

"Gak, udah gue mau tidur. Bye!" 


"Eh bentar bang bentar." Kata Karin sambil memegang 
pergalangan tangan Andro. 


"Kenape? Ngantuk gue." Ucap Andro menguapkan 
mulutnya. 


"Gue pinjem hp lo ya? Ntar gue balikin kok." Pinta Karin 
dengan nada memelas. 


"Buat apaan?" Tanya Andro bingung. 
"Ada deh, udah sini buruan!" 


"Yauda nih, awas lo macem-macem sama hp gue!" Peringat 
Andro lalu pergi dari kamar Karin. 


"Dikira gue mau nidurin nih hp apa?!" Gerutu Karin. 


Karin meminjam hp abangnya bukan tanpa alasan, ia ingin 
memberikan kabar pada Arjuna lewat hp abangnya. 


Karin membuka aplikasi line dan ia mencari kontak Juna. 
"Yey, ketemu!" 
Selamat malam Juna 


Juna yang memang sedang membuka line nya kaget saat 
membaca chat dari Andro, abang pacarnya itu yang 
mengucapkan selamat malam padanya. 


"Nih anak udah ngga waras kali ya." Kata Arjuna. 
Arjuna pun mengetikkan balasan pada Andro. 
Lo waras? 


Karin yang masih memegang hp Andro kaget saat pesannya 
dibalas. 


"AAAAA ini pertama kalinya chat gue dibales lagi. Aduh 
meelting gue." Kata Karin sambil senyum-senyum sendiri 
dengan jantung yang berdegup kencang, namun di detik 


berikutnya ia mengerutkan dahinya saat membaca jawaban 
Arjuna. 


"Kok Juna nanya gue waras apa ngga ya? Jelas gue waras 
lah." 


Saat Karina masih berpikir tiba-tiba ia langsung teringat 
sesuatu. 


“Goblok banget gue, ini kan line nya bang Andro jelas lah 
dia nanya waras atau engga secara gue ga ngomong kalo 
yang chat dia itu gue." 


Karin waras kok, Juna maaf Karin lupa bilang kalo ini Karin. 
Hp gue ketinggalan di loker jadi gue pake hp bang Andro 
demi kabaran kamu 


Saat Karina melihat jawabannya sudah dibaca, ia kembali 
mengetik lagi. 


Aku seneng banget kamu jawab chat aku Jun. Rasanya deg- 
deg an terus. 


Read. 


Arjuna yang membaca itu tidak menjawab chat dari Karina. 
la baru tau jika yang mengirimnya chat adalah Karina, 
pantas saja tidak mungkin kan Andro jadi gay seperti ini. 


Karina yang masih setia menunggu jawaban Juna tak henti- 
hentinya tersenyum. Jantungnya semakin tak normal. Ia 
sungguh merasa bahagia setelah sekian lama. 


"Kok ga dijawab-jawab ya?" 


Karina berpikir mengapa Juna tidak menjawab chatnya lagi. 


"Apa karna dia tau kalo gue yang chat jadi dia gamau 
bales?" Tanya Karina tersenyum miris. 


Air mata Karina jatuh. "Segitu ngga mau nya lo kabar- 
kabaran sama gue Jun." 


Setelah itu Karina langsung pergi ke kamar abangnya yang 
sudah tertidur lelap, ia mengembalikan hp yang sudah ia 
pinjam itu. 


"Makasih ya bang. Night abangku!" Kata Karin lalu keluar 
dari kamar Andro. 


Karin yang merasa haus menuruni tangga dan pergi ke 
dapur untuk minum. 


Karin minum sambil memikirkan Juna. Setiap dia 
memikirkan rasanya ingin menangis sekencang mungkin. 
Matanya sudah berkaca-kaca, sekali kedip saja pasti air 
matanya jatuh. 


"Karin." Panggil papinya saat melihat anak keduanya berada 
di dapur. 


Karin yang tersentak kaget pun langsung menghadap 
papinya dan secara tidak langsung membuat air matanya 
jatuh karena ia berkedip. 


"Loh, Rin kamu kenapa nangis sayang?" Tanya papinya lalu 
memeluk anaknya. 


Karin yang ditanya seperti itu semakin meneteskan air 
matanya. 


Andre menenangkan putri satu-satunya itu. la tau jika anak 
gadisnya memiliki masalah karena terlihat murung dari 
kemarin. 


Karin yang sudah merasa tenang melonggarkan 
pelukannya. 


"Kamu kenapa, nak? Cerita sama papi. Papi akan selalu siap 
dengerin cerita kamu." Ucap papinya dengan lembut. 


Karin juga ingin Juna berkata lembut padanya. Sungguh, 
Karin menginginkan itu. 


"Apa Karin selamanya gabisa dapetin hati Juna ya, pi? Tanya 
Karina dengan suara parau. 


Sekarang Andre mengetahui mengapa anaknya menangis. 
Ternyata soal percintaan. Batin Andre. 


Andre tau bagaimana hubungan Karin dan Juna, karena 
Karin maupun Andro suka menceritakan soal Juna. Andro 
ikut menceritakan soal Juna jika ia melihat adiknya tersakiti. 
la akan mengadu pada papi maminya itu. 


"Dengerin papi, Rin. Nggak selamanya apa yang kamu mau 
bisa kamu dapatkan. Perjuangan nggak ada yang sia-sia. Ini 
semua soal perasaan jadi gabisa dipaksakan, jika nanti 
perjuangan kamu untuk mendapatkan Arjuna tidak terkabul 
tapi kamu dapat hikmahnya. Kamu tau hikmahnya apa?" 
Tanya Andre pada Karina. Karina menggeleng. 


Andre tersenyum sebelum kembali mengucapkan 
perkataannya. 


"Hikmahnya kamu tau bagaimana rasanya bersabar dan 
tegar dalam menghadapi masalah di dalam kisah percintaan 
kamu. Dan itu bisa kamu jadikan acuan suatu saat nanti 
untuk menghadapi kisah cinta dengan laki-laki lain." 


"Untuk masalah kamu bisa dapetin hati Juna atau enggak, 
jika Kamu punya tekad yang kuat kejar dan raih hati dia. 


Tapi, jika kamu sudah merasa lelah dengan perjuanganmu 
berhentilah. Hatimu juga butuh istirahat princes. Berdamai 
dulu lah dengan keadaan ya." 


"SEMANGAT ANAK PAPI!" 


"BERISIK!!!" Teriak mami, Andro, dan Adrian dari kamar 
mereka. 


Andre dan Karina yang mendengar itu tertawa. 

"Papi makasih ya, papi bikin semangat aku muncul lagi. Aku 
beruntung banget punya papi yang hadir di hidup aku. 
Makasih udah mau jadi papi Karin." Ucap Karin tulus lalu 
memeluk papinya. Karin merasa terharu dengan segala 
ucapan papinya itu. Rasanya sangat bahagia saat papinya 
memberikan semangat untuknya. 


"Papi sayang kamu." Ucap papinya lalu mencium kening 
Karin. 


"Karin juga sayang sayang sayang pake banget ke papi. / 
love you, papi!" 


"Love you to, my little girl!" 


Karin yang mendengar itu tertawa, papinya lucu jika 
membalas ucapan cintanya tadi. 


"Kok kamu ketawa?" 

"Papi jelek sih." 

"Kalo papi jelek mami gamau Rin." 
"Mami pilih-pilih ya pi?" 


"Iya, dikira sayuran kali papi." 


Karin tertawa begitu pula Andre. 
"Udah-udah! Kamu kayak kunti aja." Ucap papinya. 
"Sendirinya kayak genderuwo." Balas Karin. 


"Orang ganteng disamain genderuwo, samain sama Lisa aye 
aye dong." 


"Papi bencong?" Tanya Karin meledek. 
"Canda zeyeng." 
Karina kembali tertawa karena ulah papinya. 


'Papi akan selalu siap berbuat konyol kalo itu bisa bikin tawa 
anak papi kembali Rin.' Batin Andre ternseyum melihat 
putrinya tertawa. 


"Udah sana kamu balik lagi ke kamar, kamu tidur besok kan 
masih sekolah." Ucap Andre. 


"Siap pi, selamat malam papiku." Ucap Karin lalu mencium 
pipi Andre. 


"Malem juga anak papi." 
Karin kembali membawa kakinya memasuki kamarnya itu. 


Karin segera merebahkan tubuhnya dan kembali 
memikirkan kata-kata papinya tadi. 


"Gue masih kuat dan gue ngga akan nyerah sebelum gue 
bener-bener cape. Gue bakal rebut hati lo Juna. Oh, iya 3 
bulan lagi gue udah dua taun aja sama dia. Tapi, bisa ngga 
ya gue dapetin hati dia?" 


Tanya Karina kembali putus asa. 


"Nono no! Big no! Gue ga boleh gini, gue harus optimis not 
pesimis baru nice." Ucap Karin sambil tersenyum. 


Karin memandangi foto Arjuna di bingkai yang ia letakkan di 
atas nakasnya. la mengambil bingkai itu dan melihat foto 
seorang laki-laki yang sangat dicintainya itu. 


"/ love you full, Arjuna Erlando." Ucap Karin seraya mengelus 
foto itu dengan penuh kasih sayang. 


"Pokoknya gue harus semangat ga boleh kendor. Harus 
selalu tunjukin diri ke Juna kalo Karin selalu ceria." 


"Jadi makin kangen bebep Juna. Juna udah bobo belum ya?" 


Karin terus memandangi wajah Arjuna lalu memeluk foto itu 
erat seakan-akan badan Arjuna lah yang ia peluk. 


Juna Juna, kapan sih lo bikin gue ga kepikiran lo terus?" 
Tanya Karin sambil senyum-senyum sendiri membayangkan 
wajah pacarnya itu. 


"Bisa gila gue. Ah udah gapapa yang penting gila karenamu 
bebep Juna." Ucap Karin lalu tertawa. 


Jam sudah menunjukkan pukul 00.15, tapi Karin masih setia 
memikirkan Juna dengan foto Juna di tangannya. 


Lama kelamaan Karin merasa kantuk menyerangnya, ia pun 
menyimpan foto Juna kembali, lalu ia mengucapkan doa 
sebelum tidur. 


"Selamat tidur Arjuna pangeranku." Ucap Karin sebelum ia 
benar-benar menutup matanya. 


Di lain tempat, Arjuna sudah tertidur sejak tadi. la berharap 
saat terbangun keesokan harinya bisa bertemu dengan 


gadis masa lalunya itu. Arjuna tidak terpikir jika gadis itu 
akan menjadi masa depannya malahan yang ada ia teringat 
Karina. 

Bersambung 

Vote nya jangan lupa 


Double up nih! 


Masukin ke perpus kalian ceritanya 


Happy Reading 
"Saudara baru?" 
Karina Jessie 


"Assalamualaikum!" Salam Karin saat sudah sampai di 
rumah setelah berada di sekolah hampir seharian. 


Karin celingukan mencari keberadaan mami papinya karena 
ia tak menemukan mereka di kamarnya. 


"Ini mami sama papi kemana?" Bingung Karin. 
"MAMI PAPI!" Panggil Karin. 
"MAMI PAPI!" 


"RIAN!" Teriak Karin lagi namun kali ini ia memanggil nama 
adiknya. Sedangkan, Andro masih berada di sekolah. 


Karin yang merasa tidak ada yang menyahut panggilannya 
sama sekali memutuskan untuk mencari ke seluruh penjuru 
rumah. la heran tumben-tumbenan sekali rumah dalam 
keadaan sepi, jika mereka keluar Karin tak yakin karena 
mobil papi dan maminya ada di garasi. 


Saat Karin berada di taman belakang rumahnya ia melihat 
mami papinya berada di gazebo, namun ada yang 
mengganjal di penglihatannya. la melihat seorang gadis 
yang sepertinya seumuran dengannya berada di tengah- 
tengah mami papinya. 


"Mami, papi!" Panggil Karin saat berada di hadapan mereka 
lalu menyalimi tangan kedua orang tuanya. 


"Eh, Karin kamu udah pulang sayang?" Tanya mami Karin. 
"Iya, mi." 


"Sini sayang duduk, papi mau ngenalin kamu sama dia." 
Ucap Andre lalu menunjuk gadis yang berada di tengah- 
tengah mereka. 


Gadis itu menatap Karin dengan tatapan sulit diartikan. 


'Ini cewek kenapa ngeliatin gue gitu banget sih?' Batin Karin 
bingung. 


Saat Karin sudah duduk di hadapan papinya, ia kembali 
merasa risih saat gadis itu menatapnya terus-menerus. Karin 
yang tidak tahan pun melontarkan pertanyaannya. 


"Lo kenapa ngeliatin gue kayak gitu?" Tanya Karin to the 
point. 


"Eh anu gapapa kok." Jawab gadis itu gelagapan. 


"Karin, dia Vella. Saudara baru kamu." Karin yang 
mendengar ucapan papinya langsung membulatkan 
matanya terkejut. 


"Maksud papi apa?" Tanya Karin. 


"Tadi papi hampir ditabrak mobil terus ada Vella yang 
nolongin papi, niat papi tadi mau anter Vella pulang tapi 
ternyata Vella hidup sebatang kara, akhirnya papi bawa dia 
kesini dan papi angkat jadi anak papi terus mami juga 
setuju biar kamu ada temen perempuan juga. Dia seumuran 


sama kamu kok, mulai senin depan dia bakal sekolah di 
sekolahan kamu juga." Jelas papinya membuat Karin kaget. 


"Papi gapapa kan atau papi ada yang luka? Mau Karin obatin 
pi? Papi ga kenapa-napa kan pi?" Tanya Karin memutar 
balikkan badan papinya. 


Andre tersenyum melihat kekhawatiran putri satu-satunya 
itu, namun sekarang ia harus terbiasa mengatakan jika Karin 
adalah salah satu putrinya bukan putri satu-satunya. 


"Papi ga kenapa-napa sayang. Jadi kamu mau kan terima 
Vella sebagai anggota keluarga baru kita?" Tanya papinya. 


Karin tersenyum namun di dalam hatinya sungguh gelisah, 
ia merasakan hal buruk akan datang pada keluarganya. 
Hatinya tidak tenang. Namun, ia tidak bisa menolak untuk 
adanya anggota keluarga baru. 


"Karin?" Panggil papinya karena merasa tidak ada jawaban. 
"Iya pi?" 
"Kamu mau kan?" 


"Nama lo Vella?" Tanya Karin pada gadis itu tanpa menjawab 
pertanyaan papinya. Andre yang mendengar pertanyaan 
Karin menganggap jika Karin menerimanya. 


"Iya, nama lo?" Tanya gadis itu balik. 

"Karina Jessie, lo bisa panggil gue Karin." Ucap Karin. 
"Oke, salam kenal Karin." Jawab Vella. 

"Vella?" Panggil papi Karin. 


"Iya om?" Jawab Vella sopan. 


"Vel, kamu jangan canggung gitu manggilnya, mulai 
sekarang kamu panggil papi mami juga ya sama kayak 
Karin. Oh iya, nanti kamu papi kenalin ke kakak sama 
adiknya Karin." 


"Eh, iya om eh pi." Jawab Vella belum terbiasa memanggil 
dengan sebutan papi. 


"Karin, kamu mau kan berbagi kamar sama Vella?" Tanya 
papi. 


Karin yang mendengar itu tidak suka, ia sejujurnya suka 
berbagi kamar tapi dengan orang terdekatnya yang sudah 
dekat bukan seperti ini. Karin hanya sebatas tau nama Vella. 


"Bukannya papi tau kalo aku ga suka berbagi kamar?" Tanya 
Karin pada papinya. 


"Vel, dia kan udah jadi anggota keluarga kita jadi dia udah 
jadi orang terdekat kita juga. Dia bakal jadi saudara baru 
kamu." Jelas papinya, sedangkan Savina, mami Karin sedari 
tadi hanya menyimak. la sendiri merasa jika Vella membawa 
aura tidak baik dalam keluarganya, namun mau bagaimana 
lagi anak itu sudah menyelamatkan suaminya. 


Karin membulatkan matanya, apa tadi kata papinya saudara 
baru? 


"Saudara baru?" Tanya Karin. 
Andre mengangguk sedangkan Savina hanya diam. 


"Aku cuma sebatas tau nama dan buat aku dia bukan orang 
terdekat aku jadi aku ga rela berbagi kamar apalagi 
nganggep dia saudara aku." Jawab Karin dingin. 


Karina sebenarnya orang yang sangat baik, namun ia juga 
manusia ada kala dia tidak menyukai kehadiran orang lain. 
la mudah menerima orang namun ia sulit menganggapnya. 


Jika Karina merasakan perasaan tidak enak pada seseorang 
seperti perasaannya pada Vella, maka ia akan sedikit 
mengeluarkan tanda ketidaksukaannya. 


"Papi udah tau kan jawaban aku? Aku pamit ke kamar." Ucap 
Karin. 


Baru beberapa langkah suara bentakan dari Andre 
menghentikan pergerakan Karin. Karin mematung 
mendengar itu begitu pula Savina. Seumur-umur Andre 
tidak pernah membentak Karin seperti ini. Hati Karin sakit, 
matanya memanas. 


"KARIN! PAPI GA PERNAH AJARIN KAMU GA SOPAN GINI KE 
ORANG LAIN!" Bentak Andre. 


"MAS!" Bentak Savina, ia terkejut bagaimana bisa suaminya 
seperti itu. 


Karin membalikkan badannya, ia menatap papinya. 


"KAMU TUH HARUSNYA BERSYUKUR KARNA PAPI SELAMAT 
INI SEMUA BERKAT VELLA! DIA AJA MAU NGERELAIN 
NYAWANYA TAPI KAMU BERBAGI KAMAR AJA GAMAU!" 
Bentak Andre lagi tanpa memperdulikan bentakan istrinya. 


Karin semakin mematung, baru saja semalam ia bercanda 
gurau bersama papinya lalu sekarang seperti ini. Sungguh 
Karin tidak pernah menebak itu. 


"Papi bentak Karin?" Tanya Karin sambil tersenyum miris. 


Savina yang melihat anaknya seperti akan menangis segera 
membawa Karin ke dalam kamar gadis itu lalu 
menguncinya. 


"Karin, sayang maafin papi kamu ya, dia cuma kebawa 
emosi aja." Ucap Savina menenangkan anaknya. Karin 
sebenarnya lebih dekat dengan Andre mangkannya ia 
merasa sangat terluka mengetahui laki-laki cinta 
pertamanya itu membentaknya. 


"Nangis aja sayang." Ucap Savina. 


Karin menumpahkan air matanya dalam dekapan maminya 
itu. 


"Mami tau perasaan kamu Rin. Mami sendiri masih ngerasa 
asing sama dia." Jujur maminya. 


"Terus gimana mi? Papi keliatannya ngebela dia banget." 


"Mami bakal omongin ini ke papi ya. Kamu tenang dulu, Rin 
sampe kapanpun cuman kamu putri satu-satunya mami 
sama papi." 


"Semoga mi." Ucap Karin lirih. 
Savina mengangguk. 


Sedangkan saat ini Andre sedang meminta maaf pada Vella 
atas sikap Karin. 


"Vella, maafin sikap Karin tadi ya, lama kelamaan Karin 
bakal nerima kok." 


"Iya pi, Vella ngerti kok." Ucap Vella tersenyum manis di 
hadapan papi barunya. 


Vella merasa sangat senang karena sepertinya orang yang 
barusan ia panggil papi ini akan selalu berada di pihaknya. 
la tidak peduli dengan perasaan Karin karena sebenarnya 
Vella memang sejak bayi tidak pernah merasakan kasih 
sayang seorang ayah. Ibunya sudah meninggal beberapa 
bulan lalu. Maka dari itu ia sekarang akan menggunakan 
kebaikan orang yang telah ditolongnya tadi untuk 
mendapatkan hidup bahagia dan bergelimang harta karena 
sejak dulu ia hidup miskin. 


"Em papi tapi nanti Vella tidur dimana?" Tanya Vella. Vella 
berharap ia akan menggantikan posisi Karin menjadi putri 
satu-satunya disini. la sudah tau jika saudara angkatnya 
yang belum ia lihat adalah laki-laki semua. 


"Kamu akan tetap tidur di kamar Karin, barang Karin barang 
kamu juga nantinya. Tapi nanti papi akan ajak kamu belanja, 
kita beli segala kebutuhan kamu." Ucap Andre. Andre benar- 
benar merasa hutang budi. 


Vella merasa senang tak karuan, impiannya menjadi orang 
kaya terkabul. la tak menyangka tadinya saat reflek 
menolong papi angkatnya yang ternyata membuahkan 
kehidupan bahagia untuk dirinya. 


'Bener-bener nguntungin hidup gue.' Batin Vella sambil 
tersenyum licik. 


"Makasih ya, pi. Aku seneng banget karna selama beberapa 
bulan ini aku hidup sendirian, sejak bayi aku juga ga pernah 
ngerasain kasih sayang seorang ayah." 


"Mulai sekarang kamu akan papi anggap jadi anak kandung 
papi sendiri Vel, kamu akan ngerasain kehangatan 
keluarga." Kata Andre. 


Savina yang masih berada di kamar Karina pun beranjak 
keluar saat dirinya dipanggil oleh suaminya. Jujur, ia masih 
merasa kesal. 


"Mas, kamu tadi apa-apaan sih bentak-bentak Karin kayak 
gitu?" Tanya Savina kesal. 


"Aku tadi kebawa emosi, maaf." Ucap Andre menyesal. 


"Aku ga butuh maaf kamu, kamu harus minta maaf sama 
Karin. Kasian dia, yang anak kamu itu Karin bukan Vella 
Vella itu!" 


"Savina!" Suara Andre menjadi dingin. 
"APA?! EMANG BENER KAN?" Tantang Savina tanpa takut. 
"Mulai sekarang dia udah jadi anak kita." 


"Anak aku cuman Andro, Karina, sama Adrian. Dan selama- 
lamanya putri aku ya cuma Karin kecuali ada gadis kecil 
yang lair dari rahim aku!" 


"Dia udah nyelamatin aku Vin, aku berhutang budi sama 
dia." Ucap Andre. 


"Hutang budi sih hutang budi. Tapi sejak dia ada disini kita 
yang selalu rukun dan damai jadi pecah kayak gini, belom 
lagi kalo Andro sama Rian tau ada orang asing disini mereka 
pasti juga bakal sulit nerima!" 


"Pokoknya keputusan aku udah bulat." Ucap Andre. 


Di luar kamar Andre dan Savina ada Vella yang mendengar 
itu semua. 


"Gue dibelain banget sama papi hahaha!" Kata Vella seraya 
tertawa pelan. 


"Gue kayaknya cuman butuh lebih deket sama papi aja 
karna dia kan tulang punggung keluarga jadi dia dong yang 
bagian setor-setor duit." Ucap Vella licik. 


Karina yang mendengar ucapan Vella terkejut ternyata 
benar dia membawa dampak buruk. 


"Astaga dia jahat banget." Gumam Karin. 


"Jadi dia cuman mau nguras harta keluarga gue?" Tambah 
Karin. 


"Kalo bang Andro sama Adrian tau bisa habis dia." 


Karin berniat memberi tau kedua orang tuanya, karena ia 
tak mau keluarganya berantakan semakin jauh. 


Saat Karina akan melangkah, Vella mendekati Karin lalu 
menyapanya. 


"Hai, Rin!" 
Karin hanya meliriknya tanpa menjawab sapaan Vella. 
'Sialan, gue dikacangin!' Batin Vella. 


"Em Rin kamar kita dimana ya?" Tanya Vella dengan 
menyebut kamar kita. 


'Hello?! Gue ga salah denger dia ngomong kamar kita? 
Dikira gue mau kali ya sekamar sama biang onar,' Ucap 
Karin dalam hati. 


"Kamar kita yang lo maksud kamar siapa?" 


"Ya kamar lo sama gue lah Rin." Jawab Vella tersenyum. 


"Bukannya tadi gue udah kasih jawaban ya sebelum gue 
dibentak sama papi?" Tanya Karin dengan alis terangkat 
satu. 


"Tapi kata papi itu gue bakal tetep sekamar sama lo. Lo bisa 
tanya papi." 


"Maap maap nih yak, itu papi gue bukan papi lo!" Ucap 
Karin dingin. 


"Karin, mulai sekarang papi juga papinya Vella. Dia saudara 
kamu!" Ucap papinya dengan menaikkan nada tingginya. 


Karin terkejut, dalam sekejap dia sudah merasa kehilangan 
seorang Andre Jevanco sosok papi yang lembut dan penuh 
kasih sayang berubah menjadi sosok yang kasar. 


"Oke." Hanya itu jawaban yang mampu Karin berikan, ia 
sudah tidak sanggup lagi untuk melanjutkan perdebatan ini. 


Savina menatap anaknya sendu. la sendiri juga merasa 
kehilangan. 


Bersambung 
Tambahan pemeran baru nih, Vella. 
Semoga kalian suka ya part nya! 


Gemes deh sama papi!! 


TEN 
Happy Reading! 
Semoga feel nya dapet ya 
"Kalo gue pegang tangan Io ntar rabies!" 
Andro Jevanco 


Sepulang sekolah Andro tidak mendapatkan suara canda 
tawa mami papinya padahal biasanya mereka selalu 
bersanda gurau. 


"Tumben banget adem ayem." Ucap Andro. 


Andro pun melangkahkan kakinya ke dapur guna menyalimi 
tangan maminya, karena jam-jam segini maminya berada di 
dapur. 


"Assalamualaikum, mi." Salam Andro saat melihat Savina 
menyiapkan makan. 


"Waalaikumsalam. Kok baru pulang bang?" Tanya mami. 


"Hehe iya mi, tadi Andro mampir nongki-nongki ganteng 
sama temen-temen." Ucap Andro sambil terkekeh, namun 
sedetik kemudian ia menghentikan kekehannya saat 
melihat jawaban maminya hanya tersenyum padahal 
biasanya maminya itu akan memberikan gurauan. 


"Tumben banget mami diem? Sariawan ya mi?" Cibir Andro. 
Savina menggelengkan kepalanya sebagai tanda jawaban. 


"Udah sana kamu mandi dulu!" Perintah mami. 


"Yauda, deh Andro mandi dulu ya mi." 


Saat Andro masuk ke dalam kamarnya ia melihat 2 adiknya 
berada disana. 


"Lah bocah ngapa tumbenan disini? Itu wajah juga kenapa 
murung?" Tanya Andro lalu menghampiri Karina dan Adrian. 


Karina pun langsung berhambur ke pelukan Andro, ia 
menangis sejadi-jadinya. Sedangkan, Adrian wajahnya 
terlihat dingin. 


"Eh eh Rin lo napa nangis? Udah cup cup jangan nangis 
entar dikira papi gue njailin lo lagi ntar kena damprat gua." 
Ucap Andro. 


Andro tidak tau saja jika papinya sudah berbeda. 


"Rian, ini kakak lo nape? Gue baru balik udah disuguhin 
rumah sepi, mami yang kalem kalem aja, terus kalian bedua 
di kamar gua. Ada apaan si?" Heran Andro. 


"Papi angkat anak baru yang udah nyelamatin papi pas mau 
ketabrak mobil dan hebatnya lagi tuh anak gatau diri bikin 
keluarga kita hancur. Papi udah berubah." Jelas Adrian 
dengan suara dingin. 


Andro masih tak paham walaupun sudah dijelaskan Rian. 
"Apaan sih maksudnya?" Tanya Andro lagi tak paham. 


"Rumah ga rame karna ada orang asing yang tiba-tiba papi 
angkat jadi anak, jadi saudara baru kita bang. Dia 
nyelamatin papi pas papi mau ketabrak mobil. Papi ngerasa 
hutang budi terus dia diajak tinggal disini karna dia ga 
punya siapa-siapa lagi. Dan dia udah bikin keluarga kita 
berantakan, mami papi berantem terus aku suruh sekamar 


sama dia padahal lo tau kan bang gue gasuka berbagi 
kamar kalo ngga kenal deket banget? Nah papi tadi juga 
bentak gue pertama kalinya padahal papi kan lembut tapi 
sekarang dia kasar banget." Jelas Karin. 


Andro membulatkan matanya tidak percaya. 
"Lo lo serius Rin?" Tanya Andro. 


"Iya, bang hiks hiks gue gue padahal semalem baru aja 
ketawa ketawa sama papi tapi pas gue pulang sekolah 
dalam hitungan sekejap gue kayak ngga ngenalin papi." 
Ucap Karin terisak. 


"Dan lo tau bang? Gue tadi denger kalo dia cuma mau 
nguras harta papi doang dengan deket-deket sama papi." 
Lanjut Karin. 


Rahang Andro mengeras. la tidak menyangka papinya 
sekarang kasar dan lebih tidak menyangka lagi papinya 
membawa orang asing ke dalam rumah. 


"Kalian tunggu gue bentar, gue mau mandi dulu abis itu kita 
turun ke bawah." 


Karin dan Rian mengangguk. 


Setelah Andro sudah selesai mandi ia bersama kedua 
adiknya turun dan menghampiri mami mereka di dapur. 


"Kenapa mami tadi ga bilang sama abang?" Tanya Andro 
pada maminya. 


Maminya yang mendengar itu menghela nafas sejenak 
sebelum menjawab. 


"Mami sengaja biar adik-adik kamu aja yang cerita." 


"Jadi ini alasan mami tadi kalem aja?" Tanya Andro lagi. 


"Iya, maafin mami ya." Jawab maminya lalu meminta maaf 
pada Andro. 


"Papi sama tuh anak mana?" 
"Mereka lagi belanja buat kebutuhan dia." Jawab Rian. 


Kemudian terdengar suara papi yang membuat mereka 
menatap papi dan Vella. 


"Papi pulang!" Ucap papinya. 


Tidak ada yang menjawab, mereka semua fokus melihat 
Vella yang membawa banyak barang belanjaan. 


Sedangkan, Vella ia melihat Andro tanpa berkedip. 
"Ganteng banget." Ucap Vella tanpa sadar. 


Andre yang mendengar itu terkekeh saat melihat tatapan 
Vella tertuju pada Andro. 


"Dia Andro, anak sulung papi." Jelas Andre. 


Vella mengangguk lalu maju menghampiri Andro. Andro 
langsung jijik melihat Vella. la tau jika orang asing itu 
ternyata seorang perempuan yang sekarang ada di 
hadapannya. 


"Hai! Kenalin, aku Vellacia panggil Vella aja." Ucapnya sok 
manis sambil mengulurkan tangannya pada Andro. 


Andro hanya diam saja. 


"Andro! Itu Vella lagi ngenalin diri kok kamu diemin? 
Tangannya juga kamu anggurin!" Tanya papinya. 


"Kalo gue pegang tangan lo ntar rabies!" Kata Andro tajam. 
Vella yang mendengar itu sontak menurunkan tangannya. 


"Waktu sama gue aja lo gada manis manisnya! Dasar 
caper!" Ucap Karin pedas. 


"Ga tau diri!" Lanjut Rian. 


Kompak sudah ketiganya menghina Vella. Vella sekarang 
merasa terasingkan. 


"JAGA UCAPAN KALIAN!" Bentak Andre. 


Savina, Andro, Karin, dan Rian yang mendengar bentakan 
itu seketika tersentak. 


"Oh jadi bener ya kata Karin kalo papi berubah jadi kasar? 
Cih!" Ucap Andro. 


"Apa maksud kamu Andro?" Tanya Andre dingin. 


"Emang bener kan papi berubah kasar gini cuman karna 
belain nih orang asing?" Tanya Andro santai. 


"Dia bukan orang asing! Dia saudara kamu!" 


"Saudara? Saudara darimana? Dari jalan? Gembel dong." 
Jawab Andro enteng. 


Andre yang merasa murka berniat menampar Andro namun 
ditahan Savina. 


"Cukup, mas! Kamu jadi orang berbeda sekarang!" Ucap 
Savina menatap tajam suaminya. 


"Pi udah pi, aku gapapa kok." Ucap Vella pada Andre. 


Andre langsung mengalihkan perhatiannya pada Vella. 


"Kamu istirahat gih kan tadi udah makan atau kamu mau 
makan lagi aja?" Tanya Andre pada Vella. 


"Aku langsung istirahat aja pi, kamar Karin yang mana?" 
Tanya Vella lagi. 


"Mau apa lo?" Tanya Karina. 
"Gue mau istirahat, gue capek." Jawab Vella. 


"Kamar kakak gue ga nampung kuman!" Ucap Rian tak 
suka. 


"Apalagi rumah gue sama keluarga gue juga ga nampung 
muka dua. So, lo otw out dari rumah gue!" Ucap Andro. 


"KALIAN GABISA BERSIKAP BAIK APA?!" Bentak Andre lagi. 
"Emang papi barusan udah bersikap baik?" Tanya Karin. 
"KARIN! PAPI GASUKA YA KAMU KURANGAJAR!" 


"Karin juga gasuka papi kasar kayak gini. Dalam hitungan 
jam aja Karin udah kehilangan sisi hangat papi mungkin 
dalam hitungan hari Karin juga akan kehilangan sosok cinta 
pertama Karin. Karin pernah mencintai laki-laki dengan rasa 
cinta besar yaitu papi. Tapi, seketika rasa itu berubah 
menjadi rasa kecewa. Makasih 17 tahun lebih papi 
memberikan sisi kelembutan, kehangatan papi buat Karin, 
but sekarang Karin akan membiasakan diri buat menerima 
sikap kasar papi. Permisi." Ucap Karin lalu pergi kembali 
menuju kamarnya tanpa makan terlebih dahulu. Karin 
mengunci kamarnya, ia tak akan membiarkan papi dan 
gadis itu masuk ke dalam kamarnya. Karin menangis sejadi- 
jadinya di dalam kamar. 


Andre yang mendengar pernyataan gadis kecilnya 
tercengang. la benar-benar merasakan hatinya sakit saat 
mendengar itu. Apakah ia sudah kelewatan pada anaknya? 
la langsung merasa bersalah dan mungkin tidak akan bisa 
bersenda gurau dengan gadis kecil kesayangannya. 
Sungguh wanita yang sangat ia cintai dan sayangi hanya 
ibunya, istrinya, dan Karina. 


Andre menatap Savina, ia dapat melihat Savina menahan air 
matanya dengan sorot mata terluka. Sungguh kelewat batas 
dirinya, dirinya tidak tau jika sudah keterlaluan. la telah 
membuat wanita wanita yang dicintainya terluka sangat 
dalam. 


Andre mengalihkan pandangannya lagi pada Andro dan 
Adrian. Anak laki-lakinya terlihat sangat kecewa dan sama 
halnya dengan Karin serta istrinya. Sorot matanya terluka. 


la tidak menyangka keluarga yang dulunya bahagia dalam 
sekejap berubah menjadi kacau. 


la melihat ke arah Vella yang hanya diam saja, ia bingung 
harus berbuat apa. 


Saat ini Karina sedang makan di kantin bersama Rena. Karin 
sudah menceritakan semuanya pada Rena. 


"Sumpah ya gue gedek banget sama Vella Vella itu! Bisa- 
bisanya dia bikin keluarga lo berantakan! Dasar pembawa 
sial!" Geram Rena. 


"Udah, gue lagi gamau bahas dia dulu Ren. Pending bentar." 
Ucap Karin karna jika mengingat itu ia rasanya ingin 
menangis. 


"Ren, itu Arjuna kan?" Tanya Karina saat penglihatannya tak 
jelas karna matanya bengkak. 


"Iya, kenapa? Lo mau nyamperin dia?" Tanya Rena. Karin 
mengangguk lalu izin pada Rena. 


"Hai, Juna!" Sapa Karin kembali ceria. Disana hanya ada 
Juna, sedangkan ketiga sahabatnya berada di lapangan 
dihukum karna membuat onar di kelas. 


Sapaan Karina hanya diabaikan oleh Juna, ia terus berjalan 
di koridor tanpa memperdulikan keberadaan Karina. 


"Juna kok cuekin Karin?" Tanya Karin. Juna belum menyadari 
mata Karin yang bengkak. Dan Karin yang tadinya murung 
menjadi ceria kembali melihat raja hatinya. 


Yuna? Hello, Juna!" 

"Juna sariawan ya? Mau Karin beliin obat?" 
"Juna kenapa?" 

"Juna marah sama Karin?" 

"Juna, jawab dong!" 

"Jjun-" 


"LO BISA BERHENTI GANGGUIN GUE NGGAK SIH?!" Bentak 
Arjuna. 


Tidak ada yang melihat adegan saat Arjuna membentak 
Karin karena langkah kaki Arjuna membawa ke taman 
belakang yang sepi. 


Karin tersenyum mendapatkan bentakan itu, batinnya 
berkata tak apa daripada Juna mendiamkannya. 


"GUE KAN UDAH PERNAH BILANG GUE JIJIK LIAT LO 
SENYUM!" Bentak Arjuna lagi. 


Hati Karin sakit. 
"Maaf." Ucap Karin. 


"MAAF LO JUGA GA AKAN BISA NGEBUAT GUE TENANG! 
YANG BISA BUAT GUE TENANG CUMA DIA NGERTI NGGAK 
SIH LO?!" Bentak Arjuna lagi. la kehilangan kendali. 


"Lalu lo anggep gue siapa?" Tanya Karin menahan sesak di 
dadanya. 


"Jangan pernah berharap gue nganggep lo, karena dari dulu 
sampai sekarang gue ga pernah anggep lo ada!" 


"Kalo gitu lo anggep dia siapa?" Pancing Karin. 
Arjuna diam. la sendiri bingung Risa ia anggap siapa. 


"Lo jadi orang gausah kepo! Lo urus urusan lo sendiri dan 
gue urus urusan gue." Ucap Juna tajam. 


Sesak. Itu lah yang dirasakan Karin. 


"Lo juga gausah sok peduli sama gue. Gue ga butuh simpati 
dari lo! Gausah sok perhatian, sok baik, sok asik di depan 
gue lagi! Berhenti gangguin gue!" Lanjut Juna. 


"Arjuna. Kalo Karin lelah Karin akan berhenti lakuin itu 
semua sesuai permintaan kamu. 3 bulan lagi kita anniv dua 
taun. Kasih aku waktu selama itu untuk tetep di samping 
kamu. Untuk ngebuat hati kamu berlabuh di hati aku. Kalo 
dalam waktu itu aku tetep gabisa dapetin kamu baru aku 
bakal pergi dan ga akan ganggu kamu." Ucap Karin lalu 
tersenyum. 


Sejujurnya Karin masih kurang yakin jika dalam 3 bulan ia 
bisa membuat Arjuna mencintainya karna dalam satu tahun 


lebih saja ia masih belum bisa meraih hati pria itu. Tapi ia 
sudah bertekad, jika memang hasilnya nanti tak sesuai 
harapannya maka ia akan berhenti. la akan berhenti 
memperjuangkan cintanya. 


Arjuna yang mendengar itu tak peduli. 
"Bacot!" Ucap Arjuna lalu pergi meninggalkan Karin. 


Dalam keadaan hatinya yang sudah terluka karena papinya 
sekarang ia terluka lagi karena cintanya. 


"Karin rindu kalian." 

Bersambung 

Maaf banget kalo feel nya ga dapet 
Tekan bintangnya ya :) 


Hari ini jadinya double up 


ELEVEN 


Hari weekend ini Karin hanya bersantai ria di rumahnya. 
Perihal Vella yang harus tidur di kamarnya tidak bisa karena 
Karin selalu mengunci kamarnya. 


Karin masih menyimpan berjuta rasa kecewa pada papinya. 
la pun juga tidak mau bertatap muka pada papinya. 
Sebegitu pentingnya kah Vella sampai ia membiarkan 
keluarganya hancur? 


Tok tok tok 

"Vel, buka!" Ucap mami Karin. 

Karin segera membuka pintu kamarnya. 
"Kenapa mi?" Tanya Karin. 


"tu ada Rena dateng katanya mau ngajak kamu keluar." 
Ucap maminya memberi tau. 


Karin yang mendengar itu merasa antusias karena sedari 
tadi ia bosan. 


"Oke mi, tolong bilangin Rena suruh tunggu bentar ya 
soalnya Karin mau siap-siap dulu." Ucap Karin. 


Savina pun mengangguk lalu turun menghampiri Rena. 
"Ren, kamu tunggu bentar ya soalnya Karin lagi siap-siap." 
"Iya, mi." Jawab Rena. 


"Mami tinggal ke dalem dulu ya Ren." 


Rena mengangguk sebagai jawaban, soal Rena yang 
memanggil Savina dengan sebutan mami karena memang 
Savina yang menyuruhnya. Rena sudah ia anggap anaknya 
karena Rena berteman dekat dengan Karin sejak kecil. 


Rena yang masih setia menunggu Karin mengalihkan 
pandangannya saat melihat ada seseorang yang 
menghampirinya. 


Rena mengernyit bingung karena ia tak mengenali gadis di 
depannya. 


"Lo siapa?" Tanya Vella. 

"Rena." Jawab Karin seadanya. 

"Ngapain lo disini?" Tanya Vella kepo. 

"Nunggu Karin." 

"Karin?" Tanya Vella lagi. 

Rena menganggukkan kepalanya dua kali. 

"WOI, REN!" Panggil Karin. 

"Udah siap aja lo? Cus, berangkat!" Ajak Rena pada Karin. 
"Dia temen lo Rin?" Tanya Vella pada Karin. 

Karin tak menjawab malahan langsung meninggalkan Vella. 


Vella menggeram kesal, ia kesal karena diabaikan. Di rumah 
ini hanya Andre yang peduli padanya, sedangkan yang 
lainnya tidak ada yang memperdulikan Vella. 


Cara Andre membalas hutang budi malah membuat 
keluarganya tak rukun. 


Saat ini Karin dan Rena sedang berjalan-jalan di taman kota, 
mereka hanya ingin duduk menikmati suasana saja. 


"Yang tadi tuh siapa sih Rin?" Tanya Rena saat teringat sikap 
Karin yang acuh pada gadis yang menemuinya tadi. 


"Vella." Jawab Karin malas. 


"APA?! JADI DIA VELLA YANG LO CERITAIN ITU?!" Heboh 
Rena. 


"Mulut lo bego! Gue malu diliatin orang!" Kesal Karin. 


"Hehehe ya sorry gue kan kaget. Vella ga cantik gitu 
songong banget yak." Ucap Rena. 


"Udah dari lair kali." Ucap Karin malas. 
Rena tertawa sebentar lalu melanjutkan ucapannya lagi. 


"Dia ga cocok tinggal bareng keluarga lo yang isinya cogan 
sama cecan!" 


"Lo muji gue cecan dong?" Tanya Karin tersenyum 
menghadap Rena. 


"Khilaf gue tadi." Jawab Rena. 
"Sialan bener!" Ucap Karin lalu menoyor kepala Rena. 


"Sembarangan lo maen noyor noyor pala gue!" Kesal Rena 
pada Karin. 


Sebelum Karin menjawab ucapan Rena ia melihat Arjuna 
bersama ketiga sahabatnya. 


"UNA!" Panggil Karin saat melihat ada Arjuna di 
seberangnya. 


Seketika Arjuna, Rehan, Gibran, dan Leo melihat ke sumber 
suara. Rehan, Gibran, dan Leo pun melangkahkan kaki 
mereka mendekat pada Karin. Arjuna yang melihat itu mau 
tak mau harus mengikuti ketiga sahabatnya. 


"Hai, Rin!" Sapa Leo. 


"Gue manggil Juna yang jawab malah kutu rambut." Ucap 
Karin seraya terkekeh. 


"Kutu rambut Gibran?" Tanya Leo. 


"Lo jangan bawa-bawa gue dong boneka annabelle!" Seru 
Gibran tak terima. 


"Udah jangan pada berantem wahai sobat ambyarku." Lerai 
Rehan. 


Arjuna hanya diam tak menanggapi mereka. 
"Sssttt!" Ucap Rena. 
"Juna, lo kok bisa disini?" Tanya Karin. 


"Emang gue ga boleh kesini?" Tanya Juna dengan muka 
datar. 


Karin cengengesan. 


"Bukannya gitu, sih. Gue kan basa-basi lagian lo mah 
ketemu gue masa gada bahas apaan gitu hehe." Ucap Karin 
mengode. 


"Mau?" Tanya Arjuna membuat Karin bingung. 
"Mau? Mau apaJun?" Tanya Karin tak paham. 


"Mau ditanya-tanyain juga?" Perjelas Juna. 


Karin yang mendengar itu langsung mengangguk antusias. 


"IYA KARIN MAU, MAU BANGET SUMPAH AAAAAA RENA GUE 
BENTAR LAGI KAYAKNYA JUNA BAKAL PERHATIAN SAMA GUE 
LAGI!!!" Teriak Karin heboh. 


Beberapa pengunjung taman kota yang mendengar teriakan 
itu melihat gerombolan Karin dkk. 


"Gausah teriak-teriak oncom!" Ucap Rena malu. 
"Ya abisnya gue seneng banget!" Antusias Karin. 


'Sesederhana itu bahagia lo Rin? Hebat! Ucap Leo dalam 
hati. 


"Mimpi!" Ucap Arjuna penuh penekanan. Seketika Karina 
menoleh pada Arjuna. 


"Maksud kamu mimpi?" Tanya Karin tak mengerti lagi. 


"Lo selamanya cuma bisa mimpi buat dapetin perhatian 
gue! Jadi lo buang jauh-jauh harapan lo itu!" Ucap Arjuna 
menusuk. 


Karina merasa diterbangkan ke langit yang paling tinggi lalu 
dihempaskan begitu saja. 


"Jika dengan gue bermimpi lo bisa bikin gue tersenyum dan 
bahagia, gue bakal lebih milih buat terus mimpi Jun tapi apa 
daya gue harus jalanin hidup nyata yang pada 
kenyataannya lo ga pernah sedikit pun ngelirik gue." Ucap 
Karin mantap lalu tersenyum. la menarik tangan Rena 
darisana lalu mengajaknya pergi. 


Rena tau bagaimana perasaan gadis itu sekarang, ia tak 
mau banyak omong saat ini sahabatnya perlu ketenangan. 


"Hiks.. Hiks.. Gue lenjeh banget gini aja nangis haha." Ucap 
Karin. 


Rena yang mendengar itu merasakan hatinya teriris, pasti 
sahabatnya saat ini sedang putus asa. 


"Rin lo jangan kayak gitu. Wajar aja kalo lo kayak gini. Lo 
tuh kuat, bener-bener kuat jadi jangan kayak gini." Support 
Rena. 


"Gue ngerasa ga berguna aja. Dua laki-laki yang gue cinta 
nyakitin perasaan gue semua!" Keluh Karin. 


Rena menatap iba pada sahabatnya. Karin yang sudah 
rapuh makin rapuh. 


"Rin, udah! Lo jangan bilang lo ga berguna! Lo harus 
syukurin apa yang udah ada dalam kehidupan lo! Ayo, mana 
Karin yang gue kenal? Karin yang kuat, ga gampang nyerah, 
ceria, cerewet mana?! Lo harus kembali jadi Karin yang kita 
kenal, oke?" 


Karina memeluk sahabat satu-satunya itu. la memeluk 
sangat erat, Rena pun membalasnya ta kalah erat. 


Karin maupun rena sama-sama saling menyayangi satu 
sama lain. 


"Lo nginep rumah gue ya Ren?" Pinta Karin. 
"Oke." Jawab Rena mengiyakan ajakan Karin. 


Sedangkan, Arjuna, Rehan, Gibran, dan Leo masih berada di 
tempat yang sama. 


Yun, lo cinta sama Karin?" Tanya Rehan. 


"Gatau." Jawab Juna benar adanya. 


"Apa ada kemungkinan Karin bisa jadi cinta lo?" Sekarang 
giliran Gibran yant bertanya. 


"Kalo lo cinta ungkapin dan buktiin, kalo Karin gak ada di 
hati lo setidaknya hargain dia." Ucap Leo. 


"Bro, lo jangan gatau gatau aja ya! Gini, Karin juga bisa 
capek kali ngejar-ngejar lo mulu padahal statusnya dia udah 
jadi pacar lo. Kalian pacaran ga sebulan dua bulan tapi 
hampir 2 taun bro. Jadi cowok yang gentle dengan ga bikin 
cewek nangis." Ucap Rehan menasehati. 


"Yakinin hati lo gimana perasaan lo sama dia." Imbuh 
Gibran. 


"Dan, perjelas bagaimana perasaan lo nantinya ke dia 
jangan buat dia makin tersakiti dengan sikap lo yang kayak 
gini. Di depan lo dia emang selalu nunjukkin dia kuat, tapi 
apa lo pernah tau di belakang lo dia nunjukin 
kesedihannya? Dia nangis dan terluka tanpa mau lo tau 
karna dia gamau buat lo merasa bersalah." Ujar Leo. 


Juna yang mendengar ucapan-ucapan para sahabatnya 
mencerna dan memahami. Ya. Dia cukup sadar diri saat ini 
jika dia keterlaluan, tapi dia masih belum tau bagaimana 
perasaannya pada gadis itu yang sudah bersamanya satu 
tahun lebih. 


Gadis yang selalu tersenyum di hadapannya, gadis ceria, 
gadis yang perhatian, gadis yang peduli, gadis yang 
menyayanginya, dan gadis yang mencintainya dengan 
setulus hati. 


Tapi, apa balasannya pada Karina? la terus-terusan 
menyakiti hati gadis itu. Gadis yang sering diabaikannya. 


"Gue masih belum tau kedepannya bakal gimana. Dia bilang 
dalam tiga bulan ini bakal buat gue jatuh cinta sama dia 
kalo dia ga berhasil dia bakal mundur." Ucap Juna setelah 
lama berpikir. 


"Nah, dalam waktu tiga bulan itu coba buka hati lo buat dia. 
Coba bersikap lebih baik ke dia, lo anggep aja kalo lo 
sekarang lagi pdkt pdkt sama dia." Ucap Rehan. 


"Gue setuju!" Ucap Leo. 
"Gue juga!" Ucap Gibran. 


"Oke. Gue akan coba." Kata Juna. Ya. Walaupun nantinya jika 
sikapnya masih menyakiti gadis itu ia akan mencoba untuk 
bersikap lebih baik lagi. 


"Itu baru Arjuna sahabat kita!" Ucap Rehan, Gibran, dan Leo 
serempak. 


Juna memberikan senyum tipis. 


Malam ini Rena akan menginap di rumah Karin. la tidur 
bersama Karina berdua. Sedangkan, Vella tidur di kamar 
tamu. Sampai kapanpun Karina tidak akan mau berbagi 
kamar pada Vella. 


"Rin, bokap lo ga ngajakin lo ngobrol gitu?" Tanya Rena. 


"Gue sama sekali ga ngobrol sama dia dan gue juga belum 
ketemu dia." 


"Lo ngga kangen?" Tanya Rena. 


"Kangen banget, tapi kalo gue liat wajah dia semakin sakit 
juga perasaan gue mengingat dia udah beda." Jawab Karin 
lalu meneteskan air matanya. 


Rena memeluk Karin. la mengelus punggung sahabatnya. 


"Lo yang kuat ya! Gue yakin, suatu saat nanti papi lo akan 
jadi papi yang lo kenal lagi! Dan, Arjuna dambatan hati lo 
bisa mencintai lo sepenuhnya!" Ucap Rena diiringi senyum 
cantiknya. 


Karin yang mendengarkan itu terharu, ia semakin 
mengeratkan pelukannya pada Rena. 


"Woi! Woi! Lepas elah! Sakit nih bego!" Ucap Rena berusaha 
melepaskan pelukan yang kelewat erat itu. 


Karin terkekeh sebentar, lalu mengucapkan sesuatu yang 
ingin dikatakan pada sahabatnya. 


"Rena Amesya, sahabat kecil gue. Gue beruntung bisa kenal 
sama lo, gue beruntung bisa deket sama lo, dan gue 
beruntung karna bisa menjadi sahabat dekat lo sampai 
sekarang. Makasih, karna disaat gue sedih maupun senang 
lo selalu ada. Lo selalu kasih gue support. Lo selalu dukung 
gue. Lo selalu membantu gue buat nenangin diri gue. Gue 
rasa lo yang lebih cocok jadi saudara gue. Gue bener-bener 
berterimakasih sama Allah udah mempertemukan gue sama 
Lo di masa lalu dan membuat gue semakin erat sama lo di 
masa kini sampai masa depan." Ucap Karin lalu tersenyum 
tulus. Rena yang mendengar itu menangis. la tak 
menyangka Karin berkata seperti ini. la pun juga sama 
bersyukurnya bisa bertemu dengan Karin. 


Bersambung 
Maaf ya baru up 


Jangan lupa tekan bintangnya, follow juga aku. 


Instagram @intaniakarolla 


TWELVE 


"Panas gila sumpah!" Keluh Rena pada Karin. Mereka saat ini 
sedang mengikuti upacara di hari Senin. 


Di hari ini juga Vella masuk sekolahnya, Karin tak mau tau 
Vella akan ditempatkan di kelas mana. 


"Panasnya ga bisa dipending apa?" Tanya Karin asal. 


"Ayo dong panas pending dulu ntar gue beliin lo es deh!" 
Sambung Rena asal juga. 


"Haus gue." Ucap Karin dan Rena bersamaan. 


"Sssttt! Lo berdua berisik banget ntar ketauan guru!" Ucap 
Ricko menatap tajam mereka yang berada di sampingnya. 


"Serah kita dong!" Jawab Rena kesal. 


"KELAS XI IPA 2 KENAPA RIBUT-RIBUT?" Tanya Pak Deka 
menggunakan microfon. 


Seketika Ricko, Karin, dan Rena langsung diam berpura-pura 
tidak terjadi apa-apa. Sedangkan, teman kelas mereka yang 
lain berusaha menahan tawanya. 


Upacara dilanjutkan lagi dengan khidmat. Sesekali 
terdengar gerutuan dari beberapa murid. 


Setelah beberapa lama mengikuti upacara akhirnya mereka 
terbabas dari terik matahari yang membuat mereka 
kepanasan. 


"Rin, ngantin dulu yuk!" Ajak Rena. 


"Ayo, deh gue juga mau beli minum!" 


Sesampainya di kantin mereka menuju meja di tengah 
sambil membawa minum yang sudah mereka beli. 


Sebelum Karina membuka tutup botolnya ia mengalihkan 
pandangannya ke arah meja pojok saat mendengar suara 
melengking milik Gibran. 


"Eh itu kan Juna!" Seru Karin saat melihat ada Juna. 


"Terus kenape? Mau lo samperin?" Tanya Rena seakan sudah 
mengerti apa yang akan dilakukan sahabatnya. 


"Hehe, iya. Bentar ya gue kesana dulu!" Ucap Karin sambil 
membawa minuman dinginnya. 


"Oke." Jawab Rena seadanya. 
"Hai, Juna!" Sapa Karin lalu duduk di sebelah Juna. 


"Wes pagi-pagi si Juna udah diapelin neng cantik aja!" Ucap 
Gibran. 


"Makasih loh udah puji gue Gibran buluk." Ucap Karin lalu 
tersenyum geli. 


"BWAHAHAHAHA!" Tawa Rehan dan Leo menggema. Mereka 
menjadi pusat perhatian. Rena yang awalnya tidak 
memperhatikan mereka kemudian memusatkan 
perhatiannya pada mereka saat mendengar suara tawa yang 
begitu keras. 


"Anjir! Jahat banget lo Rin!" Kesal Gibran. 
"Apa salah gue?" Tanya Karin santai. 


"Lo bilang gue buluk padahal gue ganteng begini!" Seru 
Gibran. 


"Kalo gue khilaf baru gue bilang lo ganteng." 
"Awas lo!" 


Tanpa memperdulikan ocehan Gibran, Karin langsung 
mengajak Arjuna mengobrol. 


"Juna tadi udah sarapan kan?" Tanya Karina. 
Arjuna mengangguk. 


Karina tercengang dengan jawaban Arjuna walaupun hanya 
sebuah anggukan. Ini pertama kalinya Arjuna jika ditanya 
menjawab dengan benar dari pertanyaannya. 


"ALHAMDULILLAH YA ALLAH PERTANYAAN KARIN DIJAWAB! 
KARIN BENER BENER SENENG PAKE BANGET!!!" Teriak Karin 
mengucap syukur. 


Murid-murid kaget dengan suara teriakan itu. Mereka 
menjadi pusat perhatian lagi. 


"Lo jangan bikin malu!" Sentak Arjuna pada Karin. 


Karin yang mendengar itu langsung menghentikan 
kegiatannya. 


Baru saja ia merasa senang sekarang sudah dibuat sedih 
kembali. 


"Maaf, gue kesenengan abisan lo kan jarang pake banget 
jawab pertanyaan gue bener terus nyantai gini. Lo mah 
biasanya melenceng terus bentak-bentak gue." Ucap Karin 
keceplosan. la langsung menutup mulutnya merasa tak 
enak 


"Maaf lagi, gue ga bermaksud ngomong kayak gitu. Maaf ya, 
dosa gue banyak banget." Ucap Karin meminta maaf. 


Padahal yang dosanya banyak Arjuna pada Karin tapi malah 
Karin yang meminta maaf. 


"Oh, iya gue kesini sengaja nih ngasih lo minuman dingin. 
Diminum ya, spesial buat lo!" 


Setelah memberikan itu Karin melenggang pergi 
menghampiri Rena lalu mengajaknya kembali ke kelas. 


"Rin, itu kan minuman lo ngapain lo kasih ke Juna?" Tanya 
Rena saat sudah berada di dalam kelas. 


"Gapapa, gue ikhlas." Ucap Karin menanggapi Rena. 


"Tapi lo belum minum Rin! Lo tadi bilang haus kan? Ayo, 
sekarang ke kantin beli minum buat lo!" Ajak Rena. 


Karin yang awalnya ingin menolak tidak bisa karena Rena 
membawanya kembali ke dalam kantin. 


"Udah buruan minum keburu bel!" Ucap Rena. 
"Iya, bawel!" 


Karina meneguk minuman itu sampai habis. Kemudian 
mereka melanjutkan langkahnya kembali ke dalam kelas 
bertepatan dengan suara bel yang menggema di seluruh 
penjuru sekolah. 


"Assalamualaikum!" Salam Bu Wina. 
"Waalaikumsalam, bu!" Jawab murid XI IPA 2 serempak. 


"Anak-anak sebelum kita memulai pelajaran ada yang mau 
ibu sampaikan." 


"Apaan bu? Ibu hamil?" Tanya Ricko. 


"Kamu tuh ngeselin banget ya, Ricko!" 

"Lah saya kan nanya bu kok ibu sewot?" 

"Tau ah gelap!" Ucap Bu Wina. 

"Terang gini dibilang gelap." Ucap Karin. 

"Mata ibu gapapa kan?" Tanya Rena ikut menimpali. 
"Ibu sakit? Mau saya antar ke penjara?" Tanya Citra. 


"Atau jangan-jangan ibu mau ngasih tau kalo ibu punya 
tagihan utang dan minta kita patungan buat bayar utang 
ibu?" Tanya Orlan asal. 


"HAYO BU WINA NGAKU!!!" Ucap murid XI IPA 2 serempak. 


Bu wina menatap muridnya satu persatu dengan malas. Ia 
selalu saja dibuat kesal jika mengajar di kelas ini. 


"Kalian dengerin ibu baik-baik ya. Pasang telinga kalian di 
tempatnya, jangan dipindah!" Ucap Bu Wina. 


"Emang kuping kita copot?" Tanya seisi kelas serempak. 
"KALIAN DIAM!!!" Bentak Bu Wina yang sudah kelewat kesal. 
Mereka pun langsung diam. 


Bu Wina bernapas lega melihat murid-muridnya sudah 
anteng. la pun melanjutkan ucapannya yang sudah sangat 
tertunda. 


"Jadi ibu mau nyampain kalo kalian punya temen baru. Ibu 
harap kalian bisa menerima dia." Ucap Bu Wina. 


"AYO, NAK MASUK!" Ucap Bu Wina keras. 


Murid baru yang berada di luar kelas pun masuk ke dalam 
kelas barunya itu. la memasang wajah sok cantiknya yang 
sayangnya jelek. 


Karin dan Rena yang melihat murid baru tersebut langsung 
membulatkan matanya tak percaya. 


"Rin, kok Vella bisa sekelas sama kita?" Tanya Rena berbisik. 
"Gue juga gatau kali!" 


Karina benar-benar tak tau jika Vella ditempatkan di IPA dan 
sialnya lagi sekelas dengannya. 


"Kenalkan diri kamu!" Ucap Bu Wina pada Vella. 


"Hai, gue Vellacia! Salam kenal ya semoga kita bisa jadi 
temen deket!" Ucap Vella yang diangguki oleh murid XI IPA 
2 kecuali Karin dan Rena. 


"Ada yang mau ditanyakan anak-anak?" Tanya Bu Wina 
seraya menatap muridnya. 


Mereka semua diam tanda sebagai tidak ada yang akan 
bertanya. 


"Baik jika tidak ada yang ditanyakan, Vellacia kamu duduk 
di bangku kosong pojok itu ya! Bangkunya sisa satu aja 
disana." Ucap Bu Wina menunjuk bangku kosong. 


Vella mengikuti arah telunjuk bu Wina ia melihat calon 
tempat duduknya berada di pojok dan hanya bisa diduduki 
satu orang sedangkan yang lainnya duduk berpasangan. la 
merasa terasingkan jika harus duduk sendiri, di pojok pula. 


"Bu, saya gamau!" Tolak Vella. Seisi kelas langsung menatap 
kaget mengapa dia tak mau. Murid XI IPA 2 tidak terbiasa 


dengan kehadiran sosok baru karena mereka sudah bersama 
sejak kelas sepuluh dan merasa keluarga mereka ya 
seterusnya hanya itu. Awalnya mereka akan menerima Vella 
namun saat melihat Vella yang sinisan seperti itu membuat 
mereka mengurungkan niatnya. 


"Masih mending lo dikasih tempat duduk!" Ucap Ronald 
kesal. 


"Masih mending juga lo dikasih meja!" Ucap Rena ikut- 
ikutan. 


"Masih mending ada tempat yang kesisa!" Ucap Dara. 


"Masih mending bisa dapet tempat buat belajar!" Ucap 
Risyad. 


Dan masih banyak lagi masih mending masih mending 
lainnya. 


Vella semakin merasa terasingkan jika seperti ini. 
Bu Wina yang mendengar ocehan muridnya menatap malas. 
"Dasar anak-anak ajaib." Gumam Bu Wina. 


"Kenapa gamau duduk disitu Vel?" Tanya Bu Wina 
mengalihkan padangannya pada muris baru itu. 


"Saya gamau duduk sendirian di pojok lagi sedangkan yang 
lainnya berpasangan." Ucap Vella jujur. 


"Tapi yang kesisa cuma disitu Vella." Jawab Bu Wina. 


"Ya saya gamau, kenapa ngga yang lain aja?" Tanya Vella 
nyolot. 


Bu Wina yang mendengar itu mendengus tidak suka. Murid 
baru ini minta digaplok. 


Murid XI IPA 2 yang mendengar ucapan Vella langsung 
melotot tidak suka. Bisa-bisanya murid baru bersikap bossy. 


"HEH! LO JADI ANAK BARU SONGONG BENER!" Ucap Ricko. 


"LO BARU DISINI JADI JANGAN SEENAKNYA AJA MAEN 
BILANG KENAPA NGGA YANG LAIN AJA DUDUK DISANA! KITA 
UDAH DARI AWAL DISINI TIGA PULUH ORANG DAN LO TIBA- 
TIBA MASUK KESINI SONGONG BANGET! EMANG LO SIAPA 
HA?!" Teriak Citra tak terima. Teman-temannya yang lain 
ikut mengangguk dan menatap tak suka pada Vella. 


"MAEN NGATUR-NGATUR AJA LO! LO KIRA LO PRESIDEN?" 
Tanya Orlan. 


Vella yang mendengar respon itu sungguh terkejut. Ia kesal 
merasa dipermalukan. la pun segera melangkahkan kakinya 
ke tempat duduknya. Mau tidak mau ia akan tetap duduk 
disana. 


"Udah-udah stop jangan teriak-teriak!" Lerai Bu Wina. 


"Kamu juga Vella tidak sopan sekali kamu. Kamu tidak 
berhak menyuruh teman-teman yang lain menggantikan 
posisi kamu disana! Masih untung kamu mendapatkan 
tempat." Ucap Bu Wina dingin. la benar-benar tak suka pada 
murid itu. 


Vella mencebikkan bibirnya. Ia kesal sangat kesal. Kemudian 
Vella mengalihkan pandangannya. Matanya tak sengaja 
menangkap sosok Karin yang duduk tak jauh darinya. Karin 
pun juga menatap Vella dingin. Namun, Vella menatap Karin 
tak suka. 


Setelah acara perkenalan dan acara marah-marahan selesai 
Bu Wina langsung mengalihkan perhatian mereka dengan 
membahas materi yang akan diajarkannya. 


Tak lama kemudian waktu istirahat tiba, Karin dan Rena 
segera menuju kantin. 


Juna, nanti gue boleh nebeng pulang?" Tanya Karin saat tak 
sengaja berpapasan dengan Juna. 


Juna diam, ia bingung ingin mengiyakan atau menolak. la 
masih belum terbiasa bersikap baik di hadapan Karin. 


Leo menyenggol tangan Juna untuk segera menjawab. Leo 
tau jika sahabatnya tengah bimbang. 


"Udah, terima aja!" Ucap Leo berbisik pada Juna. 
Juna pun berniat mengiyakan. 


"Enggak!" Jawaban itulah yang keluar dari mulu Juna. 
Ucapannya berbanding terbalik dengan apa yang akan 
diutarakan tadi. Leo sontak melotot kaget. Mengapa 
temannya ini goblok sekali. 


Juna tak menyangka jika yang keluar adalah jawaban tidak 
padahal ia berniat menjawab iya. 


Karin yang mendengar ucapan Juna mengangguk mengerti. 
la tersenyum sebelum menjawab ucapan Juna. 


"Oke deh gapapa, gue tau kok lo gamau ribet sama gue. Tapi 
gue akan selalu berusaha buat dapetin hati lo Jun! Nanti gue 
pulang sendiri aja. Love you, Juna! Lo jangan lupa makan 
ya! Gue duluan!" Ucap Karin lalu pergi dari hadapan 
mereka. 


Bersambung 
Maaf nih baru up sore 
Besok bakal double up, janji! 


Jangan lupa dukungannya! Klik bintang ya! Follow 
juga! 


Follow juga instagram aku @intaniakarolla 


Assalamualaikum, salam sweet dari Intan 


THIRTEEN 


Malam ini Karina sudah bersiap akan tidur. Tapi, sebelum ia 
memejamkan matanya ia membuka hp nya terlebih dahulu 
untuk mengabari Arjuna. 


Night Juna selamat tidur, have a nice dream 


Setelah mengirim pesan tersebut Karin langsung 
meletakkan hp nya di nakas dan mulai memejamkan 
matanya menuju alam bawah sadar. 


Saat pagi harinya, Karina sudah bersiap akan pergi ke 
sekolah bersama Andro. Adrian yang biasanya berangkat 
sekolah bersama papinya sekarang ia memilih berangkat 
menaiki motornya sendiri. Sedangkan, Andre mengantar 
Vella. 


Andre sangat merasakan jika kini dirinya jauh pada ketiga 
anaknya, mereka bersikap dingin padanya. la sungguh 
merindukan anaknya. 


Saat di meja makan pun tidak ada yang membuka suara 
padahal biasanya ramai celotehan dari mereka semua. 
Semuanya sudah berubah. 


Vella tetap tidak tau diri, ia malah memanfaatkan situasi. 


"Pi, Vella mau dong punya motor kayak Karin." Ucap Vella 
pada Andre di meja makan. 


Sontak Karin yang mendengar namanya disebut langsung 
menghentikan acara makannya. 


"Yauda, kamu pakai motor Karin aja." Ucap Andre enteng. 


"Boleh pi?" Tanya Vella antusias. 
"Boleh." Ucap papi mengiyakan. 


Karin yang mendengar itu langsung membulatkan matanya 
tak percaya. 


Andro geram pada papinya. 
"Lo tuh gatau diri ya!" Sentak Andro pada Vella. 


"Kamu kan udah dianter sama suami saya terus kenapa 
minta motor?" Tanya Savina sinis. 


Karina masih diam, ia masih enggan mengeluarkan suara 
emasnya. 


"Vella juga mau naik motor sendiri ke sekolah." Ucap Vella 
pada mereka. 


"Matre!" Ucap Adrian dingin. 
"Kalian jangan gitu sama Vella!" Ucap papi. 


"Kamu juga Rin kamu kan sering berangkat sama Andro, 
kasih aja motor kamu ke Vella!" Ucap Andre pada Karin. 


Karin menatap papinya dalam. la sungguh tidak habis pikir 
mengapa papinya menjadi seperti ini. 


"Vella, lo mau motor gue kan? Ambil! Tapi setelah itu lo 
pergi dari sini!" Ucap Karin dingin. 


Andro yang mendengar itu tersenyum miring. 


Vella membulatkan matanya. 


"Kenapa harus gitu?! Gue kan juga keluarga kalian!" Ucap 
Vella menantang. 


"Keluarga? Kita disini cuman berlima bukan berenam." Ucap 
Adrian. 


"Kalian harus bisa menerima Vella! Jangan kayak gini, kita 
hutang budi sama Vella!" Ucap Andre. 


Karin mendengus tidak suka. 


"Hutang budi dengan cara menghacurkan ketentraman 
keluarga ini? Wow!" Ucap Karin lalu tepuk tangan. 


Andre yang mendengar itu tertohok hatinya. la merasa 
apakah benar ini semua malah menghancurkan 
keluarganya? 


"Bang, ayo berangkat!" Ajak karin pada Andro. 


"Yok, udah panas gue disini! Ada setan!" Ucap Andro 
menekankan kata setan lalu melirik Vella. 


"Rian juga berangkat sekarang." 


"Assalamualaikum mi." Pamit mereka lalu menyalimi 
maminya. 


Andre menggantung tangannya menunggu gilirannya untuk 
disalimi ketiga anaknya, namun ia tidak mendapatkan itu. 
Anak-anaknya pergi tanpa melirik dan  menyalimi 
tangannya. 


Rasanya sakit diacuhkan anak kandungnya sendiri. Itu lah 
yang dirasakan Andre. 


Karin dan Andro pun berangkat bersama menuju sekolah. 


"Dek, lo ati-ati ya!" Ucap Andro dan Karin. 
"Siap, kalian juga!" Ucap Adrian. 


Andro pun segera menyalakan motornya dan melesat pergi 
menuju sekolah. 


"Alhamdulilah udah sampe, gue duluan ya bang!" Ucap 
Karin saat sudah berada di parkiran sekolah SMA Dua 
Permata. 


"Iya, belajar yang bener!" Peringat Andro. 


Karin mengacungkan jempolnya lalu melenggang pergi dari 
hadapan Andro. 


Saat melewati kelas Arjuna ia melihat Juna sudah berada 
disana bersama Gibran. 


Karin pun masuk ke dalam kelas XI IPA 1 guna menghampiri 
Juna. 


"Pagi Juna! Pagi Gibran!" Ucap Karin riang. 
Juna melirik sekilas Karin yang menyapanya. 
"Pagi Rin!" Jawab Gibran. 


Karin mengeluarkan kotak bekal berwarna kuning dari tas 
nya lalu memegang tangan Arjuna yang berada di atas 
meja. 


Arjuna terkejut saat Karin tiba-tiba memegang tangannya. 


"Nih, gue buatin lo roti. Dimakan ya Jun! Gue pamit ke kelas 
dulu." Ucap Karin seraya meletakkan bekal itu di tangan 
Juna. 


Karin pun keluar dari kelas Arjuna dan masuk ke dalam 
kelasnya sendiri yang berada di samping kelas Juna. 


"Acie dibekalin!" Goda Gibran. 

"Apaan sih lo?!" 

"Jangan dikasih ke siapa-siapa, jangan dibuang juga Jun! Dia 
udah bikinin buat lo jadi setidaknya lo hargai, oke?" Ucap 
Gibran bijak. 


"Hm." Hanya itu jawaban Arjuna. 


Karin yang sudah berada di dalam kelasnya pun menoleh 
saat bahunya ditabrak oleh seseorang. 


"Ups, sorry! Gue sengaja eh maksud gue ngga sengaja." 
Ucap Vella tersenyum sinis. 


Karin hanya mengangkat satu alisnya. 
Teman-temannya yang sudah datang melihat kejadian itu. 


"Kasian banget ya lo ga diperhatiin lagi sama papi 
kesayangan lo itu!" Ucap Vella lagi. 


Karin masih diam. la menunggu kelanjutan dari Vella. Tanpa 
Vella sadari sedari tadi Karin menyalakan perekam suara 
sebagai bukti kebusukan Vella. 


"Itu semua karna lo!" Sentak Rena saat melihat sahabatnya 
dihina orang tidak tau diri. 


"Bukan karna gue ya! Ya emang bokap dia aja yang udah 
bosen punya anak kurangajar kayak Karin!" Bela Vella. 


"Terus lo ga kurangajar dengan manfaatin papi gue supaya 
lo dapet harta keluarga gue?" Tanya Karin dengan nada 


dingin. 
Vella diam. 


"DIEM KAN LO!" Ucap teman-teman Karin serempak. 
Walaupun mereka tidak tau yang sebenarnya namun 
mereka mudah menangkap jika biang keroknya Vella. 


"Awas lo!" Ucap Vella lalu menuju tempat duduknya. Vella 
kesal karena tidak ada yang berada di pihaknya. 


KRINGGG 


Bel masuk sudah berbunyi, mereka pun segera bersiap di 
tempat masing-masing. Tak butuh waktu berapa lama Pak 
Wisnu yang akan mengajar sudah tiba. 


"Assalamualaikum!" Salam Pak Wisnu. 
"Waalaikumsalam!" Jawab murid-murid. 


Mereka pun melanjutkan materi yang akan dibahas pada 
pelajaran kali ini. Setelah beberapa lama berkutat dengan 
buku akhirnya bel istirahat berbunyi. 


"Baiklah, kita lanjut kalo udah waktunya dilanjut. Sekian 
dari saya!" Ucap Pak Wisnu lalu keluar dari kelas XI IPA 2. 


"Ngantin, yuk Ren!" Ajak Karin. 
"Go!" 
Karin dan Rena pun melangkahkan kakinya pergi ke kantin. 


Saat Karin dan Rena sudah berada di kantin mereka segera 
memesan makanan dan minuman. 


"Arjuna belum dateng ya?" Tanya Karin entah pada siapa. 


"Apa Rin?" Tanya Rena tak dengar karena kantin ramai 
sekali. 


Juna belom dateng?" Tanya Karin sedikit keras. 
Rena yang mendengar itu mengedarkan pandangannya. 


"Noh, baru dateng!" Ucap Rena menunjuk salah satu 
gerombolan yang masuk ke area kantin. 


Rena yang melihat salah satu dari gerombolan itu 
jantungnya berdetak tak karuan. 


"Kenapa lo ngeliatin gue gitu?" Tanya Rena saat melihat 
Karin menatapnya aneh. 


"Lo sakit? Kok kayak gimana gitu." Ucap Karin. 


"Ada gebetan gue disana!" Ucap Rena tanpa menunjuk 
gebetan yang ia maksud. 


"Siapa?" Tanya Karin. 
Rena masih tidak mau jujur untuk saat ini, ia malu. 


"Udah sana mending samperin Juna mumpung pesenan kita 
belum dateng!" Usir Rena. 


"Oke deh. Tunggu ya!" Ucap Karin lalu menghampiri Juna 
yang sudah duduk di meja yang berada tak jauh darinya. 


Junaaaaaaaaa, Karin kangen!" Ucap Karin lalu duduk di 
samping Juna. 


"Hm." 


"Juna, roti nya udah lo makan?" Tanya Karin. 


Seketika Juna teringat bekal yang diberikan Karin untuknya. 
la lupa. Bekal itu ada di lokernya belum ia makan. 


Karin yang merasa tidak ada jawaban dari Juna pun 
tersenyum sedih, namun kemudian ia melebarkan 
senyumannya. la tak mau terlihat sedih. 


"Yauda, deh gapapa kok! Lo makan yang banyak ya habis 
ini! Gue balik dulu." Ucap Karin lalu kembali ke tempatnya 
tadi bersama Rena. 


Vella yang melihat Karina menghampiri cowok ganteng 
berdecih. 


"Dasar murahan! Ngejar-ngejar cowok, mana ganteng pake 
banget lagi!" Ucap Vella. 


Vella tidak tau saja jika Karina mempunyai pacar dan 
pacarnya adalah yang tadi dilihatnya bersama Karina. 


"Cepet amat?" Tanya Rena saat merasakan bau parfum Karin 
berada di dekatnya. 


"Kalo lama-lama ntar ganggu." Ucap Karin lalu memakan 
bakso yang tadi ia pesan. 


Rena hanya menganggukan kepalanya, kemudian ia 
melanjutkan makannya. 


Vella yang melihat Karina bersama Rena merasa iri karena ia 
tak mempunyai teman disini. Ia juga ingin berada di posisi 
Karin mendapatkan banyak teman. 


Leo yang saat ini berjalan menuju kantin untuk menyusul 
sahabat-sahabatnya tak sengaja menabrak bahu 
perempuan. 


"Sorry, ga sengaja." Ucap Leo meminta maaf. 


Vella yang ditabrak mengerjapkan matanya saat melihat 
Leo. Cowok yang menabraknya ini tak kalah tampan dari 
Andro dan cowok yang tadi ia lihat bersama Karin. 


"Gue duluan." Ucap Leo. 


"Gue minta nomor lo dong!" Ucap Vella seraya memberikan 
hp nya pada Leo sebelum cowok itu pergi. 


Leo menatap gadis di depannya dengan datar. 


"Lo siapa maen minta nomor gue?" Tanya Leo dingin lalu 
melenggang pergi dari hadapan Vella. 


Vella menghentakkan kakinya kesal. 

"Oke, gapapa gagal. Masih ada cowok yang tadi ditempelin 
Karin. Gue bakal rebut apa yang Karin punya!" Ucap Vella 
lalu kembali ke dalam kelas. 


"Sorry, gue lama!" Ucap Leo saat tiba di meja tempat 
sahabat-sahabatnya berada. 


"Ngapain lo lama? Boker?" Tanya Rehan. 
"Gue lagi makan goblok!" Ucap Juna kesal. 
"Parah lo Han!" Ucap Gibran. 

"Gue mulu disalahin!" Kata Rehan. 


"Gue tadi ga sengaja nabrak cewek terus dia minta nomor 
gue." Kata Leo. 


"Lo kasih?" Tanya Rehan. 


"Kagak lah, ngga kenal gue kayaknya murid baru." 


"Makan!" Ucap Arjuna memperingatkan karena sebentar lagi 
bel masuk. 


Mereka pun langsung menghabiskan makanannya. 
KRINGGG 


Bel pertanda istirahat menggema di seluruh penjuru 
sekolah. Karin dan Rena yang mendengar itu langsung pergi 
dari kantin dan berjalan menuju kelasnya karena sebentar 
lagi mereka akan ada praktek di lab. 


"Lo bawajas kan Rin?" Tanya Rena. 


"Iya, gue bawa kok." Setelah mengatakan itu Karin segera 
memakai jas putihnya. 


Mereka pun segera menuju lab dan menghabiskan waktu 
untuk praktek sampai jam pelajaran berakhir. 


Saat ini Karina sedang berada di parkiran menunggu Andro 
untuk pulang bersama. Saat Karin masih menunggu Andro 
ia melihat Arjuna. 


"UNA!" Panggil Karin dari kejauhan. Karin pun 
melangkahkan kakinya mendekat pada Arjuna. 


"Udah mau pulang ya?" Kalo gitu ati-ati di jalan ya! Gue 
mau balik ke gazebo lagi nunggu bang Andro. Bye!" Ucap 
Karin lalu pergi dari hadapan Juna. 


Vella yang melihat itu menghampiri Karin. 
"Murahan ya ngejar cowok!" Ucap Vella. 


"Maksud lo?" Tanya Karin. 


"Lo ngejar-ngejar dia kan?" Tanya Vella menunjuk Arjuna. 
"Emang kenapa?" Jawab Karin. 


"Dia bakal jadi pacar gue jadi lo jangan deh deket-deketin 
dia!" Ucap Vella. 


Karin yang mendengar itu tertawa terbahak terbahak. 


"Kalo lo udah tau yang sebenernya jangan malu ya 
ngomong sama gue!" Ucap Karin tersenyum remeh lalu 
meninggalkan Vella sendiri karena ia melihat Andro berjalan 
ke parkiran. 


Vella tak mengerti dengan maksud Karin. la pun segera 
melenggang pergi darisana karena ia akan pulang naik 
taksi. 
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FOURTEEN 
"Karin kangen papi, tapi Karin masih kecewa." 
Karina Jessie 


Sesampainya di rumah, Karina dan Andro menghampiri 
maminya yang berada di teras sedang menyiram tanaman 
miliknya. 


"Assalamualaikum, mami!" Salam keduanya. 
"Waalaikumsalam, anak-anak mami yang cogan and cecan!" 
"Elah, udah gaul aja si mami Rin." Ucap Andro. 

Karina mengangguk lalu tersenyum. 


"AAAA KARIN KANGEN BANGET SAMA MAMI!" Teriak Karin 
lalu memeluk maminya. 


"Mulut lo dek!" Tegur Andro. 


"Gaya banget kamu kangen mami Rin segala peluk-peluk, 
bayar ya!" Ucap mami lalu terkekeh. 


"Mami tuh harusnya bersyukur dipeluk Karin, pelukan dari 
aku tuh /imited." 


"Sok banget lo!" Kata Andro lalu menarik ikatan rambut 
Karin alhasil rambut pirang Karin saat ini tergerai panjang. 


"ABANG! NGESELIN BANGET SIH LO!" Kesal Karin. 
"NYE NYE NYE." Ejek Andro pada Karin. 


"BALIKIN IKAT RAMBUT GUE!" Teriak Karin kesal lalu 
mengejar Andro yang lari menghindari Karin. 


"Andro, Karin!" Ucap Savina karena jengah melihat kedua 
anaknya. 


Andro yang sudah lelah pun akhirnya mengembalikan ikat 
rambut adiknya. 


"Yauda, nih gue balikin. Gitu aja ngambek lo!" 
"Lo tuh rese banget ya jadi monyet!" Kesal Karin. 


"Abang! Kakak! Kalian berisik tau gak?!" Ucap Adrian yang 
tiba-tiba muncul dari dalam rumah. 


Savina, Andro, Karina pun mengalihkan pandangannya ke 
Adrian. 


Andro dan Karin menghampiri Rian lalu memiting kepala 
Rian. 


"Ah masa sih?" Goda Andro dan Karin. 


"Woy! Lepasin gue gak?! Lepasin!" Ucap Rian setengah 
berteriak. 


Andro dan Karin tertawa melihat kekesalan Rian. Savina 
yang melihat keseruan mereka tersenyum hangat. 


Tak lama kemudian Andre datang. la menghampiri kelurga 
kecilnya. la melihat mereka sedang berkumpul disini, 
rasanya ia rindu tertawa bersama mereka. Ia ingin seperti 
dulu. 


Andro dan Karin langsung menghentikan tawanya. Savina 
sebagai istri tetap menjalankan kewajibannya, ia menyalimi 
Andre. 


Andre menatap ketiga anaknya, ia ingin tangannya dikecup 
kembali oleh anak-anaknya itu. Ia rindu saat Karin bermanja 
ria. la rindu menegur Andro saat menggoda Karin. Dan ia 
rindu mengantar Adrian pergi ke sekolah. 


Savina melihat sorot mata suaminya, ia tau jika suaminya 
sangat merindukan anak-anaknya. Namun, Savina tidak bisa 
terlalu memaksakan mereka. Savina tau jika mereka sudah 
sangat kecewa pada sikap suaminya. la sendiri pun juga 
masih kecewa. 


"Anak-anak papi." Ucap Andre sedih. 


Andro, Karina, dan Adrian menatap papi mereka dengan 
tatapan dingin. Mereka pun sama rindunya hanya saja rasa 
kecewa mereka lebih besar. 


"Hai, papi!" Sapa Vella dari arah belakang. la baru saja 
sampai di rumah. 


"Eh?" Andre tersadar saat Vella menyapanya. Vella tidak 
menyalimi tangan Andre maupun Savina. Gadis itu memang 
tak pernah menyalimi tangan kedua orang tua angkatnya. 
Sungguh berbeda dengan Andro, Karina, dan Adrian. Mereka 
jika tiba di rumah mengucap salam lalu menyalimi tangan 
orang tuanya. 


"Ada apa nih ngumpul di luar?" Tanya Vella penasaran. 


Tidak ada yang menjawab pertanyaan Vella. Vella 
mendengus, ia kemudian memilih untuk berpamitan pada 
Andre. 


"Papi, aku masuk dulu ya. Aku capek." Kata Vella lalu 
melenggang masuk ke dalam. 


"Mami, kita bertiga bantuin mami siapin makan ya. Tapi aku 
sama bang Andro mau mandi dulu. Tunggu ya mi!" Ucap 
Karin lalu masuk bersama kedua saudaranya. 


"Kamu salah membawa dia masuk ke dalam lingkaran 
kehidupan keluarga kita, mas. Sekarang kamu terima 
semuanya, kamu harus memperbaiki kesalahan kamu. 
Apalagi ke Karin, dia keliatan paling kecewa sama kamu 
secara dia lebih deket sama kamu." Ucap Savina lalu masuk 
ke dalam rumah. 


Andre bingung saat ini ia harus memilih siapa. Apa ia harus 
mengusir Vella? Tapi, rasa hutang budinya masih ada. Tapi, 
ia juga tidak bisa terus-terusan hidup dibayang-bayangi 
ketidakrukunan keluarganya. 


Saat ini Karin sudah berada di dalam kamarnya, tak lupa ia 
selalu mengunci kamarnya agar Vella tidak bisa masuk 
kesini. Omong-omong soal Vella, gadis itu tidur di kamar 
tamu. 


"Karin kangen papi, tapi Karin masih kecewa." Ucap Karin 
lalu mengusap air matanya yang jatuh. 


"Udah, ah gue males nangis bombay mending gue mandi 
dulu terus chat Juna baru bantuin mami." 


Setelah mengatakan itu Karin segera mandi. Tak butuh 
waktu lama, Karin sudah selesai melakukan ritualnya di 
kamar mandi. 


"Chat Juna dulu." Ingat Karin pada dirinya sendiri. 


la mengambil hp nya yang berada di tas lalu mulai 
mengetikkan sesuatu di room chatnya bersama Juna. 


Sore, bebep Arjuna 

Gue udah beres mandi nih, sekarang mau bantuin mami 
siapin makanan. Lo jangan lupa mandi, makan, solat, 
belajar, tidur ya! 


Read. 


Setelah mengirim chat pada Arjuna, Karin bergegas turun ke 
bawah. Disana sudah ada maminya, Andro, dan Rian. 


"Lama banget lo!" Ucap Andro. 
"Perasaan lo aja kali!" Jawab Karin. 
"Perasaan lo ke gue gimana?" Tanya Andro asal. 


"Lo kesannya kayak nembak Kak Karin tau gak?!" Ucap 
Adrian geli. la terkekeh dengan pertanyaan Andro. 


Savina pun juga ikut terkekeh kecil. 


"Perasaan aku ke kamu tuh udah aku buang jauh-jauh!" 
Jawab Karin lalu tertawa. 


"Pertanyaan gue tadi ambigu banget ya?" Tanya Andro. 
"IYA!" Jawab mami, Karin, dan Adrian serempak. 
Andro pun menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Tak lama kemudian makanan sudah siap di atas meja. 
Mereka mulai bersiap untuk makan bersama. Andre dan 
Vella juga sudah turun. 


Andro geram pada Vella karena sudah numpang tidak mau 
bantu-bantu di rumahnya. 


"Enak ya makan gratis!" Sindir Andro. 


Vella yang menyadari itu pun langsung menatap Andro. 
"Aku ga biasa masak bang." Ucap Vella. 

"Bang?" Beo Andro. 

"Iya, lo kan abang gue." Jawab Vella. 


"Denger gue baik-baik ya! Adek gue cuma Karina Jessie 
sama Adrian Jevanco, bukan lo Vellacia! Jadi lo gausa repot- 
repot manggil gue kakak, mas, atau abang karna gue risih 
denger dari mulut lo!" Ucap Andro ketus. 


Karin dan Adrian langsung tertawa terbahak-terbahak. 
Sedangkan, Vella langsung menatap tajam Karin. 
"Ini pasti gara-gara lo kan Rin?!" Sentak Vella pada Karin. 


"Lo kan yang hasut abang lo biar ga anggep gue?! Jujur lo! 
Pi, Karin jahat banget sama aku." Ucap Vella menuduh Karin 
lalu mengadu pada Andre. 


Andre hanya diam saja, ia tak langsung percaya pada Karin 
karena ia tau Karin bukan orang yang suka menghasut. la 
sudah mengajari gadis itu agar tak menghasut seseorang 
dengan hal-hal buruk. 


Karin yang dituduh seperti itu tidak terima. 


"Sembarangan mulut lo! Sini gue cabein itu mulut! Lagian 
abang gue juga emang ga sudi kali nganggep lo." Kata Karin 
lalu melempar cabe ke mulut Vella. 


Sekarang gantian Andro yang tertawa terbahak-bahak 
karena melihat Vella dilempari cabe. 


Savina masih menahan tawanya. 


"Yan, lo ga ngakak?" Tanya Andro mengelap air matanya 
karna terlalu antusias tertawa. 


"Gue nahan sumpah." Ucap Adrian jujur. 


Vella yang mendengar itu kesal. la pun membawa 
makanannya ke dalam kamar tamu. 


Sekarang di meja makan hanya ada mereka berlima. Sejak 
dulu memang sudah berlima namun karena kedatangan 
Vella menjadi berenam. 


"Ehem!" Deham papi karena merasa suasana menjadi 
canggung. 


"Kenapa?" Tanya Andro dingin. 


Andre tercengang saat Andro menanggapi dehamannya. la 
senang. 


"Ah, papi haus nih!" Ucap Andre. 
"Oh." Jawab Andro. 


Andre yang tadinya senang bahunya langsung menurun 
karena sedih. Tanggapan anaknya tidak sesuai dengan 
harapannya. 


Karina ingin mengambilkan minum untuk papinya, ia tak 
tega melihat raut wajah papinya yang sedih. Tapi 
bagaimana dengan Andre apakah ia memikirkan Karina 
yang sedih atas sikap papinya itu? 


"Nih, diminum. Karin udah selesai makan, Karin balik ke 
kamar." Ucap Karin setelah meletakkan minum untuk 
papinya lalu pamit ke dalam kamar. 


Andre terkejut melihat anaknya yang memberi minum. Ia 
menjadi sangat bersalah pada Karin. la sadar keluarganya 
menjadi berantakan karena dirinya. 


"Maafin papi." Sesal Andre pada mereka yang masih berada 
di meja makan. 


"Andro balik ke kamar." Pamit Andro setelah mendengar 
ucapan papinya. 


"Rian juga!" Ucap Rian lalu mengikuti langkah abangnya 
untuk kembali ke kamar. 


Andre yang mendapat respon seperti itu dari anaknya 
seketika menjatuhkan air matanya. Ia sedih. Sangat sedih. 


"Sabar. Aku juga udah maafin kamu, aku bakal bantu kamu 
buat deket sama anak-anak." Ucap Savina lalu 
menenangkan suaminya. 


"Maafin aku Sav. Aku udah buat keluarga kita berantakan. 
Maaf." Sesal Andre lalu memeluk istri tercintanya. Savina 
pun menangis dalam dekapan suaminya. 


Savina mengangguk sebagai jawaban. 


Sedangkan, saat ini Karina berada di dalam kamarnya. la 
bersiap untuk melaksanakan solat magrib. 


Selang beberapa menit ia sudah selesai melaksanakan 
kewajibannya. la membuka hp nya untuk mengirim pesan 
pada Juna. 


Jangan lupa solat magrib Arjuna :) 


Setelah mengirim pesan tersebut Karina merebahkan 
tubuhnya. Lama-lama matanya mulai meredup, ia 


memejamkan matanya. 


Di lain tempat, Arjuna yang mendapatkan pesan dari Karina 
tersenyum karena gadis yang selalu disakitinya itu selalu 
mengingatkannya untuk beribadah. 


Luna yang melihat anaknya tersenyum langsung menggoda 
anaknya itu. 


"Anak mama kenapa nih senyum-senyum sambil liatin hp?" 
Goda Luna. 


"Gapapa." Jawab Juna lalu menetralkan ekspresinya. 


"Halah, boong! Mama tebak kamu chat sama pacar kamu 
ya? Kenalin dong ke mama! Bawa ke rumah!" Ucap Luna, 
mama Arjuna. 


"Kapan-kapan aja." 
"Kenapa ga besok aja Jun?" Tanya Luna penasaran. 


"Mama kepo!" Ucap Juna lalu pergi dari hadapan mamanya. 
la malas jika ditanya-tanya soal percintaannya dengan 
Karina. Masa ia harus menceritakan bagian Karina saat 
berjuang dan dirinya yang tidak menghargai? Mau ditaruh 
mana mukanya? 


Luna yang mendapatkan jawaban seperti itu tersenyum. 


"Anak mama udah gede." Gumam Luna sambil melihat Juna 
yang memasuki kamarnya. 


Di dalam kamar, Arjuna segera masuk ke dalam kamar 
mandi untuk mengambil wudhu. 


Setelah mengambil wudhu Arjuna langsung melaksanakan 
solat magrib. 


Beberapa menit Arjuna melakukan sembayangnya, ia 
memainkan game yang ada di hpnya. 
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FIVETEEN 
Happy Reading !! 
Semoga suka yaaaaaaaaa. 
Karin menangis dalam diam dan tersenyum dalam tangis. 


Hari ini entah mengapa Karina merasa sedang bahagia. 
Moodnya sedang membaik setelah beberapa hari ini sedikit 
memburuk. 


Karin berjalan di koridor bersama Leo. Karina tidak sengaja 
bertemu Leo di perpustakaan lalu mereka pun memutuskan 
untuk kembali ke kelas bersama. 


"Rin, lo daritadi senyum mulu napa?" Tanya Leo heran 
melihat Karina tersenyum terus menerus. 


"Gatau juga gue." Jawab Karin jujur. 


"Oh, lo jangan-jangan seneng ya jalan di samping gue?" 
Tebak Leo percaya diri. 


Karin yang mendengar itu berlagak muntah. 
"Najis, kepedean lo!" Ucap Karin. 
"Ya terus kenapa, masa lo sendiri gatau?" 


“Intinya mood gue bener-bener bagus hari ini, Le. Jadi lo 
jangan bawel deh!" Ucap Karin. 


Leo yang mendengar itu manggut-manggut. 


"Eh, lo masuk sono!" Ucap Karin lalu mendorong Leo untuk 
masuk ke dalam kelasnya. 


Sebelum Karin benar-benar melangkahkan kakinya untuk 
kembali ke kelasnya, Karin menyempatkan melirik Arjuna 
yang sedang fokus dengan hp nya. 


"Kayaknya Juna lagi ngegame." Gumam Karin saat melihat 
Juna yang sepertinya sedang bermain game. 


Karin pun memasuki kelasnya lalu duduk di bangku 
samping Rena. 


"Lama banget lo ke perpus doang!" Celetuk Rena. 


"Ga sengaja ketemu Leo disana terus ngobrol deh." Ucap 
Karin. 


Rena yang mendengar Karin menyebut nama Leo sontak 
tersenyum lebar. 


"Hah?! Lo.. Lo ketemu Leo?" Tanya Rena. 
"Iya, kenapa?" Tanya Karin tak mengerti. 
"AAAAAAAAAA TA-" 


"BERISIK RENA!" Teriak teman sekelas Rena dan Karin yang 
berada di kelas. 


"Santai babi!" Ucap Rena. 
"Babi teriak babi!" Jawab Ricko. 


"Apa? Ga denger gue? Apaan si Ric?" Goda Rena pada 
Ricko. 


Ricko mendengus mendapatkan jawaban dari Rena. 


"Eh Rin, lo tadi beneran ketemu Leo?" Tanya Rena lagi. 


Karina menganggukan kepalanya malas. 

"Tau gitu gue aja tadi yang ngembaliin buku ke ke perpus." 
"Semangat banget lo?" Tanya Karin bingung. 

"Eh apaan sih gue biasa aja kali." Ucap Rena mengelak. 
"Oh." Jawab Karin lalu fokus pada hp nya. 

Setelah itu tidak ada pembicaraan di antara keduanya. Karin 
yang fokus pada hp nya, Rena yang sibuk senyum-senyum 


sendiri. 


Karina membuka room chatnya bersama Juna. la berniat 
memberi pesan pada Juna. 


Lo lagi ngegame? 


Setelah mengirim pesan itu, Karina menunggu pesannya 
dibaca namun nihil setelah beberapa menit ia menunggu 
pesannya tak kunjung dibaca. 


KRINGGG 


Bel pertanda istirahat berakhir pun menggema di seluruh 
penjuru sekolah. Karina segera mengetikkan sesuatu di 
room chatnya bersama Juna. 


Semangat belajarnya Arjunanya Rin 


Setelah itu Karina mematikan hp nya lalu menyiapkan buku 
yang akan ia pelajari di jam pelajaran fisika kali ini. 


Selama pelajaran berlangsung Karina dan Rena fokus. Tapi 
di tengah-tengah pelajaran berlangsung Karina merasa 
ingin buang air kecil. 


"Pak, Karin izin ke kamar mandi ya?" Izin Karin seraya 
mengangkat tangannya satu. 


"Mau ngapain?" Tanya Pak Wisnu. 
"Mau jualan sayur. Bapak mau ikut?" Ucap Karin asal. 
Sontak seisi kelas tertawa kecuali Vella. 


"Sejak kapan di kamar mandi jualan sayur?" Tanya Pak 
Wisnu bingung. 


"Aduh bapak! Saya tuh kebelet pipis pak, udah ya saya izin 
titik. Bye!" Ucap Karin lalu melenggang pergi keluar kelas 
menuju kamar mandi. la sudah tak tahan. 


Rena yang melihat tingkah sahabatnya menggelengkan 
kepalanya. 


"Karin Karin." Ucap Pak Wisnu tak percaya tingkah muridnya 
seperti itu. 


"Pak, saya izin kamar mandi juga." Izin Vella lalu pergi 
keluar kelas. 


"Bocah edan!" Kesal Pak Wisnu padahal ia belum menjawab 
sama sekali. 


Vella mengikuti langkah Karin ke dalam kamar mandi. 


Vella melihat Karin sudah memasuki salah satu bilik kamar 
mandi. Vella pun langsung menyiram lantai depan pintu 
kamar mandi yang dimasuki Karin. Lalu, ia menunggu Karin 
keluar. 


"Alhamdulilah, lega gu-" 
"AAAAA!" Teriak Karin. 


Bruk 


Karin terpeleset, lantai yang ia pijak licin. Vella yang melihat 
Karin terjatuh menertawakan Karin puas. 


"Rasain lo!" Ucap Vella tersenyum puas. 


"Ssshh." Rintih Karin saat merasakan tangannya berdarah 
karena bergesekan dengan lantai. 


Karin yang mendengar suara Vella mendongakkan 
kepalanya ke atas. 


"Kenapa? Sakit ya?" Tanya Vella sambil tersenyum sinis. 
"Jahat banget sih lo Vel!" Ucap Karina. 


"Ya terus?" Ucap Vella lalu keluar dari kamar mandi 
meninggalkan Karin sendirian disana. 


"Sialan, sakit banget." Ucap Karin. 


Karin pun berusaha mengangkat tubuhnya. la berjalan 
pelan-pelan karena kakinya terkilir. 


Karin yang tidak memperhatikan jalan menabrak seseorang. 


"Aduh! Maaf ya maaf gue ga sengaja." Ucap Karin lalu 
menatap seseorang yang ditabraknya. 


"Ar. Arjuna?" Beo Karin. la tak menyangka jika yang 
ditabraknya adalah Arjuna. 


Arjuna menatap Karin datar. 


"Maaf." Ucap Karin lalu menundukkan kepalanya. la takut 
kena marah oleh Juna. 


"Minta maaf mulu, gue bosen dengernya." 

"Karna gue salah." Ucap Karin. 

"Hm." Jawab Juna. 

"Jangan cuek dong." Ucap Karin lalu menatap Juna. 
"Urusannya sama lo?" Tanya Juna. 


"Gue pacar lo! Gue juga mau lo perhatian Juna." Geram 
Karin. 


"Ngarep banget." Ucap Juna tak berdosa. 
"Ish rese!" Kesal Karin. 
"Minggir! Gue mau lewat!" Ucap Juna. 


Karin pun sedikit minggir namun dari arah belakang Juna 
ada yang sedang lari-larian alhasil Juna terdorong hingga 
mengenai Karin. Karin terjatuh. 


"AW!" Teriak Karin kesakitan. la menahan tangisnya. 
"Eh, sorry!" Ucap laki-laki yang tak sengaja menabrak Juna. 
"Lebay lo gitu doang kesakitan!" Sentak Juna. 


Karina menahan sesak di dadanya. Apakah Juna tidak 
menyadari jika Karina terluka. 


Setelah mengucapkan itu Arjuna melanjutkan jalannya. la 
membiarkan Karina. 


"Jahat lo Juna! Apa lo ga sadar tangan gue berdarah terus 
tadi jalan gue keseyok seyok gitu?!" Kesal Karin lalu 
menumpahkan air matanya antara kesakitan dan kecewa. 


Arjuna yang tak sengaja mendengar ucapan Karin memutar 
kepalanya ke belakang. Matanya menangkap tangan Karina 
yang terluka dan jalannya seperti diseret. la baru menyadari 
itu. 


Karina melangkahkan kakinya pelan-pelan untuk kembali ke 
kelas. la terus melangkahkan kakinya sampai Juna melihat 
Karin menghilang di belokan koridor. 


Arjuna menghela nafas. la bimbang harus bagaimana. 


"Rin, lo lama banget sih. Dicariin Pak Wisnu tuh!" Ucap Rena 
saat melihat Karin. 


Rena langsung menarik tangan Karin. 


"AKHH!" Teriak Karin kesakitan saat tangannya yang terluka 
ditarik tiba-tiba. 


Rena pun langsung mengalihkan pandangannya. 


"Loh?! Eh maaf gue ga sengaja Rin. Itu tangan lo kenapa 
Rin?" Heboh Rena. 


"Gue jatoh di kamar mandi." 
"Itu kaki lo juga kenapa bisa sampe biru gitu?" 
"Jatoh juga Rena." 


"Karin, maafin gue. Gue sama sekali gatau. Gimana 
ceritanya lo bisa jatoh?" 


"Vella." 


Rena mencerna jawaban Karin. Seketika ia paham dengan 
jawaban Karin. 


"Dasar ya tuh biang kerok! Awas aja ntar gue bales dia!" 
Kesal Rena. 


Karin hanya mendengarkan ucapan Rena tanpa berniat 
membalas. 


"Sekarang kita ke UKS aja biar gue obatin lo!" Ucap Rena 
final lalu membawa Karin ke UKS. 


Rena mengobati luka di tangan Karin. Sesekali Karin 
meringis kesakitan. 


"Tenang Rin, gue bakal bales Vella demi lo!" 

"Udah lah." Ucap Karin malas. 

"Loh? Lo gamau bales dia?" Tanya Rena. 

"Gak! Udah jangan bawel. Buruan obatin!" Ucap Karin. 


Rena yang mendengar nada kesal Karin pun diam saja. la 
tau sahabatnya sedang tidak mood. 


"Lo istirahat aja disini biar gue ijinin lo ke Pak Wisnu." Ucap 
Rena lalu keluar menuju kelasnya. 


Karina yang ditinggal di dalam UKS sendirian melamun. la 
memikirkan Juna. 


"Apa sebegitu ga sukanya lo sama gue Jun sampe sampe 
fisik gue yang lagi luka aja ga lo sadarin gimana sama hati 
gue? Makin ga sadar aja lo." Ucap Karin. 


Tanpa Karin sadari Arjuna mendengar ucapan Karin. 


"Maaf." Ucap Juna lalu meninggalkan tempatnya. 


Karina menangis. la sedih. la ingin Arjuna barang sedetik 
saja mau memengerti kondisinya. 


"Bentar lagi 2 taun tapi gue belum berhasil bikin Juna suka 
sama gue. Gue harus lebih usaha." 


"Semangat Rin semangat!" Ucap Karin menyemangati 
dirinya sendiri. 


Karin menangis dalam diam dan tersenyum dalam tangis. 
Karin pun terlelap di sela-sela tangisnya. 


Karin berharap disaat ia terbangun sebuah keajaiban 
datang. 


Disaat Karin sudah tertidur Rena kembali masuk ke dalam 
UKS untuk menjaga Karin. la sudah meminta izin pada Pak 
Wisnu. la menceritakan jika sakitnya Karin diakibatkan Vella. 
Vella yang mendengar ucapan Rena di dalam kelas tak 
terima namun apa daya karna teman-temannya di dalam 
kelas lebih membela Karin. 


"Karin habis nangis?" Tanya Rena pada dirinya sendiri karna 
melihat ada jejak air mata. 


Rena menggegam tangan sahabatnya lalu menutup 
matanya menyusul Karin ke alam mimpi. 


Bersambung 

Part 15 udah selesai !! 

Part 16 sama 17 aku up nanti malem ya 
Jangan lupa votenya biar makin semangat :))) 


Follow sama ig aku juga ya. 


Instagram @intaniakarolla 
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SIXTEEN 
Happy Reading !!! 
"Boleh rindu?" 
Karina Jessie 


Saat ini Arjuna sedang menikmati semilir angin malam. 
Angin malam ini membuat Arjuna tenang. 


"Kapan lo balik, Risa?" Tanya Arjuna entah pada siapa. 


"Bro, lo ada masalah?" Tanya Leo. Leo saat ini menginap di 
rumah Arjuna. Arjuna sedang sendirian di rumah. 


"Gak." Jawab Arjuna. 


"Gue sahabat lo. Kita udah temenan dari lama, bukan 
setaun dua taun. Lo bisa berbagi cerita sama gue, Juna." 
Kata Leo. Leo berharap jika sahabatnya mau terbuka. 


"Suatu saat gue bakal cerita, gak sekarang." Jawab Juna. 


Leo yang mendengar jawaban Juna menganggukan 
kepalanya. 


"Gue akan selalu nunggu waktu itu." Ucap Leo lalu 
tersenyum. 


"Gausah senyum-senyum! Lo gay ke gue ya?" Geli Arjuna 
saat melihat Leo tersenyum padanya. 


"Aku mencintaimu mas." Ucap Leo lalu tertawa terbahak- 
bahak. 


"Jijik banget gue." 


Ting 


"Suara hp siapa?" Tanya Leo. Leo pun membuka hp nya dan 
melihat tidak ada notif baru. 


"Bukan punya gue, lo cek sono hp lo!" Ucap Leo. 


Arjuna pun mengambil hp nya dan melihat ada satu pesan 
dari seseorang yang selalu ia abaikan kehadirannya. 


"Siapa?" Tanya Leo saat menyadari perubahan air wajah 
Arjuna. 


"Karin." 
Leo yang mendengar nama Karin langsung tersenyum. 


"Sekali-kali lo respon biar dia makin semangat ngejar lo!" 
Ucap Leo. 


Meskipun Leo mencintai Karin tapi ia tidak akan tega 
memisahkan Karin dengan Arjuna. la akan menjadi sahabat 
sekaligus pengagum yang baik untuk Arjuna dan Karin. 


"Gue ga pernah bales chat dia kecuali setaun yang lalu pas 
baru jadian." Jelas Arjuna. 


"Dan gak ada salahnya kan kalo sekarang jawab chat dari 
dia?" 


"Gue baca dulu isi chatnya." Ucap Juna lalu membaca chat 
dari Karina. 


Karina Jessie 


Boleh rindu? 


Arjuna yang membaca isi chat tersebut tanpa sadar 
menerbitkan senyum kecilnya. Leo melihat itu. 


"Kenapa lo senyum-senyum? Kerasukan?" Tebak Leo asal. 
"Bacot!" Jawab Juna. 


Juna masih bingung harus menjawab apa, ia sungguh kaku 
jika dihadapkan pada chat wanita yang selalu diabaikannya 
ini. 


Leo yang geram melihat Arjuna tidak menarikan jarinya 
untuk membalas chat dari Karin lun merampas hp Arjuna. 


Leo membaca isi chat tersebut. 

"Boleh rindu gak nih bang neng Karin?" Goda Leo. 
Arjuna mendengus. 

"Sialan!" 

"Gak lo jawab?" Tanya Leo. 

"Gue bingung mau jawab apaan." Jujur Juna. 

"Gue aja kalo gitu yang jawab." 


Sebelum Leo menarikan jarinya di atas layar hp Juna, Juna 
mengambil hp nya kembali. 


"Enak aja!" Sentak Arjuna. 
"Gak bakal aneh-aneh kok bang." Kata Leo. 


"Walaupun gak aneh-aneh gue juga gak bakal mau, Le." 
Ucap Juna kesal. 


Akhirnya Juna dan Leo pun saling berdebat, Arjuna juga tak 
memikirkan lagi ingin menjawab chat dari Karina. 


Dilain tempat, Karina berharap jika Arjuna menjawab 
chatnya itu, namun nihil harapannya tidak terwujud. 


"Huft, semoga lain kali harapan gue terwujud." Doa Karin. 


Karin meletakkan hp nya di kasur lalu beranjak ke balkon 
kamarnya. la menatap langit malam. 


"Dingin banget kayak dia." Celetuk Karin. 


"Semoga kedepannya dia anget kayak matahari." Lanjut 
Karin. 


Karin pun menikmati dinginnya malam ditemani suara 
indahnya. Ya. Karin menyanyi tanpa diiringi alat musik. 


Ku selalu mencoba 

Untuk menguatkan hati 

Dari kamu yang belum juga kembali 
Ada satu keyakinan 

Yang membuatku bertahan 
Penantian ini kan terbayar pasti 
Lihat aku sayang 

Yang sudah berjuang 

Menunggumu datang 


Menjemputmu pulang 


Ingat selalu sayang 

Hatiku kau genggam 

Aku tak kan pergi 

Menunggu kamu disini 

Tetap disini 

Jika bukan kepadamu 

Aku tidak tahu lagi 

Pada siapa rindu ini kan ku beri 
Pada siapa rindu ini ku beri, oh 
Lihat aku sayang 

Yang sudah berjuang 
Menunggumu datang 
Menjemputmu pulang 

Ingat selalu sayang 

Hatiku kau genggam 

Aku tak kan pergi 

Menunggu kamu disini 
Menunggu Kamu - Anji 


Setelah Karin usai menyanyikan lagu yang tadi 
dibawakannya, Karin kembali mengingat dimana saat ia 
berusaha tersenyum saat Juna melukainya. Dimana saat ia 


menangis tapi tak ingin Juna tau. Dimana saat ia mencintai 
tapi tak dicintai. 


"Boleh rindu gak sih gue Jun?" Tanya Karina lirih. 


"Gue selalu berharap tapi harapan gue belum satupun 
terkabul. Gue berharap lagi saat ini supaya besok harapan 
gue terkabul." 


"Gue harap semoga lo mencintai gue dengan setulus hati lo 
dan gue harap keluarga gue kembali utuh." Doa Karina 
sambil meneteskan air matanya. 


Karina pun masuk kembali ke dalam kamarnya. Ia 
merebahkan tubuhnya di atas kasur. la memandangi foto 
keluarganya. 


"Seharusnya papi ngasih gue semangat, jadi Karin boleh 
rindu juga gak sama papi?" 


"Vella, gue sebenernya bisa nerima dan anggap lo disini tapi 
kenapa keberadaan lo malah buat keluarga gue berantakan 
Vel?" 


"Arjuna, gue juga pengen dicintai bukan hanya mencintai 
doang. Gue juga pengen rasanya dibutuhkan." 


Karina mengucapkan itu semua sambil meneteskan air 
matanya satu persatu. 


Rasanya Karina merasa sendirian, kondisi hatinya benar- 
benar tidak baik. 


Di tengah-tengah tangisannya, suara hp Karina 
mengalihkan perhatiannya. 


"Rena?" Gumam Karin. 


Karina pun mengangkat telpon yang ternyata dari Rena. 


"Luka lo gimana? Udah sembuh belum?" Tanya Rena. Suara 
Rena tersirat nada kekhawatiran. 


Karina mengangguk. Karina lupa jika Rena tidak akan tau 
jawabannya jika ia hanya menganggukan kepalanya. 


"Woy, monyet!" Panggil Rena karena tidak mendapatkan 
jawaban. 


"Iya, gue udah baikan." Jawab Karin dengan suara khas 
habis menangis. 


"Lo nangis?" Suara Rena makin tersirat kekhawatiran. 
"Iya, gue nangis Ren." Jawab Karin jujur. 


"Gue nggak akan tanya kenapa, tapi lo harus yakin kalo lo 
bisa ngelewatin ini semua, semua udah diatur, semua ada 
hikmahnya, so, saat ini lo cuman perlu jalanin dan syukuri 
apa yang sedang terjadi." Kata Rena menenangkan 
sahabatnya. 


"Aaaa gue baper sama lo." Ucap Karin lalu terkekeh. 


"Sorry, gue masih doyan pisang." Ucap Rena membuat Karin 
terkekeh kembali. 


"Siapa juga yang minat sama lo?" 
"Justin bieber." Jawab Rena bangga. 
"Ngarep lo kutu!" Ucap Karin lalu tertawa. 


"Gitu dong lo ketawa kan makin jelek kayak Ricko." Ucap 
Rena. Rena bersyukur sahabatnya bisa tertawa kembali 


walaupun ia tak tau apakah tawanya itu akan bertahan 
selamanya. 


"Ngapain lo bawa-bawa permen karet?" 

"Gue bawanya cogan bukan permen karet." 
"Di kelas siapa yang cogan?" Tanya Karin asal. 
"Panji." Jawab Rena. 

"Iya sih, cogan." Sambung Karin. 


"Rena, makasih lo udah nenangin gue. Makasih lo udah 
bikin gue ketawa. Makasih udah jadi sahabat gue. Gak 
nyesel gue mungut lo di got." Ucap Karin lalu terkekeh. 


Rena yang awalnya di seberang sana tersenyum tak lama 
kemudian memudarkan senyumannya. 


"Sama-sama, kayak sama siapa aja lo. Btw, gue bukan 
sampah yang lo pungut di got." 


Malam itu Karin dan Rena menghabiskan waktunya untuk 
bertelpon ria hingga pukul 11 malam. 


Karin beruntung mempunyai Rena, setidaknya setelah ia 
mengeluarkan air mata di detik selanjutnya ada tawa yang 
menggantikan. 
Bersambung 


Yey udah part 16 nih, part 17 lanjut nanti malem lagi 
ya hehe. 
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Makasih 


SEVENTEEN 
Happy Reading !! 
Semoga suka ya 
"Gue bakal kejar lo terus, Arjuna!" 
Karina Jessie 


Karina saat ini berada di kelas Arjuna. la berniat 
memberikan bekal yang tadi pagi ia buat khusus untuk 
Arjuna. Karin berharap kali ini bekalnya diterima dengan 
baik. 


"Beb, gue udah buatin lo bekal nih!" Ucap Karin lalu 
meletakkan bekal tersebut di hadapan Juna. 


"Ngapain sih lo bawain gue bekal?" Tanya Arjuna sinis. 


"Loh emang gak boleh ya gue bawain lo makan?" Tanya 
Karina tak mengerti. 


"Denger ya gue gak bakal sudi makan makanan dari lo 
Karina!" Sentak Arjuna. 


Sejujurnya Karina merasakan sesak di dadanya, ia menahan 
tangisnya. 


"Hargain gue dong yang udah buatin lo makan." Ucap Karin 
lalu tersenyum. 


"Hargain lo?" Tanya Arjuna lalu tersenyum miring. 
Karina mengangguk sebagai jawaban. 


"Males. Banget!" Tekan Juna lalu pergi dari hadapan Karin. 


Kelas XI IPA 1 kosong, disana hanya tersisa Karina saja. 


"Gatau mau ya lo ngejar-ngejar cowok!" Sentak Vella yang 
tiba-tiba masuk menghampiri Karin. 


"Maksud lo apa?" Tanya Karina. 


"Lo tuh murahan tau gak ngejar-ngejar cowok! Nyadar kek lo 
tuh bukan siapa-siapanya dia!" 


"Eh? Lo belum tau Vel?" Tanya Karina. 


"Gue tau lah, lo tuh murahan kan ngejar-ngejar dia yang 
notabennya most wanted disini?" 


"Gue pacarnya Arjuna, bentar lagi juga 2 taun. Bye, Vella!" 
Ucap Karin lalu pergi dari hadapan Vella. 


Vella tercengang mendengarkan pengakuan Karin. 


"Pasti tuh anak boong! Ngayalnya ketinggian!" Ucap Vella 
lalu pergi dari kelas XI IPA 1. 


"Rena!" Panggil Karin pada Rena di kantin. 


"Udah lo kasihin bekalnya?" Tanya Rena saat Karin sudah 
duduk di sampingnya. 


"Udah, tapi ya gitu marah-marah." 


"Yang sabar, semua indah pada waktunya kok." Ucap Rena 
menenangkan. 


Karina mengangguk. 
"Yauda sono makan gue udah pesenin!" 


"Makasih Ren." Kata Karin berterimakasih. 


Karin dan Rena pun menghabiskan makanannya sebelum 
bel masuk berbunyi. 


Tak lama kemudian mereka berdua sudah menghabiskan 
makanannya bertepatan dengan suara bel masuk. 


Kringgg 
"Gc lah balik kelas!" Kata Rena. 


Karin dan Rena melangkahkan kakinya untuk kembali ke 
kelas. 


Saat pelajaran berlangsung mereka memperhatikan dengan 
baik-baik karena tak lama lagi mereka sudah menginjak 
kelas 12. 


"Oke. Cukup sampai sini pelajaran kita. Terimakasih!" Ucap 
Bu Wina lalu keluar kelas. 


"Lo langsung balik Ren?" Tanya Karin pada Rena. 
"Iya, gue capek banget hari ini." Jawab Rena. 
"Yauda, yuk bareng ke depan." Ajak Karin. 


Mereka berdua pun berjalan bersama ke parkiran. Rena 
yang sudah dijemput langsung beranjak pulang, 
sedangakan Karin masih menunggu Andro. 


"Eh ada Juna!" Pekik Karin lalu menghampiri Juna yang 
sedang bersama Rehan. 


"Ngapel Rin?" Goda Rehan. 
"Iya." Jawab Karin. 


"Juna lo udah mau balik?" Tanya Karin. 


"Bukan urusan lo!" Sentak Juna. 


Bahu Karin merosot, ia sedih mendapatkan nada tak 
bersahabat dari Juna. 


"Kalo lo udah mau balik, hati-hati ya di jalan! Jangan 
ngebut, gue gamau lo kenapa-napa." Ingat Karin. 


"Gausah sok peduli!" Jawab Arjuna lalu mengendarai 
motornya meninggalkan parkiran sekolah. 


"GUE BAKAL KEJAR LO TERUS, ARJUNA!" Teriak Karin sambil 
tersenyum. 


"Semangat, Rin!" Semangat Rehan pada Karin lalu pergi 
menyusul Juna. 


"Woi!" Panggil Andro. 

"Balik bang?" Tanya Karin pada Andro. 

"Iya lah! Lo mau nginep? Gue sih no ya!" Jawab Andro. 
"Gaya lo bambang!" 

"Buruan naik monyet!" 

Karin dan Andro pun kembali ke rumah mereka. 


Saat ini Karin sedang merebahkan tubuhnya setelah tadi 
makan bersama. 


"Pengen deh chat gue dibales Juna." 
"Chat lagi deh kali aja sekarang dibales." Harap Karin. 


Bebep Juna 


Hai, Juna! Udah makan? Udah solat? 


Setelah mengirim pesan tersebut Karina masih memandangi 
hp nya. 


"Bales dong BALES JUNA!" Ucap Karin diakhiri teriakan. 
"Gila lo?" Tanya Andro saat memasuki kamar Karin. 
"Gila karna bebep Juna!" Jawab Karin. 


"Gimana hubungan lo sama Juna?" Tanya Andro lalu duduk 
di samping Karin. 


"Masih sama." Ujar Karin lesu. 


"Semangat! Gue numpang tidur ya." Ucap Andro lalu 
memasuki alam bawah sadar. 


Karin menghela nafas. 


"Hati gue terisi tapi nggak sama kebahagiaan gue." Ucap 
Karin lalu fokus memandangi foto Juna. 


"Gue bakal kejar lo terus Juna sampe gue dapetin lo!" Kata 
Karin yakin. 


Setelah mengatakan itu Karin menuju alam bawah sadarnya 
menyusul Andro. 


Dilain tempat, Juna sedang berkumpul bersama ketiga 
sahabatnya di cafe. 


"Gak lo jawab lagi?" Tanya Leo saat tadi tak sengaja melihat 
ada chat dari Karin. 


"Gak." Jawab Juna malas. 


"Kasian kali si Karin, Jun." Timpal Gibran. 


"Kalo gue jadi lo udah gue sayang-sayang mulu tuh si 
Karin!" Ucap Rehan. 


"Ya kan gue Arjuna bukan lo Rehan." Ucap Juna. 

"Gue serius woi!" Kesal Rehan. 

"Gue juga serius." 

"Serius nyakitin hati dia?" Tanya Leo membuat Juna terdiam. 
Leo, Rehan, dan Gibran menunggu jawaban Juna. 

"Jawab!" Desak Gibran. 

"Males." Jawab Juna. 


Sejujurnya Arjuna bingung harus menjawab apa. la sendiri 
tak tau mengapa lidahnya kelu untuk menjawab pertanyaan 
itu. 


"Kenapa males?" Tanya Rehan. 

"Pertanyaannya bikin gue ngerasa bersalah." Jawab Juna. 
"Kalo gitu kenapa gak lo coba perbaiki bro?" Tanya Leo. 
"Ngapain sih bahas dia?" Tanya Arjuna tak suka. 


"Terus lo mau kita bahas siapa? Lo pengen kita bahas orang 
yang lo cinta? Kalo gitu silahkan cerita!" Ucap Leo dingin. 


Rehan tau mengapa Leo menjadi seperti ini. Di antara 
mereka yang tau jika Leo menyukai Karin hanya Rehan. la 
tau saat tak sengaja mendengar ucapan Leo dan akhirnya 
Leo pun jujur pada Rehan. 


"Kenapa lo jadi sensi gini?" Tanya Arjuna datar. 
"Nyakitin itu gampang, disakitin itu luka." Ucap Leo. 


"Jangan ngelakuin hal goblok yang bikin lo buta sama masa 
depan lo." Lanjut Leo lagi. 


Juna diam. 


"Lo cerna baik-baik deh Jun kita ngasih tau apaan sama lo. 
Sekarang kita makan ae dulu makan!" Ucap Gibran karena 
merasa atmosfer di sekitar mereka menjadi dingin. 


“Gratis kan Gi? Lo bayarin kan?" Tanya Rehan usil. 


"Bayar sendiri! Lo gak liat apa pesenan lo banyak gitu? 
Rakus tau gak?!" Kesal Gibran. 


"Pelit." Ucap Arjuna, Leo, dan Rehan serempak. 


"Yang paling kaya siapa yang dipalak siapa." Ucap Gibran 
lalu melirik Juna. 


"Jangan ngelirik gue, gue enek." Ucap Juna membuat 
mereka tertawa kecuali Gibran. 


"Itu gue ngode kali biar lo yang bayarin kita-kita!" Kesal 
Gibran. 


"Gue gasuka dikode." Jawab Juna acuh. 
"Kamu ngeselin mas!" Kata Gibran. 
"Jijik!" Ucap Arjuna, Leo, dan Rehan serempak. 


Gibran memanyunkan bibirnya karena merasa di antara 
sahabatnya tidak ada yang memihaknya. 


Bersambung 
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Happy Reading 
"Makasih hujan, lo udah nutupin air mata gue." 
Karina Jessie 


"una, gue boleh minta tolong?" Tanya Vella di hadapan 
Arjuna. 


Arjuna menaikkan alisnya satu. la jengha terhadap 
perempuan ini karena sedari tadi tak berhenti menguntitnya 
kemana pun. 


"Lo mau gak nganterin gue? Udah sore banget ini, gue 
takut." Kata Vella. 


"Kenapa harus gue?" Tanya Juna. 


"Karna gue mau nya dianter balik sama lo bukan yang lain." 
Jawab Vella. 


"Gue gamau dan gabisa." Ucap Arjuna dingin. 


Arjuna segera menaiki motornya. Vella yang melihat itu 
langsung naik dan duduk di belakang Juna. 


"LO NGAPAIN?!" Bentak Arjuna tak suka. 
"TURUN GAK LO?!" Bentak Arjuna lagi. 


Vella yang dibentak Juna tetap anteng di tempatnya, Vella 
malahan memeluk Arjuna erat seolah enggan melepaskan. 


"Udah mending lo buruan jalan, mau hujan ini!" Ucap Vella. 


"LO BURUAN TURUN!" 


"Jalan aja Juna!" Vella tetap kekeuh untuk pulang bersama 
Juna. 


Arjuna mendengus lalu langsung menyalakan motornya. 
Mereka meninggalkan parkiran sekolah. 


Karina yang memang belum pulang sekolah tak sengaja 
matanya menangkap Arjuna menggonceng Vella. 


Hati Karina serasa ditusuk berjuta jarum. 


Juna gonceng Vella? Seumur-umur gue pacaran sama Juna 
gue gak pernah tuh digonceng Juna yang notabennya pacar 
gue." Ucap Karin sedih lalu meneteskan air matanya. 


"Apa lo segitu gak sukanya sama gue Juna?" Tanya Karin 
lirih. 


Tak lama kemudian hujan turun membasahi bumi. Karina 
kehujanan, badannya sudah basah kuyup karena hujan 
sangat deras. 


Karina saat ini pulang sendiri karena Andro sedang ada 
urusan. Karina lebih memilih pulang berjalan kaki. 


"Apa gue gak pernah berarti di mata lo Juna? Apa gue gak 
ada nilainya? Apa perjuangan gue gak pernah ternilai di 
mata lo Juna?!" Kesal Karin seraya tetap menumpahkan air 
matanya. 


Orang-orang yang melihat Karin menatapnya aneh karena 
hujan-hujanan. 


"Hiks.. Hiks.. Gue sedih Juna, gue rapuh saat lo ngacuhin 
gue. Hati gue sakit Arjuna. Gue juga hiks pengen lo sayang, 


lo perhatiin. Apa sesusah itu lo buka hati buat gue?!" Racau 
Karin tak memperdulikan tatapan orang-orang. 


Arjuna yang masih menggonceng Vella mencari akal agar 
gadis ini pergi. Seketika ia mendapatkan ide. 


"Nama lo siapa?" Tanya Juna menghadap Vella. Saat ini 
mereka sedang berteduh. 


"Vellacia, lo bisa panggil gue Vella!" Jawab Vella antusias 
karna Juna menanyakan namanya. 


"Ok. Lo kedinginan ya?" Tanya Juna. 
"Iya, nih gue kedinginan." Jawab Vella. 


"Lo tunggu sini bentar ya biar gue beliin lo teh anget 
disana." Ucap Juna lalu menunjuk ke arah warung. 


"Lo serius mau beliin gue?" Tanya Vella girang. 
Arjuna menganggukkan kepalanya dua kali. 
"Oke. Thanks, ya!" Ucap Vella. 


Arjuna segera menaiki motornya, di balik helm nya ia 
tersenyum miring. 


'Kena, lo!' Batin Juna. 


Arjuna menyalakan motornya, ia segera menjalankan 
motornya menjauh dari Vella. 


Arjuna tidak berhenti di warung yang ditunjuknya tadi. la 
malah melewati warung tersebut. 


Vella yang melihat itu dari kejauhan mengerutkan dahinya. 


"Kok dia gak berhenti sih?" Heran Vella. 


Vella tetap menunggu Juna kembali namun sampai 
setengah jam Juna tidak kembali. 


Juna mana sih?!" Kesal Vella. 


Seketika Vella membulatkan matanya saat menyadari 
sesuatu. 


"GUE DIKERJAIN?!" Teriak Vella lalu menghentakan kakinya 
kesal. la pun segera memesan taxi online. 


Karina yang masih berjalan di bawah hujan tetap 
menumpahkan air matanya. 


"Sakit banget hati hiks gue. Vella, gue iri. Gue juga mau 
disayang sama papi lagi, gue juga mau hiks digonceng Juna, 
Vel." Ucap Karin. 

Orang-orang tidak mengetahui jika Karin sedang menangis. 


Karin mengangkat kepalanya, ia menatap langit yang 
menumpahkan hujannya. 


"Makasih hujan, lo udah nutupin air mata gue." Karina 
berkata sambil menutup matanya. 


Juna yang mengendarai motornya tak sengaja melihat sosok 
perempuan sedang hujan-hujanan. 


'Kayak kenal.' Batin Juna. 
Arjuna menajamkan penglihatannya. 


"Karina?" Beo Juna saat menyadari itu Karina. 


"Itu anak ngapain hujan-hujanan? Bego banget!" Ucap Juna 
lalu menjalankan motornya mendekati Karina. la sendiri 
merasa reflek melakukan itu. 


Belum sempat Arjuna tiba di hadapan Karin, ada Leo yang 
sudah menghampiri Karin. 


"KARIN?! LO NGAPAIN HUJAN-HUJANAN?! LO BISA SAKIT!" 
Teriak Leo lalu menarik Karin untuk berteduh di bawah 
pohon. 


Karin menghentakan tangan Leo. 


"Lo mending pergi. Gue gak mood." Ucap Karin lalu 
melanjutkan jalannya. 


Leo yang melihat itu tak tinggal diam. 


"LO KALO ADA MASALAH CERITA RIN SAMA GUE! GUE 
GAMAU LO GINI. GUE KHAWATIR!" Ucap Leo lalu membawa 
Karin ke dalam pelukannya. 


Karin tak membalas pelukan Leo. la semakin menumpahkan 
air matanya. 


Samar-samar Leo mendengar suara tangis Karin. 
"Ada gue Rin." Ucap Leo lembut. 


"Kenapa bukan Juna yang ada di samping gue saat gue 
rapuh? Kenapa, Le kenapa?! Gue juga mau Juna yang 
khawatir sama gue. Gue juga mau Juna ada disaat gue 
terpuruk. Gue hiks sayang sama Arjuna." Ucap Karin 
menggebu. 


Itu semua tak luput dari pandangan Juna. la juga 
mendengar pembicaraan mereka. 


Arjuna tercengang mendengarkan itu. Arjuna tak pernah 
melihat Karin yang menangis. Arjuna tak pernah melihat 
Karin rapuh. Yang Arjuna lihat Karin selalu tersenyum. Karin 
yang selalu memperdulikannya. Karin yang selalu 
memperhatikannya. 


Leo semakin memeluk erat Karina. la tau jika Karina butuh 
sandaran. Hatinya sakit saat tau yang dibutuhkan Karina 
adalah Juna. Tapi, ia harus menahan sesak di dadanya. la tak 
tega melihat sosok yang dicintainya menangis seperti ini 
karena Arjuna. 


Arjuna menghampiri mereka berdua lalu menarik Karina ke 
dalam pelukannya. Arjuna tak tau mengapa ia panas 
melihat Karin dipeluk Leo. la tak mau miliknya dipegang 
orang lain. 


Karina tersentak. Ia tau siapa yang memeluknya, tapi apa ia 
sedang tidak berhalusinasi. 


Leo pun juga kaget melihat Juna yang tiba-tiba 
menghampiri mereka. 


"Lo bisa pergi." Ucap Juna pada Leo. 
Leo yang paham situasi segera meninggalkan mereka. 


"Jangan kasarin dia." Ucap Leo sebelum meninggalkan 
mereka. 


Juna dan Karin masih berada di bawah hujan yang semakin 
deras. 


Arjuna masih setia memeluk Karin. Karin yang diperlakukan 
seperti itu semakin sakit hatinya walaupun ada rasa senang. 


"Lo hadir saat gue kayak gini aja Jun?" Tanya Karina lalu 
tersenyum miris. 


Arjuna diam seribu bahasa. 


"Maaf." Ucap Juna lalu mencium dahi Karin. Juna 
mengantarkan Karin pulang. 


Biarlah jika saat ini Juna bersikap hangat pada Karin. 


Karina senang, sedih, marah, kecewa, semua bercampur 
aduk menjadi satu. 


Sesampainya di depan gerbang rumah Karin. Karin menatap 
Arjuna. Arjuna juga menatap Karin. 


"Apa gue harus nunjukin kerapuhan gue dulu biar lo peduli 
Arjuna? Maaf, gue malah nunjukin kesedihan gue. 
Seharusnya gue tetep tersenyum bukan numpahin air mata 
di depan lo. Maaf udah buat lo kerepotan, maaf karena gue 
ga becus jadi cewek lo. Gue berharap kehangatan lo ga 
cuman hari ini aja, gue bahagia sebahagia bahagianya lo 
bersikap gini. Gue rindu sama lo. Terimakasih karna lo udah 
peduli untuk hari ini. Makasih udah nganterin gue. Lo 
pulangnya ati-ati ya, jangan ngebut. Sampe rumah 
langsung mandi, makan. Jangan lupa solat. Gue cinta sama 
lo Arjuna Erlando." Ucap Karin panjang lebar diiringi tangis 
dan senyum manisnya. 


Karin segera melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah. 


Arjuna mampu dibuat diam seribu bahasa. la tak 
menyangka hanya dengan ini gadis itu sangat bahagia, 
gadis itu berterimakasih, gadis itu juga meminta maaf. 
Gadis itu masih sempat-sempatnya memperhatikannya, 
memperdulikannya disaat ia menyakiti hati gadis itu. Disaat 
gadis itu menangis karena ulahnya. Gadis itu, gadis yang 


telah dilukainya ternyata gadis yang baik. Gadis itu dalam 
seketika mampu membuat hatinya kembali berdesir. 


Bersambung 
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Happy Reading 
"AAAA GUE BAPER!" 
Karina Jessie 


Malam ini Karina sedang mengingat-ingat kejadian sore tadi. 
Kejadian dimana Arjuna memeluknya, meminta maaf 
padanya, lalu mengantarkannya pulang. 


Karina senyum-senyum sendiri. la sangat bahagia. la ingin 
mengulang kejadian tadi. la benar-benar tak menyangka 
jika tadi adalah Arjuna yang menghampirinya. Arjuna yang 
memeluknya. Arjuna yang membuatnya bahagia. Ralat, 
sangat bahagia. 


"Gue seneng pake banget! Oh, iya! Hp gue mana ya? Gue 
mau hubungin Juna." Ucap Karin lalu mencari letak hp nya. 


la membuka room chatnya dengan Juna, ia pun segera 
merangkai kata untuk mengirim pesan pada Juna. 


Assalamualaikum, Juna! Lo udah makan sama solat kan? 


Juna, makasih ya sekali lagi soal tadi. Gue gak nyangka kalo 
tadi itu elo. Gue bahagia banget 


"AAAA GUE BAPER!" Teriak Karin kegirangan. 


la tadi masih sedih tapi sekarang kesedihannya sudah 
tergantikan oleh bayang-bayang Arjuna. 


la benar-benar masih tak menyangka setelah sekian lama 
hati Juna tergerak untuk memperdulikannya. 


"Eh, tapi bentar. Apa gue tiap hari sedih terus aja ya di 
depan Juna biar dia peduli lagi ke gue?" Tanya Karin konyol 
pada dirinya sendiri. 


"Eh eh gak gak! Gue gak boleh sedih di hadapan Juna lagi. 
Gue gak mau bikin Juna kerepotan lagi. Cukup hari ini aja." 
Ucap Karina lalu tersenyum miris karena ia kembali pesimis 
untuk mendapatkan perhatian Juna lagi. 


"Semoga lo bisa berubah Juna, lo bisa buka hati lo buat gue. 
Semoga bukan hari ini aja lo bersikap baik sama gue. Gue 
yakin suatu saat nanti akan ada waktunya dimana kita 
berjuang berdua bukan sendiri dalam tangis dan luka." Ucap 
Karin seraya menatap langit-langit kamarnya. 


Dilain tempat, Arjuna sedang merebahkan tubuhnya. Ia 
memikirkan kejadian sore tadi. Saat ia melihat Leo memeluk 
Karin membuatnya tak suka. 


"Argh! Gue kenapa bisa peduli ke Karin sih?" Racau Juna 
karena ia merasa bingung mengapa dirinya bisa seperti tadi. 


"Gak mungkin kan gue suka sama dia?" Tanya Juna lalu 
membuka hp nya. la menatap satu pesan dari wanita yang 
tak pernah berhenti mengabarinya. 


la membaca pesan tersebut. Tak lama kemudian ia 
tersenyum. Entah mengapa jantungnya berdegup kencang, 
ia senang karena Karin selalu perhatian padanya. 


Jarinya tergerak untuk membalas pesan tersebut. 


Waalaikumsalam, udah. 
Sama-sama. 


Setelah mengetikkan balasan untuk Karin ia langsung 
terkejut saat tau jika dirinya reflek membalas chat tersebut. 


Ingin dihapus tapi sudah dibaca oleh Karin. 
"ARGH! GUE KENAPA SIH ANJING?!" Teriak Juna kesal. 


Karina yang mendapatkan notif chat dari Juna tertegun. 
Senyumnya kian melebar. Jantungnya tak karuan. Hatinya 
terasa tersengat. Perutnya seperti ada kupu-kupu yang 
menari disana. 


"DEMI APA?! AAAAAAAAA BANG ANDRO CHAT GUE DIBALES 
JUNA ABANG!" Teriak Karin lalu berjoget di atas kasurnya 
seraya memanggil nama abangnya. Andro yang melewati 
kamar Karin mendengar adiknya teriak-teriak tak jelas 
sambil menyebutkan namanya. 


"WOY! LO KENAPA? RIN, KARIN! LO GAPAPA KAN?!" Teriak 
Andro khawatir takut terjadi sesuatu pada Karin. Ia tak ngeh 
saat Karin bilang jika chatnya dibalas Juna. 


"KARIN BUKA PINTUNYA!" Teriak Andro lagi karena pintu 
kamar Karin dikunci. Kamar Karin memang sering dikunci 
setelah kejadian adanya Vella. 


Adrian yang melihat Andro berteriak di depan kamar 
kakaknya, menghampiri Andro. 


"Ngapa lo?" Tanya Rian bingung. 

"Itu si Karin manggil gue sambil teriak-teriak." Ucap Andro. 
"jangan-jangan dia kenapa-napa?!" Tebak Rian. 

Mereka berdua pun menggedor-gedor pintu kamar Karin. 


Karin yang berada di dalam kamar mengernyitkan dahinya 
saat mendengar suara abang dan adiknya teriak-teriak 
seraya mengetuk pintunya brutal. 


"Ngapain sih mereka?" Bingung Karin lalu membuka pintu 
kamarnya. 


Andro dan Rian yang sudah melihat Karin langsung meneliti 
badan Karin. 


"Mana? Mana yang sakit hah?" 

"Lo kenapa?" 

"Ada yang luka kak?" 

"Jawab Rin, lo kenapa?!" 

Panik mereka berdua seraya membolak-balikan badan Karin. 


"Kenapa sih lo pada? Gue gapapa kali." Ucap Karin masih 
tak paham. 


"Gapapa?" Beo Andro. 
Karina mengangguk sebagai jawaban. 
"Lo tadi teriak-teriak manggil gue bego!" Kesal Andro. 


Seketika Karin teringat jika tadi ia sungguh heboh karna 
chatnya dibalas Juna. 


"Oh. Itu tadi gue seneng banget soalnya chat gue dibales 
sama Juna." Jawab Karin. 


"GUE BAHAGIA BANGET!" Teriak Karin lalu memeluk erat 
Andro dan Rian. Andro dan Rian terkejut dipeluk Karin. 
Mereka berusaha melepaskan diri namun entah bagaimana 
bisa mereka berdua tidak bisa lepas dari dekapan Karin. 


"GUE PASTI NANTI BAKAL TIDUR NYENYAK BANGET BANG, 
DEK!" Teriak Karin lagi. 


Mami, papi, dan Vella melihat ketiganya sedang berpelukan. 
Mereka mendengarkan percakapan mereka sedari tadi. 


Mami dan papi tersenyum karena putrinya sedang bahagia, 
karena mereka sudah jarang sekali melihat kebahagiaan 
gadis itu. Di rumah gadis itu menjadi lebih dingin. 


Sedangkan, Vella yang melihat itu berdecih sinis. 
"Murahan." Gumam Vella. 


Mami, papi, dan Vella pun menghampiri Andro, Karin, dan 
Rian. 


"Seneng banget ya Rin?" Goda mami. 

Karin mengangguk antusias. 

Akhirnya, Andro dan Rian terlepas dari pelukan erat Karin. 
“Gila lo!" Ketus Rian karena kehabisan nafas. 

"Tenaga lo kuat banget." Ucap Andro. 


Andro dan Rian sebenarnya bahagia mengetahui Karin juga 
bahagia, namun kebahagiaan mereka berdua tertutupi oleh 
kekesalan mereka pada Karin. 


Karin cengengesan. 


"Udah ada peningkatan ya sama Juna?" Tanya papi lembut 
lalu ingin memeluk Karin. Ia rindu memeluk anaknya. Anak 
yang paling dekat dengannya. Walaupun ia memiliki Vella 
yang menjadi anak perempuan angkatnya, namun rasanya 
berbeda saat berdekatan dengan Vella dan Karin. Saat dekat 
dengan Karin ia nyaman. Namun, dengan Vella biasa saja. 


Karina yang tau papinya akan memeluknya langsung 
berpindah tempat. Itu semua tak luput dari penglihatan 
mereka. 


Andre sedih saat tau anaknya masih belum bisa 
memaafkannya. 


Mami yang melihat itu mengelus punggung suaminya. 


Andro dan Rian pun sama seperti Karin masih belum bisa 
berdamai pada papi mereka. 


"Lo gatau waktu ya teriak malem-malem?" Tanya Vella sinis. 
Karin yang mendengar itu mengangkat alisnya. 
"Tau, gue gak goblok kok." Jawab Karin. 


"Kalo tau gausah teriak-teriak! Murahan banget lo sampe 
ngechat Juna. Satu lagi, gue gak percaya ya lo pacarnya 
Juna." Ucap Vella kesal. 


"JAGA MULUT LO!" Bentak Andro dan Rian. 


Andre membulatkan matanya tak percaya saat Vella 
mengatakan Karin murahan. 


Mami yang mendengar anaknya dihina menatap tajam Vella. 


"Karin tidak murahan." Ucap Andre dan Savina dingin lalu 
menatap tajam Vella. 


"Gue murahan? Gue ngechat pacar gue sendiri salah? Lo 
bilang gak percaya gue pacar Juna? Denger ya, gue juga gak 
butuh kepercayaan lo." Ucap Karin lalu tersenyum remeh. 


Vella sungguh kesal. Ia saat ini merasa dipojokkan. 


"Pi, papi kok gak belain aku?" Tanya Vella manja. 


"Dia anak papi dan kamu bilang dia murahan? Kamu 
ngehina papi yang gak becus mendidik Karin?" Tanya papi. 


Vella gelagapan. Bisa-bisanya ia keceplosan saat ada papi 
angkatnya. 


"Maaf pi, aku ga bermaksud apa-apa kok." Ucap Vella. 


Andre mengangguk lalu meninggalkan mereka bersama 
Savina untuk kembali ke kamar mereka. 


Vella menatap Karina. 
"Awas lo Rin!" Sentak Vella. 
Kemudian Vella menatap Andro dan Rian. 


"Bang, dek. Aku duluan ke kamar ya!" Pamit Vella pada 
Andro dan Rian. 


"Kita bukan sodara lo GANJEN." Ucap Andro dan Rian 
diakhiri bentakan. 


Vella mendengus lalu meninggalkan mereka. 
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TWENTY 


Juna, makasih ya buat yang kemaren. Oh, iya! Gue bawain 
lo bekal nih sebagai ungkapan terimakasih." Ucap Karin lalu 
menyerahkan bekal yang dibuatnya khusus untuk Juna. 


Arjuna diam. la tak membalas ucapan Karin ia juga tidak 
mengambil bekal itu. la bingung harus bersikap bagaimana 
saat ini. 


Juna? Lo kok diem aja?" Tanya Karin seraya melambaikan 
tangannya di depan wajah Juna. 


Juna menyingkirkan tangan Karin yang menghalangi 
matanya untuk menatap wajah Karin. 


'Cantik.' Puji Juna dalam hati. 


"Lo marah ya sebenernya sama gue? Lo ngerasa kerepotan 
kan kemaren? Sorry, Juna." Ucap Karin lalu menunduk. 


Juna mengangkat dagu Karin agar menatapnya. 


Karin tersentak saat merasakan sebuah tangan memegang 
dagunya. 


"Ju.. Ju.. Juna?" Gugup Karin. 


Arjuna mengamati wajah Karin. Ia terpana oleh kecantikan 
Karin. Sebelumnya ia selalu acuh pada gadis di depannya. Ia 
juga tidak pernah memperhatikan gadis itu. Tapi, saat ini ia 
benar-benar mengakui jika Karina Jessie adalah gadis yang 
cantik. 


"Lo.. Em anu lo kenapa?" Tanya Karin gugup. 


Juna tetap diam. la larut dalam tatapan mata Karin yang 
menatapnya penuh cinta dengan ketulusan. 


"Arjuna? Lo gapapa kan?" Tanya Karina lagi. 


Tak lama kemudian Arjuna mengalihkan pandangannya. 
Jantungnya berdegup kencang. 


Arjuna mengambil bekal yang diberikan Karin untuknya. 
Setelah mengambil bekal itu ia pergi dari hadapan Karin 
tanpa mengucapkan apa-apa. 


"Bekal gue diterima?" Beo Karin saat Juna sudah 
menghilang dari hadapannya. 


"Tumben banget Juna ga marah-marah ke gue. Udah cinta 
kali ya?" Ucap Karin lalu ceikikan. 


"Setidaknya hari ini gue harus bersyukur karna gak nangis 
gara-gara Juna." Ucap Karin lalu tersenyum. 


Karin pun menuju kantin untuk menyusul Rena yang sudah 
lebih dulu berada disana. 


"Rena!" Panggil Karin. 
"Paan?" Acuh Rena. 
"Bekal gue diterima." Ucap Karin tersenyum bangga. 


3 kata tersebut dapat membuat Rena membulatkan 
matanya. 


"Lo serius?" Tanya Rena tak percaya. 


"Gue gak boong, dia juga gak marah-marah ke gue." Jawab 
Karin. 


"Halu lo!" Kata Rena. 


"Ish lo kok gak percaya gitu sih? Gak seneng ya lo liat gue 
bahagia?" Kesal Karin. 


"Lo beneran apa engga sih Rin?" 
"Be.ne.ran." Ucap Karin sambil menekan ucapannya. 


"Alhamdulilah kalo dia gak marah-marah terus nerima bekal 
lo. Semoga itu awal yang baik buat kalian." Ucap Rena lalu 
tersenyum. 


Karin membalas ucapan Rena dengan tersenyum. 


"Balik, yuk udah mau bel nih!" Ajak Karin setelah mereka 
selesai mengisi perut. 


Rena mengangguk. Mereka berdua pun melangkahkan kaki 
kembali ke kelas. Saat melewati kelas Juna, Karin dan Juna 
sempat bertatapan selama beberapa detik. Karin tersenyum 
saat Juna menatapnya. Juna merasakan jantungnya 
berdegup kencang. la sudah lama tak merasakan gugup 
seperti ini. 


Karina pun memutuskan kontak mata mereka. 


Kringgg 


Bel terdengar nyaring. Pelajaran sudah kembali di mulai. 
Karina dan Rena sibuk berkutat dengn tugas yang diberikan. 
Selang beberapa saat bel pulang sekolah berbunyi. 


"Gue balik duluan ya Rin!" Pamit Rena pada Karin saat di 
parkiran. 


"Hati-hati Rena!" Kata Karin. 


Karin menunggu Andro sambil duduk di gazebo yang 
tersedia di dekat parkiran. 


Netra Karin menangkap tubuh Juna. Ia berlari menghampiri 
kekasihnya. 


"Aw!" Ringis Karin saat kakinya tak sengaja menginjak tali 
sepatunya sendiri. 


Juna menoleh saat mendengar ringisan dari suara yang 
tidak asing di telinganya. 


Juna melihat Karin terjatuh, ia langsung menghampiri Karin. 


"Lo gapapa?" Tanya Juna saat sudah membantu Karin 
berdiri. 


Karina terkejut mendengar lontaran pertanyaan dari Juna. 


Hatinya menghangat, ia bahagia saat Juna menolong dan 
menanyainya. 


"Tali sepatu lo." Ucap Juna lalu mengikat tali sepatu Karin. 
"Ju.. Juna?" Panggil Karin. 

Juna mengangkat alisnya. 

Karin meneteskan air matanya dan langsung memeluk Juna. 


"Hiks.. Hiks.. Hiks.." Tangis Karin pecah. Ia tak kuat menahan 
air matanya. 


Juna terkejut saat melihat Karin menangis dan tiba-tiba 
memeluknya. 


Karin melepaskan pelukannya pada Juna. 


"Maaf gue nangis di depan lo. Maaf gue tiba-tiba peluk lo. 
Maaf, udah bikin lo repot lagi. Makasih, udah nolongin gue. 
Makasih udah nanyain keadaan gue. Gue.. Hiks.. Gue 
bahagia banget Juna. Gue bener-bener bahagia atas ini." 
Ucap Karin. 


Juna terdiam. la tak menyangka hanya dengan ini Karina 
bisa merasakan bahagia. 


"Apa gue terlalu jahat sama lo?" Tanya Juna. 


"Nggak, lo gak jahat sama gue." Jawab Karin walaupun ada 
rasa kaget saat Juna bertanya. 


Juna terdiam lagi. Mengapa Karina menjawab jika dia tak 
jahat padahal selama ini ia memperlakukan gadis itu 
dengan tidak baik. 


"Gue akan berubah. Bantu gue buat mencintai lo." Ucap 
Juna lalu menarik tangan Karin. 


Karin terkejut atas apa yang dikatakan Juna. la tidak bisa 
berkata apa-apa. Hatinya berdebar. Senyumnya perlahan 
semakin melebar. Tangisnya mereda. Sungguh kalimat yang 
diucapkan Juna menurutnya adalah hal terindah. 


"Naik! Biar gue yang anter lo." Ucap Juna. Karin langsung 
menuruti ucapan Juna. la malah sangat akan senang hati 
diantar Juna. 


Selama di perjalanan mereka sama-sama terdiam. Mereka 
hanyut dalam pikiran masing-masing. 


Sesampainya di rumah Karin, Karin tidak langsung masuk. 


"Gue bakal bantu lo buat cinta sama gue. Terimakasih karna 
lo udah mau berubah dan buka hati. Ini adalah hal terindah 


Arjuna." Ucap Karin lalu tersenyum. 
Juna membalas senyuman Karin. 


"Maaf, selama ini gue udah jadi pacar yang buruk. Gue akan 
memperbaiki semuanya." Ucap Juna lalu menarik Karin ke 
dalam pelukannya. 


Karin menangis namun ia tetap mempertahankan 
senyumannya. 


"| love you, Arjuna Erlando." Ucap Karin. Arjuna tak 
membalasnya. Karin memahami itu ia tau jika Arjuna masih 
berusaha dan belum sepenuhnya memberikan hatinya 
untuk dia. 


Karina akan berusaha membuat Arjuna mengukir namanya 
di hati pria itu sama seperti dirinya yang telah mengukir 
nama Arjuna di hatinya. 


"Gue emang belum bisa bales cinta lo sekarang. Tapi gatau 
besok, gue pastiin lo akan bener-bener ngerasa bahagia bisa 
bersama gue Rin. Maafin gue. Gue tau kalo gue salah. Maaf, 
udah buat lo nangis karna gue. Makasih udah sabar sama 
sikap gue." Ucap Juna tulus. 


"Ssstt. Gue udah maafin lo. Karina Jessie akan selalu 
mencintai Arjuna Erlando." Ucap Karin. 


Arjuna tersenyum mendengar penuturan Karin. la beruntung 
memiliki Karin. la sekarang merasa bodoh saat dulu 
mengacuhkan dan mengabaikan gadis baik hati seperti 
Karin. 


Penyeselan memang datang belakangan. Cinta ini tidak 
salah. Perasaan ini tidak salah. Dan memilihmu tidak salah. 


Yang tidak tepat adalah waktu dan pada siapa hati ini 
berlabuh. 


Bersambung 


TWENTY ONE 
Happy Reading ! 
"Gue bahagia." 
Karina Jessie 


"Lo berangkat bareng gue kan?" Tanya Andro saat mereka 
berada di halaman depan rumah. 


"Iya lah, lo kira gue mau jalan gitu ke sekolah? Capek, 
bang." Jawab Karin. 


"Kemaren gue liat lo dianter Juna, udah baikan?" Tanya 
Andro. 


Karin tersenyum malu-malu. 


"Dih, najis malah senyum-senyum gak jelas!" Kata Andro 
saat melihat Karin senyum tidak jelas. 


"Dia mau berubah dan buka hati buat gue." Ucap Karin. 
"Lo serius? Lo beneran? Lo yakin?" Tanya Andro tiada jeda. 


"Pertanyaan lo gue jawab iya semuanya." Jawab Karin lalu 
tersenyum senang. 


"Oh." Kata Andro singkat. 


Karin membulatkan matanya saat Andro hanya menjawab 
singkat seperti itu. 


"Lo gak bahagia apa tau adek lo seneng gini?" Kesal Karin. 


"Astaga omg asik adek gue udah baikan. Gue seneng pake 
banget deh." Ucap Andro dramatis. 


"Lebay lo babi!" Ketus Karin. 
"Kasar lo anjing!" Balas Andro sengit. 
"Sensian lo kaya landak!" Ucap Karin lagi. 


"Bawel lo kaya mami!" Balas Andro membawa-bawa 
maminya. 


"MAMI! MAMI DIKATAIN BAWEL SAMA BANG ANDRO!" Teriak 
Karin menggelegar. 


“Sstt! Sialan lo ngaduan!" Kesal Andro pada Karin. 


Karin memeletkan lidahnya, sedangkan Andro menatap 
Karin sinis. 


"Apa lo liat-liat?!" Tanya Karin lalu mengangkat dagunya. 
"Males banget gue ngeliatin elo!" Sentak Andro. 
"Bilang aja gue cantik!" 


Perdebatan mereka terus berlanjut sampai akhirnya 
terdengar sebuah klakson dari motor depan rumah Karin. 


"UNA?!" Teriak Karin kaget saat melihat Juna berada di 
depan pagar rumahnya. 


"Gue berangkat." Pamit Andro lalu menjalankan motornya 
tanpa Karin. 


Andro berhenti sebentar di samping Juna. 


"Jagain dia, jangan buat dia sakit lagi." Pesan Andro pada 
Juna lalu ia pun melesat meninggalkan rumahnya. 


Juna kembali menatap Karin. 

Karin menghampiri Juna yang berada di depan pagarnya. 
"Ada apa kok kesini?" Tanya Karin bingung. 

"Jemput lo." Jawab Juna. 


"Hah? Jemput? Gak salah nih?" Tanya Karin lalu 
mengerutkan dahinya. 


Ini pertama kalinya untuk Karin dijemput Arjuna untuk 
berangkat sekolah bersama. 


"Buruan naik ntar telat Rin!" Ucap Juna lalu menarik tangan 
Karin agar segera menaiki motornya. 


Juna menjalankan motornya. Karin tersenyum senang 
karena berangkat bersama Juna. Hatinya menghangat. 
Baginya ini adalah pagi terindah. 


"Lo udah sarapan?" Tanya Juna memecah keheningan. 
"Udah kok. Lo udah juga kan Jun?" Tanya Karin. 
"Udah." Jawab Juna seadanya. 


"Lo udah solat subuh?" Gantian Karin yang bertanya pada 
Juna. 


"Udah juga." Jawab Juna. 


"Lo udah bawa pelajaran lengkap buat hari ini?" Tanya Karin 
lagi. 


"Udah Rin." Jawab Juna. 


"Lo udah suka?" Tanya Karin lalu tersenyum pada Juna lewat 
kaca spion. 


Juna yang akan membuka mulutnya untuk menjawab 
kembali terdiam. 


la bingung harus menjawab apa, apa benar jika alasan dari 
jantungnya yang berdegup kencang karena suka pada 
Karina? 


Arjuna mengangguk ragu pada Karin. 


Karin tau jika Juna kurang yakin pada jawabannya. Karina 
akan berusaha lebih lagi agar hati Juna jatuh padanya. 


"Tenang, Karin bakal selalu berjuang buat Juna. Kalo Juna 
udah suka, udah sayang, udah cinta bilang ya biar kita 
sama-sama berjuang bukan salah satunya aja yang 
berjuang." Kata Karin panjang lebar. 


Arjuna tertegun mendengar itu. Di satu sisi ia merasa 
nyaman pada Karin namun di sisi lain ia masih sering 
memikirkan gadis masa lalunya. Ia ragu dan bimbang. 


la ingin Risa kembali, namun ia tak ingin melepaskan Karina 
yang sudah berhasil membuatnya terusik. 


Arjuna diam saja tanpa membalas ucapan Karin. Karin tetap 
mempertahankan senyumnya, namun kali ini senyumannya 
menyiratkan kesedihan saat tau Juna belum yakin untuk 
mengukirkan namanya di hati Juna. 


Juna tau jika dengan diamnya membuat Karin bersedih tapi 
dia sungguh sangat bimbang pada saat ini. 


Juna, gue akan bantu lo buat jatuh cinta sama gue dengan 
Cara gue sendiri. Gue gak pernah nyesel ada hubungan 
sama lo." 


"Gue bahagia." Lanjut Karina. 


Arjuna menghela nafasnya di sela-sela mengendarai 
motornya. 


'Gue juga bahagia ada di deket Io Karina.' Jawab Juna dalam 
hati tanpa sadar. 


Setelah percakapan mereka berakhir sampai disana mereka 
kembali dalam keheningan, Karina tak mau terlalu agresif 
saat ini. Tak lama kemudian mereka sudah tiba di sekolah 
pukul tujuh kurang lima belas menit. 


"Hore kita udah sampe!" Ucap Karin lalu tersenyum senang. 
Juna tersenyum melihat Karin. 


"Lucu banget sih." Ucap Juna lalu mengacak-acak rambut 
Karin yang sudah tertata rapi dengan model digerai. 


"Karin gitu loh!" Bangga Karin. 


Karin sebenernya merasakan jika di perutnya ada kupu-kupu 
yang berterbangan karena tindakan Juna yang mengacak- 
acak rambutnya. 


'Lo juga berhasil ngacak-acak hati gue Juna.' Kata Karin 
dalam hati. 


"Kelas, yuk?" Ajak Juna. 


Karina mengangguk sebagai jawaban. 


Mereka berjalan berdampingan, siswa dan siswa SMA Dua 
Permata melihat pemandangan yang tidak pernah mereka 
lihat dimana Juna dan Karin yang saling melempar senyum 
tanpa adanya pertengkaran di antara mereka. 


Kini Arjuna sudah berada di depan kelas Karin. 
"Masuk, gih!" Suruh Juna pada Karin. 


"Siap! Lo juga masuk kelas ya! Belajar yang bener biar jadi 
bapak idaman!" Ucap Karin lalu terkekeh. 


"Masih lama kali jadi bapak-bapak." Jawab Juna lalu ikut 
terkekeh kecil. 


Karina tersenyum saat melihat tawa kecil Juna. Karina 
terpana oleh ketampanan Juna saat tertawa karena Juna tak 
pernah tertawa di depannya. 


"Kok diem sih Rin?" Heran Juna. 


"Lo ganteng kalo ketawa gue suka." Jujur Karin memandang 
Juna yang ada di depannya. 


"Lo gombalin gue ya?" Tanya Juna lalu tertawa terbahak- 
bahak. 


Juna tidak tau mengapa ia sangat nyaman sekali berada di 
dekat Karin. Karin berhasil mengembalikan tawanya. 


"Sekarang biar gue yang gombalin lo. Suatu saat nanti lo 
gantian yang gombalin gue ya!" Ucap Karin lalu 
menunjukkan senyum pepsodentnya. 


"Cantik." Puji Juna saat melihat Karin tersenyum seraya 
menunjukkan gigi rapinya. 


Pipi Karina merona mendengarkan pujian Juna. la merasakan 
meelting karena Juna. Jantungnya berdetak kencang. Ini 
pertama kalinya ia mendapatkan pujian dari Juna secara 
langsung. 


"Ngefiy?" Tebak Juna lalu tersenyum melihat pipi Karin yang 
seperti kepiting rebus. 


"Lebih dari itu deh Jun." Jawab Karin. 
"Makasih ya Juna." Lanjut Karin lalu tersenyum tulus. 


"Sama-sama cantik." Jawab Juna yang mampu membuat 
Karin diam seribu bahasa dengan pipinya yang semakin 
memerah. 


Karina malu, senang, bahagia, semuanya campur aduk. 
Bersambung 
Maaf ya, baru up jam segini hehe. 


See u next chapter ya 


TWENTY TWO 


Happy Reading 


Pagi ini Karina memulai harinya dengan senyuman. Ia 
merasa bahagia karena pagi yang biasanya disertai 
senyuman harapan saat ini berubah menjadi senyuman 
bahagia. 


"Senyam senyum mulu, ga pegel apa tuh bibir?" Tanya 
Andro seraya menyentil pelan bibir Karin yang melebar. 


Karin bersungut sebal. "Apaan sih lo bang maen nyentil bibir 
seksi gue?!" 


"Seksi darimana?" Goda Andro saat melihat Karin kesal. 


"Rese banget sih lo!" Ucap Karin lalu masuk kembali ke 
dalam rumahnya guna mempersiapkan diri untuk mandi. 


Di dalam kamar, Karin segera melangkahkan kakinya ke 
dalam kamar mandi. Ia cepat cepat mandi karena ia baru 
teringat jika hari ini dirinya akan berangkat bersama Juna 
kembali. 


"Jadi ga sabar ketemu Juna." Gumam Karin kegirangan. 


Setelah menghabiskan waktu untuk bersiap siap kini Karin 
sudah siap dengan seragamnya. la segera menuruni tangga 
untuk sarapan. 


"Pagi, mami!" Sapa Karin saat melihat maminya sedang 
menata makanan. 


"Pagi, Rin! Abang sama adek kamu mana?" Tanya Savina 
saat tidak melihat kehadiran kedua putranya. 


"Hibernasi kali." Jawab Karin asal lalu memakan nasi goreng 
buatan maminya. 


"ANDRO, RIAN SARAPAN!" Teriak mami keras. 
"Santai bung!" Jawab Karin. 
"Masih pagi udah teriak teriak aja." Ucap Andro. 


Andro dan Adrian bergabung dengan Savina dan Karin. 
Mereka pun makan dengan tenang. Tak lama kemudian Vella 
datang menghampiri mereka. 


"Pagi, semua!" Sapa Vella. 


Tidak ada yang menjawab sapaan Vella. Semua seakan 
menulikan pendengaran. 


"Papi kemana?" Tanya Vella saat matanya tak mendapati 
Andre disana. 


"Kerja." Jawab mami singkat. 


Vella yang mendapatkan jawaban seperti itu hanya 
mengangguk kemudian ikut sarapan bersama mereka. 


Vella sebenarnya merasa tak nyaman dengan suasana 
canggung seperti ini. 


"Kenapa sih pada diem semua?" Tanya Vella menatap 
mereka satu persatu. 


Mereka tetap diam. 


"Mami, Karin berangkat dulu ya Juna udah nunggu di 
depan." Pamit Karin. 


"Lo dijemput Juna?" Tanya Vella cepat. 


"Kenapa ya?" Tanya Karin balik. 


"Lo pasti ngemis ngemis ke Juna kan biar dijemput? Gatau 
malu lo!" Sentak Vella. 


"Yang ngemis disini gue atau lo? Yang gatau malu lo atau 
gue Vellacia?" Tanya Karin dingin. 


Vella merasa tersindir. 


"Udah sana kamu ke depan! Kasian Juna nungguin." Potong 
mami. 


"Assalamualaikum." Salam Karin lalu mencium punggung 
tangan maminya. 


"Harusnya lo sadar kita siapa dan lo siapa. Gue tau kok lo 
pasti ngerti sama maksud Karin tadi." Ucap Andro dingin. 


"Andro pamit mi. Assalamualaikum." Lanjut Andro. 


"Gatau malu lo bilang? Ngaca!" Sambung Rian lalu ikut 
berpamitan pada maminya. 


Vella semakin merasa kesal karena dipojokkan oleh mereka 
bertiga. la kesal karena Karin selalu saja banyak yang 
membela. la akan balas dendam nanti. 


"Saya ga akan minta maaf sama kamu atas sikap anak saya. 
Kamu cepet berangkat nanti telat!" Ucap Savina lalu 
meninggalkan Vella. 


"Awas aja ya mereka gue aduin ke papi!" Kesal Vella lalu 
mengambil tas nya dan menuju ke sekolah. 


"Juna, lo udah sarapan kan?" Tanya Karin. 


Saat ini Juna dan Karin sudah berada di jalan. 


"Udah kok." Jawab Juna. 


"Tadi gue mau bawain lo bekal tapi tadi ada problem." Kata 
Karin. 


"Masalah gimana?" Bingung Juna. 
"Kapan kapan aku cerita ke kamu ya." 


Arjuna mengangguk. la kembali fokus pada jalan di 
depannya. 


Tak lama kemudian Juna kembali mendengar suara dari 
Karin. Gadis itu menurutnya sedang bertanya hal konyol. 


"Juna, Karin boleh peluk?" Tanya Karin. 


Juna tersenyum geli saat mendapatkan pertanyaan seperti 
itu. 


"Kenapa harus izin dulu?" Tanya Juna tanpa menjawab 
pertanyaan Karin. 


"Takut lo ga nyaman, takut lo risih, takut lo marah, takut lo 
emosi, takut lo-" Belum sempat Karin menyelesaikan 
ucapannya Juna sudah memotong terlebih dahulu. 


"Gue nyaman kalo sama lo." Pengakuan Juna lima kata itu 
membuat kupu kupu di perut Karin berterbangan. Senyum 
Karin melebar. Secepat kilat Karin melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang Juna. 


Juna juga merasakan hal yang sama seperti Karin terlebih 
Karin benar benar memeluknya. Juna tersenyum tipis dibalik 
helm yang digunakannya. 


Karin menempelkan kepalanya pada punggung tegap Juna. 


Selang beberapa menit akhirnya mereka berdua tiba di 
sekolah. Siswa dan siswi yang melihat Karin sedang 
memeluk Juna memekik kaget karena bagi mereka ini 
adalah pemandangan langka. 


"una sama Karin baikan?" Tanya salah satu siswi. Banyak 
sekali di antara mereka yang membahas soal Juna dan Karin. 


"Gue malu Juna." Ucap Karin menundukkan kepalanya. 


"Angkat kepala lo, lo tenang aja disini ada gue." Kata Juna 
untuk menenangkan Karina. 


Vella yang melihat mereka dari kejauhan menggeram kesal. 


"Liat aja lo Karin, gue bakal buat lo hancur sehancur 
hancurnya." Ucap Vella lalu berjalan menuju kelas. 


"Sabar bro." Ucap Rehan pada Leo saat melihat Leo yang 
hanya diam saja. 


"Gue harap Juna bener bener bakal cinta sama Karin." Ucap 
Leo. 


"Semoga." Ucap Rehan. 


"Cie udah berdua aja nih pagi pagi." Goda Gibran 
menghampiri Juna dan Karin. 


Juna menatap Gibran kesal karena bisa bisanya dia 
menghampiri dirinya. 


"Karna ada lo kita jadi bertiga." Jawab Karin. 
"Dasar setan." Kesal Juna. 


"Gue jadi kedua buat lo juga gue siap Rin." Ucap Gibran. 


Juna menatap Gibran tajam. 
"Gue yang ga siap kudu sama lo setan." Jawab Karin. 


"Enak aja gue bukan setan ya!" Jawab Gibran lalu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Najis goblok." Ucap Juna lalu memukul bibir Gibran keras. 
"Sakit woi!" Kesal Gibran. 


"Gue lebih kesel karna lo tiba tiba nongol. Gatau tempat 
banget sih lo!" Ucap Juna seraya menarik pergelangan 
tangan Karin lalu meninggalkan Gibran. 


"Gue ditinggalin beb?" Teriak Gibran yang tak digubris Juna. 


"Pulang nanti sama gue." Ucap Juna mengingatkan saat 
sudah di depan kelas Karin. 


"Iya. Makasih ya Juna." Ucap Karin. 
Juna mengangguk lalu berpamitan untuk pergi ke kelasnya. 


Karin tersenyum, ia tau dari tatapan mata Juna jika Juna 
belum mencintainya. la tau itu, ia sebenarnya sedih namun 
ia harus tetap kuat. Semoga apa yang dikatakan Juna jika 
dia nyaman bersamanya akan membuahkan jika suatu saat 
nanti Juna juga akan mencintainya. 


Bersambung 
Nanti aku up lagi ya, maaf hehe baru up sekarang. 


See unext chapter 


TWENTY THREE 


Saat ini Karina sudah berada di rumahnya. la tadi benar 
benar pulang bersama Arjuna. Senyum bahagia tercetak di 
wajah cantik Karina. 


"Rin, lo beneran yakin kalo Juna bakal cinta sama lo?" Tanya 
Andro saat sebelum masuk ke dalam kamarnya. 


"Kenapa harus ga yakin coba?" Tanya Karina balik. 


"Gue takut aja kalo si Juna nyatanya cuma mainin lo Rin." 
Jujur Andro. 


"Bang, percaya sama gue kalo gue bisa lewatin ini semua 
dan gue juga percaya kok sama Juna kalo dia bakal bener 
bener buka hati buat gue." Jawab Karina menenangkan 
abangnya. 


"Anak mami masih disini aja? Sana buruan ke kamar, mandi 
habis itu kalian turun ke bawah makan!" Titah Savina saat 
melihat kedua anaknya masih berada di luar kamar 
mengobrol. 


Andro dan Karin serempak menganggukkan kepalanya. 
Mereka masuk ke dalam kamar masing masing. 


Karina yang sudah menyelesaikan ritual mandinya 
mengambil hp nya berada di dalam tas sekolah. la berniat 
memberikan kabar pada Juna. 


Juna, jangan lupa makan sama solat magrib ya! Lov u 


Setelah mengirim pesan tersebut Karina segera 
melangkahkan kakinya keluar kamar. la bergabung dengan 
yang lainnya termasuk dengan Vella. 


Mereka makan dengan keadaan hening padahal dulu 
mereka selalu ramai saat sudah berkumpul seperti ini. 


"Rin, tolong ambilin gue air dong." Pinta Andro pada Karin. 


Karin segera mengambil air minum untuk Andro saat ia akan 
memberikan pada Andro tiba tiba tangannya disenggol 
sehingga air tersebut tumpah ke dalam piring Vella karena 
posisinya Vella duduk di hadapan Karin dan Andro di 
samping Karin. 


"Lo sengaja ya Rin?" Tanya Vella. 


Adrian mengerutkan dahinya bingung. Pasalnya ia melihat 
sendiri jika Vella yang menyenggol tangan kakaknya. 


'Dasar muka dua! Batin Adrian. 
"Gue ga sengaja. Sorry." Ucap Karin lalu meminta maaf. 


"Gue tau lo ga suka sama gue kan jadi lo sebgaja numpahin 
air ke makanan gue." Ucap Vella. 


"Apaan sih lo Vel?" Tanya Karin saat dirasa ia dipojokkan 
padahal ia sudah meminta maaf. 


"Bilang aja kalo lo sengaja Rin." Ucap Vella lagi. 


"Tangan gue kan tadi kesenggol sama lo kok lo jadi nyalahin 
gue gini?" Bingung Karin. 


"Oh jadi ini salah gue ya? Terus memar di jidat gue juga 
salah gue padahal kenyataannya itu ulah lo?" Kata Vella 
membuat mereka mengalihkan pandangan mereka pada 
dahi Vella yang memang ada bekas memar. 


"Karin apa benar?" Tanya Andre. 


Karin membuka mulutnya lebar lebar. la tidak tau menahu 
soal dahi Vella jadi mengapa harus ia yang dituduh dan 
ditanyai seperti ini. 


"Vella, pertama tangan gue emang lo senggol jadinya itu air 
tumpah ke piring lo. Kedua, gue ga pernah merhatiin 
penampilan lo segitunya kali jadi gue gatau tuh jidat lo 
kenapa." Jujur Karin. 


"Lo tuh bohong banget ya di depan papi! Lo ga inget apa 
tadi di sekolah lo sengaja ngelempar pot kecil sampe kena 
jidat gue?!" Ucap Vella menyalahkan Karin padahal kejadian 
sebenarnya yang melempar pot kecil pada Vella adalah adik 
kelas. 


"Kok lo nuduh gue gitu sih?" Kesal Karin. 


"Karin, papi ga pernah ya ajarin kamu melukai seseorang 
seperti ini! Salah apa Vella sama kamu?" Hardik Andre pada 
Karin. 


Andro, Karin, Adrian, dan Savina menatap papi dengan 
tatapan tak percaya. 


"Mas, kamu yang lebih tau Karin jadi kenapa kamu tiba tiba 
salahin dia gini?!" Kesal mami pada suaminya itu. 


"Papi emang ga pernah ajarin Karin buat melukai seseorang 
makannya Karin ga pernah ngelakuin itu. Salah Vella sama 
Karin? Ngebuat Keluarga kita hancur, ngebuat Karin jauh 
sama papi. Papi kalo mau nyalahin seseorang tanpa tahu 
kejadian aslinya itu hal yang paling memalukan." Ucap Karin 
diakhiri air matanya yang menetes. la segera melangkahkan 
kakinya kembali ke dalam kamar. 


"Adrian liat sendiri kalo dia yang dengan nyenggol tangan 
kakak." Ucap Rian lalu ikut kembali ke dalam kamar. Mood 


makannya sudah hilang. 

"Perusak lo Vella! Pi, papi bakal lebih jauh lagi sama anak 
anak papi." Ucap Andro dingin lalu pergi dari hadapan 
mereka. 


Andre merasakan hatinya sakit saat mendengar ucapan 
Andro jika ia akan lebih jauh kepada ketiga anak 
kandungnya itu. 


Savina memang kesal kepada suaminya yang bersikap 
seenaknya, tapi ia juga kasihan melihat suaminya yang 
sedih saat dimusuhi anak anaknya. 

Saat ini Karin sedang makan di kantin bersama Arjuna. 
"Juna, lo nanti ada waktu gak?" Tanya Karin. 

"Gak ada Rin." Jawab Juna. 

"Lo mau anterin gue ke taman gak?" Tanya Karin lagi. 
"Ngapain ke taman?" 


"Nikmatin suasana aja sih. Lo mau kan nemenin gue? Kalo 
gamau gapapa kok gue juga udah terbiasa." Ucap Karin lalu 
memakan baksonya. 


Juna diam. Ia tau kata terbiasa yang dimaksud Karin adalah 
terbiasa merasakan semuanya sendiri tanpa adanya Juna di 
sisi gadis itu. 


"Sekarang jangan jadiin itu sebuah kebiasaan! Gue akan 
nemenin lo." Ucap Juna yang membuat Karin menoleh. 


Mata Karin berbinar. 


"Lo serius? Mau? Beneran mau nemenin gue?" Tanya Karin 
memastikan. 


"Iya." Jawaban Juna membuat Karin bahagia. Ia kegirangan 
sampai sampai bakso yang berukuran besar langsung ia 
lahap. 


Juna yang melihat Karin begitu bahagia langsung 
tersenyum. 


Menurut Juna, Karin adalah wanita yang mampu 
mengembalikan rasa cintanya. 


Bersambung 


TWENTY FOUR 


Happy Reading 
"Gue seneng Io ada disini." 
Karina Jessie 


"Juna, kita jadi kan ke taman? Lo juga jadi kan nemenin 
gue?" Tanya Karina. 


"Iya. Udah, buruan naik kita berangkat sekarang!" Jawab 
Juna. 


Karin tersenyum lalu segera menaiki motor besar Juna. Juna 
mengendarai motornya dengan kecepatan sedang. Karin 
menikmati semilir angin yang menerpa wajahnya. 


Juna melihat wajah Karin dari kaca spion motornya. la 
tersenyum tipis kala memandang wajah gadis itu. 


"Lo cantik ya." Ucap Juna tanpa sadar. 


Karin yang mendengar itu pipinya langsung merona malu. 
Kupu kupu yang berada di perutnya berterbangan. 


"Makasih ya udah bilang gue cantik." Kata Karin lalu 
memeluk punggung kekar Juna. 


Juna yang merasakan dirinya dipeluk dari belakang 
terkesiap. Jantungnya berdetak tak karuan. Namun, sebisa 
mungkin ia menetralkan jantungnya agar Karin tak tau jika 
ia sedang gugup saat ini. 


Tak lama kemudian mereka tiba di taman. 


"Duduk disana yuk!" Ucap Karin lalu menunjuk tempat 
duduk yang berada di bawah pohon. 


Juna langsung menarik tangan Karina lembut. 


Mereka duduk di bangku itu. Karin bahagia Juna ada disini 
menemaninya. 


"Juna, gue boleh cerita?" Tanya Karin. 
"Cerita aja, lo bisa jadiin gue tempat curhat." Ucap Juna. 


"Dulu waktu lo nembak gue emang gue belum ada 
perasaan, tapi gue mantapin hati gue buat mencintai lo. 
Dan, pada akhirnya sejak saat itu sampai sekarang sampai 
detik ini perasaan cinta dan sayang gue makin bertambah. 
Walaupun sebelumnya lo yang selalu ngabain gue, 
ngacuhin gue, marah marah ke gue, nolak gue, tapi gue 
tetep bertahan karena gue yakin suatu saat nanti itu semua 
bakal berubah seratus persen. Buktinya, lo yang sekarang 
beda sama yang dulu. Tapi, gue juga tau kok lo belum punya 
perasaan kan sama gue? Bahkan sampai detik ini pun 
perasaan lo ke gue belum ada kan Jun? Bohong kalo gue 
bilang gapapa. Gue akan selalu berjuang buat dapetin hati 
lo dan nanti kalo gue udah berhasil jadi cinta lo bilang ya 
biar gue ga berjuang sendirian lagi. Kalo nanti lo emang 
gabisa ngasih hati lo ke gue, gue akan berusaha ikhlas Jun. 
Jika lo lebih memilih masa lalu lo gue akan berusaha ikhlas 
yang penting lo bahagia. Nanti kalo gue tau dari siapapun 
itu kalo lo kembali sama masa lalu lo, gue akan pergi. Pergi 
dari hidup lo dan hati lo." Ucap Karina seraya menahan air 
matanya yang sebentar lagi akan tumpah. 


Juna yang mendengarkan itu semua hatinya langsung 
merasakan gelisah. la tak tau siapa yang sebenarnya ada di 
hatinya. Ia tak tau hatinya memihak pada siapa. 


Juna hanya diam saja, ia bingung harus menjawab Karin 
dengan jawaban apa. Tapi, dia juga ingin mengatakan 
sejujurnya pada Karin. 


"Gue nyaman sama lo, tapi gue gatau apa gue cinta sama 
lo." Ucap Juna lalu menatap mata Karin. 


Karin tersenyum. 


"Gue seneng dengernya kalo lo nyaman sama gue, menurut 
gue itu adalah langkah awal yang bagus karena 
seenggaknya gue udah bisa buat lo nyaman sama kehadiran 
gue jadi gue ga perlu takut untuk melangkah lagi. Lo gak 
lupa kan bentar lagi kita dua tahun? Tinggal 2 bulan lagi 
Juna. 2 bulan ini gue akan berjuang lebih keras lagi buat 
dapetin lo. Kalo sampe dua taunnya kita lo tetep ga 
ngerasain cinta lo boleh memutuskan untuk tetap bersama 
atau enggak. Gue emang cinta sama lo tapi gue gabisa kalo 
harus terus menerus jadi bayang bayang. Gue juga pengen 
dapetin kasih sayang dari orang yang gue suka." Jujur Karin. 


Hati Juna semakin gelisah tak karuan, saat ini ia merasakan 
perasaan takut kehilangan. Jika ia harus kehilangan Karin ia 
benar benar tak mau dan tak sanggup karena entah 
mengapa baginya saat ini Karin adalah dunianya. la benar 
benar takut ditinggalkan gadis itu jika nanti ia kembali 
bersama Risa. Namun, sampai sekarang ia sendiri tidak tau 
keberadaan gadis masa lalunya dimana. Baginya, ia hanya 
butuh penjelasan pada gadis itu. 


"Gue seneng lo ada disini." Lanjut Karin lalu menunjuk 
dadanya sendiri seakan memberi tau jika ia bahagia Juna 
berada di hatinya. 


Hati Juna menghangat saat tau ada seorang gadis yang 
begitu memperjuangkannya dengan sabar dan tegar. Gadis 


yang tak mengenal lelah walaupun sudah dibuat sakit 
sesakit sakitnya. 


Dalam waktu sekejap Juna merasakan cinta yang 
sesungguhnya ada di hadapannya. Gadis yang sedang 
bersamanya saat ini. 


Setelah kepulangan Juna dan Karin dari taman Karin banyak 
melamun. la memikirkan Juna seraya duduk di balkon 
kamarnya. 


"Apa gue bisa jadi cinta lo Arjuna setelah 2 taun penantian 
gue?" Lirih Karin. 


Karin menatap bintang bintang yang berada di langit. 
"Gue mau jadi dunia lo." Kata Karin. 

"Gue mau lo cinta sama gue." 

"Gue mau jadi kekasih lo." 

"Gue mau jadi hidup dan mati lo." 


"Tapi apa daya gue yang cuma remahan kerupuk." Ucap 
Karin lagi lalu menundukkan kepalanya. 


"Ya Allah, Karin mohon agar jodoh Karin adalah orang yang 
saat ini Karin jaga hatinya." Doa Karin. 

2e 

Dilain sisi, Juna saat ini juga sedang berada di balkon 
kamarnya seraya menatap bintang di langit. la memikirkan 
ucapan Karina tadi saat di taman. 


"Sebenernya gue cinta sama siapa?!" Frustasi Juna. 


"Risa, kalo lo balik gue cuman pengen tau penjelasan lo Ris. 
Please, balik." 


"Karin, jangan tinggalin gue. Gue takut kalo lo capek 
perjuangin gue terus lo berpindah ke lain hati." Ucap Juna. 


la ingin Risa kembali namun ia juga ingin Karin tetap 
tinggal. 


Dasar rakus. 


Bersambung 
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See unext chapter 


TWENTY FIVE 


Happy Reading 


"Gue gak akan pilih seseorang yang sempurna tapi 
gue akan pilih seseorang yang mampu mencintai gue 
dengan cara yang sempurna." 


Karina Jessie 


Pagi ini Karina sudah berada di dalam kelasnya bersama 
Rena dan teman-teman yang lainnya. 


"Rin, gue pinjem buku lo dong!" Pinta Rena pada Karin. 
"For what?" Tanya Karin. 


"So so an inggris lo! Buruan pinjemin ke gue keburu bel 
masuk nih!" Kesal Rena karena Karin tak kunjung 
meminjamkan bukunya. 


"Udah pinjem nyolot lagi." Jawab Karin lalu memberikan 
bukunya pada Rena. 


"Kalo minjemin itu yang ikhlas biar dapet pahala." Cibir 
Rena seraya menyatat jawaban Karin pada bukunya. 


Karin mendengus mendengar cibiran dari sahabatnya. Ia 
lebih memilih untuk memainkan hp nya. 


Karin membuka room chatnya dengan Juna, saat Karin ingin 
mengetikkan sesuatu disana tiba tiba Juna sudah 
mengirimnya pesan terlebih dahulu. 


Nanti kantin bareng gue. 


Karin senyum senyum sendiri saat membaca isi pesan 
tersebut. Ini pertama kalinya Juna mengirimnya pesan 
terlebih dahulu. Walaupun sebelumnya mereka sudah 
menjadi lebih dekat, namun saat itu Juna belum pernah 
sama sekali memberinya pesan duluan. 


"Kenapa sih lo senyum senyum sendiri? Kerasukan ya lo?!" 
Tanya Rena lalu menggoyang goyangkan bahu Karin. 


"Rena, lepasin gue!" Ucap Karin. 


"Keluar lo dari badan temen gue!" Ucap Rena lalu memukul 
punggung Karin keras. 


"RENA, SAKIT GILA!" Teriak Karin menggema. Teman 
temannya yang berada di dalam kelas sontak mengalihkan 
pandangannya pada mereka berdua. 


"Kenapa Rin teriak teriak?" Tanya Citra mewakili teman 
temannya. 


"Karin kerasukan." Jawab Rena mendahului Karin. 


Karin menatap Rena tidak percaya saat Rena mengatakan 
hal yang sama sekali bukan kenyataannya. 


"APA?!" Teriak teman sekelas mereka heboh. 


Mereka semua mendatangi meja Karin lalu berusaha 
menyadarkan Karin. 


"Karin, sadar ini gue Ricko. Heh! Keluar lo anjing dari badan 
temen gue!" 


"Istighfar Rin!" 


"Siapa lo hah?! Ngapain lo di badan temen gue?!" 


"Ini setan budek ya?" Tanya Rena konyol. 


"Ada apaan sih rame rame?" Tanya Vella menerobos 
keramaian yang mengerubungi meja Karin. 


"Dia kerasukan." Jawab Citra seadanya. 


"Semoga tuh setan gabisa keluar dari badan si Karin." 
Celetuk Vella. 


"GUE GAK KERASUKAN GILA!" Teriak Karin kesal. 


"Ini gue Karin, Karin guys Karin. Rena, gue tadi senyum 
senyum sendiri tuh soalnya Juna ngechat gue duluan!" Jelas 
Karin. 


"Jadi tadi lo ga kerasukan?" Tanya Rena was was karena 
matanya menangkap wajah Karin yang sudah tidak bisa 
diajak berdamai. 


"Menurut lo?" Tanya Karin kesal. 


Teman teman yang menyaksikan itu pura pura lupa akan 
kejadian tadi. Mereka kembali ke tempat duduk mereka 
masing masing, kecuali Vella. 


"Maaf deh Rin, gue kan gatau." Jawab Rena menyesal. 
"Hm." Jawab Karin seadanya. 

"Maaf ya, ntar gue traktir deh pas kita jalan." 

"Oke, gue maafin." Jawab Karin cepat. 

Rena menatap datar Karin. 


"Dasar mau nya gratisan." Gumam Rena. 


"Gue denger." Ucap Karin membuat Rena cengengesan. 


"Lo ngapain disini?" Tanya Rena saat melihat ada Vella di 
hadapan mereka. 


"Cih." Decih Vella lalu menuju tempat duduknya. 


Karin dan Rena sontak menatap Vella bingung karena gadis 
itu tidak jelas. 


Kringgg 


Bel masuk pun berbunyi, mereka fokus pada pelajaran yang 
sedang dimulai. Selang beberapa jam bel istirahat berbunyi. 


"Yok, kantin!" Ajak Rena. 

"Gue belum bilang lo ya?" Tanya Karin. 
Rena mengerutkan dahinya bingung. 
"Bilang apaan?" Tanya Rena tak mengerti. 


"Gue ngantin sama bebep Juna. Next time aja ya Ren. 
Nikmatin aja kesendirian lo hahaha!" Ucap Karin diakhiri 
tawa renyah. 


Wajah Rena seketika berubah masam. 
"Kantin sama gue aja gimana?" Tawar Vella tiba tiba. 


"Sorry, lo siapa ya?" Tanya Rena seraya mengangkat alisnya 
satu kemudian pergi meninggalkan Vella sendirian. 


Vella menatap kepergian Rena dengan kesal. 


"Awas aja lo!" Ucap Vella. 


Saat ini Arjuna dan Karin sedang berjalan bersama menuju 
kantin. Banyak yang memandang mereka dengan berbagai 
tatapan. 


"Mau makan apa?" Tanya Juna saat mereka sudah 
menemukan tempat duduk. 


"Samain aja sama lo biar ga ribet beb." Jawab Karin. 


"Gue pesenin dulu." Ucap Juna lalu pergi dari hadapan 
Karin. 


Karin memandang kepergian Juna dengan senyum bahagia. 
la bahagia karena Juna mau memesankan ia makanan. 
Sederhana memang, tapi begitu bermakna. 


"Lo cantik kalo senyum." Puji seseorang. 


Sontak Karin langsung menolehkan kepalanya dan ia 
mendapati Leo berada disana. 


"Ngomong sama gue?" Tanya Karin memastikan. 
Leo mengangguk membenarkan. 
"Makasih." Jawab Karin diiringi senyum kecil. 


"Sama sama. Juna mana Rin?" Tanya Leo lalu duduk di 
depan Karin. 


"Lagi pesen makan." Jawab Karin. 


Seketika Karin teringat sesuatu dimana saat ia menangis di 
bawah hujan orang yang pertama kali memeluknya adalah 
Leo. la lupa mengucapkan kata terimakasih. 


"Astaga Leo gue lupa!" Seru Karin. 


"Lupa apa?" Tanya Leo. 
"Gue lupa belum bilang makasih sama lo." 
"Makasih?" Beo Leo. 


"Iya. Makasih karna waktu gue nangis sambil ujan ujanan di 
jalan lo dateng dan nenangin gue. Makasih ya, maaf gue 
baru sempet bilang sekarang." Ucap Karin. 


Leo tersenyum. 


"Sama sama Karin. Gimana hubungan lo sama Juna 
sekarang?" Tanya Leo. 


"Alhamdulilah gue sama dia udah baik baik aja sekarang ya 
walaupun gue tau Juna belum cinta sama gue." Jawab Karin. 


Leo tersenyum miris. 


"Kalo ada yang cinta sama lo tapi bukan Juna gimana?" 
Ceplos Leo. 


"Gimana apanya?" Tanya Karin mengerutkan dahinya. 
"Ya lo bakal pilih dia atau Juna?" Tanya Leo lagi. 


"Gue gak akan pilih seseorang yang sempurna tapi gue 
akan pilih seseorang yang mampu mencintai gue dengan 
Cara yang sempurna. Gue saat ini emang cinta sama Juna 
tapi kalo Juna bukan jodoh gue otomatis gue ga akan 
memaksa dan gue akan cari cinta sejati gue." Jawab Karin 
mantap. 


Di seberang sana Juna mendengarnya. Mendengar interaksi 
Karin dan Leo. 


Juna kembali merasakan takut kehilangan Karin. Ia tak mau 
jika Karin berpaling darinya, ia tak sanggup jika nanti Karin 
pergi. 


"Good luck, semoga lo sama Juna jodoh." Ucap Leo lalu pergi 
dari hadapan Karin. Leo tersenyum miris apa ia mampu 
menandingi Juna sang juara hati gadis yang dicintainya itu. 


Karin diam diam mengaminkan ucapan Leo dalam hati. 
"Maaf ya lama, nih makan keburu bel." Ucap Juna. 


Karin mengalihkan pandangannya pada Juna kemudian ia 
tersenyum. 


Juna yang melihat senyum Karin semakin merasakan takut 
jika nantinya senyum itu tak akan Karin tunjukan padanya 
namun pada orang lain. 


"Jangan tinggalin gue. Gue ga sanggup Rin." Ucap Juna lalu 
mengecup tangan Karin lama. 


Karin terkesiap, jantungnya bergemuruh saat Juna 
melakukan itu. 


"Gue ga akan tinggalin lo kecuali lo atau tindakan lo yang 
nyuruh gue untuk pergi." Jawab Karin lalu tersenyum tulus 
menatap Juna. 
Bersambung 
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TWENTY SIX 
Happy Reading ya !!! 
"Karin?" Panggil Juna pelan. 
"Iya Juna? Karin disini." Jawab Karin lalu cekikikan 
Juna tersenyum mendapat jawaban seperti itu dari Karin. 


"Kok tiba tiba senyum yang?" Tanya Karin sembari 
menekankan kata yang. 


Arjuna terkesiap saat Karin menyebutnya dengan kata 
sayang. 


"Hehe kaget ya, maaf sayang." Ucap Karin lalu terbahak 
bahak karena tiba tiba wajah Juna merah padam seperti 
menahan malu. 


"Lo tuh ngegoda gue ya?!" Kesal Juna lalu berusaha meraih 
Karin Karena Karin lari menghindari Juna. 


"Engga sayang." Jawab Karin sembari tertawa lagi. 


Juna mengejar Karin. Karin semakin berlari menjauh karena 
merasa takut jika tertangkap Juna. 


"Jangan lari lo!" Ucap Juna sedikit teriak. 


Juna mengejar Karin sampai pada akhirnya Juna dapat 
memegang tangan Karin. Karin terkejut karena tiba tiba Juna 
dapat menangkapnya. 


"Ampun Jun ampun!" Kata Karin seraya menyatukan kedua 
tangannya tanda meminta maaf. 


"Gak ada ampun buat lo!" Jawab Juna. 


“Ih lo mah gitu yang." Ucap Karin lalu menutup mulutnya 
karena keceplosan memanggil kata sayang lagi. 


Juna membulatkan kedua matanya. 


"Nakal banget si lo!" Kata Juna lalu menggelitiki pinggang 
Karin. Karin tertawa terbahak bahak sampai sampai ia 
mengeluarkan air matanya. 


"AAAAA amp AAAA ampun Juna ampun!" Ucap Karin 
sembari teriak saat tak kuat. 


"HAHAHAHA! Udah woi!" Kata Karin. 


Juna ikut tertawa saat melihat Karin juga tertawa karena 
ulahnya. 


Hatinya menghangat melihat Karin tertawa karenanya. Tawa 
Karin begitu menenangkan untuknya. 


"Oke, gue berhenti tapi lo jangan usil lagi." Ucap Juna. 


Karim cepat cepat menganggukan kepalanya karena sudah 
tidak kuat. 


Juna tersenyum lalu mengacak acak rambut Karin. 
"Juna sayang sama Karin." Ucap Juna. 


Karin terkejut mendengar itu. Matanya membulat, 
jantungnya berdegup kencang. la tak menyangka Juna 
mengatakan itu secara tiba tiba. la sama sekali belum 
mempersiapkan mental mendengar ini. 


"Gue gak salah denger?" Tanya Karin. 


Juna menggeleng sebagai tanda jawaban. Juna sudah benar 
benar serius jika ia menyayangi gadis yang sedang 
bersamanya saat ini. 


Pipi kari memerah. Karin memeluk Juna erat. la bahagia. 
Sangat. 


"Makasih Arjuna." Ucap Karin tulus dan meneteskan air 
matanya karena merasa jika perjuangannya selama ini tidak 
sia sia. 


Juna membalas pelukan erat Karin. la pun bahagia dan lega 
karena mampu mengatakan itu pada Karin. la tak mau 
keduluan siapapun yang mampu membuat Karin berpaling 
darinya. 


"Seharusnya gue yang makasih sama lo, makasih udah 
selalu ada untuk gue." Ucap Juna. 


Karin tersenyum. 

"Gue akan selalu ada di garis terdepan." Ucap Karin. 
"Kok kayak judul lagu ya Rin?" Tanya Juna. 

Karin melepas pelukan tersebut. 

"Iya, kan gue copas hehe." Ucap Karin lalu terkekeh. 
Juna ikut terkekeh kecil mendengar penuturan gadisnya. 
"Peluk lagi boleh?" Pinta Karin. 

Juna tertawa mendengar ucapan Karin. 


"Lo konyol banget, gue pacar lo dan lo bebas peluk gue. 
Sini." Jawab Juna lalu merentangkan kedua tangannya. 


Karin langsung berhambur ke dalam pelukan hangat sang 
juara di hatinya. la begitu bahagia karena sekarang Juna 
yang sedang bersamanya menjadi Juna yang mampu 
membuat hatinya berdesir hangat. 


Karin berharap jika bukan hanya kemarin dan hari ini saja 
Juna menjadi seperti ini, namun untuk selamanya dan untuk 
dirinya. 


"Gue sayang lo Rin." Ucap Juna lagi. 


"Gue takut, takut banget kalo lo berpindah ke lain hati." 
Lanjut Juna. 


"Gue gamau lo jatuh ke pelukan orang lain. Gue mau nya lo 
tetep disini sama gue dengan pelukan gue." 


"Gue juga gamau kalo lo tiba tiba pergi tinggalin gue." 


"Gue takut kehilangan lo. Itu yang gue rasain saat ini karena 
gue ngerasa kalo ga lama lagi lo bakal pergi dari gue dan 
gue gamau itu terjadi." Ucap Juna meneteskan air matanya. 


Karin yang mendengarkan penuturan Juna sedari tadi masih 
diam. 


Karin melepaskan pelukan tersebut. 


"Arjuna Erlando, dengerin gue ya. Gue juga sayang sama lo, 
gue cinta sama lo. Gue sendiri juga gamau lo berpindah ke 
lain hati, gue harap ucapan lo tadi bener bener murni apa 
yang lo rasain saat lo bersama gue. Gue akan tetep disini 
jika lo juga mengijinkan, gue akan tetep tinggal di dalam 
hati lo begitu juga dengan lo yang akan tetep tinggal di 
dalam hati gue. Gue gak akan dengan tiba tiba pergi dari lo, 
kalopun nantinya gue harus pergi entah itu karena lo atau 
karna gue, gue akan pamit sama lo karena lo adalah 


seseorang yang berarti. Gue juga takut kehilangan lo disaat 
sikap lo mulai membaik ke gue Juna. Gue juga gamau itu 
terjadi dan gue harap itu ga akan terjadi. Mulai saat ini kita 
berjuang bersama sama ya." Ucap Karina panjang lebar. 


Juna memeluk Karin erat. la bahagia. 


"Terimakasih telah memberi warna di hidup gue, terimakasih 
telah hadir sebagai pelengkap hidup gue. Dan terimakasih 
untuk cinta lo. Juna sayang sama Karin." Ucap Juna. 


Bersambung 
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TWENTY SEVEN 


Selamat membaca readers 


"Malam yang indah seperti harapanku untuk 
sekarang sampai maut menjemput agar hidupku 
lebih indah." 


Karina Jessie 


Malam ini Karina hingga pukul 23.00 masih belum tertidur 
karena matanya memang belum mengantuk. la masih 
berbaring di atas kasurnya. 


Karina yang bosan pun melangkahkan kakinya keluar kamar 
menuju balkon kamarnya. la memandang langit malam. 
Hatinya seketika tenang saat merasakan semilir angin yang 
berhembus. 


"Malam yang indah seperti harapanku sekarang sampai 
maut menjemput agar hidupku lebih indah." Kata Karin 
seraya menatap langit malam. 


Selang beberapa menit Karin merasakan tenggorokannya 
kering. la memutuskan untuk pergi ke dapur. la haus. 


Karin mengambil gelas dan mengisinya dengan air putih. 


"Karin?" Panggil Andre, papinya pelan saat melihat ada 
Karin yang sedang minum. 


Karin mematung mendengar suara papinya saat 
menyebutkan namanya. la menjadi nostalgia dengan masa 
dimana satu hari sebelum terjadinya kehancuran 
keharmonisan keluarganya. 


Karin masih diam, ia enggan berbalik menghadap cinta 
pertamanya itu. Jujur saja ia sungguh merindukan pelukan 
papinya yang menghangatkan dan menenangkan. Ia 
merindukan papinya yang berbicara lembut dengan penuh 
kasih sayang. 


Tanpa sadar Karin meneteskan air matanya, namun ia 
segera menghapusnya. la tak mau terlihat lemah di 
hadapan papinya. 


"Rin?" Panggil papi lagi karena Karin tak kunjung menoleh 
dan menjawab panggilannya. 


Karin meletekkan gelas yang dipakainya tadi kemudian ia 
berbalik dan langsung melewati papinya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"KARIN KAMU GAK SOPAN!" Bentak papi. 


Karin terkesiap mendengar bentakan yang ditujukan 
untuknya. 


Karin menahan sesak di dadanya, sekuat mungkin ia tahan 
air matanya itu. 


"Rin, kalo papi manggil dijawab dong jangan asal nyelonong 
aja!" Ucap Vella entah sejak kapan berada disana untuk 
memanas manasi. 


Karin hanya menatap Vella malas. 


"Papi gak pernah ajarin kamu gak sopan kayak gitu!" Sentak 
papi. 


Karin hanya diam seraya mendengarkan. Bibirnya kelu ingin 
menjawab. 


"Sabar, pi." Kata Vella. 


"Kalo kayak gini ya gabisa di sabarin Vel. Papi gasuka punya 
anak ga sopan kayak gini." Jawab papi. 


"Karin lagi ada banyak masalah aja pi." 


"Sotoy banget lo." Kata Karin lalu tertawa karena 
menurutnya Vella mengatakan hal yang tidak benar. 


"Kalo gitu kenapa kamu ga jawab panggilan papi?" Tanya 
papi. 


"Males." 
"Ga sopan kamu Rin!" 


"Yang bikin aku ga sopan siapa? Papi." Ucap Karin lalu 
meninggalkan mereka berdua. 


Andre yang mendapat jawaban itu seketika otaknya berpikir 
memang benar ia yang membuat Karin seperti ini. 


"Papi tenang aja kan masih ada aku." Ucap Vella. 


Andre hanya tersenyum lalu kembali ke dalam kamar. Bagi 
Andre rasanya berbeda jika mengobrol dengan Karin dan 
Vella. Mau bagaimanapun Karin tetap anak kandungnya dan 
ia lebih nyaman saat bersama anak gadisnya itu. 


Vella tersenyum miring. 


"Gue bakal buat lo hancur Rin. Gue juga akan rebut Arjuna 
dari lo!" Ucap Vella lalu terkekeh sinis. 


Andro yang memang belum tidur tak sengaja mendengar 
kekehan sinis Vella. 


"Kayak mak lampir lo!" Ucap Andro lalu masuk ke dalam 
kamar. 


Vella membulatkan matanya tak suka. 


"Cantik gini masa dibilang kayak mak lampir." Jawab Vella 
yang tidak mendapat jawaban dari siapapun. 


Karina yang berada di dalam kamarnya masih bingung 
harus melakukan apa agar bisa tertidur. 


Mata Karin tak sengaja menangkap hp nya yang berada di 
bawah bantal. Ia pun berinisiatif untuk memberi pesan Juna. 


Juna, lo udah tidur belum? 
Gue gabisa tidur nih. 


Selang beberapa menit Karin masih memandangi layar hp 
nya berharap Juna membaca pesannya lalu menjawab, 
namun harapannya tak terkabul. 


"Udah tidur kali ya?" Tanya Karin pada dirinya sendiri. 


Setelah mengatakan itu Karin tiba tiba merasakan kantuk 
menyerangnya. 


"Selamat tidur Arjuna." Ucap Karin sebelum menutup 
matanya. 


Arjuna baru saja pulang dari cafe bersama teman temannya. 
la merasakan getaran dari hp nya. la membaca pesan dari 
Karin lalu Juna langsung mendial nomor Karin untuk 
ditelpon. 


"Kok gak diangkat angkat?" Bingung Juna karena 
panggilannya tidak diangkat. 


Karina mencoba menelpon Karin lagi barangkali diangkat 
namun tetap saja tidak dijawab. la mencoba sampai lima 
kali dan hasilnya tetap sama. 


"Huft, udah tidur kali." Ucap Juna lalu segera menuju alam 
bawah sadar. 


Di lain tempat ada Leo yang sedang memikirkan Karina. 


"Apa gue yakin bisa ikhlasin Karin buat Juna ya?" Tanya Leo 
pada dirinya sendiri. 


"Gue emang cinta sama Karin, tapi gue gabisa paksa Karin 
buat cinta sama gue karena gue tau bahagianya dia tuh 
sahabat gue sendiri." Lirih Leo. 


la merasa tersiksa antara harus mengejar cintanya atau 
merelakannya demi persahabatan yang telah lama ia jalin. 


Leo memandangi foto Karin yang terpasang di bingkai 
kamarnya. la sudah sejak pandangan pertama tertarik pada 
Karin. Namun, ia belum mempunyai keberanian untuk 
mengungkapkan. Saat ia sudah mulai yakin untuk 
mengatakan pada Karin, namun Juna sudah lebih dulu 
menembak Karin dan Karin menerimanya. Saat itu Leo benar 
benar merasa sakit hati saat tau pacar dari gadis yang 
dicintainya adalah sahabatnya sendiri. Arjuna. 


"Gue harus yakin kalo Juna bisa bahagiain Karin dan gue 
harus belajar buat lupain Karin. Gue gamau gara gara ini 
persahabatan gue hancur dan pertemanan gue sama Karin 
juga berantakan. Semoga, lo bisa bahagian Karin Juna." 
Ucap Leo lalu menutup matanya. 


Bersambung 
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TWENTY EIGHT 


Happy Reading 
"Arjuna?" 
Risa Levito 


Di hari weekend ini Karina dan Arjuna akan jalan bersama 
tepat jam sepuluh pagi nanti Juna menjemput Karin. Saat ini 
jam masih menunjukkan pukul delapan pagi. 


Karina yang sedang menyiapkan pakaian untuk dikenakan 
saat keluar bersama Juna merasa bingung harus memakai 
pakaian yang mana. 


la pun memutuskan untuk menghubungi Rena agar 
membantunya memilih pakaian yang cocok. 


Karin mencari kontak Rena lalu menelponnya. Tak butuh 
waktu berapa lama Rena sudah mengangkat panggilan dari 
Karin. 


"Halo Rin?" Tanya Rena di seberang sana. 


"Bantuin gue dong milih baju yang cocok buat keluar sama 
Juna." Jawab Karin. 


"Lo mau keluar sama Juna kapan?" Tanya Rena. 
"Nanti jam sepuluh." Jawab Karin. 


"Yah, padahal gue tadinya mau langsung ke rumah lo ngajak 
lo hangout kan gue juga udah janji mau traktir lo." Ucap 
Rena lalu menghela nafas. Rena sangat bosan di rumah 
makannya ia berharap sekali bisa keluar bersama Karin. 


Seketika Karina teringat jika Rena mempunyai hutang akan 
mentraktirnya, tapi ia tidak bisa hari ini. Tapi, Karin juga 
tidak tega menolak ajakan Rena karena dari nada suaranya 
ia seperti kecewa. 


"Yauda, gue batalin janji gue sama Juna aja ya. Kita keluar 
hari ini." Ucap Karin final. 


Rena terkejut saat Karin mengatakan itu, buru buru ia 
menjawab. 


"Anjing, gausa segitunya. Udah lo keluar aja sama Juna, kita 
keluarnya next time aja. Lo mau jalan kemana?" 


"Bener nih? Maaf ya Ren. Gue nggak tau juga sih Juna mau 
ajak gue kemana soalnya dia gak bilang." Kata Karin. 


"Iya, gue gapapa kok lo tenang aja. Lo pake gaun dongker lo 
aja kan bagus tuh." Saran Rena. 


Karin langsung menuju lemarinya lalu mengambil gaun 
selutut berwarna biru dongker yang dimaksud Rena. 


Karin meneliti gaun tersebut, kemudian ia mengangguk 
seraya tersenyum puas. 


"Oke. Gue pake itu aja. Makasih ya, Ren. Sekali lagi gue 
minta maaf sama lo." Kata Karin. 


"Gausa ga enakan gitu. Have fun beb!" Ucap Rena lalu 
memutuskan panggilan sepihak. 


Karin menatap jam yang terpasang di kamarnya. 


"Masih jam delapan lebih, gue sarapan dulu ah." Ucap Karin 
lalu menuruni tangga menuju dapur. 


Di dapur ia melihat Vella yang sedang berbicara sendiri. 


"Duh, enak banget ya hidup gue sekarang bergelimang 
harta." Ucap Vella yang tidak menyadari ada Karin di 
sampingnya. 


Karin menatap Vella tajam karena gadis itu hanya 
memanfaatkan kekayaan keluarganya saja. 


"Hidup gue terjamin karena papi angkat gue pasti bakal 
nurutin apapun kemauan gue. Hm, gue juga bakal rebut 
Juna dari Karin sialan itu." Kata Vella. 


Karin membulatkan matanya saat mendengar jika Vella akan 
merebut Juna dari Karin. 


"Lo tuh gatau terimakasih ya!" Sentak Karin. 
Vella terkejut, ia menolehkan kepalanya menghadap Karin. 


"Apa maksud lo ngomong kayak gitu?!" Tanya Vella tak 
suka. 


"Masih untung ya kita kita disini gak usir lo dan lo enak 
banget cuman mau morotin harta keluarga gue! Dan tadi lo 
bilang apa?" 


"Lo mau rebut Juna dari gue? Iya?! Coba aja kalo bisa!" 
Lanjut Karin menggebu gebu. 


"Kenapa? Lo gasuka?" Tanya Vella santai. 


"Jelas! Jelas gue gasuka sama sikap lo yang seenaknya!" 
Ucap Karin. 


"Hidup hidup gue jadi kenapa lo yang ribet?!" Jawab Vella 
tak suka lalu mendorong Karin hingga Karin terjatuh. 


Karin bangun. 


"Karena lo udah main main sama keluarga gue. Gue pastiin 
suatu saat nanti lo gak akan bisa ada disini lagi dan lo gak 
akan bisa rebut Arjuna!" Ucap Karin. 


"SOK BANGET YA LO!" Bentak Vella lalu menampar pipi 
Karin. 


Karin meringis kesakitan, pipinya memerah. 


Andre yang mendengar keributan dari arah dapur pun 
melangkahkan kakinya menuju dapur untuk mengecek. 


Vella yang tak sengaja melihat Andre menuju ke arahnya 
pun segera mencari akal. 


"Hiks.. Hiks. Hiks.. Ampun Rin ampun, jangan sakitin gue! 
Udah Rin sakit." Kata Vella dibuat buat sembari duduk di 
lantai memegang kakinya. 


Karin yang masih mengelus elus pipinya menatap Vella 
bingung karena tiba tiba gadis itu bertingkah aneh. 


"Apaan sih lo bawa bawa nama gue?" Tanya Karin seraya 
mengerutkan dahinya bingung. 


Vella tak menghiraukan Karin, ia tetap melanjutkan 
dramanya. 


"Karin, Vella!" Panggil papi. 


Papi mengarahkan pandangannya pada Vella. Ia melihat 
anak angkatnya sedang menangis. 


"Vella? Kamu kenapa?" Tanya papi. 


"Hiks.. Hiks.. Vella takut sama Karin pi." 


Karin mengerutkan dahinya karena tak mengerti mengapa 
tiba tiba Vella takut padanya. 


"Takut? Maksud kamu apa Vel?" Tanya papi tak mengerti. 


"Karin dorong Vella pi. Sakit pi kaki Vella." Ucap Vella 
bohong. 


Andre dan Karin terkejut mendengarkan itu. 


"Apaan sih lo orang gue gak dorong lo!" Kata Karin 
membenarkan. 


"Apa bener itu Karin?" Tanya Andre dingin. 


"Engga lah! Nih, yang ada pipi aku ditampar sama dia." 
Ucap Karin lalu memperlihatkan pipinya yang memerah. 


"Karin bohong pi, jelas jelas papi lihat kan Vella jatuh kayak 
gini?" 


"KARIN, PAPI GA PERNAH YA AJARIN KAMU MAIN TANGAN 
KAYAK GINI!" Bentak papi. 


Karin terkejut. 


"Papi emang ga pernah ajarin Karin main tangan dan Karin 
emang gak main tangan! Vella yang nampar Karin pi Vella! 
Karin gak dorong Vella sama sekali!" Kata Karin. 


"Hiks.. Hiks.. Papi sakit." Adu Vella seraya mengelus elus 
kakinya. 


"Minta maaf kamu sama Vella!" Ucap papi dingin. 


Karin tak terima karena ia disalahkan dan harus meminta 
maaf pada Vella padahal ia tak melakukan apa apa. 


"Vella dong yang minta maaf!" 
"KARIN, MINTA MAAF KAMU!" 


Karin meneteskan air matanya, kemudian ia menatap 
papinya lama sebelum berkata. 


"Papi bakal nyesel kehilangan anak kandung papi. Jangan 
pernah minta maaf sama Karin kalo papi tau siapa dan apa 
yang sebenernya." Ucap Karin lalu kembali ke dalam 
kamarnya. 


Di dalam kamar Karin menumpahkan air matanya. Ia 
menangis cukup lama. Saat dirasa tenang Karin segera 
menghapus air matanya kemudian mengarahkan 
pandangannya pada jam yang ada di kamarnya. 


"Astaga setengah sepuluh!" Pekik Karin lalu bergegas mandi 
dan bersiap siap. 


Saat ini Juna sudah berada di jalan ke arah rumah Karin. 
Akhirnya, sekarang ia sampai di depan rumah Karin. Ia 
berjalan ke arah pintu utama lalu mengetuk pintu tersebut. 


"Iya, sebentar!" Jawab orang di dalam sana. 
Juna?!" Kaget Vella saat membuka pintu. 


Juna mengerutkan dahinya bingung karena gadis yang 
membuka pintunya adalah gadis yang waktu itu 
memaksanya untuk diantarkan pulang. Setau Juna, Karin 
tidak mempunyai saudara perempuan. 


"Karin mana?" Tanya Juna dingin. 


"Ngapain lo nyariin Karin kan udah ada gue?" Tanya Vella 
tak suka. 


"Ngapain juga gue nyariin lo kalo udah ada Karin?" Tanya 
Juna meniru Vella yang membuat Vella bungkam. 


Juna membuka hp nya lalu mengirim pesan untuk Karin. 
Gue udah di depan, buruan turun! 


Karin yang sedang memakai sepatunya mengarahkan 
pandangannya pada hp nya saat mendengar suara notif 
pesan. Karin mengambil hp nya lalu membaca isi pesan 
tersebut. 


Oke yang 

Jawab Karin lalu ia segera menuju ke bawah. 

Karin mengerutkan dahinya bingung saat ada Vella disana. 
"Ayo, Jun!" Ajak Karin. 

"Orang tua lo mana biar gue izin dulu?" Tanya Juna. 
"Mereka pada keluar, gue udah izin mami kok." Kata Karin. 


Juna mengangguk lalu menggandeng tangan Karin menuju 
mobil Juna. 


Juna menatap penampilan Karin saat sudah berada di dalam 
mobil. 


"Lo cantik." Puji Juna yang membuat pipi Karin merona. 
Karin mengalihkan pandangannya pada kaca jendela. 
Juna terkekeh geli saat tau jika Karin sedang malu. 


"Malu ya?" Goda Juna. 


"Buruan jalan Juna!" Kata Karin. 


Tawa Juna meledak karena baginya Karin menggemaskan. 
Kemudian, ia menjalankan mobilnya menuju rumahnya. Ya, 
ia berniat memperkenalkan Karin pada mama dan papanya. 


Mereka berlalu begitu saja tanpa memperdulikan Vella. 


Di dalam mobil, Juna dan Karin tertawa bersama sama 
seraya membicarakan apa saja. Juna maupun Karin 
merasakan jika keduanya bahagia hanya dengan berbicara 
hal sepele lalu tertawa bersama. 


"Rin, kita ke indomaret dulu ya." Kata Juna. 
"Mau beli apa?" Tanya Karin. 
"Beliin kamu cincin." 


"Mana ada?!" Jawab Karin lalu ia tertawa. Juna juga ikut 
tertawa karenanya. 


Keduanya sudah sampai di indomaret, mereka pun 
melangkahkan kakinya ke dalam sana. 


"Eh, Jun kita mau kemana sih?" Tanya Karin bingung. 


"Gue mau ajak lo ke rumah buat dikenalin ke mama papa." 
Jawab Juna enteng. 


Seketika Karin mematung, ia terkejut. Jantungnya berdegup 
kencang ia takut jika kedua orang tua Juna tak 
menyukainya. 


"Rileks aja, mereka pasti suka kok sama lo." Ucap Juna yang 
seakan tau isi pikiran Karin. 


Karin mengangguk. la senang malahan sangat senang 
karena Juna mau memperkenalkannya pada keluarganya. 
Saat mereka asik memilih cemilan, ada suara perempuan 
yang memanggil Arjuna. 


"Arjuna?" 
Bersambung 
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TWENTY NINE 
Happy Reading 


"Arjuna?" Panggil Risa saat melihat Arjuna yang berada tak 
jauh dari hadapannya. 


Arjuna mematung kala mendengar suara itu menyebutkan 
namanya. la masih sangat hafal di luar kepala suara gadis 
masa lalunya itu. 


Pelan tapi pasti Arjuna menatap Risa. Gadis itu. Gadis yang 
dengan tiba tiba pergi meninggalkannya tanpa kabar 
apapun. 


Karina hanya diam karena bingung harus bersikap dan 
berkata apa. la masih belum tau jika tadi yang memanggil 
pacarnya adalah gadis masa lalu Juna. 


"una?" Panggil Risa lagi lalu menghampiri Juna agar lebih 
dekat. 


Saat sudah di hadapan Juna, Risa langsung memeluk erat 
Arjuna. Risa sedari tadi hanya fokus pada Juna. Risa tak 
menyadari jika di samping Juna ada Karin. 


Karin mematung kala melihat gadis yang baginya asing itu 
tiba tiba memeluk erat Juna seakan melampiaskan 
kerinduannya selama ini. 


Hati Karin mencelos saat melihat tangan Juna yang perlahan 
membalas pelukan Risa. 


"Gue kangen sama lo. Lo kemana aja Ris? Jangan pergi, gue 
gabisa tanpa lo. Gue bener bener hampa tanpa lo. Gue cinta 


sama lo Ris." Ucap Juna seakan melupakan keberadaan 
Karin. 


Deg 


Karin semakin dibuat bingung saat Juna mengatakan seperti 
itu. Hatinya sakit. Matanya memanas. 


"Maafin gue Jun. Gue bakal jelasin sama lo nanti. Gue juga 
kangen sama lo." Balas Risa. 


Setelah mengatakan itu Risa menarik tangan Juna untuk 
keluar supermarket. Juna hanya menuruti saja kemauan Risa 
saat Risa tiba tiba menarik tangannya keluar. Juna sama 
sekali melupakan Karin dalam sekejap hanya karena Risa. 


Karin membulatkan matanya tak percaya kala mereka 
berdua meninggalkannya seakan menganggapnya tak ada. 


"Arjuna ninggalin gue karena dia?" Tanya Karin tak percaya. 


"Dia itu siapa? Maksudnya Juna bilang cinta ke dia itu apa?" 
Tanya Karin tak paham. 


Hati Karin sakit karena Juna pergi tanpa mengajaknya. 
Apakah Juna lupa jika dia akan membawa Karin ke 
rumahnya? 


Karin pergi keluar dari supermarket lalu ia mencari cari 
mobil Juna, namun nihil matanya tak menangkap adanya 
mobil sang pacar. 


"una bener bener pergi tinggalin gue? Jahat lo Arjuna!" 
Sungguh hati Karin merasakan sakit luar biasa. la merasa 
dicampakkan. 


Karin menangis dalam diam. la tak memperdulikan tatapan 
orang orang yang mengarah padanya. Ia berjalan menyusuri 
trotoar. la menumpahkan tangisnya. Tak lama hujan turun 
membasahi bumi. Karina menangis sejadi jadinya. Ia 
kembali menangis di bawah hujan karena Arjuna untuk 
kedua kalinya. 


"LO JAHAT ARJUNA! LO JAHAT!" Teriak Karin. Hatinya rapuh. 


Seketika Karin merasakan perutnya sakit luar biasa. Ia baru 
teringat jika ia belum makan sedari tadi dan sekarang ia 
harus hujan hujanan. 


"Akhhh!" Rintih Karin seraya memegangi perutnya. 
Karin terduduk di trotoar sambil memegangj perutnya. 


Juna, kenapa lo tega ninggalin gue?! Apa lo ga inget kalo 
gue tadi sama lo?! Lo lupain gue dalam sekejap Jun! Gue 
benci sama lo! Gue benci!" Ucap Karin. 


Leo yang melihat Karin langsung menghampiri gadis itu. 


"KARIN?! LO NGAPAIN HUJAN HUJANAN GINI?!" Teriak Leo 
berusaha mengalahkan suara derasnya hujan. 


Leo melihat Karin menangis. Leo yakin jika gadis ini sedang 
tidak baik baik saja. 


"GUE BENCI SAMA ARJUNA! GUE BENCI LE! APA GUE GA 
BERHAK DAPETIN PERHATIAN DIA?!" Tanya Karin sambil 
menahan sakit di hati dan perutnya. 


Leo memeluk Karin. Untuk kedua kalinya pula disaat Karin 
menangis di bawah derasnya hujan karena Arjuna, Leo 
selalu hadir menjadi penenang. 


Karin membalas pelukan Leo. la menangis tersedu sedu. 


Rahang Leo mengeras kala tau jika ini semua karena Arjuna 
lagi. Disaat Leo berusaha mati matian untuk mengikhlaskan 
cintanya demi Juna, namun Juna malah membuat gadis 
yang dicintainya sakit hati. la merasa salah mempercayakan 
Karin pada Juna. 


"Keluarin semua air mata lo! Gue tau lo lagi rapuh. Gue akan 
disini sama lo." Ucap Leo seraya mengelus punggung Karin 
pelan. 


Karin semakin menangis. la tak menyangka jika Juna 
mencampakkannya. la sakit hati kala Juna membalas 
pelukan wanita itu. Ia sakit hati kala Juna mengatakan rindu 
padanya, mengatakan jika dirinya hampa tanpa gadis itu. 
Dan ia semakin sakit hati kala Arjuna pacarnya mengatakan 
jika ia mencintai gadis itu. 


"Apa gue ga berhak dapetin hati Juna, perhatian Juna, 
kepedulian Juna?!" Racau Karin. 


"Apa perjuangan gue selama ini sama sekali ga berarti buat 
dia Le?! Apa gue emang seharusnya lupain dia?!" Ungkap 
Karin lagi. 


"Rin, lo berhak dapetin semua itu dari orang yang bener 
bener mampu ngasih lo itu semua." Ucap Leo. 


"Gue cinta sama dia Le, apa gue selama ini ga pernah 
terlihat di mata dia? Segitu buruknya gue kah di kehidupan 
dia?" Tanya Karin. 


"Ap- akhhh!" Ucapan Karin terpotong karena perutnya 
semakin sakit. 


Leo melepas pelukannya lalu menatap Karin khawatir. 


"RIN?! LO KENAPA?!" Tanya Leo. 
"Perut gue sakit Le." Jawab Karin seraya merintih kesakitan. 


"Kita balik sekarang!" Ucap Leo lalu menggendong Karin, ia 
berjalan cepat menerobos hujan seraya menggendong 
Karin. la harus cepat cepat membawa Karin pulang. Leo 
akan membawa gadis itu ke rumahnya terlebih dahulu. Ia 
berani membawa Karin pulang ke rumahnya karena orang 
tua Leo berada di rumah. 


"Bertahan Rin!" Ucap Leo. 
"Sakit." Balas Karin lalu ia pingsan dalam gendongan Leo. 


Leo yang melihat Karin memejamkan matanya semakin 
khawatir lalu cepat cepat ia membawa Karin ke rumahnya. 
la akan membalas Juna jika Karin kenapa napa. 


"Gue harus tau apa yang sebenernya terjadi sama mereka." 
Ucap Leo lalu menatap mata Karin yang terpejam. 


la kesal pada sahabatnya. Dan ia kesal pada dirinya karena 
salah telah mempercayakan cintanya pada Arjuna. 


THIRTY 


Happy Reading 
Votenya jangan lupa! 


"Lo aja mau berusaha ngobatin rasa sakit gue, tapi 
kenapa dia enggak?" 


Karina Jessie 


Sesampainya di depan rumah, Leo segera melangkahkan 
kakinya dengan cepat untuk membawa Karin ke dalam 
rumah. Kondisi mereka berdua sama acak acakannya karena 
basah terkena hujan. 


"Ma! Mama!" Panggil Leo. 


Mama Leo yang mendengar teriakan Leo memanggilnya pun 
segera menuruni tangga. Matanya membulat kala melihat 
anak semata wayangnya membawa seorang gadis di dalam 
gendongannya. 


"Leo, ini kamu kok basah basahan gini? Terus ini siapa, Le?" 
Tanya Dania, mama Leo. 


Leo meletakkan Karina pada sofa terlebih dahulu sebelum 
menjawab pertanyaan mamanya itu. 


"Tadi Leo mau ke supermarket ma terus pas jalan kesana Leo 
liat Karin. Dia ini Karin, temen sekolah Leo, Karin pingsan." 
Jawab Leo yang membuat mamanya itu berubah menjadi 
panik. 


"Pingsan?! Bawa ke kamar tamu, Le! Dia bisa masuk angin 
kalo di biarin pake baju basah gini. Biar mama ambilin baju 


ganti dulu." Titah sang mama. 


Leo menganggukan kepalanya lalu menggendong Karin lagi 
menuju kamar tamu yang berada di lantai satu. 


Leo meletakkan Karin di atas kasur. Tak lama kemudian 
mamanya datang seraya membawa pakaian ganti. 


"Sana, kamu keluar mama mau gantiin dia dulu! Jangan 
lupa, kamu siapin teh anget sama air buat ngompres dia 
ya!" Perintah mamanya. 


"Eh, Le Le!" Panggil Dania. 


"Apaan?" Tanya Leo lalu mengerutkan dahinya saat sudah 
akan membuka knop pintu. 


"Bawain minyak angin juga!" Ucap mamanya lalu 
mendorong Leo agar segera keluar. Dania mengunci pintu 
terlebih dahulu sebelum kembali duduk di samping Karin. 


Dania menggantikan pakaian Karin. Selang beberapa menit, 
Leo mengetuk pintu. 


"Udah belum ma?" Tanya Leo dari luar. 
"Udah." Jawab mamanya seraya membuka pintu. 


Leo melihat Karin sudah berganti pakaian dan mamanya 
telah menyelimuti badan Karin agar tetap hangat. 


"Kamu kompres dia, ya! Mama mau bikinin bubur." Ucap 
Dania lalu pergi menuju dapur. 


Leo mengompres Karin dengan telaten seraya mengoleskan 
minyak di tepi dahi nya lalu ia pijat pelan pelan. 


Karin yang merasakan aroma minyak pun mengerjapkan 
matanya. 


"Akhhh!" Rintih Karin lalu memegang perutnya. 
"Rin? Lo udah sadar? Eh, lo kenapa?" Tanya Leo. 
Karin menrintih kesakitan seraya memegangi perutnya. 


Leo yang melihat Karin memegangi perutnya sedari tadi 
segera menyibak baju yang dikenakan Karin. la reflek 
melakukan itu karena baginya saat ini Karin membutuhkan 
pertolongan. 


Karin terkejut atas perilaku Leo yang langsung mengoleskan 
minyak di atas perutnya yang rata itu. 


"Le." Panggil Karin. 
Leo seketika tersadar. 


"Allahuakbar! Sorry Rin sorry! Tadi gue reflek aja soalnya 
tau perut lo sakit." Jujur Leo seraya menangkupkan kedua 
tangannya. 


Bukannya marah, tapi Karin malah tersenyum haru. 
"Lo baik banget." Ucap Karin. 
Leo menatap Karin tak mengerti. 


"Lo aja mau berusaha ngobatin rasa sakit gue, tapi kenapa 
dia enggak?" Ucap Karin lalu meneteskan air matanya. 


Leo merasakan perihnya hati Karin. la menghapus air mata 
Karin dengan ibu jarinya. 


"Lo bisa cerita ke gue Rin." Kata Leo. 


"Hari ini gue mau dikenalin sama orang tuanya Juna. Tapi, 
dia tadi bawa gue ke supermarket dulu buat beli cemilan. 
Pas kita lagi asik milih cemilan tiba tiba ada cewe yang 
manggil Juna terus dia meluk Juna. Juna bales pelukan dia 
terus dia bilang kangen ke cewek itu, dia bilang kalo dia 
hampa tanpa cewe itu, dia bilang kalo dia cinta sama cewe 
itu. Dan, lebih parahnya lagi Juna dalam sekejap ngelupain 
keberadaan gue dan ninggalin gue gitu aja Le. Sakit hati 
gue." Cerita Karin lalu menangis. Hatinya benar benar 
sedang terluka. 


Leo saat ini benar benar ingin memukul wajah tampan 
Arjuna, sahabatnya. 


"Lo tau cewe itu siapa?" Tanya Leo. 
Karin menggeleng. 


Leo menghembuskan nafasnya lalu membawa Karin ke 
dalam pelukannya. 


"Lo gamau putusin dia aja?" Tanya Leo. 


"Baru aja bahagia sebentar sama Juna, gue Le." Jawab Karin 
dengan suara parau. 


"Le, makasih banyak ya lo udah nolongin gue. Lo udah dua 
kali ada di samping gue pas hujan gini, bisa pas banget gitu 
ya." Ucap Karin. 


"Mungkin jodoh." Celetuk Leo yang dirinya amin kan di 
dalam hati. 


"Dih." Jawab Karin lalu tertawa. 


"Gitu dong ketawa kan makin beautiful." Ucap Leo lalu 
tersenyum kecil. 


"Sok handsome lo!" Jawab Karin yang dihadiahi pelototan 
dari Leo. 


Karin tertawa karena merasa terhibur. 


"Leo, pokoknya gue bener bener makasih atas semua 
kebaikan lo. Lo emang temen gue." Ucap Karin sambil 
tersenyum manis. 


Hati Leo berdenyut sakit saat mendengar kata teman yang 
keluar dari mulut Karin. 


"Gabisa lebih dari temen?" Tanya Leo tanpa sadar. 
Karin mengerutkan dahinya. 
"Maksud lo?" Tanya Karin tak paham. 


"Eh, anu maksud gue kita sahabatan. Btw, sama sama Rin." 
Jawab Leo gelagapan. 


Karin tersenyum lalu mengangguk. 


"Sahabat." Ucap Karin lalu menautkan jari kelingkingnya 
dengan Leo. 


'Lo bodoh Leo, sekarang lo malah sahabatan sama cewe 
yang lo suka! Ucap Leo dalam hati. 


"Loh?! Ini baju gue siapa yang gantiin?!" Tanya Karin lalu 
menatap Leo sengit. 


"Lo ya?!" Sentak Karin. 
Leo menggelengkan kepalanya. 


"Mama yang gantiin baju kamu Rin." Jawab Dania lalu 
memasuki kamar seraya membawa mangkuk bubur untuk 


Karin. 
"Tante?" Tanya Karin. 


"Iya, kamu panggil mama aja biar sama kayak Leo." Ucap 
Dania. 


"Eh, iya ma. Makasih ya ma udah gantiin baju Rin, maafin 
Rin udah ngerepotin kalian." Ucap Karin. 


"Engga sayang, ga sama sekali direpotin kok. Malahan 
mama seneng soalnya ini pertama kalinya Leo bawa temen 
cewe ke rumah." Kata Dania. 


Leo meringis malu. Sedangkan, Karin tersenyum devil. 


"Oh, jadi Leo ga pernah bawa temen cewe ya? Padahal nih, 
ya ma di sekolah dia terkenal banget banyak yang antri 
loh." Ucap Karin. 


"Oh, ya?!" Tanya Dania seakan tak percaya. Sedetik 
kemudian Karin dan Dania tertawa bersama. 


"Baru ketemu udah akrab aja!" Celetuk Leo memandang 
mereka berdua sinis. 


"Masa baru ketemu udah nyolot nyolotan?" Balas Karim 
frontal yang membuat Dania tertawa. Dania merasa jika 
Karin ini adalah gadis yang apa adanya. la tak mau harus 
terlihat baik saja, ia benar benar menunjukan dirinya yang 
asli. 


Dania mengelus kepala Karin lembut. 


"Kamu makan dulu ya sayang." Ucap Dania lalu bersiap 
akan menyuapi Karin bubur. 


"Eh, ma biar Karin makan sendiri aja." Ucap Karin cepat 
karena merasa tak enak. 


"Biar Leo aja yang suapin Karin." Ucap Leo lalu mengambil 
mangkuk berisi bubur dari tangan mamanya. 


Dania tersenyum lalu berpamitan untuk kembali ke depan. 
"Nyokap lo asik ya." Ucap Karin. 
"Kayak gue. Udah sini buku mulut!" Kata Leo. 


Karin mengambil mangkuk tersebut dari tangan Leo lalu 
Karin memakan buburnya cepat. 


"Gila." Gumam Leo tanpa sadar. 
Karin merasa kenyang karena perutnya sudah terisi. 


Karin yang merasa badannya sudah enakan pun berpamitan 
kepada Dania dan Leo untuk kembali ke rumahnya. 


Namun, Dania tak mengizinkan jika Karin pulang sendiri. 
Dania memutuskan agar Karin diantar Leo saja. Karin pun 
mengangguk setuju. 


Selang beberapa menit akhirnya Karin tiba di depan 
rumahnya. 


"Mau mampir dulu Le?" Tanya Karin. 

Leo menggelengkan kepalanya. 

"Kenapa?" Tanya Karin. 

"Udah sore banget, lagian lo juga perlu istirahat." Jawab Leo. 


Karin tersenyum. 


"Sekali lagi makasih ya atas semua kebaikan lo dan keluarga 
lo. Salam ke mama." Ucap Karin. 


"Sama sama cantik. Cepet sembuh." Ucap Leo lalu segera 
pergi dari hadapan Karin menggunakan mobil sportnya. 


"Gue harus tau siapa cewe itu." 
Bersambung 


See unext chap! 


THIRTY ONE 


Happy Reading 
Up 2 kali ya, vote nya jangan yupaaaa! 
"Aku cinta kamu, Ris." 


Arjuna Erlando 


"Juna, kita mau kemana?" Tanya Risa saat mereka berada di 
dalam mobil. 


"Taman, Ris. Kita omongin semuanya disana ya." Jawab Juna. 
Risa mengangguk menyetujui. 


Sesampainya di taman, mereka berdua melangkahkan 
kakinya menuju bangku kosong. 


"Ceritain ke gue, Ris." Pinta Juna seraya menatap mata Risa 
dalam. 


"Dulu, aku harus pergi ikut papa ke Jogja, aku ga sempet 
kasih tau kamu secara langsung. Maafin aku Jun. Selama ini 
aku ga hubungin kamu karena aku bener bener lupa sama 
nomor kamu dan temen temen aku disini. Aku baru balik 
dari Jogja seminggu yang lalu. Aku sama papa bakal 
menetap lagi disini." Jelas Risa. 


Juna memeluk Risa erat. 


"Jangan pergi lagi. Aku cinta kamu, Ris." Kata Juna seakan 
benar benar tak ingat jika dia masih mempunyai pacar 
yaitu, Karin. 


Risa tersenyum mendapati pengakuan jika Juna 
mencintainya. 


"Aku juga cinta sama kamu." Balas Risa. 


Dalam sekejap panggilan mereka berdua berubah menjadi 
aku-kamu. 


"Kita jadian?" Tanya Risa saat pelukan mereka terlepas. 
"Kenapa enggak?" Balas Juna lalu keduanya terkekeh. 


"Aku baru inget kalo tadi pas di supermarket ada cewe di 
sebelah kamu ngeliatin kita terus." Kata Risa kala 
mengingat Karin yang memang tadi berada di samping Juna. 


Seketika Juna tersadar jika ia tadi pergi bersama Karin. Juna 
membulatkan matanya saat menyadari jika dirinya 
melupakan gadis itu begitu saja. 


"Kenapa Jun? Kamu kenal?" Tanya Risa saat melihat gelagat 
pacarnya yang aneh. 


"Hah?" Beo Juna. 
"Kamu kenal?" Tanya Risa sekali lagi. 
Juna menggelengkan kepalanya. 


"Enggak kenal kok." Jawab Juna tak sepenuhnya bohong 
karena memang benar Juna hanya sebatas tau Karin tanpa 
mau mengenal. 


Risa tersenyum seakan percaya pada jawaban Juna. 


"Selama aku tinggal kamu deket sama cewe nggak?" Tanya 
Risa. 


Jantung Juna berdegup kencang. Karin. Gadis itu yang selalu 
ada di dekatnya. 


"Nggak Ris. Aku cuman mau deket sama kamu." Jawab Juna. 


"Bagus, jadi gak akan ada hati yang terluka nantinya." Ucap 
Risa enteng. 


Juna mematung. 

'Ada Ris ada.' Batin Juna. 

"Kamu sekolah dimana Jun?" Tanya Risa. 
"SMA Dua Permata. Kenapa?" Tanya Juna. 
"Kamu serius?" Tanya Risa heboh. 

"Iya," 

"Kita satu sekolah Jun." Ungkap Risa. 


Juna tersenyum bahagia saat tau jika pacar keduanya ini 
sekolah di tempat yang sama dengannya. 


Rasanya, saat ini Juna benar benar hanya ingin 
menghabiskan waktunya dengan Risa bukan dengan Karina. 


Juna merasakan hp nya bergetar. Ia melihat ada panggilan 
dari mamanya, Luna. 


"Siapa yang nelpon?" Tanya Risa. 
"Mama." Jawab Juna. 


Mata Risa seketika berbinar. Ia ingin sekali dekat dengan 
keluarga Juna agar hubungannya dengan Juna juga lancar 
lancar saja. 


"Aku jawab dulu ya." Kata Juna lalu mengangkat panggilan 
dari mamanya. 


"Halo, ma?" 
"Kamu dimana?" Tanya mama dari seberang sana. 
"Di taman, kenapa?" Tanya Juna. 


"Sama siapa? Cewe kamu ya yang mau kamu kenalin ke 
mama itu?" Tanya Luna. 


Arjuna seketika teringat jika ia berniat mengenalkan Karin 
pada orang tuanya. la juga ingat saat itu ia mengakui Karin 
sebagai pacarnya. 


Sedangkan, saat ini Risa sedang mesem mesem karena 
merasa jika Juna menceritakan soal dirinya pada mamanya. 


"Apaan sih ma?!" Jawab Juna. 
Jawaban Juna membuat Risa mengerutkan dahinya. 


"Jangan lupa bawa ke rumah. Mama mau tau calon menantu 
mama kayak gimana." Ucap Luna lalu mematikan panggilan 
sepihak. 


Juna menghembuskan nafasnya. 


"Kok kamu kesel gitu jawab pertanyaan mama kamu kalo 
kamu lagi di taman sama cewe yang mau kamu kenalin ke 
mama kamu?" Tanya Risa bingung. 


"Kamu ceritain soal aku ke mama kamu ya Jun? Astaga, aku 
bahagia banget." Lanjut Risa percaya diri. 


Dalam hati Juna menjawab jika bukan Risa yang ia akui 
sebagai gadisnya, tapi Karina. Pacar pertamanya. 


Juna hanya mampu menjawab pertanyaan Risa dengan 
senyuman. la tak tau harus menjawab apa. 


la bahagia bertemu Risa, namun hatinya gundah seakan 
takut kehilangan seseorang padahal cintanya sudah ada di 
depan mata. 


"Kapan kamu bawa aku kerumah?" Tanya Risa. 


"Nanti nanti ya Ris aku kenalin kamu ke mama papa." Jawab 
Juna. 


Risa mengangguk lalu memeluk Juna erat dari samping. 


Di seberang sana Gibran melihat sahabatnya sedang 
dipeluk oleh seorang perempuan yang ia tidak tau itu siapa. 
Gibran melihat jika Juna senyum terus menerus. Mereka 
terlihat seperti pasangan yang serasi. 


"Siapa tuh?" Bingung Gibran lalu memfoto adegan tersebut. 
la akan menanyakan ini langsung pada Juna. 


"Kok bukan Karin ya, masa iya itu adeknya? Setau gue si bos 
ga punya sodara." Gumam Gibran bingung. Tak lama 
kemudian ia berlari karena hujan turun. 


Risa dan Juna yang merasakan rintik hujan membasahi bumi 
pun segera melangkahkan kakinya kembali masuk ke dalam 
mobil. 


Juna mengantar Risa pulang. 


"Makasih ya Juna, aku ga nyangka kita hari ini udah ketemu 
aja. Oh, iya nanti aku chat kamu ya nomor kamu udah ada 
di aku." Ucap Risa. 


"Sama sama Ris. Iya, aku tunggu chat dari kamu." Jawab 
Juna. 


Risa tersenyum. 


"Hati hati!" Ucap Risa setelah Juna berpamitan padanya. 


Bersambung 


Up 2 kali ya, tunggu kelanjutannya besok!!! 


THIRTY TWO 


Malam harinya Arjuna sedang berbaring di kasur seraya 
menanti chat dari Risa. la sama sekali tak menanti kabar 
dari Karina. la seakan akan menganggap tak pernah dekat 
dengan Karin. 


Tok tok tok 


Arjuna membuka pintu kamarnya yang baru saja diketuk 
dari luar. 


"Kenapa ma?" Tanya Luna, mama Arjuna. 
"Mama boleh masuk?" Tanya Luna. 

"Masuk aja." Jawab Juna mempersilahkan. 
Mereka duduk di sofa yang ada di kamar Juna. 


"Jun, kamu kapan kenalin pacar kamu?" Tanya Luna to the 
point. 


Arjuna mengerutkan dahinya karena tiba tiba saja mamanya 
menanyakan itu. 


"Mama ngapain tiba tiba nanya gitu?" Tanya Juna bingung. 


Luna menghela nafas sebelum menjawab pertanyaan putra 
semata wayangnya. 


"Emang mama gak boleh kenal sama pacar kamu?" Kata 
Luna. 


"Ya gapapa sih." Jawab Juna. 


"Namanya siapa? Kapan bawa ke rumah?" Tanya Luna. 


"Karin. Gatau." Jawab Juna spontan saat ditanyai siapa nama 
pacarnya. 


Sedetik kemudian ia mengerutkan dahinya kala sadar jika 
tadi ia menyebut nama Karin bukan nama Risa. 


"Kenapa kok kamu kayak kaget gitu Jun?" Tanya Luna. 
Juna menggelengkan kepalanya. 


"Gapapa." Jawab Juna. Ia tidak mungkin mengatakan jika 
pacarnya ada dua bisa bisa ia dimarahi habis habisan. 


"Secepetnya kamu harus bawa ke rumah kenalin ke mama 
papa titik." Ucap Luna lalu keluar dari kamar Juna. 


Juna menghela nafasnya bingung. 


"Masa gue ngenalin Risa ke mama sebagai Karin?" Tanya 
Juna entah pada siapa. 


Ting 


Terdengar notif pesan dari hp nya. la buru buru menyalakan 
hp nya berharap jika itu adalah Risa. Namun, saat 
menyalakan hp nya ia mendapati nama Karin. Juna 
membuka pesan dari Karin lalu membacanya. 


Kenapa ninggalin gue tadi? Lo lupa ya lo kan mau ngenalin 
gue ke orang tua Io :) 


Juna hanya membacanya saja tanpa menjawab pesan 
tersebut, karena baginya saat ini ia hanya ingin 
mendapatkan kabar dari Risa, gadis masa lalunya yang 
mungkin juga akan menjadi masa depannya. 


Dilain tempat, Karin menahan tangisnya kala menunggu 
balasan dari Juna selama beberapa menit namun tak 


kunjung dibalas. 
"Diread doang?" Tanya Karin tak percaya. 
"Lo kenapa sih Jun? Dia siapa?!" Kesal Karin. 


Karin pun memutuskan untuk menelpon Arjuna namun 
panggilannya selalu ditolak. la mencoba lagi dan ditolak 
lagi hingga lima kali. 


"Kenapa lo berubah jadi Juna yang ga peduli lagi sama 
gue?" Lirih Karin. 


Karin menutup matanya. la berusaha untuk tidur namun 
matanya mengeluarkan cairan kristal bening. la menangis. 


Juna saat ini sedang asik menarikan jarinya di atas layar 
kaca hp nya karena sedang chattingan bersama Risa. 


Risa sendiri berpikir jika Juna memang benar benar jomblo 
selama ia tinggal. la bahagia karena Arjuna belum memiliki 
pacar dan cinta Juna padanya masih ada. 


"Pa, aku seneng banget bisa ketemu Juna lagi." Kata Risa 
pada papanya. 


"Iya, sayang. Oh, iya kata kamu kalian satu sekolah kan?" 
Tanya papanya. 


Risa mengangguk sebagai tanda jawaban. 
"Makin deket deh kamu sama dia." Ucap sang papa. 
Risa tersenyum malu menanggapi itu. 


"Sekarang Juna juga makin ganteng loh pa, kapan kapan 
aku ajak Juna kesini ya." Kata Risa. 


"Iya." Jawab Rayn, papa Risa. 
"Tapi, Kandungan kamu gimana? Juna tau?" Tanya Rayn. 


Seketika Risa kembali teringat jika dia saat ini sudah 
berbadan dua. Risa tak mungkin mengatakan pada Juna jika 
dia sedang mengandung tanpa seorang ayah karena 
sewaktu di Jogja ia salah pergaulan berakibatkan ia 
sekarang berbadan dua dan keluarga Risa pun memutuskan 
untuk kembali ke Jakarta. 


"Risa ga sanggup pa." Kata Risa. 


"Nak, papa ga nyalahin kamu kalo kamu bahagia sama Juna 
tapi Juna juga berhak tau kalo kamu sekarang ga sendiri. 
Usia kehamilan kamu emang masih muda masih dua 
minggu tapi Juna harus tau. Inget, papa ga akan biarin cucu 
papa kamu gugurin." Kata Rayn dengan tegas. 


"Kalo Juna ga terima dan putusin Risa gimana pa? Risa 
sayang sama Arjuna." Adu Risa. 


"Kamu harus terima konsekuensinya atas perilaku kamu 
dulu." Jawab sang papa. 


Risa menggelengkan kepalanya. la tak mau jika nantinya 
Juna pergi karena bayinya ini. la ingin Juna tetap 
bersamanya sampai tua. 


"Pokoknya Risa cuma mau Juna dan Risa gak akan biarin 
Juna pergi." Kata Risa dengan senyum miring. 


Rayn menghela nafasnya. Anaknya ini jika sudah mau A ya 
akan tetap A, ia tak bisa berbuat apa apa. Sejujurnya, ia 
merasa gagal mendidik Risa. la juga marah pada Risa 
karena anak gadisnya ini yang sayangnya sudah tak gadis 
tidak mampu menjaga dirinya. 


Rayn tak tau kedepannya akan bagaimana, namun ia tak 
akan tinggal diam jika Risa berbuat macam macam lagi. 
Juna juga berhak bahagia. 


THIRTY THREE 


Hari ini Karina kembali bersekolah. la berniat akan 
menghampiri Juna nanti sepulang sekolah. Pagi tadi Karina 
tidak berangkat bersama Juna melainkan bersama Andro. 
Juna tak menjemputnya dan sama sekali tak memberinya 
kabar. 


"Murung terus, kenapa sih lo?" Tanya Rena bingung 
pasalnya wajah sahabatnya ini sedari tadi murung dan lesu. 


"Gue belum cerita ke lo ya?" Tanya Karin lesu. 
Rena memutar bola matanya malas. 


"Kalo lo udah cerita gue juga gak bakal nanya lo kenapa kali 
Rin!" Jawab Rena malas. 


Karin menghela nafasnya. 


"Gue kemaren jalan sama Juna terus dia bilang kalo mau 
ngenalin gue ke orang tuanya, tapi sebelum ke rumah Juna 
kita mampir dulu ke supermarket beli cemilan tiba tiba ada 
yang manggil Juna dia cewe. Mereka pelukan, Juna bilang 
kalo dia cinta sama cewe itu. Terus mereka berdua pergi 
ninggalin gue sendirian. Juna seakan akan lupa keberadaan 
gue disana Ren. Pas gue telpon dia nolak panggilan gue 
terus." Cerita Karin. 


"Lo tau siapa cewe itu?" Tanya Rena. 


Karin menggeleng sebagai tanda jawaban bahwa ia tidak 
tau. 


"Jangan jangan mantannya?" Tebak Rena. 


Karin mengerutkan dahinya, setaunya Juna tidak memiliki 
mantan pacar dan ia adalah pacar pertamanya. 


"Juna gak punya mantan." Kata Karin. 
"Em..." Ucap Rena sambil berpikir. 
"Sahabatnya?" Tebak Rena lagi. 


"Kalo sahabat kenapa harus bilang cinta?" Kata Karin lalu 
tersenyum miris. 


Rena mengelus punggung sahabatnya. 

"Lo positif dulu aja mikirnya, lo gamau nyamperin dia 
sekarang mumpung lagi jamkos juga kan semua kelas?" 
Tanya Rena. 

Karin menggeleng. 

"Nanti aja pas balik sekolah." Jawab Karin. 

"Gue bakal temenin lo." Ucap Rena. 


Karin tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. 


Tak lama bel pulang sekolah terdengar nyaring di seluruh 
penjuru sekolah. 


"Jadi kan?" Tanya Rena memastikan. 
"Jadi." Jawab Karin. 


Keduanya melangkahkan kaki keluar kelas dan mendapati 
Juna bersama ketiga sahabatnya. Jantung Rena berpacu 
cepat kala melihat salah satu dari keempat laki laki itu. la 
berusaha menetralkan perasaannya. 


"Lo kenapa?" Tanya Karin. 

"Gapapa." Jawab Rena lalu menarik nafas. 
Karin pun memanggil Arjuna. 

"ARJUNA!" Teriak Karin. 


Arjuna dan ketiga sahabatnya menolehkan kepalanya lalu 
menatap Karin. 


Arjuna mengangkat satu alisnya ke atas. 


Karin merasa dadanya sesak saat Juna bersikap cuek 
padanya. 


"Lo kemarin kenapa tiba tiba ninggalin gue?" Tanya Karin. 
"Sorry." 
Hanya jawaban itu yang Karin dapatkan dari Juna. 


"Lo kemarin pelukan sama cewe. Cewe itu siapa?" Tanya 
Karin. 


"Risa." Jawab Juna jujur. 

"Siapanya lo?" Tanya Karin. 

Arjuna bingung harus menjawab apa. 

"Kenapa lo bilang cinta ke dia?" Tanya Karin lagi. 


Rehan, Gibran, dan Leo yang sudah tau siapa Risa dari 
mulut Arjuna pun takut saat Karin tau kebenarannya. 


Pagi tadi Leo bertanya pada Juna dan Leo mendesak agar 
jujur alhasil pun Juna jujur pada ketiga sahabatnya. Mereka 


tidak mempercayai jika saat ini Juna memiliki dua pacar. 
Mereka jujur saja kecewa pada Juna. 


"Mending gue anter lo balik." Kata Juna tanpa 
memperdulikan pertanyaan Karin. 


"Lo kenapa ga jawab pertanyaan gue Jun?" Tanya Karin 
pelan. 


Juna yang melihat Karin seperti itu merasa bersalah. la pun 
memeluk Karin erat. la takut sekali kehilangan Karin jika ia 
berkata jujur. la tak mau Karin pergi, namun ia tak bisa 
melepaskan Risa. Gadis yang selama ini ia tunggu 
kehadirannya. 


Karin membalas pelukan Juna erat. Ia takut Juna berubah 
seperti dulu. 


Leo yang melihat adegan pelukan di depannya merasa 
gerah, tapi ia berusaha untuk menahan cemburunya. 


"Apapun yang terjadi jangan pergi dan jangan tinggalin 
gue." Kata Juna lalu mencium kening Karin lama. Juna 
sangat nyaman berada di dekat Karin. 

"Kenapa lo ngomong kayak gitu?" Tanya Karin tak mengerti. 
Juna tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. 

"Janji ya?" Tanya Juna. 


"Gue emang cinta sama loJun, tapi kalo nanti takdirnya gue 
harus pergi dari lo gue bisa apa?" Kata Karin. 


Juna yang mendengar jawaban Karin kembali memikirkan 
bagaimana jika takdir membawa pada kejujuran jika ia telah 


mengkhianati gadis di depannya ini. Apa Karin pada saat itu 
juga akan pergi? 


Arjuna kembali memeluk Karin. 


"Kita balik." Kata Juna lalu menggandeng tangan Karin 
menuju motor sportnya. Juna mengantar Karin pulang. 


Di sepanjang perjalanan mereka saling berbagi canda tawa. 


Juna, gue ga sabar banget bentar lagi kita udah dua taun 
dan impian gue buat lo jatuh cinta sama gue udah tercapai. 
Gue harap nantinya lo gak akan berubah kayak dulu lagi ya 
dan lo selalu mencintai gue dengan tulus tanpa kebohongan 
dan penghianatan." Kata Karin lalu memeluk punggung 
Arjuna dari belakang. 


Deg 
Kebohongan dan penghianatan? 


Dalam hati Juna amat sangat merasa bersalah pada gadis di 
belakangnya ini. 


'Maafin gue Rin, gue udah bohongin lo dan khianatin cinta lo 
yang tulus itu.' Kata Juna dalam hati. 


CAST 


Ricko Beyvan ( teman kelas Karin ) 


Adrian Jevanco 


Leo Levondra 


Arjuna Erlando 


CAST 


Citra Ayudia 


Rena Keysha 


Risa Leonatasia ( pacar kedua Arjuna ) 


Karina Jessie 


Karin Rena 


Tunggu ya, nanti aku bakal up 2 part selanjutnya !!! 


THIRTY FOUR 
Happy Reading Guys! 


"Tapi, gue gasuka kalo adek gue diperlakuin layaknya 
sampah." 


Andro Jevanco 


Malam ini Karina sedang mengerjakan tugasnya di balkon 
ditemani angin malam yang menerpa kulitnya. 


"Dingin banget dah sekarang." Gumam Karin seraya 
mengerjakan soal soal yang telah diberikan Pak Wisnu. 


"Kayak sifat Juna ye kan?" Kata Andro dari arah belakang. 


Andro memang sedang berada di kamar Karin karena ia mati 
kebosanan di dalam kamarnya. 


Andro memang lebih dekat dengan Karin daripada Adrian, 
namun itu tak membuat persaudaraan mereka bertiga 
terlibat pertikaian yang serius. 


"Nyambung ae lo kayak terompet lebaran!" Ucap Karin 
tanpa menolehkan kepalanya. 


"Emang bener kan Juna dulu dingin banget ke elo." Kata 
Andro lagi. 


Diam diam Karin membenarkan ucapan kakaknya itu, 
namun ia yakin jika Arjuna saat ini akan selalu bersikap 
hangat padanya. 


"Semoga." Gumam Karin. 


Andro yang mendengar gumaman Karin pun mengernyitkan 
dahinya. 


"Iya, dah gua doain lu masuk surga dek." Kata Andro. 
Karin menolehkan kepalanya menghadap abangnya itu. 


"Apaan sih lo gak jelas banget?!" Kata Karin lalu 
melemparkan buku tebal miliknya ke arah Andro. 


Bugh 
"Aw!" Teriak Andro. 


"Suara lo kayak bencong pinggir jalan tau gak sih bang?" 
Kata Karin lalu tertawa. 


"Gue laki normal and berkualitas ya!" Kesal Andro karena 
suaranya dikatai seperti bencong. 


"Gak peduli gue." Acuh Karin. 
Andro menghembuskan nafas kesal. 


"Eh, Rin lo gak ada telfon telfonan gitu sama cowo lo? Gada 
romantis romantisnya lo berdua mah! Orang lain mah 
pacaran tuh sering kabar kabaran, video call, telfon telfonan 
pas malem nemenin sampe tidur, dinyanyiin. Lah elo? Mana 
pernah! Mimpi dah lo mimpi!" Kata Andro enteng tanpa 
menatap Karin yang saat ini sedang menatap Andro tajam. 


"Nyolot banget sih lo bang!" Kesal Karin lalu memukul Andro 
bertubi tubi. 


"Woi, sakit gila! Udah dong!" Kata Andro karena tiba tiba ia 
diserang Karin. 


"Gue gak akan berhenti sebelum lo minta maaf sama gue!" 
Kekeh Karin. 


"Ngapain gue minta maaf ama elu? Yang ada lo yang minta 
maaf sama gue oneng!" 


"Lo kira lebaran acara maaf maafan?" Kata Karin sambil 
memukul Andro tanpa lelah. 


Andro mengernyitkan dahinya. 


'Kan dia duluan yang nyuruh gue minta maaf, lah sekarang 
ngapa dia bilang lebaran pake acara maaf maafan?' Batin 
Andro. 


"KENAPA LO DIEM HAH?!" Teriak Karin tepat di telinga Andro. 
"KARIN, KUPING GUE PENGANG BEGO!" Teriak Andro kesal. 


"Rin, aw aduh astaga!" Racau Andro karena Karin tak 
kunjung berhenti. 


"AAAAA MAM!" 

"Rin, aduh ampun!" 

"Aw sakit Rin ampun!" 

"Rin, AAAAAA MAMI SAKIT MI!" 


"BERISIK BANGET SIH LO PADA!" Teriak Adrian kesal saat 
membuka pintu kamar kakaknya. 


la kesal karena suara mereka membuat gaduh dan ia tak 
bisa fokus untuk bermain game. 


Rian melihat kakak perempuannya yang masih memukul 
mukul abangnya. 


"Pasti nih bang Andro yang mulai." Kata Adrian. 


"Woi, tong tolongin gue!" Kata Andro meminta bantuan 
pada Adrian tanpa menolehkan kepalanya. Andro benar 
benar kewalahan. 


"Kak, udah kak." Kata Adrian lalu memegang tangan Karin. 

Dada Karin naik turun karena masih kesal atas ucapan Andro 
yang begitu menyinggungnya. Sebenernya, ia 
membenarkan apa kata Andro. Namun, tetap saja ia tak 


terima karena ia sendiri merasa jika hubungannya seperti 
abu abu. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Andro tak paham. 


"Lo enteng banget ya tadi bilang gue sama Juna gak ada 
romantis romantisnya!" Kesal Karin. 


"Emang bener kan apa yang gue bilang? Lo mau ngelak? Lo 
yakin dia cinta sama lo? Gue aja yang ngeliat kalian berdua 
kurang yakin." Jujur Andro. 


"Lo bener dan ucapan lo tadi tuh buat gue merasa 
tersinggung. Gue malah makin ngerasa kalo gue tetep 
berjuang sendirian." 


"Maaf kalo tadi kata kata gue bikin lo tersinggung gini, tapi 
gue gak ada maksud kayak gitu dek." Kata Andro. 


Andro berhenti sejenak lalu melanjutkan ucapannya. 
"Lo kangen gak sama dia?" Tanya Andro. 
"Kangen dia tuh udah kayak rutinitas gue tiap detik." 


"Iya atau enggak?" Tanya Andro lagi. 


"Iya." Jawab Karin. 


"Kalo dia pernah gak sih bilang kangen balik sama lo?" 
Tanya Andro. 


"Engga." Jawab Karin lalu menunduk lesu. 


"Lo pasti pengen kan dia bilang kangen juga ke elo?" Tebak 
Andro. 


Karin mengangguk membenarkan. 


"Sebenernya, gue seneng kalo lo mau berjuang buat 
seseorang yang lo cinta. Tapi, gue gasuka kalo adek gue 
diperlakuin layaknya sampah." Kata Andro lalu ia keluar dari 
kamar Karin. 


"Gue juga sama kayak bang Andro. Gue keluar dulu ya, 
kak." Kata Adrian lalu mengikuti langkah Andro keluar dari 
kamar Karin. 


Adrian menutup pintu kamar Karin dan membiarkan kakak 
perempuannya merenungi atas ucapan Andro. 


"Apa gue selama ini diperlakuin layaknya sampah?" Tanya 
Karin pada dirinya sendiri. 


"Gak gak gak! Gue gak boleh mikir aneh aneh! Gue yakin 
seribu persen kalo Juna cinta sama gue tulus. Gue yakin kalo 
Juna juga bakal memperlakukan gue layaknya seorang ratu 
entah itu kapan. Pokoknya, gue akan selalu berjuang buat 
dia sampe titik terendah gue." 


THIRTY FIVE 


Pagi ini Karin menunggu Arjuna untuk menjemputnya, 
namun jam sudah menunjukkan pukul 06.35 dan Arjuna 
belum juga muncul di depan rumahnya. 


Juna mana sih?" Bingung Karin karena tak mendapati Juna. 


"Loh, Rin kamu kok belum berangkat?" Tanya mami Karin 
saat akan menutup pintu rumah. 


"Nunggu Juna jemput mi." Jawab Karin lalu mengecek jam 
yang ada di pergelangan tangannya. 


"Udah siang sayang, kamu berangkat sekarang aja naik 
ojek." Kata mami Karin. 


"Tapi, kalo Juna tiba tiba jemput aku gimana mi?" Tanya 
Karin. 


"Kenapa gak kamu hubungin aja dulu?" 


"Udah mi, aku chat gak dibales terus aku telfon juga gak 
diangkat." Keluh Karin. 


"Kamu pesen ojek sekarang." Kata Savina, mami Karin. 
"Tap-" 
"Gausah ngebantah omongan mami." 


Karin pun mengangguk lesu lalu memesan ojek online. 
Butuh waktu beberapa menit hingga akhirnya ojek 
pesanannya sudah datang. 


"Karin berangkat dulu mi. Assalamualaikum!" Pamit Karin 
lalu melenggang keluar pagar. 


"Waalaikumsalam. Hati hati!" Kata Savina lalu masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Atas nama Mbak Karin ya?" Tanya tukang ojek memastikan. 
"Iya." Jawab Karin. 
"Yauda, ini mbak helm nya." 


Setelah Karin memakai helm di kepalanya dan sudah siap di 
atas motor. Ojek tersebut menjalankan motornya 
meninggalkan pekarangan rumah Karin. 


"Pak, agak cepet ya saya gamau telat." Kata Karin, lalu ia 
mengirimkan pesan pada Juna jika dia sudah berangkat 
menaiki ojek. 


"Siap mbak!" Jawab tukang ojek. 


Pukul 06.55 Karin baru tiba di sekolahnya, ia buru buru 
membayar tarif ojek onlinenya lalu masuk ke dalam 
sekolahnya. 


Karin berlari lari di koridor karena lima menit lagi bel masuk. 


Saat melewati Kelas Juna Karin sempat mengintip ke dalam 
kelas Juna dan mendapati Juna sudah anteng dengan teman 
temannya. 


Deg 
"Arjuna." Ucap Karin lalu menatap sedih Juna dari luar. 


Kringgg 


Bel masuk terdengar nyaring, Karin pun melangkahkan 
kakinya lesu ke dalam kelasnya. 


Karin mendudukan dirinya di bangku yang berada di 
samping Rena. 


"Baru dateng bor?" Tanya Rena. 

Karin hanya melirik Rena tanpa menjawab pertanyaannya. 
"Tumbenan lo diem gini?" Bingung Rena. 

"Gue nungguin Juna jemput gue di rumah tapi dia gak 
dateng dateng. Pas gue lewat kelas sebelah gue liat Juna 


udah di kelas lagi anteng sama temen temennya." Curhat 
Karin. 


"Jadi karena ini lo baru dateng?" Tanya Rena. 

Karin mengangguk sebagai jawaban. 

Rena pun mengelus punggung Karin. 

"Bisa aja Juna lupa Rin, dia kan juga manusia." Kata Rena. 
"Gue udah hubungin dia tapi gak ada balesan sama sekali." 


"Nanti lo tanyain ke dia ya." Kata Rena lalu Karin pun 
mengangguk. 


Percakapan mereka berakhir karena guru yang akan 
mengajar di kelas mereka sudah datang. 


Setelah beberapa lama mereka berkutat pada tugas yang 
diberikan, akhirnya bel istirahat pun tiba. 


"Kantin yuk." Ajak Rena semangat. 


Karin dan Rena pun keluar kelas untuk menuju Kantin. Saat 
tiba di depan kelas ia melihat Juna juga baru saja keluar dari 
kelasnya bersama teman temannya. 


"Arjuna!" Panggil Karin lalu mendekati pacarnya. 
"Eh, Karin." Jawab Juna seraya menatap Karin. 
"Lo tadi gak sempet jemput gue ya?" Tanya Karin. 
Juna lupa jika ia harus menjemput Karin. 

"Lupa." Jawab Juna enteng. 


Jawaban Juna yang begitu enteng membuat hatinya tercabik 
cabik. 


"Lupa ya? Hehe iya, gapapa kok lagian gue juga seharusnya 
gak ngerepotin lo." Kata Karin seraya tersenyum miris. 


"Iya." Jawab Juna. 
Karin semakin sedih kala Juna tidak minta maaf padanya. 


Arjuna yang melihat Karin seperti orang yang sedang sedih 
pun menggenggam kedua tangan Karin. 


"Besok gue janji bakal jemput lo." Janji Juna. 

Karin menatap bola mata Juna lalu ia tersenyum. 

"Jangan janji cukup lo buktiin aja. Kalo lo emang gabisa juga 
gapapa kok, gue kan juga udah kebiasa berangkat tanpa lo." 


Kata Karin. 


"Gue bakal buktiin." Ucap Juna lalu membawa Karin pergi ke 
kantin. 


Rehan, Gibran, Leo, dan Rena menatap kepergian Juna dan 
Karin. 


"Tau gitu gue aja tadi yang jemput Karin." Celetuk Leo. 


Rena yang mendengar itu pun langsung menolehkan 
kepalanya ke Leo. 


"Maksud lo?" Tanya Rena. 


Leo hanya menatap Rena tanpa balasan. Rena menunduk 
lesu karena Leo begitu acuh dengan perempuan lain 
sedangkan pada Karin begitu care. 


"Lo suka Karin?" Tanya Gibran karena tak biasanya Leo 
seperti ini. 


Rehan yang mendengar itu pun sontak langsung membalas 
pertanyaan Gibran sebelum Leo. 


"Pertanyaan lo aneh aneh aja dah!" Kata Rehan karena 
Rehan tau jika Leo tak mau ada yang tau soal perasaannya. 


"Terserah gue dong!" Sewot Gibran lalu menyusul Juna ke 
kantin. 


"Dih si babi maen pergi aja!" Teriak Rehan. 
"Lo beneran suka Karin Le?" Tanya Rena lagi. 


"Suka maen bola gue mah." Jawab Leo lalu menarik tangan 
Rehan dan Rena untuk menyusul teman temannya ke 
kantin. 


Dalam diam Rena senang karena tangannya dipegang oleh 
Leo walaupun bukan hanya ia saja yang tangannya 
dipegang. 


"Deg deg ser." Gumam Rena pelan. 


Bersambung 


THIRTY SIX 


Saat tiba di kantin Juna dan Karin mendudukan dirinya di 
tempat panjang yang mampu memuat beberapa orang lagi. 


"Lo mau pesen makan apa?" Tanya Juna pada Karin. 


"Lo nanya emang mau mesenin gue makanan?" Canda 
Karin. 


"Iya, gue kan harus melayani sang ratu." Balas Juna lalu 
terkekeh. 


"Kalo gitu pesenin gue bakso deh!" Kata Karin. 
"Minumnya apa nona?" Tanya Juna lagi. 
"Jus stroberi." Jawab Karin lalu tersenyum. 


"Yauda, gih sono pesen sekalian ya gue samain!" Kata 
Arjuna lalu menahan bibirnya untuk tidak tertawa. 


Karin membulatkan kedua matanya. 


"Rese banget ya lo!" Kata Karin lalu memukul bahu Juna 
kesal. 


"Bercanda elah. Gue pesenin dulu ya beb!" Kata Juna lalu 
pergi ke stan bakso. 


Kepergian Juna untuk memesankan Karin makan 
membuatnya tersenyum apalagi setelah mendengar Juna 
memanggilnya dengan sebutan beb. 


"Sialan Juna bikin gue deg deg an gini!" Kata Karin lalu 
berusaha menetralkan degupan jantungnya. 


"Ngapa lo Rin?" Tanya Gibran. 
YYantungan gue." Jawab Karin. 


"Lo punya penyakit? Sekarang jantung lo kenapa? Sakit? 
Ayo gue anter ke rumah sakit!" Kata Gibran panik lalu 
menarik tangan Karin. 


Karin melepas tangan Gibran paksa. 
"Kok dilepas?" Bingung Gibran. 
"Lo kira gue punya penyakit jantung?!" Kesal Karin. 


"Lah lo kan tadi bilang jantungan, udah baek gue mau anter 
ini yang." 


"Lo ngapain manggil Karin yang?" Tanya Rena. 


Rehan dan Leo ngacir pergi ke stan bakso untuk ikut 
mengantri makanan. 


"Denger ya Gi, gue ga sakit jantungan maksud gue 
jantungan tuh tadi karena gue lagi deg deg an gara gara 
Juna." Jelas Karin. 


"Juna ngapain lo?" Tanya Gibran kepo. 

"Urusan dapur orang segala kepo lo!" Kata Rena. 
Karin tertawa mendengar balasan Rena untuk Gibran. 
Gibran menatap Rena tak bersahabat. 


"Gue pesen makanan dulu dah. Lo nitip gak?" Tanya Gibran 
pada Rena dan Karin. 


"Karin udah ada sama gue." Kata Juna dari arah belakang 
lalu melangkahkan kakinya ke arah tempat duduk di depan 
Karin. 


"Gue bakso sama es jeruk aja." Kata Rena. 


Setelah mendengar pesanan Rena, Gibran langsung pergi 
untuk memesan makanan. 


"Nih, Rin dimakan." Kata Juna. 
Karin hanya diam. 


"Kok diem? Kenapa? Mau ganti aja? Gue pesenin lagi sini." 
Tanya Juna bertubi tubi. 


"Ish gue mau makan ini aja." Jawab Karin. 
"Terus kenapa barusan diem aja?" Tanya Juna. 


"Gue masih deg deg an tauk gara gara lo manggil gue beb 
tadi." Jujur Karin lalu tersenyum malu. 


"Lo suka?" Tanya Juna. 


"Bukan suka lagi bahagia gue mah." Jawab Karin lalu 
cengengesan. 


Juna tersenyum seraya menatap Karin. 
'Maafin gue Rin.' Batin Juna. 


"Kok diacak acak rambut gue? Lo kira ini sampah apa?" 
Tanya Karin karena tiba tiba Juna mengacak rambut Karin. 


"Lo lucu sih gue jadi gemes." Kata Juna. 


Karin yang mendengarkan itu sontak pipinya memerah. 


"Baper neng?" Tanya Rena usil. 
"Sialan lo berdua!" Kata Karin lalu memakan baksonya. 
Rehan, Gibran, dan Leo datang membawa makanan mereka. 


"Waktunya makan!" Kata Gibran lalu mereka semua pun 
memakan makanannya masing masing. 


Saat Karin sedang asik mengunyah baksonya ia melihat 
Juna yang belum menyentuh makanannya tapi malah asik 
bermain hp seperti sedang mengetik sesuatu. 


"Kok ga dimakan Jun?" Tanya Karin. 
Juna mengangkat kepalanya guna menatap Karin. 


"Eh iya gue makan kok bentar lagi." Jawab Juna lalu 
memfokuskan pada hp nya lagi. 


Juna masih asik menjawab pesan dari Risa yang katanya ia 
sudah tidak sabar untuk bersekolah di sekolah Juna. 


Kamu sekolah disini kapan? 
Minggu depan Jun, kamu pokoknya sama aku terus ya. 
Iya Ris, kamu jurusan ipa kan? 


Iya, kamu juga ipa kan? Ya kali kamu pinter banget ipa 
masuk ips wkwk. 


Masuk bahasa aja gimana? 
Yauda, gih kamu pindah ke bahasa. 


Gamau ah entar ga ketemu kamu lagi. Kali aja kamu nanti 
masuk kelas aku Ris. 


Kalo masuk kelas kamu kita duduk bareng ya. 
Siap tuan putri 


"una, makan keburu dingin baksonya!" Ingat Karin karena 
daritadi Juna asik bersama hp nya. 


"Iya." Jawab Juna lalu meletakkan hp nya di dalam saku. 
Juna makan tanpa menghiraukan tatapan tanya dari Karin. 


Juna daritadi chatting sama siapa si? Tanya Karin dalam 
hati. 


Leo menatap Juna dengan tatapan sulit diartikan. 


"Kenapa lo natap Juna gitu banget?" Tanya Rehan tepat di 
telinga Leo pelan. 


"Gapapa." Jawab Leo lalu melanjutkan makannya. 


Setelah beberapa lama akhirnya makanan mereka pun 
sudah tandas bertepatan dengan bel yang berbunyi. 


Kringgg 
"Buruan masuk, yuk!" Ajak Gibran pada semuanya. 


Mereka berenam pun melangkahkan kakinya kembali ke 
dalam kelas masing masing. 


"Gue masuk kelas dulu ya Rin." Kata Juna setelah tiba di 
depan kelas XI IPA 1. 


"Iya, belajar yang rajin Juna!" Kata Karin. 


Juna tersenyum lalu masuk ke dalam kelasnya. 


Karin dan Rena pun melangkahkan kakinya kembali menuju 
XI IPA 2. 


Selang beberapa menit guru yang mengajar di kelas Karin 
tiba dan mereka memfokuskan pada pelajaran yang sedang 
disampaikan Bu Wina. 


Mereka berkutat dalam tugas yang diberikan sampai pada 
akhirnya bel pertanda pulang berbunyi. 


"Oke anak anak sampai disini aja, saya akhiri 
wassalamualaikum." Kata Bu Wina lalu melangkahkan 
kakinya keluar kelas setelah mendapatkan jawaban dari 
muridnya. 


Karin dan Rena pun keluar kelas menuju parkiran. Karin 
melihat Juna yang sudah berada di parkiran bersama 
sahabatnya. 


"Ayo, Rin!" Ajak Juna pada Karin. 


Karin pun mengangguk lalu segera menaiki motor Juna dan 
berpamitan pada teman temannya. 


Setelah sampai di depan rumah Karin, Juna memberhentikan 
motornya. 


"Makasih ya Jun udah nganterin gue pulang." Kata Karin 
berterimakasih. 


"Iya, sama sama." 
"Lo mau mampir dulu?" Tanya Karin. 
"Lain kali aja ya." Jawab Juna. 


"Yauda, deh. Lo baliknya ati ati ya, jangan ngebut, kalo udah 
sampe rumah buruan mandi, makan, solat, jangan lupa kalo 


ada tugas cepet dikerjain juga ya." Kata Karin. 


Juna tersenyum mendengarkan penuturan Karin yang begitu 
perhatian padanya. 


"Iya, makasih ya udah perhatian sama gue." Kata Juna. 


"Makasih juga lo udah bersikap baik sama gue." Kata Karin 
lagi. 


Dalam diam Juna menjawab ucapan Karin jika dia saat ini 
sudah mengkhianati Karin apakah tandanya ia masih dapat 
dikatakan bersikap baik pada Karin. 


"Gue balik ya." Pamit Juna lalu menjalankan motornya 
setelah mendapat jawaban dari Karin. 


"1 love you, Arjuna Erlando." 


THIRTY SEVEN 


Malamnya, Karin mendudukkan dirinya di balkon seraya 
mendengarkan lagu favoritnya. 


Tok tok tok 


Karin yang mendengar suara pintu kamarnya diketuk pun 
beranjak untuk membukakan pintu. 


"Hai." Sapa Vella lalu tersenyum sinis. 
Karin memandang Vella malas. 


"Lo nyapa gue terus senyum kayak gitu? Aneh lo!" Kata 
Karin. 


"Terserah gue dong jadi kenapa lo yang nyolot?" Balas Vella. 


"Kalo berurusan sama lo gue kudu nnyolot biar lo ga 
ngelunjak." Kata Karin santai. 


"Awas ya lo!" Ucap Vella kesal. 


"Apaan sih lo? Udah buruan kesini mau ngapain? Mau 
ngemis? Maaf ya, duit gue kertas semua gak ada yang 
receh." Kata Karin. 


"Gue punya duit ya jadi ngapain juga gue ngemis ke lo yang 
murahan kayak gini." 


"Lo bilang gue murahan? Murahan mana sama lo yang 
numpang disini dan dengan gatau malu nya bikin keluarga 
gue berantakan?" Tanya Karin dingin. 


Vella diam membisu karena tak mampu menjawab 
pertanyaan Karin. 


"Diem kan lo! Sana lo out!" Usir Karin. 
Saat Karin akan menutup pintu Vella menahannya. 
"Apa lagi sih?" Tanya Karin malas. 


"Lo harus liat ini dan setelah lo liat foto ini lo jangan nangis 
bombay ya! Oh, iya ini foto baru kok pas gue ke taman kota 
terus gue liat Juna sama cewe ini ya gue foto diem diem 
terus gue cetak." Kata Vella seraya memberikan beberapa 
lembaran foto yang sudah dicetaknya. 


"Bye!" Lanjut Vella. 


Karin menutup pintu kamarnya lalu melihat foto apa yang 
diberikan Vella padanya. 


Seketika Karin membulatkan matanya tak percaya. 
la menutup mulutnya dan perlahan air matanya meluruh. 


Dalam foto itu terdapat Juna, pacarnya berpelukan dengan 
perempuan. 


Pada foto kedua, perempuan itu mencium pipi Juna. Foto 
ketiga, Juna menggenggam tangan perempuan itu. Dan foto 
keempat, mereka berdua saling menatap mata satu sama 
lain. 


Karin menggelengkan kepalanya. 


"Ini kan cewe yang waktu itu." Kata Karin kala ingat jika 
perempuan di dalam foto itu adalah perempuan yang sama 
yang pernah ditemuinya dengan Juna di supermarket. 


"Kenapa mereka keliatan mesra banget?" 


"Kenapa Juna keliatan bahagia pipinya dicium cewe itu?" 


"Kenapa mereka pelukan kayak orang pacaran aja?" 
"Kenapa mereka tatap tatapan dalam banget kayak gitu?" 
"KENAPA?!" Teriak Karin frustasi. 


"Lo terlalu banyak bertanya kenapa kenapa kenapa." Kata 
Andro. Andro sedari tadi mendengarkan lontaran lontaran 
yang dikeluarkan dari mulut Karin. 


"Maksud lo?" Tanya Karin tak mengerti. 


"Harusnya lo cari tau." Kata Andro lalu beranjak pergi keluar 
dari kamar Karin. 


"Tapi, jika ada sebuah pengkhianatan jangan lo labrak dulu 
mereka, cukup lo pantau dari jauh dan lo liat Juna cintanya 
sama lo atau dia dan kalo lo udah tau jawabannya lo tanya 
sama dia kenapa di hubungan lo sama dia harus ada sebuah 
pengkhianatan." Lanjut Andro lalu menutup pintu kamar 
Karin. 


Karin mencerna perkataan Andro tiap kalimatnya. 


"Apa gue harus bersikap kayak biasanya aja dulu?" Tanya 
Karin pada dirinya sendiri. 


"Oke. Sekarang gue mending tes kejujurannya Juna aja 
dulu." 


Karin mengambil hp nya lalu menelfon Juna. 


Juna yang merasakan getaran di saku nya mengambil hp 
nya. la melihat nama Karin yang menelfonnya. 


"Kok gak kamu angkat?" Tanya Risa. 


"Gak penting." Jawab Juna. 


"Emang siapa yang nelfon?" Tanya Risa lagi. 
"Bukan siapa siapa." Jawab Juna ragu. 


"Nomernya ga dikenal ya? Sini aku aja yang angkat." Kata 
Risa. 


Juna kaget atas perkataan Risa. 


"Gausah, biar aku aja deh yang angkat. Kamu tunggu sini 
ya." Kata Juna lalu menjauh dari Risa. 


Risa melihat gelagat Juna yang gugup. 
Juna kenapa sih?" Bingung Risa. 
"Halo?" Sapa Juna kala menjawab panggilan dari Karin. 


Karin menarik nafasnya terlebih dahulu sebelum 
menanyakan keberadaan Juna. 


"Lo lagi dimana kok rame banget?" Tanya Karin dari arah 
seberang. 


"Tumben banget sih lo nanyain gue lagi dimana." Jawab 
Juna. 


"Emang ga boleh ya kalo gue pengen tau keberadaan pacar 
gue dimana?" 


"Ya gapapa. Gue ada di cafe." Jawab Juna. 
"Sama siapa?" Tanya Karin. 
"Biasa." Jawab Juna cepat. 


"Rehan, Gibran, Leo?" Tanya Karin. 


"Iya. Kenapa sih sayang?" Tanya Juna seraya memanggil 
Karin dengan sebutan sayang. 


Di seberang sana pipi Karin merona kala Juna memanggilnya 
dengan sebutan sayang. 


"Lo baper kan?" Tebak Juna saat tidak mendapati jawaban 
dari Karin. 


"Menurut lo aja gimana?" Jawab Karin malu malu. 
"Baper dong." 
"Malu banget gue lo panggil gitu." Jujur Karin. 


Juna yang mendengar derap langkah seseorang dari arah 
belakang menolehkan kepalanya. la melihat Risa melangkah 
mendekatinya. 


"Rin, gue matiin dulu ya. Sampai ketemu besok pagi, besok 
gue jemput lo kok." Kata Juna lalu mematikan 
sambungannya sepihak. 


"Siapa Jun kok lama banget?" Kepo Risa. 
"Ternyata ini temen aku yang telpon nomernya ganti Ris." 
"Oh.. Emang ada apaan nelpon kamu?" Tanya Risa. 


"Dia katanya mau maen ke rumah cuman aku bilang kalo 
aku lagi di luar." Jawab Juna. 


"Maaf ya gara gara nemenin aku disini kamu jadi nolak 
permintaan temen kamu yang mau ke rumah." 


"Gapapa kok. Aku lagian juga seneng mau nemenin kamu 
disini." 


"Makasih sayang." Kata Risa lalu memeluk Juna. 
Juna pun membalas pelukan Risa. 


Karin yang panggilannya diputus sepihak mengerutkan 
dahinya. 


"Juna kenapa ga jujur ya sama gue? Jelas banget kalo di foto 
ini tuh dia bukan orang lain. Besok gue harus tanya temen 
Juna apa bener mereka keluar semalem sama Juna." Kata 
Karin lalu membuka room chatnya dengan Juna. 


Jangan pulang malem malem. I love you 


Setelah mengirimkan pesan tersebut Karin meletakkan hp 
nya. la kembali memandangi foto yang diberikan Vella. 


"Gue rasa Vella ga bohong soalnya kan dia suka banget gue 
menderita." 


"Yauda lah gue sabar dulu, gue tunggu besok aja hasilnya. 
Dan, gue juga harus ikutin kata bang Andro buat liat dia tuh 
cinta sama gue atau enggak. Gue masih gak percaya kalo 
Juna bakal ada main di belakang gue. Gue yakin banget kalo 
Juna akan setia sama gue." Yakin Karin lalu menutup 
matanya karena kantuk telah menyerangnya. 


PENGUMUMAN 


Bukan up, HIATUS SEMENTARA 
Secepetnya bakal up lagi 


THIRTY EIGHT 
COME BACK !! 


Maaf banget karna baru sempet nulis lagi :( 
Kalo lupa ceritanya, baca part 27 dulu ya biar ga bingung. 


Happy Reading CECUMILKU 


"Gue harap luka ini ga kembali." 
Karina Jasmine 


Pagi ini Karina sudah bersiap, ia sudah memakai seragam 
dan atribut lengkapnya. la kembali bercermin lalu menuruni 
tangga saat merasa dirinya sudah siap. 


"Sarapan dulu, Rin." Kata mami. 


"Dengan senang hati, mamiku yang udah semakin 
bertambah umur." Canda Karin. 


"Gini gini mami masih awet muda ya!" Kesal mami. 
"Oh, ya?!" Jawab Karin pura pura terkejut. 
Mami mendengus kesal mendengar respon anaknya itu. 


"Udah deh mending kamu cepet makan terus berangkat." 


"Iya iya, ga sabaran banget liat Karin pergi." Ucap Karin lalu 
mulai memakan sarapan yang sudah disiapkan maminya. 


"Pagi semuanya!" Sapa Andro saat tiba di meja makan. 
Hening. Tidak ada yang menjawab sapaan Andro. 
Andro mendengus kesal lalu kembali mengucapkan sesuatu. 


"Kalian ngabain Andro, Andro ga pulang ya malem ini!" 
Ancam Andro merajuk. 


"Alhamdulilah." Jawab mami dan Karin serempak. Di meja 
makan hanya ada Karin, mami, dan Andro. 


"Jahat banget si sama orang ganteng!" 
"Cuih! Najis mugholadoh!" Ejek Karin. 
"Sialan lo Munaroh!" 

"Masalah buat lo Saepul?" 

"Jelas masalah buat gue Jamilah!" 
"Peduli gue apaan bambank?" 


"STOP!" Teriak Adrian kesal kala datang ke meja makan dan 
mendapati kedua kakaknya adu mulut. 


Sontak Karin dan Andro langsung diam dan saling menatap 
tajam satu sama lain. 


"Eh kenapa nih?" Tanya Vella yang tiba tiba menghampiri 
mereka. 


Tidak ada yang menjawab pertanyaan Vella. Mereka 
melanjutkan sarapan pagi mereka yang tertunda. 


"Papi mana ya?" Tanya Vella saat matanya tak mendapati 
sang papi angkat. 


"Kerja." Jawab mami. 


Vella menganggukan kepalanya lalu ikut makan bersama 
mereka. 


Saat mereka sedang asik sarapan terdengar suara bel. 


"Biar Karin aja." Kata Karin lalu pergi untuk melihat siapa 
yang bertamu di pagi hari. 


"Eh, Juna?" Kaget Karin. 
Juna tersenyum lalu menjawab Karin. 


"Pagi, udah siap berangkat tuan putri?" Tanya Juna yang 
membuat pipi Karin bersemu merah. 


"Kok merah Rin pipinya?" Tanya Juna pura pura tak 
mengerti. 


"Ih Juna rese banget si lo!" Kesal Karin karena malu. 


Juna terkekeh kecil lalu mengusap pipi Karin yang membuat 
Karin seketika mematung. 


"Gemesin." 

Saat ini Karin sedang berada di parkiran bersama Juna. 
"Rin, lo masuk kelas duluan gih." Kata Juna pada Karin. 
"Kenapa ga bareng aja?" Tanya Karin. 


"Gue mau ke ruang guru dulu Rin. Gapapa kan lo sendiri ke 
kelasnya?" Tanya Juna. 


Karin tersenyum singkat. 


"Gapapa kok. Yauda, gue duluan ya. Bye Juna!" Kata Karin 
seraya melambaikan tangannya sebagai bentuk perpisahan. 


Juna pun ikut melambaikan tangannya lalu terkekeh karna 
tingkah Karin yang membuatnya merasa gemas. 


Di koridor Karin berniat untuk mampir terlebih dahulu ke 
kelas Juna untuk menanyakan soal kepergian Juna bersama 
teman temannya tadi malam apa itu benar. Karin yakin 
sahabat Juna sudah tiba karna ia melihat motor mereka 
yang sudah terparkir rapi. 


"Leo!" Panggil Karin saat melihat Leo akan memasuki kelas 
XI IPA 1. 


Leo menolehkan kepalanya, lalu tersenyum saat mendapati 
jika Karin yang memanggilnya barusan. 


Karin membalas senyuman Leo, lalu melangkahkan kakinya 
untuk lebih dekat pada Leo. 


"Hai, Rin!" Sapa Leo. 


"Hai, Le! Em, Le gue mau tanya sama lo tapi lo jangan kasih 
tau Juna ya." Kata Karin. 


Leo mengernyitkan dahinya, tak lama kemudian ia 
mengangguk. 


"Emang lo mau nanya apa?" Tanya Leo. 


"Lo semalem sama yang lain keluar bareng Juna nggak?" 
Tanya Karin. 


Leo pun mengingat kejadian tadi malam dimana ia, Rehan, 
dan Gibran bermain game bersama tanpa Juna karena kata 


Juna dirinya sedang ada urusan. 

"Engga tuh, gue sama yang lain semalem bertiga doang. 
Juna katanya ada urusan jadi dia ga keluar sama kita." 
Jawab Leo. 


Karin sontak diam tak percaya jika Juna benar benar 
membohonginya. 


"Oke. Makasih ya infonya. Gue duluan, Le." Kata Karin lalu ia 
melangkahkan kakinya ke dalam kelas XI IPA 2. Kelasnya 
sendiri. 

la menelungkupkan kepalanya di meja. la memikirkan 
sebenarnya ada apa dengan Juna sampai sampai ia 
membohongi dirinya. 

"Gue harap luka ini ga kembali." Kata Karin. 

Arjuna saat ini sedang berada di ruang guru karena ia harus 
mengambil buku yang sudah disiapkan gurunya untuk 
pelajaran di kelasnya setelah ini. 


Saat sampai di kelas ia meletakkan buku tersebut di atas 
meja guru, lalu ia melangkahkan kakinya ke mejanya. 


la melihat Leo sudah berada disana bersama dengan yang 
lain. 


"Jun!" Sapa Gibran. 
"Paan?" Jawab Juna. 
"Semalem lo ada urusan apaan si?" Tanya Gibran. 


Leo memusatkan pandangannya pada Juna karena ia ingin 
tau jawaban Juna. 


"Gue semalem nemenin Risa jalan." Jawab Juna apa adanya. 
"Risa?" Beo Rehan. 

Juna mengangguk. 

"Terus Karin tau?" Tanya Leo. 

"Gak." Jawab Juna. 

"Wagelaseh!" Kata Gibran. 

"Lo ga bilang apa apa ke Karin?" Tanya Leo. 


"Kalo gue bilang keluar sama Risa pasti dia bakal nanya 
nanya, gue ga siap kalo pertanyaan Karin tiba tiba ngebuat 
gue bingung." Jujur Juna. 


Ketiga sahabat Juna hanya mampu menggelengkan 
kepalanya atas jawaban Juna yang sangat terdengar enteng 
di telinga mereka. 


'Orang ganteng mah bebas' Batin Leo, Rehan, dan Gibran. 
Bersambung 
Hahaha segini dulu ya, maaf baru up 


Vote nya jangan apul 


THIRTY NINE 


Juna yang sedang berada di parkiran menunggu Karin untuk 
pulang bersama merasakan getaran di saku celananya. la 
melihat ada sebuah panggilan dari perempuan yang 
beberapa waktu lalu ia klaim menjadi miliknya. 


"Halo, Ris?" Sapa Juna terlebih dahulu kala mengangkat 
telepon dari Risa. 


"Juna, kamu bisa jemput aku nggak di mall? Kamu udah 
pulang sekolah juga kan?" Tanya Risa dari seberang sana. 


Tanpa berpikir panjang, Juna langsung menjawab 
pertanyaan Risa. 


"Bisa kok, lagian aku juga udah balik. Kamu share loc aja ya 
sekarang aku langsung jemput kamu." Jawab Juna. 


Risa di seberang sana mengangguk senang karena Arjuna 
bisa menjemputnya. 


"Oke. Makasih sayang." Kata Risa lalu mematikan 
sambungan telepon. 


Juna terkekeh kecil kala mendengar panggilan sayang dari 
Risa. 


Juna yang sudah mendapatkan pesan dari Risa segera 
menuju mall tersebut untuk menjemput kekasihnya. 


Arjuna melupakan sesuatu jika ia sedang menunggu Karin 
untuk pulang bersama. 


"Woi, Rin!" Panggil Rehan kala melihat Karin yang baru saja 
keluar dari kelasnya. 


"Eh, elo Han. Ada apaan?" Tanya Karin. 


"Lo buruan ke parkiran deh si Juna udah nungguin lo." Kata 
Rehan. 


"Oke. Thanks ya. Gue duluan." Kata Karin lalu 
melangkahkan kakinya ke parkiran. 


Saat ia tiba di parkiran ia mengernyitkan dahinya bingung 
saat matanya tak mendapati Arjuna. 


"Mana Juna nya kampret?" Tanya Karin entah pada siapa. 


"Gue telepon aja deh." Putus Karin lalu mendial nomor Juna 
dan menelponnya. 


"Juna, lo dimana? Gue udah di parkiran nih." Kata Karin saat 
panggilan telepon sudah tersambung. 


Juna yang teringat jika ia akan pulang bersama Karin 
seketika mematung. la bingung apa ia harus kembali ke 
sekolah untuk menjemput Karin atau tetap melanjutkan 
perjalanannya menjemput Risa. 


"una?" Panggil Karin lagi karena Juna tak kunjung 
menjawab. 


"Rin, lo balik sendiri gapapa kan? Sorry, gue ada urusan 
mendadak." Jawab Juna. 


Karin seketika kembali memikirkan sebenarnya Juna itu 
mempunyai urusan apa. la takut jika kenyataan pahit 
menghampirinya. Sungguh, ia tak kuat kembali terluka 
apalagi dengan orang yang sama. 


"Urusan apa?" Tanya Karin. 


"Gue.. Em anu gue harus balik cepet soalnya mama udah 
nungguin katanya penting banget gitu. Sorry ya." 


'Apa bener? Batin Karin. 

"Rin, udah dulu ya?" 

"Ah, iya. Gue juga gapapa kok balik sendiri. Lo ati ati ya di 
jalan. Salam sama nyokap lo dari Karin kembaran masa 


depan lo." Kata Karin lalu terkekeh karena ucapannya. 


Juna yang di seberang sana entah mengapa perasaannya 
menjadi senang saat Karin mengucapkan kalimat seperti itu. 


"Lo gemesin banget. Iya, ntar gue salamin. Gue matiin dulu 
ya, bye sayang!" Kata Juna dengan mengakhiri panggilan 
kata sayang untuk Karin. 

Karin tersenyum malu saat Juna memanggilnya sayang. 


"Manis banget semoga aja ga sementara." Gumam Karin. 


"Eh, ada kutu air!" Sapa Andro saat melihat adiknya berada 
disana. 


"Ga denger gue kuping gue solat." Kata Karin seraya 
memegang perutnya. 


Andro memandang adiknya datar. 


Tidak dengar katanya? Lalu apa hubungannya dengan 
telinganya yang sedang solat dan ia yang memegang perut. 
Gila. Pikir Andro. 


"Kok lo ga jawab sih bang?" Kesal Karin karena Andro hanya 
diam saja. 


"Wajah wajah lo ga cocok buat dikomenin cocoknya 
langsung santet, bunuh, and end." Kata Andro lalu 
mengambil motornya. 


"Kalo wajah lo bang cocoknya dijadiin pajangan kambing." 
Balas Karin. 


"Lebih cocokan elo kalo lo jadi babu nya babi." Balas Andro 
lagi. 


"Apalagi elo makin cocok kalo jadi bencong di perempatan 
jalan sana tuh." 


"Kalo gue bencong lo apaan Sule?" Kesal Andro. 


"Munaroh." Jawab Karin asal lalu menaiki motor Andro dan 
duduk di belakang abangnya. 


"Lo ngapain malah naik motor gue inul?" Bingung Andro. 


"Kan emang tugas lo nganterin gue kemana mana." Jawab 
Karin enteng. 


"Lo kira gue supir lo hah?!" Kesal Andro. 
"Gue ga bilang ya." Jawab Karin. 


Andro yang sudah sangat kesal pada Karin pun melajukan 
motornya dengan kecepatan tinggi membuat Karin terkejut. 


"ANJING LO YA BANG! PELANIN NGGAK?!" Teriak Karin. 


"APA?! GA DENGER GUE PERUT GUE TIDUR!" Jawab Andro 
dengan teriak juga. 


"Fuck for you Andro!" Kata Karin lalu memeluk Andro dari 
arah belakang karena ia takut jatuh. 


Karin saat ini sedang bersiap untuk makan malam. Ia 
menuruni tangga lalu bergabung dengan keluarganya yang 
lain. 


"Pi, Vella mau beli tas sekolah yang baru dong. Vella udah 
bosen banget sama tas sekolah yang lama." Kata Vella pada 
Andre, sang papi angkat. 


"Lo belum sekolah setaun aja udah ganti tas cuman karna 
bosen? Gila lo ya." Sembur Karin karena kesal mendengar 
permintaan Vella. 


"Emangnya harus nunggu setaun dulu?" Tanya Vella sok 
polos. 


"Dan emangnya harus ya lo minta minta ke papi gue? 
Emang lo siapa?" Balas Karin. 


Vella membulatkan matanya mendengar jawaban Karin. 
"Gue juga anak papi ya." Kata Vella. 
"Dari segi mana?" Tanya Karin. 


"Lo kenapa sih sama gue Rin? Lo masih ga terima ya gue 
ada disini? Lo iri sama gue?" 


Karin yang mendengar itu tertawa ngakak. Iri katanya? Yang 
iri kan sebenarnya dia bambank. 


"Mirror, please." Kata Karin. 


"Kalian kenapa malah ribut di meja makan sih?" Potong 
Andre sebelum ada adu mulut kembali. 


"Habisnya Karin kayak ga terima banget pi aku ada disini 
terus minta ini itu ke papi." Adu Vella. 


"Jelas aja kan lo bukan siapa siapa disini." 
"Dia saudara kamu Karin." Koreksi Andre. 
"Ogah." Jawab Karin dingin. 


"Karin, kamu harus bisa menerima dan menghargai Vella 
disini!" Kata Andre. 


"Papi, papi juga harus bisa melihat mana yang benar benar 
tulus berada disini dan mana yang cuman memanfaatkan 
kondisi aja!" Balas Karin. 


"Dia ga manfaatin keluarga kita, Karina." 


"Papi ngomong kayak gitu karena papi cuman liat luar nya 
doang yang sok baik ke papi!" 


"Karin, kamu jangan kurangajar ya." Kata Andre. 

"Yang buat aku kurangajar kayak gini juga siapa pi? 
Sebelum sebelumnya aku ga kayak gini kalo gak ada dia!" 
Kata Karin seraya menunjuk Vella. 


"Rin, mau lo apaan sih?!" Tanya Vella tak terima disalahkan. 


"Kembalikan keharmonisan dan keutuhan keluarga gue. 
Bisa?" Jawab Karin dingin dan penuh penekanan. 
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"Gue Risa." 


Di hari libur ini Karin menyempatkan waktunya untuk keluar 
bersama Rena. Saat ini Karin dan Rena sedang ada di salah 
satu pusat perbelanjaan. 


"Lo mau beli apaan nyet?" Tanya Rena kala mereka ada di 
dalam satu toko aksesoris. 


"Ngeliat doang gue." Jawab Karin lalu menyusuri rak rak 
aksesoris. 


"Oh. Yauda deh gue kesana dulu ya mau liat liat." Kata Rena 
lalu dijawab anggukan oleh Karin. 


Karin sibuk melihat lihat dan berselfie ria disana. 


Saat sedang asik berselfie, Karin dikejutkan dengan 
kehadiran Juna yang baru memasuki toko yang 
ditempatinya ini. 


"una ngapain kesini? Ini kan tempat aksesoris ciwi ciwi." 
Gumam Karin bingung. 


Karin pun memutuskan untuk menghampiri Juna, saat sudah 
dekat ia langsung memegang bahu Juna yang 
membelakanginya. 


"Eh udah, selesai Ris?" Tanya Juna lalu memutar tubuhnya. 


Juna menegang kala yang ia lihat bukanlah Risa melainkan 
Karin. 


Ya. Juna sedang menemani Risa membeli aksesoris. 


"Ris? Ris siapa? Gue Karin." Kata Karin seraya 
mengernyitkan dahinya bingung. 


"Eh, lo.. Lo ngapain disini?" Bingung Juna 


"Lagi liat liat aja sih sama Rena terus gue liat elo ya gue 
samperin deh." 


"Lo ngapain disini?" Lanjut Karin. 
Juna bingung ingin menjawab apa. 
"Em.. Nemenin mama belanja." Kata Juna. 


"Mama? Mana mama lo Jun?" Tanya Karin seraya celingukan 
mencari. 


"Eh em anu mama gue ada disana kali." Gugup Juna seraya 
menunjuk asal. 


"Oh. Terus Ris Ris tadi siapa yang lo maksud? Masa lo 
manggil mama lo langsung nama?" Canda Karin. 


Juna semakin bingung. 


"Gue Risa." Kata seseorang yang kemudian mendekat pada 
mereka. Risa mendengar pertanyaan Karin kala Karin 
menanyakan siapa yang dimaksud Ris. 


Karin dan Juna kompak melihat ke arah Risa. 
Juna mematung kala melihat Risa dan Karin bertemu. 


"Gue kaya pernah liat lo deh." Kata Risa saat melihat wajah 
Karin. 


"Lo yang di supermarket waktu itu kan?" Lanjut Risa. 


Karin menganggukan kepalanya. Ia bingung apa sebenarnya 
hubungan Juna dengan perempuan itu mengapa Juna 
berbohong padanya jika ia keluar bersama mamanya. 


"Kenalin, gue Risa pacarnya Juna." Kata Risa sambil 
tersenyum lalu mengaitkan jemarinya bersama Juna. 


Deg 

Pacar? 

"Pa.. Pacar?" Ulang Karin. 

"Iya, baru beberapa minggu aja sih." Jawab Risa. 


Karin merasakan hatinya tertusuk ribuan jarum. Sakit sekali 
kala ia tau fakta besar dari orang lain bukan dari Juna 
sendiri. Jadi, selama ini Juna bermain api di belakang? 


Karin sudah siap menumpahkan air matanya namun ia 
tahan. Matanya menyorotkan luka yang begitu dalam. 


Kenapa, kenapa disaat ia baru merasakan adanya cinta dari 
Juna ia harus sekaligus diberikan seribu luka. 


la benar benar tak suka penghianatan dan kebohongan. 


Sebentar lagi, satu bulan lagi mereka akan merayakan hari 
jadi kedua tahun hubungan mereka, namun ia malah 
mendapatkan fakta yang mengejutkan. 


"Hey. Kenapa lo bengong?" Tanya Risa saat tak mendapat 
respon apapun dari Karin. Gadis berwajah cantik dan imut 
itu. 


"Eh, sorry." Kata Karin. 


Karin sama sekali tak menatap Juna. la kecewa. Sedangkan, 
Juna menatap Karin penuh permohonan berharap 
perempuan itu akan mengerti. la tak mau jika karena ini 
Karin pergi darinya. Sungguh Juna tak siap kehilangan sosok 
lain yang mampu melelehkan hati nya kembali. 


"Nama lo siapa?" Tanya Risa. 


"Gue cariin kemana mana tau nya lo disini. Balik yuk, eh ada 
Juna?" Ucap Rena saat melihat keberadaan Karin lalu 
menyadari adanya Juna. 


"Eh, siapa nih Jun? Sodara lo ya?" Tebak Rena pada gadis di 
sebelah Juna namun tak lama ia mengerutkan dahinya kala 
melihat tangan gadis itu saling bertatutan dengan jemari 
Juna. 


"Gue bukan sodaranya Juna." Kata Risa. 
"Lah, terus?" Tanya Rena. 
"Gue Risa, pacarnya Juna." Kata Risa. 


Rena membulatkan matanya tak percaya. Pacar? Yang benar 
saja? Pacarnya Arjuna kan sahabatnya sendiri, Karin. 


la melihat Karin yang hanya diam saja, dari matanya saja ia 
mampu melihat luka teramat dalam. Sungguh, Rena ingin 
membunuh Juna saja karena selalu menyakiti hati 
sahabatnya. 


"Lo beneran pacar Juna?" Tanya Rena. 


"Iya lah. Kalian berdua kenapa deh kayak ga percaya gitu?" 
Bingung Risa. 


"Ya soal-" Belum sempat Rena melanjutkan ucapannya 
mulut Rena sudah ditutup oleh Karin. 


"Gapapa." Jawab Karin." 
"Oh ya, lo berdua siapanya Juna?" Tanya Risa. 
"Temen sekolah." Jawab Karin cepat. 


Juna dan Rena menatap Karin mengapa Karin tak berkata 
jujur jika ia adalah pacar Juna. 


Juna benar benar bingung dalam situasi ini. Di satu sisi, ia 
benar benar tak siap kehilangan Karin dari lubuk hatinya 
yang paling dalam, namun di sisi lain ego nya mengatakan 
jika Risa tetap sosok yang selama ini ia tunggu. 


"Kita balik dulu ya. Bye!" Pamit Karin lalu menarik Rena 
tanpa menatap keduanya. 


Juna ingin mengejar Karin, namun Risa menahan tangannya. 


"Kamu mau kemana sih?" Tanya Risa. 


FOURTY ONE 


"Rin, lo apa apaan sih?!" Kesal Rena pada Karin saat mereka 
sudah ada di dalam taxi untuk kembali ke rumah Rena. 


"Apaan sih Ren?" Tanya Karin seraya melihat ke arah Rena. 


Rena tersentak kala melihat Karin menitikan air matanya. 
Rena langsung memeluk Karin erat dan mengelus 


punggungnya. 
"Sorry, gue kasar ya barusan?" Tanya Rena. 

Karin menatap datar Rena. 

"Lo baper ya gue bentak kayak tadi?" Tebak Rena. 

"Goblok." Jawab Karin lalu menghapus air matanya. 

Rena mencubit pipi Karin, Karin pun membulatkan matanya. 
"Sakit, Ren!" Adu Karin. 


"Kenapa lo ga bilang ke cewe tadi kalo lo pacarnya Juna?" 
Tanya Rena. 


"Gue juga gatau, gue ngerasa blank aja." Jawab Karin. 


"Gue masih ga nyangka ternyata Juna selingkuh di belakang 
lo. Dan, parahnya lagi mereka kepergok sama lo." Kata Rena. 


"Gue sendiri juga masih ga nyangka dan ga percaya, tapi 
liat Juna yang diem aja kayak tadi bikin gue seketika yakin 
kalo dia bingung mau ngomong apa." Jawab Karin. 


"Hati gue sakit Ren, baru aja gue ngerasain bahagia eh 
dengan gampangnya dia norehin luka lagi ke gue. Gue 


gapapa kalo dia emang gabisa nerima perasaan gue tapi 
seenggaknya dia putusin gue dulu baru jadian sama yang 
lain." Lanjut Karin. 


"Gue tau perasaan lo, Rin. Mending besok lo juga harus 
minta penjelasan ke Juna." Saran Rena yang diangguki 
Karin. 


"Apa harus gue dulu yang minta penjelasan?" 
Rena terlihat berpikir setelahnya ia menggeleng. 


"Kalo dia udah tau letak salahnya pasti dia akan ngejelasin 
semuanya tanpa lo minta. Jadi, lo tunggu aja sampe dia 
sendiri yang mau ngasih tau lo." 


"Rasa kecewa gue makin bertambah karena dia ga jujur ke 
gue. Sebulan lagi tepat dua tahunnya hubungan gue sama 
dia, untuk sebelumnya gue yakin dia ngebales perasaan 
gue tapi sekarang seketika gue ngerasa kalo perasaan gue 
tetep bertepuk sebelah tangan buktinya aja dia sama cewe 
lain disaat gue sama dia masih terikat hubungan." 


Rena memeluk erat tubuh sahabatnya, ia tau saat ini Karin 
sedang rapuh rapuhnya. 


"Gue akan selalu ada buat lo Rin. Kalo lo ngerasa semuanya 
sia sia dan ga selayaknya lo pertahankan maka lepaskan 
biar lo juga punya waktu untuk berdamai dengan keadaan 
dan lo bisa mendamaikan hati lo juga." 


Karin membalas ucapan Rena dengan senyuman. Ia 
beruntung memiliki Rena kala ia sedih maupun bahagia. 
Karin seketika teringat papinya yang akan memeluknya kala 
ia sedih maupun senang pula. Sungguh Karin merindukan 
sosok ayahnya. 


Karin kembali teringat Arjuna, ia sungguh kecewa rasanya ia 
lelah terus berlari untuk Arjuna. 


"Ren, gue balik ya udah sore." Pamit Karin. 


"Gue anterin, kuy!" Kata Rena seraya mengambil kunci 
motornya. 


"Gausa, gue balik naik ojek aja. Udah, ya gue duluan. Bye!" 
Pamit Karin lagi lalu segera pergi dari pekarangan rumah 
Rena. 


"Katanya naik ojek lah kok malah jalan kaki si bambank?" 
Bingung Rena lalu saat ia akan mengejar Karin ia melihat 
Karin sudah tak ada disana. 


"Yauda lah." Kata Rena lalu memasuki rumahnya kembali. 


Karin berjalan di trotoar sendirian di sore ini. la sebenarnya 
tak berniat pulang naik ojek maka dari itu ia berjalan kaki. 


Sebenarnya dari tadi hp Karin terus bergetar menandakan 
ada telepon, namun Karin acuhkan saat tau itu adalah 
telepon dari Juna. la saat ini sedang malas menerima 
panggilan itu. 


"Gue kecewa sama lo Juna!" Kesal Karin lalu menitikan air 
matanya. 


Disisi lain, Juna sedang khawatir pada Karin karena gadis itu 
tak kunjung mengangkat panggilan darinya. 


"Astaga! Gue bego bego!" Racau Juna. 


"Napa sih lo?" Tanya Rehan bingung saat melihat Juna 
seperti orang banyak pikiran. 


Arjuna pun menceritakan kejadian tadi siang pada Rehan, 
Gibran, dan Leo. 


"Terus lo ga kejar dia?!" Teriak Leo kesal. 


"Gue niatnya mau ngejar tapi Risa nahan gue. Gue 
bingung." Jujur Juna. 


"Lo bego udah nyia nyiain Karin, diluar sana masih banyak 
cowo yang mau sama Karin yang siap bahagiain Karin dan 
dengan gampangnya lo bikin dia sakit!" Sentak Leo. 


"Lo kenapa jadi sensi gini sama gue?" Tanya Juna tak 
mengerti. 


"KARNA DARI DULU GUE SUKA SAMA KARIN! TERUS GUE 
RELAIN DIA DEMI LO TAPI DENGAN GAMPANGNYA LO BIKIN 
DIA SAKIT HATI! BANGSAT LO!" Ucap Leo dengan emosi 
yang tidak bisa ditahan. 


Sontak Juna, Rehan, dan Gibran membulatkan matanya. 


Juna dan Gibran benar benar terkejut mengetahui fakta itu, 
sedangkan Rehan berusaha meredam emosi Leo karena ia 
tau Leo sudah menyukai Karin sejak dulu. 


"Maksud lo apa ngomong kayak gitu?!" Tanya Juna tak 
terima. 


"Kurang jelas tadi gue ngomong apa?" 


"Buang jauh jauh perasaan lo buat Karin, Karin itu cewe gue 
dan selamanya gue ga akan biarin Karin lepas dari gue. Gue 
cinta sama dia dan dia juga cinta sama gue!" Jawab Juna. 


Leo tersenyum miring. "Cinta lo bilang? Cinta lo itu dengan 
cara nyelingkuhin dia gitu? Itu yang lo maksud cinta?" 


FOURTY TWO 


Pagi ini Risa sudah bersiap untuk menjadi murid baru di 
SMA Permata. la menghubungi Juna lalu memintanya untuk 
menjemput pagi ini. 


Arjuna yang baru saja akan menjalankan motornya menuju 
rumah Karin untuk menjemput Karin dan berusaha 
menjelaskan kejadian kemarin seketika gagal karena 
mendapat panggilan dari Risa. 


"Halo, Ris?" Sapa Juna terlebih dahulu. 
"Hai, pagi sayang." Jawab Risa di seberang sana. 
"Pagi juga sayang." Kata Juna membalas ucapan Risa. 


"Kamu ga lupa kan kalo aku hari ini hari pertama sekolah di 
sekolah kamu?" Tanya Risa. 


Juna seketika teringat jika Risa akan sekolah di sekolah yang 
sama juga dengannya, otomatis Karin pun akan sering 
melihat Risa disana. 


'Astaga gimana sama Karin?' Pikir Juna. 
"Jun, kamu ga lupa kan?" Tanya Risa lagi. 
"Eh, engga kok sayang." 


"Yauda, kamu jemput aku ya sekarang. Aku kan gatau 
gimana sekolah kamu, jadi kamu ga keberatan kan jemput 
aku?" Kata Risa. 


'Gimana ini gue kan juga mau jemput Karin. Tapi, kalo gue 
nolak Risa yang ada Risa curiga.' Batin Juna. 


"Juna, hey! Kamu kenapa sih diem terus? Oh, kamu gamau? 
Yau-" Belum sempat Risa menyelesaikan perkataannya, Juna 
sudah memotongnya terlebih dahulu. 


"Aku otw sekarang ya. Bye!" Putus Juna lalu ia segera melaju 
ke arah rumah Risa yang berbeda arah dengan rumah Karin. 


"Maafin gue, Rin." Gumam Juna. 


Karin yang sudah bersiap di depan rumah segera memesan 
ojek untuk ia berangkat sekolah. 


"Biasanya Juna udah jemput gue jam segini, tapi ini engga." 
Gumam Karin lalu tersenyum miris. 


Saat ojek yang ia pesan tiba ia langsung berangkat ke 
sekolah bersama tukang ojek tersebut. 


Sesampainya di depan gerbang, ia melihat ke arah parkiran 
yang sudah ramai diisi murid SMA Permata. Pandangannya 
tertuju pada dua insan yang baru saja turun dari motor. Juna 
dan gadis itu. Mengapa gadis itu ada disini dan memakai 
seragam sekolahnya? Jangan jangan? 


"Ini mas uangnya, makasih ya." Kata Karin seraya 
tersenyum, kemudian ia pergi dari harapan tukang ojek. 


Karin melewati kedua insan tersebut tanpa menatap mereka 
sama sekali. 


"Karin! Lo Karin kan?" Sapa Risa tepat di hadapan Karin. 
"Eh, hai iya gue Karin kok." Jawab Karin lalu tersenyum. 
"Eh, Rin gue sekolah disini lo sekarang." 


Deg 


Apa apaan ini? la tak pernah menyangka jika setelah 
mendapat kabar pengkhianatan dan kebohongan sekarang 
ia harus satu sekolah dengan Risa yang notabenennya 
adalah pacar kedua Juna yang juga pacarnya. 


"Ah, selamat ya." Kata Karin. 


"Rin, gu-" Belum sempat Juna menyelesaikan perkataannya 
Karin sudah lebih dulu memotongnya. 


"Gue duluan ya, bentar lagi juga bel upacara." Pamit Karin 
lalu bergegas pergi. 


Sakit sekali rasanya saat ini hati Juna saat tau Karin 
berusaha menghindarinya. 


"Bro!" Sapa Rehan dan Gibran pada Juna. 


Juna hanya melirik sekilas kedua temannya, perihal Leo 
yang mengakui perasaannya pada Karin ia dan Leo bersaing 
untuk mendapatkan Karin seutuhnya walaupun saat ini Juna 
pacar Karin, namun ia tak yakin membuat Karin kembali 
percaya padanya. 


"Ini siapa?" Tanya Gibran sambil menunjuk Risa. 
"Aku Risa. Pacar Juna." Kata Risa seraya tersenyum. 
Rehan dan Gibran mengernyit tak suka. 


"Udah selingkuh eh malah selingkuhannya dibawa kesini." 
Gumam Gibran. 


"Kamu bilang apa barusan?" Tanya Risa karena tak dapat 
mendengar jawaban laki laki di hadapannya. 


"Gak." Jawab Gibran. 


"Kita duluan." Ucap Rehan lalu merangkul Gibran pergi dari 
sana. 


"Kok mereka kayak ga suka gitu ya sama aku Jun?" Tanya 
Risa. 


Juna hanya tersenyum lalu mengajak Risa pergi ke kelas XI 
IPA 2, yaitu kelasnya yang artinya Risa satu kelas dengan 
Karin. 


Sesampainya disana, Juna menyuruh Risa untuk masuk 
terlebih dahulu kebetulan disana juga sedang ada Pak Brato 
yang menyuruh muridnya bersiap karena upacara sebentar 
lagi dimulai. 


"Permisi, pak ini ada murid baru." Ucapan Juna membuat 
seisi kelas menatap gadis di samping Juna yang sedang 
menampilkan senyumannya. 


"Oh, ini murid barunya. Ya sudah ayo sini perkenalkan diri 
kamu terus siap siap upacara." Kata Pak Brato. Risa pun 
masuk kelas XI IPA 2, lalu memperkenalkan dirinya. 


"Hai, aku Risa Leonatasia. Kalian bisa panggil aku Risa." 
Ucap Risa diiringi senyumannya. 


"Hai, Risa!" Ucap murid murid yang sudah hadir disana. 


Juna yang melihat ke dalam kelas tidak menemukan 
keberadaan Karin. 


'Karin dimana?' Batin Juna. 


Tringgg 


Bel terdengar nyaring, mereka semua pun bersiap untuk 
upacara. 


"Em, pak saya duduk dimana?" Tanya Risa bingung. 


"Disana." Tunjuk Pak Brato asal lalu keluar kelas karena ia 
harus mengurus kelas lain juga. 


Risa pun duduk di tempat yang ditunjuk Pak Brato tadi. 


Murid murid segera keluar kelasnya masing masing, 
kemudian bergabung di lapangan karena upacara akan 
dimulai. 


Sedangkan, Karin saat ini sedang di UKS menemani Rena 
yang tiba tiba saja tadi pusing. 


"Lo ga upacara Rin?" Tanya Rena. 
"Gue nemenin lo aja." Jawab Karin yang diangguki Rena. 


"Btw, Risa sekolah disini." Ucap Karin membuat Rena 
membulatkan matanya. 


"Bangsat, udah selingkuh eh selingkuhannya dibawa satu 
sekolahan sama lo." Kesal Rena. 


FOURTY THREE 


"Rin, lo balik kelas sono udah bel!" Perintah Rena pada 
Karin. 


"Terus yang jagain elu siape maemunah?" Tanya Karin 
sambil memutar bola mata malas. 


"Gue bisa jaga diri. Udah sana lo balik!" Kata Rena. 


"Oke. Gue balik. Puas lo?!" Jawab Karin lalu melangkahkan 
kakinya keluar dari UKS. 


Di perjalanan kembali menuju kelas XI IPA 2 Karin melamun, 
ia memikirkan bagaimana nasib percintaannya kini. Ia ingin 
mendengar penjelasan Juna, namun melihat wajah Juna saja 
malah membuatnya semakin sakit dan kecewa. 


"Gue harus gimana?" Tanya Karin pada dirinya sendiri. 


Sesampainya di depan kelas ia langsung memasuki 
kelasnya yang sedang kosong tidak ada guru. 


"Lo tadi kemana aja kok ga ikut upacara?" Tanya Petra. 
"Rena mana Rin?" Tanya Citra. 


"Gue nemenin Rena di UKS dia lagi pusing. Gue ke tempat 
gue dulu ya." Jawab Karin lalu berjalan menuju tempatnya, 
namun badannya mematung kala melihat sosok perempuan 
yang duduk di tempat Rena. 


"Risa?" Gumam Karin bingung. 


Apa Risa satu kelas dengannya? Lalu, mengapa Risa duduk 
di bangku Rena? Apa tidak bisa bangku lain? Bangku yang 


ditempati Risa saat ini tidak kosong melainkan ada 
orangnya. 


Karin melangkahkan kakinya mendekat ke arah bangkunya. 
Risa yang melihat adanya Karin menatap Karin senang. 
"Karin? Lo disini juga?" Tanya Risa. 

Karin menganggukan kepalanya. 

"Lo kok duduk disini?" Tanya Karin to the point. 

"Karna ini udah jadi bangku milik gue." Jawab Risa enteng. 
"Maksud lo?" Tanya Karin tak mengerti. 


"Tadi sama guru nya gue suruh duduk disini. Lo duduk 
dimana?" 


Karin menjawab pertanyaan Risa dengan cara langsung 
menempatkan dirinya di bangkunya selama ini. 


"Loh, jadi kita sebangku dong? Lo selama ini duduk 
sendirian ya? Kenapa?" Tanya Risa beruntun. 


Karin memandang Risa dengan tatapan sulit diartikan. 


"Kita ga sebangku, tempat yang lo klaim barusan itu tempat 
sahabat gue, Rena jadi bangku ini ga kosong." Jawab Karin 
tanpa menatap Risa. 


"Ta.. Tapi sama guru nya tadi gue suruh duduk disini." Kata 
Risa. 


"Suruh duduk doang kan ga suruh ngeklaim ini tempat lo?" 
Jawaban Karin mampu membuat Risa diam. 


Bu Naya tiba tiba memasuki kelas Karin dan memulai KBM. 
Risa pun segera duduk di tempatnya semula, ia tak 
memperdulikan tatapan Karin. 


"Baik anak anak, kita lanjutkan lusa. Saya permisi." Ucap Bu 
Naya setelah terdengar bel istirahat. 


Rena yang sudah baikan segera melangkahkan kakinya 
kembali ke dalam kelas guna mengajak Karin ke kantin. 
Sesampainya di dalam kelas ia segera menghampiri Karin. 


"Loh, elo?!" Ucap Rena terkejut melihat keberadaan Risa. 
"Eh, hai." Balas Risa seraya tersenyum kikuk. 

"Lo ngapain disini?" Tanya Rena pada Risa. 

"Oh, gue murid baru terus masuk di kelas ini." Jawab Risa. 


Rena membulatkan matanya, gila dia sekelas dengan kedua 
pacar Juna! 


"Eh, Rin ini tas siapa dah kok ada di tempat gue?" Tanya 
Rena kala akan menyimpan tas nya ia melihat ada tas lain 
disana. 


Karin melirik Risa sebagai jawaban. 


"Gue kesini dia udah duduk di tempat lo, gue tadi juga udah 
sempet bilang kok ini ada orangnya." Jawab Karin. 


"Jadi ini tempat lo ya? Sorry, tapi tadi guru nya nyuruh gue 
duduk disini. Jadi, lo bisa duduk di tempat lain kan?" Jawab 
Risa dengan wajah tak berdosa. 


Apa apaan ini? Kenapa malah Rena yang Harus pindah? 
Yang benar saja! 


"Lo nyuruh Rena pindah gitu?" Tanya Karin. 
Risa mengangguk. 
"Kenapa?" 


"Gue udah pw duduk disini hehe. Gapapa kan?" Tanya Risa 
enteng. 


"Kalo gitu lo aja yang pindah bisa gak? Karna ini tempat 
temen gue dari awal masuk dan dia juga asli kelas sini, lo 
kan anak baru. Gapapa kan?" Ucap Karin memutar 
perkataan Risa. 


"Apaan nih ribut ribut?" Tanya Citra kala melihat mereka 
bertiga seperti sedang berdebat. 


"Eh, elo siapa tadi Sasa eh Sari?" Tanya Citra pada Risa. 
Rena menahan tawanya karna Citra salah menyebut nama. 
"Risa." Kata Karin membenarkan nama Risa. 


“Sorry Ris, gue lupa hehe. Itu tas lo ngapain lo tenteng gitu 
sih Ren?" Tanya Citra pada Rena. 


"Noh, gue mau duduk di tempat gue eh suruh pindah ama 
dia!" Kata Rena seraya menunjuk Risa. 


"Loh, ini kan tempat Rena kenapa Rena lo suruh pindah?" 
Tanya Citra pada Risa. 


"Soalnya kan gue sama guru nya tadi pagi emang suruh 
duduk disini. Jadi salah gue dimana?" Tanya Risa. 


"Salah lo karena lo kan sekarang udah tau itu tempat ada 
orangnya terus ngapain lo masih ngeyel disitu? Tuh, sebelah 
Vella kosong mending duduk sana. Ini tempatnya Karin 


sama Rena bukan Karin Risa." Jawab Citra. Sejujurnya, Citra 
merasa Risa seperti nyolot sekali. 


"Yauda. Gue pindah!" Kata Risa kesal lalu meletakkan tas 
nya di tempat yang katanya kosong. 


"Awas aja kalian!" Gumam Risa lalu keluar kelas guna 
menceritakan ini pada Juna. la sudah tau kelas Juna dimana 
yaitu di sebelahnya. 


FOURTY FOUR 
"Risa nyolot banget dah!" Adu Citra. 
"Murid baru ae songong banget!" Lanjut Rena. 


"Istirahat bego! Buruan kantin!" Peringat Karin lalu menarik 
kedua tangan temannya. 


Lain hal dengan Risa, Risa tidak menemukan keberadaan 
Juna di kelasnya. Saat ini Juna tengah menunggu Karin tepat 
di pintu kantin. 


la sengaja menunggu Karin disini untuk menjelaskan 
sesuatu pada Karin. 


Mata Arjuna menangkap keberadaan Karin bersama teman 
temannya, jantungnya berpacu cepat kala matanya tak 
sengaja bertemu dengan mata Karin, namun dengan cepat 
Karin memutuskan kontak mata mereka. 


"Karin! Gue mau ngomong sama lo!" Kata Juna seraya 
menahan tangan Karin agar tak pergi. 


Karin berusaha melepas tangannya yang tiba tiba ditarik 
Juna. 


Juna kenapa gitu ke Karin?" Tanya Citra yang memang tak 
tau menau. 


Rena pun yang mengerti akan keadaan langsung menarik 
tangan Citra. 


"Udah yuk, pesen makan!" Kata Rena. 


"Lepasin gue Juna!" Sentak Karin dan akhirnya tangannya 
dilepas Juna setelah mereka sampai di taman belakang 
sekolah. 


Karin yang akan pergi, segera ditahan tangannya oleh Juna. 


"Dengerin gue dulu! Please, Rin gue mau lo dengerin 
penjelasan gue dulu." Pinta Juna lalu segera merengkuh 
tubuh Karin yang ada di hadapannya. 


Karin berusaha menahan isak tangisnya. la benar benar 
merasa kecewa atas pengkhianatan dan kebohongan yang 
Juna lakukan padanya. 


"Dia Risa. Cewe yang gue kenal sebelum elo. Dia ninggalin 
gue selama hampir 2 taun, dia cewe yang selama ini gue 
rasa adalah sosok yang tetep gue harapkan dan gue sayang. 
Tiba tiba dia hadir kembali saat hari dimana gue mau 
ngenalin lo ke orang tua gue." Kata Juna. 


"Maafin gue Rin, maaf kalo gue gak jujur sama lo yang 
sebenernya, maafin gue. Gue cinta sama lo, gue gamau lo 
pergi ninggalin gue setelah tau ini. Jangan pergi, Karina." 
Lanjut Juna. 


"Lo bilang dia adalah sosok yang lo harapkan dan lo sayang 
kan? Jadi, buat apa gue ada di hidup lo jika sosok harapan lo 
udah ada di depan mata!" Jawab Karin. 


Karin merasa benar benar dipermainkan oleh Juna. 


"Rin, tolong ngertiin gue. Please." Pinta Juna seraya 
menatap kedua bola mata Karin dalam. 


Dapat Juna lihat sorot mata Karin menunjukkan keterlukaan. 


"Gue harus ngertiin lo? Ngertiin lo buat tetep disini, 
sedangkan lo sayang sama orang lain? Egois lo!" Jawab 
Karin. 


Deg 


Egois? Apa benar Juna egois? Hati Juna serasa tertusuk 
ribuan jarum karena ia rasa ia memang benar benar egois 
pada Karin. 


"Kasih gue waktu untuk memilih." Putus Juna. 


"Kurang sebulan lagi kita dua taun kan? Waktu sebulan itu 
akan gue manfaatin untuk menetapkan hati gue pada siapa 
hati gue berlabuh. Tolong, lo mau kan?" Pinta Juna. 


"Gue ngerasa kalo lo seakan mempermainkan Jun, gue 
kecewa sama sikap lo. Buat apa gue nunggu waktu sebulan 
dan berharap lo akan memilih gue? Lo yang udah 
ngekhianatin dan ngebohongin gue, gue rasa itu udah 
ngejawab semuanya. Jadi, harusnya lo sadar lo jangan 
makin mempermainkan perasaan seseorang!" Ucap Karin 
seraya berusaha menahan air matanya yang akan luruh. 


Juna yang mendengar jawaban Karin segera menyela. 


"Maaf. Maaf. Maaf, Rin. Gue mohon kasih waktu sebulan aja." 
Pinta Juna seraya meneteskan air matanya ia benar benar 
tak siap kehilangan Karin, gadis yang mampu membawanya 
keluar dalam ke abu abu an. 


Karin hanya diam saja mendengar ucapan Juna, ia melihat 
Juna meneteskan air matanya, disaat itu juga ia ingin 
menghapus jejak air mata Juna. 


Karin dengan penuh cinta menghapus air mata Juna. Hati 
Juna semakin sakit saat tau dikala ia telah menyakiti namun 


dengan baiknya gadis itu masih mau mengobati rasa 
sakitnya. 


"Gue gabisa bohong sama perasaan gue sendiri ke lo. Gue 
sayang, gue cinta sama lo Jun. Tapi, gue gamau 
memaksakan perasaan lo untuk gue. Gue akan terima 
lapang dada kalo tempat lo pulang bukanlah gue." Kata 
Karin. 


Juna segera memeluk Karin erat seakan tidak ada hari esok 
untuk kembali merengkuh tubuh Karin. 


"Maafin, gue Rin." Kata Juna penuh penyesalan. 


"Gue kasih lo kesempatan kedua, tapi bukan berarti gue 
ngelupain ini. Gue cuman belajar ikhlas karena ini juga 
udah kejadian, toh gue yakin dibalik ini emang ada 
hikmahnya." Kata Karin pada Juna. 


"Makasih, makasih banyak Rin lo udah kasih gue 
kesempatan kedua. Gue akan memperjuangkan perasaan 
gue ke lo, Rin. Biarin gue berjuang buat lo walaupun 
mungkin baru terhitung satu bulan dan itu semua ga 
sebanding sama lo yang udah merjuangin gue sampe 
taunan." 


Lo hebat Juna dalam memporak porandakan perasaan dan 
logika gue. Logika gue berkata untuk melepas karna Io 
brengsek. Tapi, hati gue seakan benar benar ga bisa lepas 
dari lo. Gue harap waktu kita yang ga sebentar selama ini 
yang udah kita jalanin suka dukanya bisa buat lo berpikir 
bagaimana gue dulu mencintai lo dengan tulus walaupun 
seribu luka lo kasih ke gue sampai saat ini. 


FOURTY FIVE 


Malam ini, Karina sedang termenung di balkon kamarnya. la 
memikirkan, apakah dalam jangka waktu sebulan Arjuna 
mampu meyakinkan dirinya sendiri jika dia benar benar 
hanya menaruh rasa pada Karina. 


"Apa gue bodoh udah ngasih kesempatan kedua ke Juna? 
Apa gue terlalu over untuk menahan rasa sakit yang selama 
ini gue tampung?" Curah Karin seraya memandangi foto 
Arjuna. 


Cklek 


"Dek?" Panggil Andro saat memasuki kamar adik 
perempuannya itu. 


"Lo? Ngapain bang?" Tanya Karina saat mendengar 
panggilan dari abangnya, Andro. 


"Emang ga boleh gue ke kamar adek gue sendiri?" Tanya 
Andro. 


"Ga boleh, soalnya lo siluman." Jawab Karin, lalu kembali 
memandangi foto Juna. 


Andro yang merasakan ada perbedaan dari Karina pun 
mendekat. la mengintip apa yang sedang dilakukan Karin. 


"Lo ada masalah apalagi sama Juna?" Tanya Andro tepat 
sasaran. 


Karin menolehkan kepalanya cepat ke arah Andro. 


"Kenapa lo berpikir gue punya masalah sama Juna?" 


"Emang gitu kan, lo sama Juna selalu aja ada masalah. Jujur 
sama gue, gue abang lo, Rin." Pinta Andro. 


"Hiks bang, Juna hiks Juna punya pacar lain selain gue. 
Namanya Risa, dia murid baru di kelas gue. Risa udah kenal 
duluan sama Juna sebelum gue. Selama 2 taun ini Risa pergi 
tanpa alasan terus tiba-tiba Risa balik lagi dan Juna jadian 
sama Risa. Gue gatau perasaan Juna sebenarnya berpihak 
ke gue atau ke orang yang selama ini dia tunggu 
kepulangannya." Ungkap Karin. 


"Jadi, lo diduain? Hah? Iya?! Brengsek! Mending lo putusin 
dia! Lo ga cocok bersanding sama dia yang jelas jelas gabisa 
bertahan sama satu perempuan. Gue bakal ngasih dia 
pelajaran!" Ucap Andro dingin. 


"Bang, dengerin gue. Sebulan lagi anniv gue yang kedua 
taun sama Juna. Juna minta dalam waktu sebulan ini dia 
bakal memperjuangkan perasaannya ke gue. Gue hiks gue 
gatau apa nantinya hati Juna benar benar bakal jatuh ke 
gue apa enggak. Biarin gue urus masalah gue sendiri dulu 
bang, lo tolong jangan apa-apain Juna, gimanapun dia juga 
pernah bikin adek lo bahagia." 


'Bahkan, saat Juna udah nyakitin lo pun, lo masih mau 
ngelindungin Juna.' Batin Andro seraya menatap dalam mata 
adiknya. 


Andro menghela napas berat, kemudian ia mengangguk. 


"Ok, gue ga akan apa-apain dia. Tapi, gue juga punya batas 
sabar. Kalo sampe dia ngelukain lo lagi gue bakal kasih dia 
pelajaran! Sekarang lo tenangin diri lo dulu. Gue harap Juna 
bisa ngeyakinin perasaannya sendiri ke lo. Gue gamau lo 
semakin tersakiti lebih dalam kalo nantinya Juna ga milih lo. 
Gue tau, lo udah cukup terluka untuk berada di dekat dia." 


Ucap Andro lalu memeluk Karin seraya mengelus rambut 
panjangnya. 


Keesokan harinya, Arjuna tak sengaja berpapasan dengan 
Karin di koridor. Dapat Karin lihat jika Juna tengah bersama 
dengan Risa. 


Arjuna menatap dalam mata Karin. "Karin." Panggil Juna. 
"Ngapain kamu manggil dia Jun?" Tanya Risa tak mengerti. 
"Hah?" Tanya Arjuna. 

"Kamu ngapain manggil Karin? Ada urusan apa?" Tanya Risa. 


"Eng, aku.. Aku eee aku gak gada apa apa kok." Ucap Juna 
terbata-bata. 


Karin hanya memandangi interaksi Juna dan Risa dalam 
diam. Hatinya sakit kala mendengar panggilan aku-kamu 
antara mereka. Terdengar romantis. 


'Sakit Juna.' 
Risa menatap Juna dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Yauda, aku ke kelas duluan ya." Ucap Risa lalu 
meninggalkan Juna. Sekilas Risa menatap Karin dengan 
tatapan tak biasanya. la merasa Karin dan Juna ada apa-apa. 


Setelah kepergian Risa, Juna memanggil nama Karin lagi 
karna tiba-tiba saja Karin meninggalkannya juga. 


"Karin!" Panggil Juna. 
"Apa?" Jawab Karina. 


"Lo udah sarapan?" Tanya Juna. 


Karin hanya mengangguk sebagai jawaban. "Lo udah?" 
Tanya Karina. 


"Udah kok." Jawab Juna diiringi senyum tipis. "Gue kangen 
lo. Peluk boleh?" Ucap Juna lalu langsung memeluk Karin di 
koridor yang pastinya diperhatikan juga oleh murid-murid 
lainnya. 


Juna?!" Ucap Karin terkejut. 
Karin berusaha melepaskan pelukan Juna yang erat. 


"Lo gamau dipeluk gue ya? Lo gasuka ya?" Tanya Juna 
dengan sedih. 


"Jujur aja, gue suka lo peluk tapi ga di depan temen temen 
juga kan malu terus kalo Risa tiba-tiba liat gimana. Gue 
gamau dia sakit hati, Juna." 


"Lo pacar gue juga Rin, lo pacar pertama gue. Gue kangen 
sama pacar gue. Gue kangen sama lo yang selalu berusaha 
ngedeketin gue." Ungkap Juna seraya menatap dalam mata 
Karin. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi Risa menguping 
pembicaraan mereka berdua. Risa membulatkan matanya 
tak percaya. 


"Karin? Pacar Juna? Sialan! Juna ga boleh berpaling dari gue. 
Kalo Juna ninggalin gue demi Karin, gimana nasib 
kandungan gue?!" Racau Risa. 


Kringgg 


Bel pelajaran berbunyi, Risa segera pergi dari tempat 
persembunyiannya untuk memasuki kelas. Begitu juga 
dengan Karin dan Juna. 


"Gue mau ke kelas." Kata Karin. 
"Gue anter." Jawab Juna seraya menggandeng tangan Karin. 


"Juna, lo gila?! Nanti kalo Risa liat gimana? Lepas!" Ucap 
Karin. 


Arjuna sendiri tidak tahu mengapa ia begitu nekat, yang ia 
tau ia merasa nyaman dan rindu akan Karina yang selalu 
ada di dekatnya kini terasa jauh. la begitu merindu pada 
gadisnya. 

"Bawel, belajar yang bener ya biar anak-anak kita nanti 
bangga punya mama yang pinter. Bye, sayang!" Ucap Juna 
seraya mengecup kening Karin. 


Karin mematung. Kata-kata Juna dan tingkah Juna mampu 
membuat hatinya menghangat. 


Risa yang melihat itu dari dalam kelas mengepalkan 
tangannya. Ia kesal. 


"Awas lo, Karin." Gumam Risa seraya menatap tajam Karin 
yang sedang berjalan menuju tempat duduknya. 


Pelajaran pun dimulai, Karin dan Rena sama-sama fokus 
mendengarkan Bu Veni yang sedang menjelaskan sesuatu. 


"Pst, Ren. Gue kebelet pipis nih." Ucap Karin pada Rena. 
"Mau gue temenin?" Tanya Rena. 


Karin pun mengangguk mengiyakan lalu langsung meminta 
izin pada Bu Veni. 


Risa yang melihat Karin izin ke toilet pun menyusul Karin. 


"Karin." Panggil Risa. 


Karin dan Rena yang melihat kehadiran Risa saat mereka 
akan keluar kamar mandi pun terkejut. 


"Risa? Kok lo disini?" Tanya Karin. Sedangkan, Rena hanya 
memutar bola matanya malas melihat Risa. 


"Gue gasuka basa-basi. Putusin Juna!" Sarkas Risa seraya 
mencengkram dagu Karin. 


Rena yang melihat Karin diaakiti pun langsung melepaskan 
tangan Risa dari dagu Karin. 


"Lo apa apaan sih?! Ngapain lo nyakitin temen gue?! Bisa ga 
kasar gak?!" Sentak Rena tak terima. 


"Diem lo!" Ucap Risa lalu mendorong Rena. 
"Rena!" Panggil Karin lalu menolong Rena. 
"Ris, lo kok jadi gini sih?" Tanya Karin tak mengerti. 


"Ini semua gara-gara lo yang udah rebut posisi gue di hidup 
Juna! Gue tau lo pacarnya Juna tapi lo nyadar dong pasti lo 
tuh cuman pelampiasan aja! Murahan tau gak! Juna pasti ga 
punya perasaan apa-apa ke lo! Jadi, lo mending jauh-jauh 
dari Juna. Putusin dia karna sampe kapanpun Juna cuma 
akan jadi milik gue." Ucap Risa. 


"Perasaan gada yang tau Ris, begitu juga elo. Kita sama- 
sama gatau perasaan Juna berpihak ke lo atau gue, jadi 
alangkah baiknya kita sama-sama ga berasumsi terhadap 
suatu hal yang emang kita sendiri gatau." Jawab Karin 
tenang. 


Plak! 


"Ngelawan ya lo sama gue?! Berani lo?!" Kesal Risa karna 
Karin malah menjawabnya. 


"Dengerin gue baik-baik ya. Gue kalo harus saingan sama lo 
tuh ga level! Gue jauh di atas lo. Gue laku sana-sini dan lo? 
Lo jangan berpacu sama Juna terus karna lo ga cocok buat 
dia." Lanjut Risa. 


"Kalo lo laku sana-sini kenapa lo sendiri terlalu berpacu juga 
sama Juna?" Jawab Karin. 


"Karna gue mau Juna yang jadi bapak buat anak dalam 
kandungan gue!" Ucap Risa lalu menyunggingkan 
senyumnya. 


Rena dan Karin membulatkan matanya. 
"Lo hamil?" Tanya Karin. 


"Iya. Mau apa lo? Jadi, lo mending jauh-jauh deh soalnya 
dapat gue pastiin kalo gue yang akan bersanding sama 
Juna." 


"Emang lo hamil anak siapa?" Tanya Karin yang membuat 
Risa terdiam membisu. 


Cukup lama mereka menunggu Risa untuk menjawab 
hingga akhirnya, 


"Kalo lo hamil anak Juna lo ga akan diem lama kayak gini 
karna tadi lo pd banget kalo Juna akan jadi bapak dari calon 
anak lo. Kalo kayak gini terbukti, yang lo maksud laku sana- 
sini adalah pergaulan lo yang terlalu bebas sampe sampe 
tubuh lo dijebol sama siapa aja. Gue yakin, Juna nya gue ga 
akan bertindak ga senonoh kayak gitu tanpa ikatan suami 
istri. Kalo lo masih punya hati lo ga akan bawa-bawa Juna 
sebagai tameng dalam menutupi perbuatan lo sendiri yang 


jelas jelas Juna gada kaitannya. Apa kembalinya lo kesini 
dengan tujuan untuk membuat Juna tanggungjawab sama lo 
yang sedang berbadan dua padahal Juna sama sekali gatau 
apa-apa?" Skak Karina tepat sasaran membuat Risa diam 
tak berkutik. Risa menampar Karin kuat. 


"Kalo iya kenapa, hah?! Gue ga akan biarin Juna jatuh ke 
pelukan lo. Gue akan buat Juna nikahin gue dan ngakuin 
kalo ini anak dia!" Ucap Risa lalu melenggang pergi. 


Tanpa mereka sadari jika Leo sedari tadi merekam ini semua. 


MAAF 


sekarang bakal up sampe tamat ya !!! Makasih buat yang 
udah nunggu dan tetep jadiin KARINARJUNA bagian dari 
perpustakaan bacaan kalian :“ 


FOURTY SIX 


"Kalian kenapa lama banget, hah?!" Sentak Bu Veni kala 
Risa kembali dari kamar mandi kemudian disusul Karin dan 
Rena. 


"Tadi habis ngadepin orang gak waras bu." Jawab Rena 
seraya melirik Risa sinis. 


Risa yang ditatap seperti itu menggeram kesal. 


Bu Veni yang mendengar jawaban tak jelas dari Rena pun 
mengacuhkannya dan kembali melanjutkan pelajarannya 
yang sempat tertunda. 


Tak butuh waktu lama, bel istirahat pun berbunyi. 
Kringgg 

"Kantin sekarang?" Tanya Rena. 

Karin hanya menganggukan kepalanya sebagai jawaban. 


"Sayang!" Panggil Risa saat melihat sosok Arjuna berdiri di 
depan pintu kelasnya. 


Karin yang mendengar itu pun melihat Risa yang begitu 
antusias melihat keberadaan Juna. Dapat Karin lihat tangan 
Risa bergelayut manja di lengan Juna. 


"Temen kamu bareng kita?" Tanya Risa pada Juna saat 
melihat keberadaan Rehan, Leo, dan Gibran. 


"Iya, gapapa kan?" Tanya Juna. 


"Ekhem, permisi." Ucap Karin saat akan melewati mereka. 


"Rin." Panggil Leo sambil memegang pergelangan tangan 
Karin. 


Sontak Juna menatap Leo tak suka saat melihat tangan Leo 
yang memegang tangan Karin. Yang bisa dilakukan Juna 
saat ini hanya menahan diri karena ada Risa. 


"Apa, Le?" Tanya Karin. 
"Lo mau ke kantin kan? Bareng gue aja." 
"Bareng aja Rin, please." Bisik Rena pada Karin. 


"Tumben? Kenapa?" Bisik Karin pada Rena karena tumben 
sekali sahabatnya mau bareng makan bersama laki-laki. 


"Turutin aja kali." Bisik Rena memaksa. 

'Duh, maraton nih jantung gue.' Batin Rena. 

"Ngapain sih kalian bisik bisik?" Tanya Risa. 

"Gausa kepo lo anoa!" Sentak Rena. 

"Biasa aja dong, gue kan juga nanya biasa." Jawab Risa. 


"Udah udah kenapa jadi berantem gini sih, mending kita 
semua barengan aja ke kantinnya." Lerai Rehan. 


Mereka pun berjalan bersama. Dapat Karin lihat jika Risa 
sangat dekat sekali dengan Juna. Raut wajah Juna pun 
terlihat tidak keberatan. 


Karin menahan rasa cemburu dan sakit di hatinya, 
sebenarnya Karin masih cukup terkejut jika Risa hamil dan 
berniat mengelabui Juna tapi ia takut jika Juna tak percaya 
karena ia tak punya butti. 


Sesampainya mereka di kantin, Rehan dan Gibran bagian 
memesankan makanan mereka semua. 


"una, kamu sayang kan sama aku?" Tanya Risa seraya 
mengelus pipi Juna. 

Juna yang ditanya seperti itu langsung berpikir apakah ia 
sebenarnya sayang pada gadis ini. Juna menatap mata 


Karin, Karin hanya diam seraya memalingkan wajahnya saat 
Juna menatapnya. 


Juna, kok gak jawab? Kamu udah ga sayang ya sama aku? 
Kamu udah punya cewek lain ya?" Tanya Risa beruntun. 


"Sayang kok." Jawaban Juna mampu membuat Karin 
merasakan sakit teramat dalam. Bagaimana tidak sakit kala 
sang pacar menyatakan rasa sayangnya pada perempuan 
lain terlebih di hadapannya langsung. 


"Aku juga sayang sama kamu, selamanya kita bakal sama- 
sama terus kan?" Tanya Risa sambil tersenyum. 


Juna tak tau harus menjawab apa, Juna menatap Karin yang 
masih memalingkan wajahnya. 


'Karin.' Panggil Juna dalam hati. 
Risa yang merasa Juna mengacuhkannya kembali bersuara. 
"Kamu kenapa sih?!" Kesal Risa. 


"Ak-" Belum sempat Juna menyelesaikan jawabannya, Rehan 
dan Gibran datant membawakan pesanan makanan mereka. 


"Makanan datang!" Seru Gibran. 


"Alay lo monyet!" Jawab Rena dan Leo bersamaan. 


Rena yang menyadari itu langsung gugup dan 
menundukkan kepalanya. 


"Cie, barengan." Seru Rehan dan Gibran. 
Leo hanya memutar bola matanya malas. 


Karin yang melihat Rena tak bersuara mengernyitkan 
dahinya bingung. 


"Kayaknya ada yang lo sembunyiin deh dari gue." Ucap 
Karin pelan pada Rena. Rena menatap mata Karin lalu hanya 
cengengesan. 


"Sayang, suapin dong." Pinta Risa pada Juna. Juna langsung 
menyuapi Risa makan. 


"Aku suapin kamu juga ya." Ucap Risa lali menyuapi Juna. 
Terjadilah adegan suap suapan yang terlihat romantis. 
"Manja banget." Celetuk Gibran. 

"Ups, sorry." Lanjut Gibran sambil cengengesan. 

"Tapi manjanya tadi fakto bro?" Tanya Rehan. 

"Fakta 100 persen." Jawab Gibran. 

"Ups, sorry lagi." Lanjut Gibran. 


Rehan yang mendengar itu sontak saja tertawa begitu juga 
dengan Rena dan Leo. 


Risa mengepalkan tangannya kesal. 


"Wajar dong kalo gue manja ke pacar gue sendiri." Jawab 
Risa yang diacuhkan mereka semua. Risa semakin dongkol 


sendiri. 
"Awas aja kalian." Gumam Risa. 


"Eh, Karin, balik sama siapa?" Tanya Risa sengaja saat 
berpapasan dengan Karin di parkiran. 


"Sendiri." Jawab Karin apa adanya karena ia tak mood 
melihat kebersamaan Risa dan Juna. 


"Emang lo ga punya pacar?" Pancing Risa. 


Karin yang ditanya seperti itu hanya bisa tatap-tatapan 
dengan Juna. 


"Punya." Jawab Karin cuek. 


"Kok ga pulang bareng? Jangan-jangan lo cuman 
pelampiasan aja ya? Kasian banget." Ucap Risa. 


Juna yang mendengar itu sontak menatap Risa dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Risa. Jangan kayak gitu, itu namanya lo ga sopan." Ucap 
Juna dingin lalu menarik Risa pergi dari sana. 


Karin meneteskan air matanya. 


"Huft, sakit mulu kapan sembuhnya nih hati gue." Ucap 
Karin lalu melangkahkan kakinya ke arah angkot. 


FOURTY SEVEN 


Sesampainya Arjuna di rumah setelah mengantar Risa. Ia 
segera melangkahkan kakinya ke dalam kamar mandi guna 
membersihkan tubuhnya yang sudah lengket. 


Ting! 


Arjuna yang mendengar notif di hp nya berbunyi setelah ia 
mandi pun membuka hp nya. 


Juna, lagi apa? 


Arjuna termenung seraya membaca pesan itu berulang kali 
dengan tatapan kecewa. 


"Gue kira Karin yang ngirim chat tapi ternyata malah Risa." 
Kecewa Juna yang berharap jika yang mengirimnya pesan 
adalah Karin. 


"Apa sebenarnya hati gue emang udah berlabuh di Karin 
ya? Gue secepatnya harus jujur ke Risa dan akhirin ini 
semua. Gue ga sanggup liat Karin tersakiti lebih dalam 
karna gue. Gue gamau kalo dia tiba-tiba pergi ninggalin 
gue." Ucap Juna lalu menutup matanya. 


Dilain tempat, Karin baru saja menyelesaikan ritual 
mandinya. la berniat pergi ke rumah Rena karna ia ingin 
meminta penjelasan. Karin pun bersiap-siap lalu segera 
menuruni tangga untuk pamit pada maminya. 


"Mi, Karin izin ke rumah Rena ya." Izin Karin. 
"Jangan pulang kemaleman, hati-hati di jalan Rin." 


"Iya mi, yauda ya aku berangkat. Assalamualaikum!" 


"Karin?! Lo kok tiba-tiba disini?! Mana ga ngasih gue kabar 
kalo mau kesini. Bego lo?!" Kaget Rena pada Karin. 


"Bawel banget sih lo, suruh masuk dulu kek." Jawab Karin. 
"Ampun nyai, masuk bos!" Ucap Rena. 


"Nyokap bokap lo mana?" Tanya Karin saat menyadari 
rumah Rena terlihat sepi. 


"Lagi di Bandung, langsung kamar gue aja." Kata Rena. 


Keduanya pun melangkahkan kakinya ke dalam kamar 
Rena. 


"Ngapain lo tiba-tiba kesini?" Tanya Rena memulai 
pembicaraan lagi. 


"Lo utang penjelasan bego ke gue!" Jawab Karin seraya 
mendengus kesal. 


"Hehehe... Udah ketebak ya gelagat gue yang aneh tadi. 
Oke oke gue bakal kasih tau tapi jangan kaget ya." 


"Buru!" Ucap Karin. 


"Gue suka sama Leo mangkannya gue gugup gitu apalagi 
tadi Leo ngomongnya barengan sama gue, aduh Rin malu 
banget gue sumpah." 


Karin membulatkan matanya. 
"LO UDAH BISA SUKA SAMA COWOK?!" Kaget Karin. 
"Lo kira gue lesbi suka sama cewek, hah?!" 


"Bukan gitu. Tunggu, lo seriusan?" 


"Ga percayaan banget sih lo. Gue duarius malahan." 
"Lo udah ada pdkt an belum sama Leo?" Tanya Karin. 


"Boro-boro pdkt, komunikasi aja mana jarang banget." Keluh 
Rena. 


"Lo mau pdkt in Leo duluan apa gimana?" 
"Gue gatau. Gue tuh malu, takut, gugup gitu." 


"Gue bantuin lo deh biar makin deket sama Leo." Celetuk 
Karin. 


Mata Rena menunjukkan binar bahagia mendengar ucapan 
Karin. 


"Thank you, Rin." Ucap Rena lalu memeluk Karin. 


Saat ini Karin tengah ada di perjalanan pulang. Ia 
memutuskan untuk jalan kaki, di persimpangan jalan dekat 
rumahnya ia melihat ada Risa yang sedang berjalan 
bersama seorang laki-laki yang tidak ia kenal. la pun 
memfoto mereka. 


"Ini Risa sama siapa ya?" Bingung Karin. 


Karin yang masih memikirkan Risa tiba-tiba merasakan 
getaran di hp nya. Ternyata Juna menelponnya. 


"Halo Rin?" 
"Iya Juna, kenapa?" 
"Lo dimana kok banyak suara kendaraan?" 


"Gue di jalan, ini mau jalan balik ke rumah tadi habis dari 
rumah Rena." 


“Gue jemput ya?" 

"Eh, gausa ini udah deket tinggal lurus aja kok Jun." 
"Yauda, lo ati-ati." 

"Iya. Em Jun, gue mau nanya." 

"Nanya apa?" 


"Bentar." Ucap Karin lalu mengirim foto Risa bersama laki- 
laki pada Juna. 


"Lo liat foto yang barudan gue kirim ke wa Jun." 


Di seberang sana Juna mengerutkan dahinya kala melihat 
foto yang dikirim Karin. 


"Ini Risa kan? Dia sama siapa?" Tanya Juna. 


"Gue gatau, gue kira Juna tau. Maaf, gue ga bermaksud buat 
ikut campur hubungan lo sama Risa." 


Juna yang mendengar perkataan Karin pun termenung. 
Mengapa Karin meminta maaf karna telah ikut campur 
hubungannya dengan Risa padahal Karin sendiri juga 
mempunyai hubungan dengannya. Karin bukan orang lain, 
jadi tidak papa bila Karin ikut campur. 


"angan minta maaf, lo bukan orang lain sampe harus minta 
maaf. Lo pacar gue Rin." 


"Gue seneng karna sekarang lo udah anggep status dan 
keberadaan gue. Gue harap lo juga akan anggep perasaan 
gue ke elo." Kata Karin seraya tersenyum. 


"Gue pastiin cuna lo yang akan jadi ratu di hati gue, Rin. 
Gue akan akhirin hubungan gue sama Risa, gue gamau 


bikin hati lo yang udah nemenin gue, selalu ada buat gue, 
selalu mencintai gue dengan tulus pergi ninggalin gue. Gue 
gamau." 


"Love you, Juna." 
"I love you more, Karina." 


Karina yang mendengar jawaban Juna pun meneteskan air 
mata bahagianya. Sungguh, hatinya  menghangat 
mendengar kalimat yang terucap dari bibir Juna. 


FOURTY EIGHT 


"Risa." Panggil Juna pada Risa saat mereka sedang berada di 
taman belakang. 


"Iya, kenapa sayang?" 
"Kita putus." Ucapan Juna membuat Risa mematung. 


"Maksud kamu apa? Kamu becanda kan sama aku? Ga 
mungkin dong kamu mutusin aku gitu aja sedangkan kita 
gada masalah apa-apa." Elak Risa. 


"Maafin gue, tapi gue harus ngakhirin ini semua. Ini ga 
bener, karna sebenernya gue sebelum sama lo udah 
pacaran duluan sama Karin. Gue sama Karin udah jalan 2 
taun Ris. Maafin gue yang udah ga jujur sama lo. Gue kira 
gue cinta sama lo, nyatanya gue cuma rindu sama lo karna 
lo pergi ninggalin gue gitu aja. Maaf, karna kecerobohan gue 
dalam mengekspresikan perasaan gue ke lo gue jadi 
bohongin lo." Jelas Juna seraya menatap dalam mata Risa 
agar Risa memahami dan memaafkan dirinya. 


"Kamu jahat Juna! Kamu pasti cinta sama aku! Kamu ga 
mungkin cinta sama Karin! Karin cuman pelampiasan kamu 
aja kan karna aku pergi ninggalin kamu gitu aia?! Iya kan 
Jun?!" 


"Awalnya mungkin pelampiasan karna sekilas bagi gue dia 
sekilas mirip lo, tapi semakin kesini gue sadar kalo Karin 
bukan pelampiasan. Karin udah berhasil rebut hati gue." 
Jawab Juna. 


"Enggak! Pokoknya aku ga terima kamu putusin kayak gini. 
Kita harus sama-sama terus sampai kapanpun!" 


"Gue gabisa. Sorry." Ucap Juna lalu meninggalkan Risa 
sendiri di taman belakang. 


"Brengsek! Gue ga akan biarin Juna jatuh kepelukan Karin. 
Gue akan buat Juna pergi dari hidup Karin dan kembali lagi 
sama gue. Tunggu pembalasan gue." Gumam Risa lalu 
menatap perutnya. 


"Mama akan buat Juna jadi papa kamu sayang." Ucap Risa 
seraya mengelus perutnya. 


Setelah Juna memutuskan Risa, ia menghela nafas lega. la 
pun berniat menghampiri Karin dan memberitahu ini. 


"Karin." Panggil Juna. 


"Eh, Juna? Habis dari mana?" Tanya Karin pasalnya ia 
melihat Juna yang menghampirinya tergesa-gesa. 


"Gue udah putusin Risa." 
Karin membulatkan matanya. 


"Hah?" Jawaban Karin mampu membuat Juna terkekeh 
gemas. 


"Maafin gue karna udah duain lo. Maafin gue yang udah 
bikin lo terluka. Gue minta maaf, lo mau kan maafin gue?" 


Karin tak dapat menahan senyumnya. 


"Gue maafin lo. Makasih karna lo udah memilih untuk 
menetapkan hati lo sama siapa." Kata Karin. 


Juna mengangguk lalu membawa Karin ke dalam 
dekapannya. 


Risa yang melihat kebahagiaan mereka menggeram kesal. 


"Lo kesal ya liat mereka?" Tanya Vella. 


"Lo? Ngapain lo disini? Gausah ikut campur urusan gue!" 
Jawab Risa seraya menatap sinis Vella. 


Vella tertawa, lebih tepatnya tertawa jahat. 
"Gue bakal bantu lo buat Karin menderita. Gimana? Setuju?" 
Tawaran Vella membuat Risa menatap penuh pada Vella. 


"Oke." Jawaban Risa membuat Vella tersenyum sinis sambil 
menatap Karin yang berada di depan sana. 


"Ayo, balik Rin!" Ajak Andro pada Karin. 


"Biar Karin balik sama gue." Ucap Juna yang tiba-tiba berada 
di tengah-tengah mereka. 


"Ngagetin banget sih lo!" Kesal Karin pada Juna. 
"Maaf hehe. Balik sama gue ya." Pinta Juna. 


"Oke, lo boleh balik sama adek gue, jagain dia awas sampe 
dia kenapa-napa." Peringat Andro pada Juna. 


Juna menganggukan kepalanya sebagai tanda setuju. 


"Ati-ati lo bang!" Ucap Karin saat Andro bersiap pergi dari 
hadapan mereka. 


"Mau balik sekarang?" Tanya Karin. 
"Kita jalan-jalan ke taman kota dulu, yuk!" Ajak Juna. 


Karin tengah berpikir kemudian tak lama ia setuju. 


Saat ini mereka berdua sudah berada di jalan menuju taman 
kota. Karin melingkarkan kedua tangannya pada Juna. 


"Gue bahagia." Gumam Karin. 
"Rin? Lo ga tidur kan?" Tanya Juna. 


"Enggak, kenapa?" Jawab Karin seraya menatap Juna lewat 
kaca spion. 


"Gue kira lo tidur ntar lo jatuh gue yang repot." Ucapan Juna 
membuat Karin mendengus. 


"Oh, jadi lo gamau gue repotin gitu?" 
"Gak ah, males banget gue direpotin sama lo." Jawab Juna. 


"Ih, ngeselin ya lo!" Ucap Karin lalu mencubit pinggang 
Juna. 


"Aw! Eh eh eh, main nyubit aja ntar jatoh Rin." 
"Abisnya ngeselin banget sih lo mah." Kesal Karin. 


Juna terkekeh mendengar itu kemudian ia mengelus tangan 
Karin yang melingkari pinggangnya. 


"Udah mau sampe." Ucap Juna. 


Karin pun menatap area di sekitarnya sudah berada dekat 
dengan taman kota. 


Juna memakirkan sepedanya kemudian Karin turun dari 
sepeda Juna. Mereka melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam taman kota dan jalan berkeliling. 


"Rame banget." Ucap Karin. 


"Serame cintaku padamu." Kata Juna. 
Pipi Karin bersemu merah. "Alay lo!" Ucap Karin. 
"Alay tapi sampe blushing gitu yang?" Goda Juna. 


"Ih, Juna lo ga bisa biasa aja apa?!" Pipi Karin semakin 
memerah karena panggilan dari Juna untuknya. 


"Hahaha!" Tawa Juna pecah lalu menarik Karin ke dalam 
dekapannya. 


"Gue malu tau." Ucap Karin. 


"Masa?" Tanya Juna seraya menundukkan kepalanya guna 
melihat Karin yang masih asik menutup wajahnya di dada 
bidangnya itu. 


"Iya lah, lo rese banget!" Kesal Karin. 


"Keselnya sampe nabok punggung gue." Ucap Juna yang 
membuat Karin terkekeh. 


"Udah ah jalan lagi aja masa pelukan gini terus." Ucap Karin 
membuat Juna memeluk Karin lebih erat. 


"JUNA LEPAS GUE SESEK!" 
"JUNA, LEPASIN!" 
"IH, JUNA LEPAS GUE GABISA NAPAS TAU!" 


Teriakan Karin membuat Juna melepaskan pelukannya lalu 
menghadiahi ciuman di kening Karin. 


"Habis sesek dikasih ciuman dari gue makin sesek ga tuh?" 
Goda Juna. 


Karin yang mendengar itu langsung mengacir pergi dari 
hadapan Juna. 


"Ya allah sumpah gue malu tapi gue deg-deg an. Ah aduh 
Juna gue jadi meelting sendiri. Malu gue malu yampun." 
Racau Karin. 


FOURTY NINE 


Saat ini Karina sudah berada di rumahnya. la baru sampai 
setelah magribh setelah solat berjamaah di masjid bersama 
Juna kemudian barulah Juna mengantarkan Karin pulang. 


"Jam segini baru pulang? Kemana aja lo?" Tanya Vella. 


Karin mengacuhkan Vella dan melangkahkan kakinya 
menuju dapur guna menemui maminya. 


"Karin? Dari mana?" Tanya mami. 
"Assalamualaikum mi." Salam Karin. 


"Iya iya, waalaikumsalam. Habis dari mana Rin?" Ulang 
mami Karin. 


"Taman sama Juna terus solat magribh dulu." Jawab Karin 
lalu duduk di samping Andro. 


"Cie yang habis jalan-jalan." Goda Andro. 
"Iya lah, ga kayak lo jomblo abadi." 

"Idih lagak lo!" Dengus Andro. 

"Berisik banget sih lo pada." Kesal Rian. 
"Si batu marah bang." Ucap Karin. 


"Iya, udah jangan berisik Rin ntar si batu marah-marah lagi." 
Jawab Andro. 


Savina yang melihat ulah mereka terkekeh. Andre yang baru 
saja pulang kerja menghampiri mereka yang terlihat asik. 


"Assalamualaikum." Salam Andre. 
"Waalaikumsalam." Jawab mereka yang disana serempak. 


"Papi? Baru balik ya pi?" Tanya Vella yang baru saja 
bergabung dengan mereka. 


Andre menganggukan kepalanya sebagai tanda jawaban. 


"Pi, liat deh Karin dia baru aja balik gatau habis kelayapan 
dari mana." Adu Vella. 


Andre menatap Karin. Yap, benar anaknya masih 
menggunakan seragam. 


"Kamu benar baru pulang?" Tanya Andre. 
Karin hanya diam. 
"Rin, jawab. Papi lagi nanya sama kamu." Ucap Andre. 


"Dia gamau jawab pasti takut papi marah gara-gara 
tingkahnya yang ga benar pi." Kompor Vella. 


"Lo sekenal apa sih soal hidup gue sampe lo kayaknya ngerti 
banget gitu aktivitas gue?" Tanya Karin pada Vella. 


"Rin, jawab pertanyaan papi." 
"Aku emang baru pulang habis jalan sama Juna." 
"Kamu udah baikan sama Juna?" Tanya Andre. 


Karin menatap Andre dengan tatapan sulit diartikan, 
kemudian "gausa tau lagian ga penting juga buat papi." 


"Kok ga penting? Karin penting buat papi." 


"Penting? Kemana aja waktu Karin sakit hati karna tingkah 
papi gara-gara Vella? Papi ga pernah tau watak Vella gimana 
kan? Itu karna papi yang udah dibutain sama Vella." 


"Aku ke atas mi." Pamit Karin. 
Andro menatap Vella dingin. 


"Lo tuh ya emang bisanya cuma bikin keluarga kita ga akur. 
Lo harusnya kalo mau dapet parhatian dari seseorang ga 
dengan cara gini. Lo sebatang kara kan awalnya? Harusnya 
lo udah tau arti kehidupan, kehidupan lo jangan lo habisin 
waktunya cuma buat ngerusak kebahagiaan orang lain." 
Ucap Andro lalu berlalu pergi. 


Rian yang melihat kepergian kedua kakaknya berniat 
menyusul, tapi sebelum itu ia membawa makanan untuk 
kedua kakaknya. 


"Mi, Rian nyusul abang sama kakak dulu ya sekalian bawain 
makan." 


Savina mengangguk lalu mengelus kepala Rian. Setelah 
Rian berlalu, Savina menghampiri suaminya. 


"Aku tau kamu sedih masih dicuekin anak-anak, tapi ini juga 
salah kamu sendiri." 


"Dan, kamu tolong berhenti menjadi perusak keluarga 
kami." Lanjut Savina yang ditujukan pada Vella. 


Andre menundukkan kepalanya sedih. Ia ingin kembali pada 
masa-masa keharmonisan keluarganya. 


"Vella." Panggil Andre. 


Vella menatap Andre dengan tatapan bertanya. 


"Apa yang kamu inginkan?" Tanya Andre. 


Vella diam seraya memikirkan pertanyaan Andre. Yang Vella 
harapkan adalah kebahagiaan. Dan, menurutnya dengan 
menjadi ratu dalam keluarga angkatnya adalah suatu 
kebahagiaan. 


"Saya berterimakasih sama kamu karna waktu itu telah 
menyelamatkan saya. Tapi, mulai saat ini saya tidak bisa 
membiarkan kamu disini. Sebenarnya, saya menyadari jika 
kamu mempunyai niat terselubung. Saya rasa dengan 
membiarkan keretakan keluarga saya karna ulah kamu 
sudah cukup. Saya akan memberikan kamu tempat tinggal 
sendiri, saya akan membiayai sekolah kamu dan hidup 
kamu sampai kamu cukup umur untuk bekerja. Mulai besok 
kamu bisa memulai hidup barumu di tempat yang baru 
pula." Ucap Andre menatap Vella dalam. 


Vella membulatkan matanya. Apa ini maksudnya ia diusir? 
"Papi ngusir aku?!" Ucap Vella tak terima. 

"Maaf, jangan anggap saya papi kamu lagi mulai sekarang. 
Saya sadar ga seharusnya saya membiarkan keluarga saya 


menjadi begini. Saya tak pernah mengharapkan ini." 


Vella semakin malu dan kesal. Rasanya campur aduk. Apa ia 
tak berhak bahagia? 


"Apa aku ga berhak bahagia?!" Tanya Vella. 


"Semua orang berhak bahagia Vella, tapi jangan salah 
kaprah sampai berjuang mendapatkan kebahagiaan di atas 
hancurnya seseorang." Jawab Savina. 


Jawaban Savina membuat Vella berpikir apakah ia selama ini 
memang sudah salah dalam memperjuangkan 


kebahagiaannya. Vella berlari ke dalam kamarnya. 


"Aku kaget pas kamu tiba-tiba ambil keputusan ini mas." 
Ucap Savina seraya memandangi wajah suaminya. 


"Maafin aku, aku cuma mau nebus kesalahan aku dan aku 
mau kita akur lagi kayak dulu Sav, aku ga sanggup harus 
bernafas di dalam kehidupan yang aku sendiri ga nikmatin." 
Ucap Andre lalu menundukkan kepalanya. 


Savina memeluk suaminya erat, "kita mulai dari awal." 


FIFTY 


Haloooooo !!! Udah part 50 aja, nih. Sebenarnya 
jadwal UP itu besok tapi aku publish sekarang aja. 
Klik tombol votenya ya, thank you. 


Pagi ini, sebelum keluarga Karin memulai aktivitasnya 
masing-masing. Savina menjelaskan apa yang sudah terjadi 
kemarin malam pada anak-anaknya. Saat ini pun Vella pagi- 
pagi buta tidak terlihat batang hidungnya karna ia sudah 
resmi tidak akan tinggal lagi disini. 


"Mami serius?" Tanya Andro tak percaya. 


Karin hanya mampu mencerna ini semua, ia masih berpikir 
apakah kehancuran keluarganya akan kembali lagi seperti 
semula? 


Rian hanya diam menyimak, dalam lubuk hatinya ia pun 
bersyukur jika papinya sudah membuka jalan pikirannya. la 
berharap keluarganya akan kembali seperti dulu. 


"Iya, mami serius ya kali mami bohong. Kalian mau kan 
maafin papi?" Bukan Savina yang menjawab melainkan 
Andre. 


"Maafin papi karna papi udah kasar sama kalian, maafin 
papi yang udah buat keluarga kita ga harmonis. Kalian mau 
kan maafin papi? Kita mulai semuanya dari awal lagi." 
Lanjut Andre. 


Andro dan Rian menganggukan kepalanya pertanda 
memaafkan papi mereka. Andre tersenyum bahagia sudah 
mendapatkan maaf dari kedua anaknya. Kemudian, ia 
mengalihkan tatapannya menuju anak gadisnya, Karin. 


"Karin? Kamu masih kecewa ya sama papi? Maaf." Ucap 
Andre lalu menundukan kepalanya sedih. Andre sangat 
sedih, hatinya sakit putri kecilnya masih saja 
mengacuhkannya. 


"Karin maafin papi." Ucap Karin lalu memeluk Andre erat 
menyalurkan rasa rindunya. Andre yang mendapatkan 
pelukan dari Karin langsung menunjukkan binar 
bahagianya. la membalas pelukan Karin tak kalah erat. 
Dapat Andre rasakan dadanya basah karna Karin menangis. 


"Maafin papi ya sayang, papi kangen banget sama putri 
kecil papi ini. Sini pipi kamu biar papi cium, papi mau minta 
maaf sama pipi kamu karna waktu itu berani-beraninya 
tangan nakal papi nampar pipi mulus kamu." Ucap Andre 
lalu menciumi wajah Karin. Karin terkekeh geli. 


Savina, Andro, dan Rian yang melihat itu tersenyum lega, 
kemudian mereka berpelukan bersama. Sungguh, pagi ini 
mereka dapat merasakan kehangatan keluarga lagi setelah 
beberapa waktu dirundung masalah. 


"Jadi keluarga lo udah baikan?" Tanya Rena. 
"Iya, udah. Gue bersyukur banget." Jawab Karin. 


Rena turut bahagia mendapatkan kabar itu, kemudian ia 
memeluk Karin. 


"Cie yang lagi bahagia." Ucap Rena. 
"Bahagia kenapa?" Tanya Juna. 


"Bahagia karna udah dapetin hati kamu." Jawab Karin lalu 
cengengesan. 


Juna yang mendapatkan jawaban seperti itu terkekeh 
gemas. 


"Gemas banget gue sama lo." Kata Juna. 


"Yang udah fall in love mah beda ya." Ucap Rena seraya 
menatap Karin dan Juna. 


Karin dan Juna hanya tertawa menanggapi Rena. 


Leo yang melihat kedekatan Juna dan Karin dari seberang 
sana hanya mampu menghela nafas berat. 


"Semoga Juna benar-benar bisa buat lo bahagia Rin." 
Gumam Leo. 


"Udah yang sabar, lo belajar ikhlasin Karin dan coba buka 
hati lo buat yang lain." Ucap Rehan seraya mengelus 
pundak sahabatnya itu. 


"Duain apa kata mas Rehan." Lanjut Gibran. 


"Geli bangsat!" Ucap Rehan lalu menabok punggung 
Gibran. 


"Sakit goblok!" Balas Gibran. 


Dan, terjadilah aksi saling menabok punggung antara Rehan 
dan Gibran karna tidak ada yang mau mengalah. Sejenak 
Leo dapat melupakan patah hatinya karna ulah kedua 
sahabatnya itu. 


Di lain sisi, Vella yang melihat Karin dan Juna mengepalkan 
kedua tangannya kesal. la merasa sangat benci pada Karin 
karna pasti gadis itu sedang dalam fase bahagia. Mengapa 
Karin bisa mendapatkan apa yang diinginkannya, 


sedangkan dirinya tidak. Sungguh, ia juga ingin berada di 
posisi Karin. 


"Gue akan buat perhitungan sama lo Karin." Ucap Vella 
seraya menatap tajam Karin yang sedang tertawa lepas. 


Juna!" Panggil Risa. 
Juna menghentikan langkahnya tanpa berbalik. 


"Aku gamau kita putus. Aku mau kita tetep pacaran!" Ucap 
Risa. 


"Kenapa lo jadi agresif gini sih? Gue gabisa jadi pacar lo lagi 
Risa. Berapa kali gue harus bilang?!" Kesal Juna karna Risa 
masih ngeyel untuk tetap pacaran dengannya ya walaupun 
ia akui jika ini jiga salahnya. 


"Aku cinta sama kamu. Sampe kapanpun kamu cuma buat 
aku." Ucap Risa. 


"Kok cuman Juna aja yang boleh buat lo? Lah lo ga boleh 
buat Juna aja? Eh, gue lupa lo kan mau sama siapa aja." 
Ucap Rena saat melintasi kedua insan berbeda jenis kelamin 
itu. 


Tadinya Rena akan pergi ke toilet saat melihat Juna sedang 
bersama Risa ia mendekat dan tersenyum miring saat 
mendengarkan pernyataan Risa. 


"Maksud lo apa? Gue bukan cewe ga benar ya!" Sentak Risa. 


"Bukan gue loh yang ngomong." Ucap Rena, lalu 
membisikkan Juna sesuatu. 


"Walaupun lo udah putus sama Risa tapi lo harus tau 
sesuatu yang udah Risa tutupin sama lo sewaktu kalian 


pacaran karna Risa udah sangkut pautin lo terhadap sesuatu 
yang bukan tanggungan lo." 


Bisikan Rena tadi membuat Juna mengernyitkan dahinya. la 
bingung apa yang dimaksud Rena sesuatu yang telah 
ditutupi Risa sampai sampai Risa membawa-bawa dirinya. 


"Risa, gue mau tanya sama lo." 


"Tanya apa? Kamu mau tanya cinta aku sama kamu 
seberapa bes-" Belum sempat Risa menuntaskan ucapannya 
Juna sudah menyela. 


"Apa yang udah lo tutupin dari gue sampe lo nyangkut 
pauitin gue waktu masih pacaran?" Pertanyaan Juna 
membuat Risa mematung. Tidak, bagaimana bisa ia 
mengatakan pada Juna jika ia mau Juna menjadi ayah dari 
anak yang dikandungnya hasil bersama pria lain? Jatuh 
sudah harga dirinya. 


Risa yakin pasti tadi Rena telah membisikkan sesuatu 
menyangkut ini pada Juna. 


'Sialan!' 


FIFTY ONE 


Juna terkejut kala Risa tiba-tiba langsung berlari pergi 
meninggalkannya tanpa meniawab pertanyaannya tadi. 


"Sebenarnya ada apaan sih?" Bingung Juna. 


Juna pun melangkahkan kakinya untuk pergi ke kelas 
menemui ketiga sahabatnya. Sebelum ia mendudukan 
dirinya dapat ia lihat Leo, teman sebangku sekaligus 
sahabatnya terlihat sedih. la menepuk bahu Leo pelan. 


"Kenapa?" Tanya Juna. 


Leo hanya menggelengkan kepalanya. Juna merasa jika 
terjadi sesuatu pada Leo, kemudian ia teringat jika 
hubungannya dengan Karin mulai membaik dan Leo, 
sahabatnya itu mencintai pacarnya sendiri. 


"Karin?" Tebak Juna yang langsung dihadiahi tatapan yang 
sulit diartikan dari Leo. Leo tersenyum kecil, lalu "jaga dia 
baik-baik, cintai dia sepenuh hati lo. Gue emang masih suka 
sama Karin, tapi gue cukup tau diri bahagianya Karin di elo." 
Ucap Leo. 


Juna memeluk sahabatnya itu. "Gue janji." Ucapnya seraya 
memeluk Leo. 


Rehan dan Gibran yang melihat adegan pelukan antara Juna 
dan Leo pun ikutan berhambur memeluk mereka. 


"Apa-apaan sih lo pada?!" Sentak Juna. la dongkol sendiri 
karna tiba-tiba kedua temannya langsung memeluk dirinya 
dan Leo. 


"Lo berdua kan tadi pelukan masa kita ga diajak. Kita juga 
mau kali." Jawab Gibran dengan nada sedih. 


Leo menoyor kepala Gibran. "Homo." 


"Lo juga dong kan lo tadi pelukan sama Juna." Ucap Gibran. 
Leo berdecak kesal seraya menatap sinis Gibran. 


"Misi." Ucap seseorang di ambang pintu kelas Juna. 


Karin pun melangkahkan kakinya mendekat ke Juna seraya 
menarik tangan Rena. Rencananya Karin akan mendekatkan 
Rena dan Leo. 


"Kenapa kesini?" Tanya Juna sambil membenarkan poni 
Karin. 


"Pengen aja. Eh, Le lo mau temenin Rena ga ntar malem ke 
toko sepatu dia mau cari kado buat adeknya." Ucap Karin. 


Rena sendiri hanya bisa menahan degupan jantungnya. 
"Emang lo gabisa nemenin Rena?" Tanya Leo. 


"Iya, gabisa soalnya gue nanti mau jalan sama Juna. Iya kan, 
Jun?" Jawab Karin lalu mengode Juna untuk mengiyakannya. 


"Haha, iya gue sama Karin mau jalan." Ucap Juna saat 
tangannya dicubit Karin. 


"Gimana ya." Kata Leo. 


"Kalo Leo gamau sama gue aja deh Ren, free nih gue." Tawar 
Gibran. 


Karin menatap Rehan dan Gibran seraya menggelengkan 
kepalanya dan berucap tanpa suara, "jangan!" 


Rehan dan Gibran sebenarnya tak mengerti mengapa Karin 
mengkode untuk jangan menawarkan diri pun, namun 
mereka hanya menuruti. 


"Nah, tuh sama Gib-" Belum selesai Leo mengatakan 
sesuatu sudah dipotong oleh Gibran. 


"Aduh, sorry gue lupa kalo gue ada acara ntar malem." Ucap 
Gibran. 


Leo kemudian menatap Rehan, Rehan gelagapan, "anu duh 
gue juga ada acara mulai sore sampe besok kan besok 
weekend tuh. Udah, lo aja Le." Ucap Rehan sambil bernapas 
lega kala bisa memberikan alasan. 


"Oke." Ucap Leo yang membuat binar mata Rena menjadi 
bahagia. 


"Eh, beneran? Lo ga sibuk kan?" Tanya Rena memastikan. 
"Engga, ntar gue jemput aja lo serlok ya." Ucap Leo. 


Rena mengangguk antusias dan berusaha menahan 
jeritannya. 


Karin tersenyum bahagia, semoga saja rencananya berhasil 
mendekatkan mereka. 


"Sebenernya tadi kenapa sih?" Tanya Juna pada Karin saat 
mereka akan pulang sekolah. 


"Gue mau deketin Leo sama Rena. Rena udah lumayan lama 
suka sama Leo." Jawab Karin. 


Tentu saja Juna yang mendengar itu terkejut, tapi sebelum 
ia berbicara tiba-tiba Rehan menyela. 


"Apa?! Anjir ternyata si singa doyan sama Leo." Ucap Rehan 
heboh. 


Karin berani membocorkan ini karena Leo sudah pulang 
terlebih dulu bersama Rena. Yap, tadi Karin memulai 
rencananya lagi dengan meminta tolong Leo mengantarkan 
Rena pulang. 


"Semoga aja Leo suka sama Rena juga kan kasian kalo si 
Rena bertepuk sebelah tangan. Singa singa cantik kan rugi 
kalo dianggurin." Ucap Gibran. 


"Amin, yauda yuk Jun balik." 


Juna mengangguk, Karin pun menaiki motor Juna lalu 
berpamitan pada Rehan dan Gibran. 


Saat ini Juna sudah berhenti tepat di gerbang rumah Karin, 
"makasih ya udah anterin gue, lo mau mampir?" Tawar 
Karin. 


"Ada nyokap bokap engga?" Tanya Juna. 


"Ada mami doang sih biasanya sama bang Andro, eh ada 
Rian juga adek gue." Jawab Karin. 


"Yauda, gue mampir pamitan sama mami lo." Ucap Juna. 


Dalam hati, Karin sangat bahagia dan rasanya ini seperti 
mimpi saja Juna sudah berubah tidak seperti dulu. 


"Assalamualaikum mi." Salam Karin, lalu Savina muncul 
menampakkan dirinya. 


"Waalaikumsalam, eh siapa ini?" Tanya Savina. 


Juna melangkahkan kakinya kemudian salim pada mami 
Karin. 


"Saya Juna tante." Ucap Juna memperkenalkan diri. 


"Juna? Arjuna? Pacar Karin itu? Masyaallah gantengnya bikin 
mami ga kuat Rin." Heboh mami membuat Karin 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Mami ih ini punya Karin, kan mami udah ada papi. Jangam 
genit ah." Ucap Karin. 


Juna yang mendengarkan obrolan mami Karin dan Karin 
dibuat terpaku. Baginya mereka terlihat lucu dan 
menggemaskan. 


Juna terkekeh membuat Karin dan Savina mengalihkan 
tatapannya pada Juna. 


"Makasih tante. Em, tante kok tau Juna pacar Karin?" Tanya 
Juna. 


Savina menatap Karin jahil, Karin sudah was-was takut 
maminya membocorkan jika ia sering bercerita soal Juna. 


"Tau dong kan Karin hobinya cerita soal kamu. Katanya 
kamu ganteng terus dia suka cerita sayang banget sama 
kamu, suka duduk di balkon kamar sambil liatin foto kamu. 
Aduh, gaya banget deh si Karin jatuh cinta sama kamu tuh 
Jun. Tapi, kamu emang ganteng sih mami jadi pangling 
banget ini." Ucap mami. 


"MAMI IH!!!" 


FIFTY TWO 


Yuna?" Panggil mama Juna saat berada di dalam kamar 
anaknya. 


"Mama? Kenapa ma?" Tanya Juna balik. 
"Gapapa sih, mama cuma pengen aja nyamperin kamu." 
"Em, papa kemana?" 


"Ada, lagi di kamar tau tuh urusan kantor." Jawab mama 
Juna. 


"una, gimana hubungan kamu sama Karin? Karin kan 
namanya?" 


"Baik ma, iya namanya Karin. Karina Jasmine." Perjelas Juna. 


"Syukur deh, kapan dibawa kesini nya? Mama ga sabar mau 
kenalan langsung sama calon mantu." Ucap mama. 


Juna terkekeh pelan, "iya iya besok kan weekend Juna ajak 
dia kesini. Janji." Ucap Juna. 


Yap, Juna bertekad akan benar-benar memperkenalkan Karin 
pada mama dan papanya. Seketika otak Juna berputar 
kembali pada kejadian yang lalu dimana ia sudah mengajak 
Karin pergi ke rumahnya, namun malah batal karna ia lebih 
memperdulikan Risa. 


'Semoga aja Karin mau besok gue ajak kesini. Gue takut dia 
nolak gara-gara dulu.' Batin Juna gusar. 


"Yes, mama bakal nungguin calon mantu mama. Mama 
pengen kamu jagain dia, cintai dia setulus hati kamu ya. 


Jangan pernah ngecewain Karin. Mama percaya pasti Karin 
anak yang baik meskipun mama belum ketemu sama dia." 
Ucap mama Juna lalu mencium kening anaknya. 


"Mama balik ke kamar dulu ya, kamu cepet tidur." 
Lanjutnya. 


"Iya ma." Balas Juna. 


"Maaf ma, Juna udah lebih dulu kecewain Karin tapi Juna 
janji akan bahagiain Karin mulai sekarang. Juna ga akan 
biarin Karin pergi dari hidup Juna." Ucap Juna pelan lalu 
menutup matanya. 


Di lain tempat, Karin tengah mengerucutkan bibirnya kesal 
karna maminya telah membocorkan sesuatu pada Juna. 


"Mami ih, Rin malu tau sama Juna. Entar Karin dikira cinta 
mati banget sama dia." Kesal Karin. 


"Ih, kan emang bener." Jawab Savina. 

"Ada apaan sih?" Tanya Andre yang ikut menimbrung. 
"Papi, mami ngeselin tuh." Adu Karin lalu memeluk Andre. 
Andre menatap istrinya dengan tatapan bertanya. 


"Tadi Juna kesini terus aku bilang ke Juna kalo Karin sering 
cerita soal Juna ini itu." Jawab mami. 


Andre tersenyum, "cie udah berani bawa Juna kenalan. 
Gimana, deg-deg an gak?" Goda Andre. 


"Papi pake nanya lagi, deg-deg an banget pi kek gimana ya 
kek kek kek mau melayang gitu aku nya." Jawab Karin lebay. 


"Alay lo!" Ucap Andro seraya menabok punggung Karin. 


Rian hanya terkekeh kecil menanggapi kehebohan Karin. 


"Sirik kan lo soalnya lo ga punya doi yang bisa diceritain ke 
mami papi." Balas Karin. 


"Liat aja ntar gue bawa doi gue pamerin ke lo. Songong 
banget lo!" Gerutu Andro. 


Karin pun membalas ucapan Andro begitu juga dengan 
Andro yang senantiasa membalas ocehan Karin yang 
menurutnya sangat menyebalkan. 


Andre yang melihat kedekatan keluarganya sudah kembali 
tersenyum haru. Hatinya sangat menghangat dan bahagia. 
la merasa ingin selalu seperti ini dan berharap tidak akan 
ada lagi kejadian yang membuat keluarganya berantakan. 


"Udah, sekarang lo siap-siap aja. Gue mau bawa lo ke 
rumah. Mama udah nungguin." Ucap Juna saat sudah di 
depan Karin. 


Respon Karin saat ini masih terkejut dan bingung. "Aduh, 
mendadak banget sih lo ngajaknya. Gue pake baju apa 
Juna?! Aduh, gue kudu bawa apaan buat oleh-oleh?!" Racau 
Karin seraya menggoyang-goyangkan bahu Juna. 


Jujur saja, Juna sangat gemas dengan tingkah Karin saat ini. 
la saja tersenyum geli menanggapi Karin. 


"Ini apa sih hebot banget kamu Rin?" Tanya Andre yang 
pergi ke teras rumahnya. 


Andre yang melihat adanya keberadaan laki-laki bersama 
anaknya pun mengerutkan dahinya. "Ini kayak Juna." Ucap 
Andre. 


Juna tersenyum kikuk, "iya om, saya Juna." Ucap Juna sambil 
menyalimi tangan papi Karin. 


"Bener Juna? Waduh, sini-sini masuk. Kamu kok ga ajak 
pacar kamu masuk sih, Rin?" Ucap Andre seraya menarik 
Juna ke dalam. 


Karin berdecak kesal karna ditinggal. Karin masih bingung 
harus bagaimana. 


Juna mau ajak Karin ke rumah om. Boleh?" Izin Juna saat ia 
dan papi Karin sudah duduk di sofa. 


"Boleh, bawa aja. Rin, sana siap-siap ngapain malah gigitin 
kuku." 


"Ih, papi gatau anaknya lagi grogi apa." Kesal Karin lalu 
berlari menaiki tangga. 


Juna terkekeh kecil melihatnya, sedangkan Andre geleng- 
geleng kepala. 


Saat ini, Karin sudah bersama Juna di atas motor menuju 
rumah Juna. Karin membawa cookies buatan maminya tadi 
pagi sebagai oleh-oleh untuk mama Juna. 


"Yuk, masuk." Ajak Juna saat mereka sudah sampai. 


Karin menetralkan kegugupannya, Juna yang melihat itu 
mengelus rambut Karin lalu menariknya ke dalam. 


"Ma, pa." Panggil Juna saat mama dan papanya sedang 
menonton tv. 


Mama dan papa Juna menolehkan kepalanya ke samping 
menghadap Juna dan Karin. 


"Jun- eh ini Karin?!" Heboh mama. 


Karin tersenyum, kemudian menyalimi tangan mama dan 
papa Juna. 


"Assalamualaikum, tante om saya Karin." Ucap Karin sopan. 


Mama Juna tersenyum lebar karna dugaannya benar jika 
Karin terlihat gadis baik-baik. 


"Ma, pa ini Karin pacar Juna." Tambah Juna. 
"Woah, ma anak kita udah gede." Goda papa Juna. 


"Iya pa, aduh mana ini si Karin cantik banget imut lagi. Sini 
nak, duduk sama mama." Ucap mama. 


Karin tersenyum kemudian duduk samping mama Juna 


"Oiya, tante om ini Karin bawa cookies buatan mami. Tadi 
mami sama papi Karin nitip salam sama tante om." 


"Yampun repot-repot segala. Iya, waalaikumsalam." Balas 
papa Juna. 


"Makasih ya. Kamu udah makan sayang?" Ucap mama Juna. 
"Sama-sama tante om. Hehe belum." Jawab Karin. 


"Mama siapin makan ya kita makan bareng kebetulan juga 
pada belum makan siang ini." 


"Karin bantuin tante ya." Ucap Karin. 


Mama Juna tersenyum lebar kemudian merangkul Karin 
membawanya ke dapur. 


Juna yang melihat mama dan papanya seperti menerima 
Karin tersenyum lega. Hatinya bahagia melihat mereka 
akrab. 


FIFTY THREE 


Saat ini Karin tengah senyum-senyum sendiri mengingat ia 
tadi diajak Juna ke rumahnya. la tersenyum senang, 
hubungannya benar benar-berakhir baik. Ia tak menyangka 
jika dalam hitungan 2 minggu lagi adalah hari jadiannya 
dengan Juna untuk kedua tahunnya bersama-sama, ya 
meski masih bisa dibilang kebersamaan mereka yang 
sesungguhnya baru sedikit. 


Karin seketika teringat Rena, Karin akan menanyakan itu 
besok di sekolah. 


"Gimana lo sama Leo? Lancar gak?" Tanya Karin seraya 
bertopang dagu di meja kantin. 


Rena yang ditanyai Karin senyum-senyum sendiri. 


"Yee kambing malah senyum-senyum kek orang gila. 
Gimana?" Ulang Karin. 


"Lo gabisa liat gue seneng dulu apa?!" Sungut Rena. 
"Jadi, lancar dong kalo lo seneng gini?" Tebak Karin. 
Rena mengangguk antusias. 


"Lebih dari kata lancar. Walopun gue sama Leo baru jalan 
sekali tapi gue yakin nantinya Leo akan cinta juga sama 
gue. Kemaren gue bertekad buat langsung ngasih tau Leo 
soal isi hati gue. Gue tau Leo kaget banget, tapi gue minta 
dia buat coba jalanin dulu sama gue pdkt an gitu. Dia 
setuju." Ucap Rena. 


Karin membulatkan matanya tak percaya, "gila gila gila! 
Nyali lo gede juga sampe ngutarain duluan padahal 


kemaren lo gugup banget. Tapi, syukur deh kalo Leo juga 
mau jalanin dulu sama lo dalam fase pendekatan. Gue 
ikutan seneng. Berhubung lo lagi bahagia-bahagianya gue 
putusin buat lo traktir gue." 


Yang awalnya Rena tersenyum langsung mendatarkan 
wajahnya kala perkataan Karin yang terakhir. 


"Enak banget ya lo." Ucap Rena. 


Karin tertawa, "jangan gitu kan ini atas dasar kebahagiaan 
lo soal Leo. Dirayain dong." Ucap Karin. 


"Lo juga lagi bahagia kali." Kesal Rena. Yap, sebelum Rena 
menceritakan soal ia dan Leo. Terlebih dulu Karin 
menceritakan dirinya yang diperkenalkan Juna pada orang 
tuanya. 


"Biarin, gue gamau tau pokoknya lo traktir gue." Ucap Karin. 


Rena memutar bola matanya malas, "terserah lo, untung aja 
gue emang lagi seneng." 


Karin tersenyum puas kemudian memesan makanan untuk 
dirinya dan Rena setelah Rena memberikan selembar uang 
berwarna merah. 


Selesai makan di kantin, Rena dan Karin kembali menuju 
kelas mereka. Saat sudah tiba di kelas, Vella menghampiri 
Karin. 


"Karin, gue mau ngomong sama lo." Ucap Vella. 


Karin wmendongakkan kepalanya menatap Vella. Ia 
mengernyitkan dahinya. 


"Ngomong aja." Jawab Karin acuh. 


"Gue minta maaf atas perilaku gue ke lo dan keluarga lo, 
gue sadar sekarang kalo gue terlalu maruk sama apa yang 
udah gue dapetin. Maafin gue." Ucap Vella tulus. Vella mulai 
menyadari kesalahannya setelah ia pergi dari rumah Karin. 
Awalnya Vella memang akan balas dendam, tapi entah 
kenapa tiba-tiba ia merasa jika memang ini kesalahannya 
sendiri. 


Karin terkejut akan ucapan Vella, "lo serius?" Tanya Karin 
yang masih belum percaya. 


Vella mengangguk, "gue serius, gue udah sadar. Gue masih 
bisa sekolah disini menuntut ilmu juga berkat bokap lo." 


Karin tersenyum kemudian memeluk Vella. "Gue maafin lo, 
maafin gue juga pernah ga sopan sama lo." Balas Karin 
membuat Vella membalas pelukan Karin erat. 


Vella menyadari bahwa ia salah, ia bodoh sudah diberi 
keluarga baik tapi malah menyiakannya dengan berbuat 
seenak hati seakan dunia harus selalu berpihak padanya. la 
tak mau membuat kedua orang tuanya yang sudah pergi 
lebih dulu menjadi sedih melihat tingkahnya seperti ini. 


"Makasih udah maafin gue." Ucap Vella setelah mereka 
melepas pelukannya. 


Rena yang melihat mereka tersenyum kecil. "Cie baikan." 
Ucap Rena. 


Karin dan Vella mengalihkan tatapannya pada Rena. "Maafin 
gue juga ya Ren." 


Rena menganggukan kepalanya dan tersenyum. 


Risa yang melihat tingkah Vella menggeram kesal. Mengapa 
jadi seperti ini? Padahal Vella sudah berjanji pada Risa jika 


akan membantu menghancurkan Karin, namun yang ia 
dapati Vella malah menjauh darinya. Sebelum Vella 
meminta maaf pada Karin ia sudah bilang pada Risa jika 
tidak akan membantu Risa, maka dari itu Risa sangat amat 
kesal. 


"Gue benci sama lo! Lo itu perebut tau gak?!" Bentak Risa 
pada Karin saat mereka berada di taman belakang. 


"Lo apaan sih Ris?" Tanya Karin. 
Plak! 


"LO MASIH NANYA GUE APA-APAAN? NGACA DONG LO! LO 
KAN TAU GUE LAGI HAMIL DAN LO MALAH REBUT JUNA DARI 
GUE! DAN, SEKARANG LO REBUT VELLA JUGA. JUNA TUH 
CUMA CINTA SAMA GUE! GUE GAMAU JUNA JATUH 
KEPELUKAN LO. LO SAMA GUE SAMA-SAMA CEWE 
HARUSNYA NGERTI DONG LO KALO JUNA PERGI DARI GUE 
SIAPA YANG BAKAL JADI AYAH DARI ANAK GUE?! BITCH YA 
LO!" Marah Risa. 


"Risa, dengerin gue. Gue tau lo lagi hamil tapi lo juga harus 
tau memaksaan sesuatu yang bukan kepemilikan lo pun lo 
gabisa. Lo gabisa nantinya tiba-tiba minta Juna 
tanggungjawab, sedangkan dia gada sangkut pautnya sama 
kehamilan lo. Lo bilang kita sama-sama cewe kan? Gue tau 
perasaan lo gimana, ini semua salah lo sendiri. Lo gabisa 
berpacu sama Juna buat tanggungjawab. Lo lebih pantas 
minta pertanggungjawaban sama orang yang udah nabur 
benih di rahim lo." Balas Karin dengan tenang. 


"LO GATAU RASANYA JADI GUE!" Ucap Risa seraya 
menampar Karin lagi. 


Karin hanya bisa meringis. 


"RISA, BERHENTI!" 


Juna?!" Kaget Risa saat melihat keberadaan Juna tak jauh 
darinya. 


Juna menghampiri Risa bersama ketiga sahabatnya. Tadi, 
Leo telah menunjukkan video saat Risa mengungkap niat 
busuknya beberapa waktu lalu pada Karin dan Rena. Juna 
sangat kecewa dan marah dengan Risa. 


"Gue ga nyangka lo kayak gini. Gue ga pernah ngehamilin 
lo dan lo mau gue jadi bapak dari anak lo? Sedangkan, gue 
gatau apa-apa. Sekarang lo nyalahin ini semua ke Karin? Lo 
bilang Karin bitch? Disini yang bitch siapa, hah?! Ga salah 
kalo gue lebih milih Karin yang hatinya jauh lebih baik dari 
lo. Gue nyesal pernah kenal sama orang busuk kayak lo! 
Satu lagi, jangan pernah lo sakitin Karin sebagai orang yang 
gue cinta." Ucap Juna seraya menatap Risa tajam. 


Risa menggelengkan kepalanya, "Juna, kamu cinta kan sama 
aku? Pasti kamu mau kan jadi ayah dari anak aku?" Pinta 
Risa berkaca-kaca. 


"Gamau dan ga akan." 


"Lo, pergi jauh-jauh dari hidup gue dan Karin. Gue gamau 
liat lo lagi. Perempuan ular lo." Ucap Juna, lalu menarik Karin 
pergi dari sana. 


Leo maju melangkah mendekati Risa. "Kalo lo mau dapetin 
sesuatu jangan dengan cara kotor." Ucapnya kemudian 
menyusul Juna. 


Rehan dan Gibran yang masih disana menatap Risa tajam, 
"untung aja sahabat gue udah dihindarin dari lo setan." 
Ucap Rehan lalu pergi bersama Gibran. 


Bersambung 


Halo readers, besok aku UP 1 part lagi sebagai 
ending di part 54. Thank you, buat kalian yang udah 
stay nungguin KARINARJUNA 


Karina Jessie 


FIFTY FOUR - ENDING 


Terimakasih, karna kau masih disisi ku. Aku 
memilihmu, sosok gadis tegarku. 
-Arjuna Erlando 


Terimakasih, telah memilihku sebagai tempatmu 
berpulang, sang penoreh luka. 
-Karina Jessie 


2 minggu kemudian, 


Malam ini tepatnya pukul 23.45 Juna sudah berada di taman 
dekat rumah Karin yang sudah ia rombak menjadi tempat 
romantis. la membuat ini semua dibantu dengan ketiga 
sahabatnya beserta Rena, sahabat Karin. 


Juna menunggu kedatangan Karin yang sedang dijemput 
oleh Rena. 


"Ayo, buruan lo lelet banget sih Rin." Kesal Rena 
membangunkan Karin. 


"Lo apaan sih Ren tiba-tiba dateng ke rumah gue ngajak 
keluar?!" Balas Karin sambil duduk. 


"Lo jangan bawel ah, buruan sana cuci muka kek!" Suruh 
Rena. 


Karin berdecak kesal, namun tak urung menjalankan 
perintah Rena. 


"Udah, ayo buruan gue masih ngantuk." Ajak Karin. 


"Lo serius pake gini?" Tanya Rena yang melihat pakaian 
tidur Karin. 


"Gamau? Yauda, lo keluar aja sendiri gue mau lanjut tidur." 
Ucap Karin bersiap tidur lagi. 


Rena membulatkan matanya, kemudian langsung menarik 
Karin. 


"Ck, ayo keburu telat." Decak Rena. 


Karin yang ditarik Rena hanya memutar bola matanya malas 
dan menguap karna ia sangat ngantuk sekali. 


Sesampainya disana ia dikejutkan dengan tempat yang 
dipijaknya. 


"Lo ngapain bawa gue ke taman? Mana gelap banget lagi 
Ren-" Ucapan Karin terpotong kala menyadari tak ada Rena 
di sampingnya. 


"Lah? Anjing sih Rena kemana? Ren? Woi, dih kok gue 
ditinggal sih?!" 


"Duh, jangan-jangan Rena diculik pas gue masih nguap- 
nguap." 


"Aduh, Rena mana sih?! Ya allah, semoga Rena ga diculik 
Karin masih mau bikin Rena tersiksa ya allah." Ucap Karin 
seraya berdoa. 


Di sisi lain, Rena  mendatarkan wajahnya saat 
mendengarkan ucapan Karin, sedangkan Leo, Rehan, dan 
Gibran sudah cekikikan. 


Tepat 23.55 mereka menyalakan lampu dan menyoroti 
keberadaan Juna. 


Karin membulatkan matanya saat melihat keberadaan Juna, 
"kok malah pacar gue bukan si Rena yang gue lihat. Apa 


jangan-jangan si Rena berubah bentuk nyamar jadi Juna?" 
Racau Karin belum menyadari. 


Juna tersenyum tipis mendengar itu, ia menghampiri Karin 
lalu memegang tangannya. 


"Hai," Sapa Juna. 
"Hah? Hai, eh ini Juna apa Rena ya?" Bingung Karin. 


"Aku Juna, sayang. Kamu ga inget sekarang hari apa?" Tanya 
Juna. 


Karin mengernyitkan dahinya, saat asik berpikir kemudian 
terdengar suara kembang api di atas langit, dan terdapat 
sebuah banner bertuliskan "HAPPY ANNIVERSARY 2 YEARS" 


Karin membulatkan matanya, kemudian ia menatap Juna. 
"Juna?" 


Juna tersenyum kecil, "selamat hari jadi kedua ya." Ucap 
Juna seraya mengecup kening Karin. 


Karin membeku. la tak menyangka Juna memberikan 
surprise di kedua tahunnya mereka. Tak lama ia meneteskan 
air mata lalu memeluk Juna. 


Juna membalas pelukan Karin, "maaf, sebelumnya sikap 
sama tindakan aku ga nunjukin kalo kamu milik aku dan aku 
milik kamu. Maaf, atas semua kesalahan yang udah pernah 
aku lakuin kr kamu. Makasih, sampai detik ini kamu masih 
bertahan sama aku. Aku cinta sama kamu Karina." Ucap 
Juna membuat hati Karin tersentuh. 


Karin melepas pelukan mereka lalu menatap Juna, "selamat 
hari jadi kedua juga. Aku maafin kamu, aku anggap itu 


semua lika-liku hubungan kita. Makasih juga karna kamu 
udah milih aku dan udah terima aku dalam hidup kamu. Aku 
juga cinta sama kamu Arjuna." Balas Karin. 


Hati Juna menghangat, ia senang karna dapat merayakan 
hari bahagianya bersama Karin untuk pertama kalinya. la 
senang karna Karin masih mau bersamanya dan bertahan. Ia 
bahagia karna Tuhan mengirimkan Karin untuknya. 


"Aku punya sesuatu buat kamu." Ucap Juna. 
Karin mengernyitkan dahinya, "apa?" Tanya Karin. 
"Kamu tutup mata dulu ya." Pinta Juna. 


Saat Karin akan protes Juna sudah menatap tajam Karin 
membuat Karin bersungut kesal tapi tetap melakukan 
permintaan Juna. 


Juna merogoh saku nya kemudian mengeluarkan kotak 
berukuran sedang. la berjalan ke arah belakang Karin dan 
memasangkan sebuah kalung pada leher Karin. 


"Buka mata kamu." Perintah Juna. 


Karin membuka matanya lalu mengarahkan pandangannya 
pada lehernya sendiri. la membulatkan matanya tak 
percaya, "ini?" Bingung Juna. 


Juna mengangguk, "buat kamu dan sebagai kado di hari 
bahagia kita." 


Karin tersenyum bahagia kemudian mengecup pipi Juna 
sebagai tanda terimakasih. 


"Makasih." Ucapnya seraya mengecup pipi Juna. 


Juna mematung karna tindakan Karin, pipinya terlihat 
memerah. Jantungnya sudah berdisko tidak karuan dan 
mendadak ia gugup. 


Karin terkekeh kecil, "kaget ya?" 


Juna segeran menetralkan semua rasa gugupnya, "curang." 
Dengus Juna lalu membalas kecupan di pipi Karin. 


Pipi Karin pun sama memerahnya. "Cie kaget juga." Goda 
Juna. 


"Ih, rese." 
"Kamu bangun tidur aku suka." Ucap Juna. 


"Apaan sih ga jelas banget." Balas Karin tapi tetap saja 
pipinya memerah. 


Karin tertawa gemas, "cantik." Puji Juna. 


Karin menundukkan kepalanya malu, Juna mengelus rambut 
Karin kemudian berkata, "mulai sekarang kita manggilnya 
aku-kamu aja ya." Pinta Juna. 


Karin menganggukan kepalanya, "iya." 
"DOOORRR!" Teriak Rehan, Gibran, Leo, dan Rena serentak. 


Karin dan Juna terkejut mendengar suara itu, "lah ada lo 
pada? Rena? Lo ga diculik?" Kaget Karin saat melihat 
keberadaan teman-temannya. 


"Gak, jangan ngomong sama gue lontar lo nyiksa gue." Saat 
Rena mengucapkan itu sontak saja mereka yang berada 
disana tertawa. 


Rena mendelik kesal, "kampret lo pada!" 


Saat mereka sudah selesai tertawa, Leo menghampiri Karin 
dan Juna. 


"Selamat ya, semoga hubungan kalian makin langgeng dan 
lancar. Bahagia terus Jun, Rin." Ucapnya. 


Karin dan Juna menganggukan kepalanya, "makasih Leo." 
ucap Karin dan Juna serempak. 


Rehan dan Gibran menghampiri Karin dan Juna juga, 
"selamat ya, akhirnya kalian jadi pasangan serasi juga." 


Karin dan Juna tertawa kemudian berkata terimakasih. Kini, 
giliran Rena. Rena memeluk Karin erat, Karin pun membalas 
pelukan Rena tak kalah erat. 


"Gue bahagia lo bahagia karna penantian lo ga sia-sia. Gue 
harap kebahagiaan akan selalu ada di hubungan lo sama 
Juna. Gue gamau sahabat kecil gue tersakiti lagi." Ucap 
Rena membuat Karin begitu bahagia karna hadirnya Rena 
sampai saat ini selalu menjadi pelengkap untuknya. 
Sahabat yang benar-benar ada. 


"Makasih, gue sayang banget sama lo." Balas Karin. 


Setelah Karin dan Rena melepaskan pelukannya ia beralih 
pada Juna. "Jagain Karin. Awas lo sakitin dia, gue gorok lo!" 
Ucap Rena. 


"Iya, gue jagain sahabat lo." 


Juna dan Karin saling menatap, di mata mereka dapat 
terlihat binar cinta dan kebahagiaan. Akhirnya, kisah sang 
penoreh luka dan gadis tegar telah menjadi kisah yang 
bahagia. Luka di masa lalu dapat dijadikan pelajaran untuk 
kedepannya, kini mereka hanya perlu saling mencintai 
dengan tulus, percaya, dan saling menjaga komitmen 


hubungan mereka. Semoga Karin dan Juna bisa bersatu 
dalam ikatan suci pernikahan bila tiba waktunya sebagai 
pelengkap cerita cinta KARINARJUNA. 


"| LOVE YOU KARINA JESSIE!" Teriak Juna. 


LOVE YOU TOO ARJUNA ERLANDO!" Balas Karin yang 
diakhiri pelukan hangat mereka. 


Makasih buat kalian semua yang udah setia ngikutin 
cerita KARINARJUNA. Akhirnya, udah ending setelah 
beberapa waktu sempat ga dilanjut 


Ga nyangka udah selesain KARINARJUNA dalam 
waktu dekat ini 


Makasih yang udah selalu kasih support yaaaaaaa! 
Sampai ketemu lagi di cerita lain 


